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KATA PENGANTAR

Laporan Interim Triwulan 1l Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat Tahun 2025 merupakan perwujudan
pertanggungjawaban kinerja pencapaian visi dan misi
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Triwulan I
Tahun Anggaran 2025. Laporan Interim tersebut
menguraikan rencana kinerja yang telah ditetapkan,
pencapaian kinerja, realisasi anggaran, inovasi dan
achievement Triwulan 1l Tahun 2025 Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat. Penyusunan Laporan Interim Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat mengacu pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

Laporan Interim Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan
pertanggungjawaban akuntabilitas dan transparansi pengelolaan kinerja melalui
informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya
dicapai melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran Kkinerja,
pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras
dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintah dan tata cara
pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Laporan Interim Triwulan Il Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun
2025 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada Renstra Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025-2029, pengukuran capaian kinerja
tahun 2025 terhadap target yang telah ditetapkan, membandingkan realisasi kinerja
Triwulan 1l tahun 2025 dengan tahun sebelumnya, membandingkan realisasi kinerja
Triwulan Il tahun 2025 dengan standar nasional, evaluasi dan pengungkapan secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja, program/kegiatan penunjang,
dan efisiensi penggunaan sumber daya serta rencana tindak lanjut yang telah

dilakukan.
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Laporan Interim Triwulan 1l Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025
diharapkan akan memberikan manfaat atas kinerja yang telah dicapai sebagai bentuk
pertanggungjawaban Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dan umpan balik
bagi organisasi dalam rangka memperbaiki kekurangan maupun untuk mendorong

peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja di masa mendatang.

Pangkalan Bun, 21 Juli 2025
Kepala Loka POM di Kabupaten

K‘otawarl gin Barat

va, S.Farm, Apt., M.A.B




IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Triwulan Il T.A 2025 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja kepada publik/pemberi manfaat untuk
pencapaian sasaran kegiatan dalam mewujudkan visi dan misi Badan POM.
Berdasarkan Renstra 2020-2025, terdapat 9 sasaran strategis kegiatan dengan 24
indikator kinerja kegiatan yang ada dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Loka POM
di Kab. Kotawaringin Barat Adapun hasil capaian sasaran pada masing-masing
indikator kegiatan, yaitu :

1. Terwujudnya meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
sebesar 114,93% dengan kategori tidak dapat disimpulkan. Hal ini
ditunjukkan dengan capaian IKU:

a. Persentase sampel sediaan farmasi yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sebesar 123,58% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Persentase sampel pangan olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sebesar 120,00% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diperiksa dan diuji
sesuai standar dikecualikan dalam penilaian NKO.

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
sebesar 117,65% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

e. Persentase keputusan /rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang disampaikan ke stakeholder tepat waktu
sebesar 100,70% dengan kategori Sangat Baik.

f. Persentase sarana produksi sediaan farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan kategori tidak
dapat disimpulkan.

g. Persentase sarana produksi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan kategori tidak
dapat disimpulkan.

h. Persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 106,24% dengan kategori

Sangat Baik.
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i. Persentase sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 124,85% dengan kategori tidak
dapat disimpulkan.

J. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan sebesar 119,10% dengan kategori tidak dapat
disimpulkan.

2. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan. sasaran dikecualikan dari perhitungan Nilai
Kinerja Organisasi (NKO) karena tidak ada target dan realisasi di Triwulan Il .

3. Meningkatnya efektivitas pengawasan sarana produksi pangan fortifikasi
sebesar 100% dengan kategori Baik.

4. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 98.37% dengan kategori baik. Hal ini
ditunjukkan dengan capaian IKU:

a. TingkatefektivitasKIEsediaanfarmasi danpanganolahansebesar 93.50%

dengan kategori baik.

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan
sebesar 100% dengan kategori baik.

c. Jumlah desa pangan aman sebesar 100% dengan kategori baik.

d. Jumlah pasar pangan aman sebesar 100% dengan kategori baik.

5. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan
dan mutu sebesar 100% dengan kategori Baik. Hal ini ditunjukkan dengan
capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan Obat Bahan Alam, Kosmetik yang baik dan/ atau IP
CPPOB pangan olahan sebesar 100% dengan kategori Baik.

6. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang efektif di wilayah kerja UPT sebesar 366.67% dengan kategori tidak dapat
disimpulkan. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan sebesar 366.67% dengan kategori tidak dapat
disimpulkan.

7. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat sebesar 100% dengan kategori baik. Laporan analisis
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kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diselesaikan sesuai
standar sebesar 100% dengan kategori baik.

8. Menguatnya lab pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 114,45% dengan
kategori Tidak dapat disimpulkan. Hal ini ditunjukkan dengan capaian IKU
Persentase nilai pemenuhan lab pengujian sediaan farmasi dan pangan olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium sebesar 114,45% dengan
kategori Tidak dapat disimpulkan.

9. Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal sebesar
100% dengan kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan capaian IKU:

a. Persentase implementasi rencana aksi reformasi birokrasi di Lingkup

UPT sebesar 100% dengan kategori baik.

b. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) UPT tidak dihitung
dalam NKO.

c. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM tidak dihitung dalam NKO.

d. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM tidak dihitung dalam NKO.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sebagai upaya untuk meningkatkan Sistem Pengawasan Obat dan
Makanan, Pemerintah pada tanggal 10 Maret 2017 telah mengeluarkan Instruksi
Presiden RI Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas Pengawasan
Obat dan Makanan. Dalam Instruksi Presiden ini dijelaskan Instruksi Presiden
kepada 11 (sebelas) Kementerian/Lembaga termasuk pemerintah daerah untuk
meningkatkan efektivitas dan penguatan pengawasan Obat dan Makanan sesuai
dengan tugas, fungsi dan wewenangnya masing-masing. Adanya Instruksi
Presiden yang baru ini tentu memperkuat posisi strategis Badan Pengawas Obat
dan Makanan (BPOM) sebagai perisai utama dalam mengawal sistem
Pengawasan Obat dan Makanan.

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun
2025-2029 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan
kualitas pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa,
serta peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait
dengan perlunya peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya
dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGSs),
keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. Terkait dengan isu
pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan merupakan komoditi
yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian nasional. Hal ini
ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap perekonomian
nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi global,
khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi dan
sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional serta
perkembangan teknologi. Menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat secara efektif melaksanakan pengawasan
premarket, postmarket, dan tindak lanjut dari hasil pengawasan; penguatan dalam
penindakan terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan
mutu Obat dan Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif

dan lebih mendekatkan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat ke
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masyarakat; serta peningkatan pemnfahaman dan keterlibatan pelaku usaha,

pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

1.2. Gambaran Umum Organisasi
Sebagai tindak lanjut arahan Presiden dalam rangka penyederhanaan
birokrasi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pemerintahan dan
mempercepat pengambilan keputusan terbit Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 pada tanggal 8 Agustus 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat
dan Makanan. Wilayah cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat, meliputi 4 kabupaten yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kabupaten Seruyan, Kabupaten Lamandau dan Kabupaten Sukamara.
Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tugas UPT BPOM
ialah melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam
menjalankan tugasnya, UPT BPOM menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat
dan Makanan;
b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;
d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;
e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;
f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;
g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;
h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan

penyidikan;

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;
k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di

bidang pengawasan Obat dan Makanan;
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I.  Pelaksanaan kerjasama di bidang’pengawasan Obat dan Makanan;
m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan

Obat dan Makanan;

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.
Visi dan misi BPOM, yaitu:

a. Visi

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan

gotong-Royong.

b. Misi

1) Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam
rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan
Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk
kemandirian bangsa.

3) Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta
penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah
pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan
bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

1.3. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan BPOM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan,
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala Badan yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara
administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Struktur organisasi di Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat berupa Kelompok Jabatan Fungsional yang
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Loka POM.
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

1.4. Isu Strategis

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan bagian integral dari upaya
pembangunan kesehatan di Indonesia. Dalam melindungi masyarakat dari Obat
dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, BPOM melaksanakan sistem
pengawasan full spectrum mulai dari premarket hingga post-market yang disertai
dengan upaya penegakan hukum dan pemberdayaan masyarakat. Dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya BPOM tidak bertindak sebagai single
player. Kerjasama dengan berbagai lintas sektor terutama pemerintah daerah
diperlukan untuk memperluas cakupan pengawasan Obat dan Makanan.
Menghadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), BPOM mengubah
paradigma pengawasan dari watchdog control menjadi proactive control dengan
mendorong penerapan Risk Management Program.

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat sebagai UPT BPOM melaksanakan
kegiatan utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen
Rencana Strategis Periode 2025-2029 yaitu melaksanakan program pengawasan
Obat dan Makanan di seluruh wilayah kerja Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
meliputi pengawasan fasilitas produksi dan fasilitas distribusi Obat dan Makanan
sesuai standar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sampling Obat
dan Makanan, pengujian sederhana terhadap produk makanan serta penyidikan
dan penegakan hukum, pengelolaan komunikasi, informasi dan edukasi,
pengaduan masyarakat dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan

Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
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Loka POM di Kabupaten Koétawaringin Barat sebagai UPT BPOM,
mempunyai 4 (empat) pilar inti kegiatan yakni:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum
beredar (premarket) terlibat dalam registrasi/ penilaian, inspeksi fasilitas
produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (postmarket)
mencakup: sampling, inspeksi fasilitas produksi dan distribusi Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi
dan edukasi termasuk pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan
daya saing produk. Selain itu melalui peningkatan peran pemerintah daerah
dan lintas sektor untuk penguatan kerja sama kemitraan dengan pemangku
kepentingan dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan; dan

4. Penegakan hukum melalui  fungsi pengamanan, intelijen, dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan
Makanan.

Pelaksanaan Tugas dan Fungsi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat dalam upaya penguatan pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat dan

Makanan perlu didukung peningkatan kerjasama, komunikasi, informasi dan

edukasi dengan pemangku kepentingan sehingga dapat memberikan kontribusi

positif bagi pembangunan kesehatan masyarakat dengan memberikan
perlindungan terhadap produk-produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap
kesehatan serta mendorong pelaku usaha dalam kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan dan mampu menerapkan kaidah-kaidah cara produksi yang
baik dan cara distribusi yang baik sehingga produk Obat dan Makanan yang
beredar di masyarakat memenuhi aspek keamanan, mutu maupun

kemanfaatannya.

Analisis Lingkungan Strateqis

> Internal

e Sumber Daya Manusia
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Sumber Daya Manusia Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
sebagian besar merupakan pegawai milineal dari multidisiplin ilmu yang
memiliki semangat kerja tinggi, energik, penuh dengan ide dan inovasi baru,
dan mampu bekerja di berbagai fungsi (lintas fungsi). Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki jumlah pegawai sebanyak 29 orang
yang terdiri atas 18 orang (62%) perempuan dan 11 orang (38%) laki-laki.
Dari 29 orang tersebut sebanyak 22 orang ASN, 1 orang PPNPN, dan 6
orang pegawai outsourcing. dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pegawai Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

Status Pegawali S2 Apt S1 D3 | SMA
ASN 2 4 12 4 0
PPNPN 0 0 1 0 0
Outsourcing 0 0 0 0 6

Perbandingan jumlah SDM dengan ABK Tahun 2024 sebagai berikut:
Tabel 1.2 ABK Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
Loka POM di Pemenuhan

ABK EXISTING GAP
Kabupaten SDM

Kotawaringin

33 22 11 66,66%
Barat

e Sumber Daya Lainnya

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam mewujudkan visi,
misi dan tujuannya telah menerapkan sistem manajemen mutu berdasarkan
standar 1ISO 9001:2015 sehingga memiliki Standard Operational Procedure
dalam melaksanakan kinerja pengawasan Obat dan Makanan. Hal ini juga
didukung penuh oleh komitmen Pimpinan dan seluruh Pegawai Loka untuk
menerapkan Reformasi Birokrasi seperti yang tercantum dalam Maklumat
Pelayanan dalam penerapan Reformasi Birokrasi. Kerja sama dan
komunikasi antar pegawai perlu ditingkatkan melalui pelatihan Character
Building mengenai kerja sama antar pegawai demi mendukung penerapan

Reformasi Birokrasi tersebut.
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/

e Anggaran

Tabel 1.3 Realisasi Anggaran per Jenis Program/Kegiatan

KODE JENIS PROGRAM/ PAGU REALISASI |CAPAIAN
KEGIATAN
3165.DR Pengawasan Obat dan 1.452.529.000 | 47.594.943 3,28%
Makanan di Seluruh Indonesia
6384.WA| Pengelolaan Sarana dan 2.001.412.000 | 562.771.215 | 28,12%
Prasarana BPOM

TOTAL 3.453.941.000 | 610.366.158 | 17,67%

Dalam rangka pencapaian 9 sasaran kegiatan tersebut Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat memperoleh alokasi anggaran pada TA 2025
sebesar Rp 3.431.507.000,- sesuai DIPA awal yang diterbitkan pada tanggal
02 Desember 2024. Sampai dengan akhir tahun 2024 ini, Namun pada bulan
maret terdapat tambahan anggaran terkait revisi Optimalisasi Belanja Modal
untuk menambah Anggaran Gaji PPNPN Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat sebanyak Rp 22.434.000, sehingga terdapat perubahan
Pagu Anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat menjadi
sebesar Rp 3.453.941.000,- sesuai DIPA Revisi ke 3 tanggal 21 Maret 2025.
Namun pada Triwulan | T.A 2025 ini terdapat blokir anggaran dalam rangka
efisiensi sebesar Rp 1.351.994.000,-, yang mana termasuk anggaran
operasional dilakukan efisiensi tersebut. Hal tersebut yang mendasari
adanya penambahan anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
untuk penambahan alokasi pembayaran gaji PPNPN.

Pada akhir Maret terdapat revisi lagi dalam rangka Relaksasi
Pemanfaatan Blokir Anggaran T.A 2025, sehingga per tanggal 09 April 2025
(triwulan ke dua), anggaran yang diblokir berkurang menjadi Rp
960.542.000,-. Adapun realisasi anggaran jika dihitung berdasarkan pagu
setelah diblokir adalah sebesar 24,28% dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.4 Realisasi Anggaran per Jenis Program/Kegiatan (Pagu Setelah
Blokir Anggaran)

KODE JENIS PROGRAM/ PAGU REALISASI |CAPAIAN
KEGIATAN
3165.DR |[Pengawasan Obat dan 759.610.000,- 47.594.943 6,27%
Makanan di Seluruh Indonesia
6384.WA |Pengelolaan Sarana dan 1.773.789.000 | 562.771.215 | 32,46%
Prasarana BPOM
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TOTAL | 2.493.399.000 | 610.366.158 | 24,28% |

> Eksternal
e Kondisi Geografis

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat memiliki 4 wilayah kerja,
yakni Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Lamandau, Kabupaten
Sukamara, dan Kabupaten Seruyan. Luas wilayah Kabupaten Kotawaringin
Barat tercatat 10.759 km2 atau 6,2% dari luas wilayah Provinsi Kalimantan
Tengah. Kabupaten Lamandau memiliki luas wilayah sebesar 6.414 km2
yaitu 4,17% dari luas wilayah Kalimantan Tengah. Kabupaten Sukamara
memiliki luas wilayah 3.827 km2 yaitu 2,49% dari luas wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah. Luas wilayah Kabupaten Seruyan adalah 16.404 km2
yaitu 11,6 % dari luas wilayah Kalimantan Tengah. Secara keseluruhan luas
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 37.404
km2 vyaitu 24,35% dari luas wilayah Kalimantan Tengah. Lama waktu
perjalanan dari Kota Pangkalan Bun, Kabupaten Kotawaringin Barat ke
dalam lingkup wilayah kerja Loka Kotawaringin Barat dapat dilihat pada
Gambar 1.2 berikut ini.

Waktu Tempuh (Jam)
Kotawaringin Barat

Sukamara

Seruyan

(=]
o]
=
(=2}

8 10 12

Gambar 1.2 Lama waktu perjalanan dari Kantor Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat
Fasilitas produksi produk Obat dan Makanan yang diawasi di wilayah
kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat meliputi industri pangan,

industri kosmetika golongan B dan industri rumah tangga pangan.
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Sedangkan fasilitas distribusi meliputi Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi
Rumah Sakit, Gudang Farmasi kabupaten/kota, rumah sakit, puskesmas,
klinik, fasilitas distribusi obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan
pangan. Jumlah fasilitas produksi dan distribusi yang diawasi di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebagaimana Tabel 1.5 dan
Tabel 1.6 di bawah ini.

Tabel 1.5 Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan

Produk Biologi/Sarana Industri
IRTP MD Khusus (Unit Tranfusi Kosmetik
Darah) Golongan B
488 26 5 1

Tabel 1.6 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan

Apote | Tok | Instalasi | RS | Puskes | Klini | Lain-lain | Kantor | Fasilita | Fasilita | Fasi
k o | Farmasi mas k | (Praktek | Kesehat S S litas
Oba | Pemerin Dokter an Distrib | Distrib | Dist
t tah dan Pelabuh usi usi ribu
Bidan) an OT/SK | Kosme | si
tik Pan
gan
182 | 130 4 8 45 76 93 1 226 134 1.7
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Isu Strateqis

Berikut isu-isu strategis terkait tugas pokok dan fungsi Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat pada tahun 2024 sebagai berikut :

1.

Y.

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
sebagian besar merupakan pegawai milineal dari multidisiplin ilmu yang
memiliki semangat kerja tinggi, energik, penuh dengan ide dan inovasi baru,
dan mampu bekerja di berbagai fungsi (lintas fungsi). Namun demikian
belum seluruh pegawai paham akan karakteristik medan kerja karena masa
kerja yang masih singkat dan Loka POM merupakan Unit Pelaksana Teknis

baru di Badan POM. Untuk itu perlu dilakukan pengembangan kompetensi




seperti pelatihan terkait pekerjaan rutin yang menjadi tupoksi, pelatihan
tentang IT dan diseminasi dari pegawai yang memiliki masa kerja lebih lama
mengenai medan kerja kepada seluruh pegawai sehingga memiliki

pemahaman yang sama.

2. Kemandirian Pelaku Usaha dan Meningkatkan Daya Saing

Tingginya pertumbuhan sektor industri obat dan makanan, termasuk
UMKM. Produk UMKM berkembang sangat pesat sehingga memerlukan
bimbingan dan pembinaan baik dari segi proses produksi (Cara Produksi yang
Baik) maupun SDM nya. Kebijakan pemerintah dalam mempermudah izin
UMKM melalui aplikasi OSS harus diiringi oleh peningkatan pengetahuan dan
wawasan para produsen tentang keamanan pangan melalui Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai fasilitator. Tingkat kesadaran pelaku
usaha dalam memenuhi regulasi masih kurang yang terbukti masih
melakukan pelanggaran berulang. Di sisi lain juga masih minimnya jumlah
lulusan sarjana teknis sehingga sulit memenuhi regulasi yang mensyaratkan

penanggung jawab sarana dengan kriteria lulusan tertentu.

3. Implementasi Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan Efektivitas
Pengawasan Obat dan Makanan, dimana substansi dari Inpres adalah
penegasan terhadap tugas dan fungsi masing-masing Kementerian/
Lembaga/ Daerah dalam melakukan tugas dan fungsinya sesuai peraturan
perundang-undangan. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
melakukan pengawasan tidak bisa bergerak sendiri, tetapi perlu dukungan
lintas sektor. Adanya SK Tim Bersama Pengawasan Obat dan Makanan
antara Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan Pemerintah
Daerah serta Perjanjian Kerjasama dengan Kwarcab Pramuka Kabupaten
Kotawaringin Barat merupakan wujud sinergisme dalam memperkuat

pengawasan Obat dan Makanan.

Y.



4. Tantangan Perkembangan Teknologi

Kemajuan teknologi dan perdagangan bebas membuka peluang
perdagangan Obat dan Makanan yang memanfaatkan kebutuhan konsumen
terhadap produk dengan harga terjangkau sehingga berisiko meningkatnya
peredaran produk ilegal (tanpa izin edar, palsu, dan substandar) serta
makanan yang mengandung bahan berbahaya. Sebagian besar wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan daerah perkebunan
sawit, yang mana banyak buruh perkebunan sawit yang masih mengonsumsi
jamu ilegal untuk menunjang kebutuhan stamina tubuh. Maraknya berita
hoaks mengenai Obat dan Makanan yang dengan mudah tersebar di
masyarakat menunjukkan rumitnya tantangan yang harus dihadapi BPOM.
Untuk mendukung hal tersebut diperlukan payung hukum pengawasan Obat
dan Makanan dalam bentuk Undang — Undang Pengawasan Obat dan

Makanan.

5. Reformasi Birokrasi

Reformasi birokrasi yang diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 81
Tahun 2010 tentang Grand Design RB 2010-2025, dilakukan dalam rangka
membangun pemerintahan negara yang mampu berjalan dengan baik (good
governance). Namun hal ini belum sepenuhnya dapat terlaksana seperti
kedudukan Loka POM hanya sebatas Eselon IV, sehingga kadang sulit untuk
berkomunikasi langsung dengan Pejabat Eselon Il di Pemerintah Daerah. Hal
ini menyebabkan tindak lanjut hasil pemeriksaan dari Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat yang membutuhkan respon cepat dari Pemerintah Daerah
lambat direspon sehingga sering ditemukan adanya pelaku usaha yang masih
melakukan pelanggaran berulang meskipun telah dilakukan penyuluhan dan

pembinaan saat proses pemeriksaan.




BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Tahun 2025-2029

Perencanaan Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tertuang
dalam Rencana Strategis (Renstra) Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
tahun 2025-2029 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor HK.02.02.27B.20C.12.24.67
tanggal 27 Desember 2024. Renstra tersebut memuat visi, misi, budaya
organisasi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, target kinerja program dan
kegiatan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Sejalan dengan visi dan
misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, maka Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat telah menetapkan Visi dan Misi BPOM 2025-2029 yaitu:

VISI :

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
, berdaya saing dalam mendukung
<~  masyarakat sehat bersama Indonesia Maju
</menuju Indonesia Emas 2045”

MISI :

Memfasilitasi percepatan

Membangun SDM
unggul terkait
Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan
dengan
mengembangkan
kemitraan bersama
seluruh komponen
bangsa.

Meningkatkan
efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan serta
penindakan ke johatan
Obat dan Makanan
melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku
usaha, dan masyaraokat,

pengembangan dunia usaha
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan dengan
keberpihakan terhadap
UMKM dalom rangka
membangun struktur
ekonomi yang produktif dan
berdaya saing.

Pengelolaan
pemerintahan yang
bersih, efektif, dan 4
terpercaya untuk =
memberikan pelayanan <
publik yang prima di ‘
bidang Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan,

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

2025

.

Gambar 2.1. Visi dan Misi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat 2022-




Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam

kurun waktu 2025-2029 adalah:

1) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu

2) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Aman dan Bermutu

3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing
Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa
dengan Keberpihakan pada UMKM

4) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

5) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta
Layanan Publik yang Prima
Tabel 2.1. Peta Strategis Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Stakeholder perspective

SS.1 Meningkatnya efektivitas IKK 1.1 Persentase Sediaan Farmasi
pengawasan di bidang Sediaan yang diperiksa dan diuji sesuai
Farmasi dan Pangan Olahan di standar

Loka POM di Kab. Kotawaringin IKK 1.2 Persentase sarana pelayanan

Barat kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO ke
BPOM

IKK 1.3 Persentase pangan olahan
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

IKK 1.4 Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuiji
sesuai standar

IKK 1.5 PersentasePIRT yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

.



IKK 1.6 Persentase rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan yang
disampaikan ke stakeholder
tepat waktu

IKK 1.7 Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

IKK 1.8 Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan

IKK 1.9 Persentase sarana distribusi
Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

IKK 1.10 Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti  sesuai
ketentuan

IKK 1.11 Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan

SS.2 Layanan Publik Loka POM di IKK 2.1 Indeks Pelayanan Publik Loka
Kab. Kotawaringin Barat yang POM Kab. Kotawaringin Barat
prima

Internal Process perspective

SS.3 Meningkatnya Efektivitas IKK 3.1 Persentase Sarana Produksi
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang
Pangan Fortifikasi di wilayah kerja Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Loka POM di Kab. Kotawaringin
Barat

.



SS.4 Meningkatnya Efektivitas KIE di 'IKK 4.1 Tingkat

masing-masing wilayah kerja di
Loka POM di Kab. Kotawaringin

Barat

SS.5 Meningkatnya
UMKM

Standar Keamanan dan Mutu di

Pendampingan

dalam Pemenuhan
masing — masing wilayah kerja di
Loka POM di Kab. Kotawaringin
Barat

SS.6 Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat

SS.7 Terlaksananya kegiatan deteksi

kejahatan di bidang Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan

yang efektif di wilayah kerja Loka

POM di Kab. Kotawaringin Barat

IKK 4.2

IKK 4.3
IKK 4.4

IKK 5.1 Persentase

IKK 6.1

IKK 7.1

KIE

Sediaan Farmasi dan Pangan

Efektivitas

Olahan di Wilayah Kerja Loka
POM Kab. Kotawaringin Barat
Sekolah  yang

Melaksanakan Pembudayaan

Jumlah

Keamanan Pangan
Jumlah Desa Pangan Aman
Jumlah Pasar Pangan Aman
UMKM  yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Persentase  Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan
di Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat
Laporan Analisis Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan oleh
Loka POM Kab. Kotawaringin

Barat

Learning and Growth Perspective

SS.8 Menguatnya Lab Pengawasan IKK 8.1 Nilai pemenuhan laboratorium
Sediaan Farmasi dan Pangan telah didukung oleh
Olahan di wilayah kerja Loka laboratorium digital
POM di Kab. Kotawaringin Barat

SS.9 Terwujudnya Tata Kelola IKK 9.1 Persentase Implementasi
Pemerintahan di Loka POM di Rencana AKsi Reformasi

Kabupaten Kotawaringin Barat

.

Birokrasi di Lingkup Loka POM




! di Kabupaten Kotawaringin
Barat
IKK 9.2 Nilai AKIP Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat
IKK 9.3 Nilai Kinerja Anggaran Loka
POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat
IKK 9.4 Indeks Manajemen Risiko Loka
POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat
IKK 9.5 Persentase pemenuhan
dokumen SAKIP Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat menggunakan 9 (sembilan) sasaran kegiatan dengan 25 (dua puluh lima)
indikator yang dilengkapi dengan target kinerja berdasarkan Draft Renstra Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2025-2029. Namun di tahun 2025
hanya 24 (dua puluh empat) indikator kinerja yang memiliki target kinerja karena
indikator kinerja Persentase sarana pelayanan kesehatan yang telah melaporkan
KTD/ESO ke BPOM untuk Loka POM Kab. Kotawaringin Barat baru memiliki
target di tahun 2025.

2.2. RencanaKinerja Tahun 2025
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan untuk periode 1
(satu) tahun yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah
ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan oleh satuan kerja melalui
berbagai kegiatan tahunan. RKT meliputi sasaran kegiatan, sasaran program,
sasaran kegiatan utama, indikator kinerja utama, dan target yang ingin dicapai
dalam tahun yang bersangkutan dengan melakukan penetapan sasaran,
penyusunan indikator sasaran dan penetapan target. RKT disusun dan disahkan
setelah dokumen RKP tahun berjalan ditetapkan. RKT Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat ditetapkan tanggal 20 September 2024. Salah satu tujuan

RKT disusun adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Anggaran

.



Kementerian/Lembaga. Rencana Kinefja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat sebagai berikut:

Tabel 2.2. Rencana Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

.

Barat
No. Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi 925
Makanan yang memenuhi | syarat ’
syarat Persentase Makanan yang memenuhi
98,1
Syarat
Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 79,2
pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil 98
pengawasan
2 | Meningkatnya efektivitas | Persentase keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana Obat | hasil inspeksi sarana produksi dan 100
dan Makanan serta distribusi yang dilaksanakan
pelayanan publik Persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 99
oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat 100
waktu
Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan 65
Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan 68
Persentase UMKM yang memenuhi
Standar 81
3 |Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektivitas KIE Obat dan
komunikasi, informasi, Makanan 96,8
edukasi Obat dan Makanan
4 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang
; o - . 50
pemeriksaan produk dan diperiksa dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Persentase sampel Makanan yang
Makanan diperiksa dan diuji sesuai standar 50
5 |Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan
penindakan kejahatan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 100
Obat dan Makanan
6 [Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi rencana aksi 100
pemerintahan UPT yang Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
optimal Nilai AKIP 83,9




No. Sasaran Indikator Kinerja Target
7 [Terwujudnya SDM UPT Indeks Profesionalitas ASN UPT
yang berkinerja optimal 86,3
8. |Menguatnya Indeks pengelolaan data dan informasi
laboratorium, pengelolaan | UPT yang optimal
data dan informasi 3
pengawasan Obat dan
Makanan
9. [Terkelolanya Keuangan Nilai Kinerja Anggaran UPT 93
UPT secara Akuntabel

Penyusunan Target pada Rencana Kinerja Tahunan (RKT) berdasarkan pada
usulan awal terkait target indikator UPT Tahun 2025-2029 dari unit pengampu
yang disampaikan melalui bitly
https://bit.ly/MatriksBahanDeskTargetUPT20252029 dan kemudian setelah
dilakukan penyusunan renstra berdasarkan draft renstra 2025-2029 terdapat

beberapa perubahan indikator kinerja serta adanya perubahan target kinerja dari
hasil desk terkait target renstra. Oleh karena itu terdapat beberapa perbedaan
antara indikator kinerja dan target kinerja yang ada di RKT 2025 dengan
Perjanjian Kinerja (PK) 2025.

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat menandatangani Perjanjian Kinerja pada tanggal 12 Februari
2025 untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
Draft Renstra Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2022-2024 dan
DIPA Awal Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun Anggaran 2025
dengan jumlah anggaran sebesar Rp 3.431.507.000,- (Tiga Miliar Empat Ratus
Tiga Puluh Satu Juta Lima Ratus Tujuh Ribu). Pada Perjanjian Kinerja 2025
terdapat beberapa perbedaan target dengan yang telah ditetapkan pada Draft
Renstra Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2025-2029 dan
Rencana Kinerja Tahunan 2025 dikarenakan adanya perubahan target kinerja
setelah dilakukan reviuw dan desk renstra dengan unit pengampu masing-masing
indikator kinerja beserta biro perencanaan keuangan. Selain itu pada awal
penyusunan draft renstra disebutkan bahwa Loka POM Kab. Kotawaringin Barat

.



https://bit.ly/MatriksBahanDeskTargetUPT20252029

tidak memiliki target pada persentase Sampel KLB Keracunan Pangan yang Diuiji
Sesuai Standar, namun setelah dilakukan review oleh biro perencanaan
keuangan dan hasil desk dinyatakan bahwa terdapat target terkait indikator KLB
ini mulai dari tahun 2025, sehingga perlu adanya perbaikan ataupun penyesuaian
pada draft renstra agar sesuai dengan target setelah dilakukan desk oleh unit
pengampu setelah adanya review atas draft renstra oleh biro perencanaan dan
keuangan. Berdasarkan hal tersebut, maka Perjanjian Kinerja memuat sasaran
kegiatan yang akan diwujudkan pada tahun 2025 dengan indikator kinerja yang
relevan dengan sasaran atau kondisi yang ingin diwujudkan serta target kinerja
yang akan dicapai atau seharusnya oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat sebagai berikut:

Tabel 2.3. Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun

2025
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang 805
ditindaklanjuti ’
sesuai ketentuan
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
N . . 75,0
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Meningkatnya efektivitas Persentase sampel KF‘ B
. keracunan pangan yang diuiji
pengawasan Sediaan . 100
1 . sesuai standar
Farmasi dan Pangan Olahan oleh UPT
di wilayah kerja UPT
Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti 85
sesuai ketentuan
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan 993
Farmasi dan Pangan Olahan ’
yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

.



Perséntase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90

Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

90

Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

95,25

Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa
dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

75

Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang
diawasi

sesuai ketentuan

83,96

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Meningkatnya Efektivitas
2 | Pengawasan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi

80

Menguatnya Lab| Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Pengawasan Sediaan| Sediaan Farmasi dan Pangan
Farmasi dan Pangan Olahan| olahan UPT sesuai Standar
di wilayah kerja UPT Kemampuan Laboratorium

11,5

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di 84,52
wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas KIE| Jumlah sekolah yang
4 |di masing-masing wilayah| melaksanakan pembudayaan 2
kerja UPT keamanan pangan

Jumlah desa pangan aman 1

Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi

sertifikat cara pembuatan OBA,

.

Meningkatnya pendampingan
5 |UMKM dalam pemenuhan
standar keamanan dan mutu

80




Kos Yyang baik dan/atau IP
CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya Penindakan| Persentase Keberhasilan
Kejahatan Sediaan Farmasi| Penyidikan Kejahatan Sediaan 96
dan Pangan Olahan yang|Farmasi dan Pangan Olahan di
efektif di wilayah kerja UPT | UPT
Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang| Persentase Laporan Analisis
Sediaan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 90
Farmasi dan Pangan Olahan| Pangan Olahan yang
yang efektif di wilayah kerja| diselesaikan sesuai standar
UPT
Lgyanan Publik UPT yang Indeks Pelayanan Publik UPT 3,6
prima
Persentase implementasi
rencana aksi Reformasi Birokrasi
. . 100
di lingkup
Terwujudnya tata kelola UPT
9 |pemerintah Unit Organisasi| Nilai AKIP UPT BPOM 76,7
yang optimal Nilai Kinerja Anggaran UPT .
BPOM
Indeks Manajemen Risiko UPT 575
BPOM '

Penetapan target Perjanjian Kinerja tahun 2025 pada sasaran kegiatan disusun
berdasarkan hasil review dari unit pengampu terhadap target Rencana Kinerja
Tahun (RKT) tahun 2025 dan Draft Renstra 2025-2029, serta baseline tahun
sebelumnya. Namun untuk tahun 2025 ini indikator kinerja yang ada berbeda
sama dengan tahun sebelumnya karena terdapat perubahan periode Renstra
2025-2029. Adapun indikator kinerja yang sama dengan tahun sebelumnya yaitu
Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, Persentase UMKM
yang

sertifikat

rekomendasi
IP CPPOB
pangan olahan, Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi

didampingi dan memperoleh

cara pembuatan OBA, Kos vyang baik dan/atau

dan Pangan Olahan di UPT, Persentase implementasi rencana aksi Reformasi

.




Birokrasi di lingkup UPT, Nilai AKIP UPT BPOM, Nilai Kinerja Anggaran UPT
BPOM. Namun indikator-indikator tersebut di tahun renstra 2025-2029 mengalami
perubahan cara pengukuran kinerja yang telah dituangkan pada manual iku.
Selain itu terdapat 3 (tiga) indikator kinerja yang terdapat pada periode renstra
2020-2024, namun di Loka POM Kab. Kotawaringin Barat baru mendapat target
atas indikator kinerja yaitu Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan, Desa Pangan Aman, dan Pasar Pangan Aman.

Perjanjian Kinerja akan dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja organisasi, sebagai dasar monitoring dan
evaluasi kinerja, melaporkan capaian kinerja dan laporan kinerja, serta sebagai
acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, pencapaian
realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat selalu
dimonitor dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi e-performance untuk

digunakan sebagai bahan evaluasi perbaikan triwulan berikutnya.

2.4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) disusun untuk memantau pencapaian
Perjanjian Kinerja secara berkala. RAPK memuat target kinerja per triwulan dan

anggaran per indikator kinerja. RAPK tahun 2025 ditetapkan tanggal 12 Februari

2025 dengan rincian sebagai berikut :
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Pada triwulan Il T.A 2025 terdapat beberapa perubahan Rencana Aksi Perjanjian
Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025. Perubahan
dilaksanakan dalam rangka mendukung pencapaian Sasaran Strategis, sehingga
diperlukan adanya penyesuaian atas Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) apabila

terjadi perubahan signifikan dan strategis yang mempengaruhi pelaksanaan indikator

kinerja organisasi. Berdasarkan Surat Usulan Perubahan Breakdown target RAPK
No0.PR.04.02.15C.05.25.32 tanggal 28 Mei 2025 (terlampir) dan Surat Tanggapan
Usulan Revisi RAPK Tahun 2025 tanggal 05 Juni 2025 (terlampir) maka diperoleh
perubahan RAPK Tahun 2025 menjadi sebagai berikut:
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2.5. Metode Pengukuran

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam
rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2025. Selain
itu pengukuran kinerja berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran
sejauh mana target akhir tahun sudah tercapai.

Kategori penilaian capaian kinerja triwulan terhadap target triwulan yang
digunakan dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025 ini adalah

sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna
Tidak Dapat Disimpulkan >110% .
Sangat Baik 100% < x < 110% '
Baik 90% < x < 100% O
Cukup 60% < x < 90% )
Kurang <60% C

Gambar 2.4. Kategori pencapaian indikator terhadap target triwulan

Sedangkan kategori penilaian capaian kinerja triwulan terhadap target tahunan
yang digunakan dalam Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025 ini adalah

sebagai berikut:

: . | Apabila persentase capaian indikator kinerja s.d.
Tercapai/Melampaui X . . X
triwulan n dibandingkan dengan target akhir tahun A

n sebesar =2 100%.

; Apabila persentase capaian indikator kinerja s.d.
Akan Tercapai . . . .
triwulan n dibandingkan dengan target akhir tahun

n sebesar 70% -<100% (70 s x < 100).

Apabila persentase capaian indikator kinerja s.d.
Perlu Upaya Keras ) . . .

triwulan n dibandingkan dengan target akhir tahun v
n sebesar <70% (x < 70).

Gambar 2.5. Kategori pencapaian indikator terhadap target tahunan

Penetapan ini bertujuan untuk:

1. Mencegah penetapan target kinerja yang terlalu rendah




2. Pemanfaatan monitoring kinerja setara berkala yang merupakan penerapan
SAKIP sesuai Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran kegiatan digunakan pembobotan
untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah

rumus perhitungan Nilai Kinerja Organisasi (NKO) :

{(bobot x % capaian)l + (bobot x % capaian)n}

Nilai Kinerja Organisasi (NKO) =
n

NKO merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari
seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta
Strategi. NKO digunakan untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang memiliki
peta strategi. Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu

pada kriteria NKO sesuai tabel berikut:

Nilai Kinerja
Predikat NKO Organisasi Notifikasi Warna
(NKO)

Istimewa >110% ®
Baik 80% < x < 100% O
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% &
Kurang 20% < x < 60% O
Sangat Kurang 0% < x < 20% .

Gambar 2.6. Kriteria Nilai Kinerja Organisasi (NKO)

Namun berdasarkan Nota Dinas PR.08.02.2.07.25.360 Tanggal 4 Juli 2025 hal
Permintaan Pelaporan Capaian Kinerja dan Anggaran s.d Triwulan Il Tahun 2025,
disampaikan bahwa terdapat perbaikan kriteria pencapaian kinerja organisasi
sebagai berikut:

.



SEMULA MENJADI

Nilai | Nilai
Predikat Kinerja Notifikasi Predikat Kinerja Notifikasi
NKO Organisasi Wama NKO Organisasi Warna
L (NKO) | (NKO)
Istimewa >110% . Istimewa >100% .

Mekanisme pelaksanaan pengukuran kinerja yang dilakukan di Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat adalah sebagai berikut:

1. Penunjukan 1 orang petugas penanggungjawab data Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat yang disahkan oleh SK Kepala BPOM

2. Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat menunjuk perwakilan
penanggungjawab data di setiap bidang dengan menerbitkan SK Kepala Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

3. Penanggungjawab data di setiap bidang menginput data kinerja pada
databased online secara rutin setiap bulan dan diverifikasi oleh
penanggungjawab data Balai

4. Data kinerja yang telah terverifikasi digunakan sebagai bahan untuk
menginput data setiap bulan pada aplikasi SAS, SMART DJA, monev Tepra,
monev Bappenas dan setiap triwulan pada aplikasi e-performance

5. Pengelolaan data kinerja sebagai bahan informasi yang terintegrasi secara
elektronik melalui sistem informasi melalui pemanfaatan aplikasi e-
performance yang telah dikembangkan dengan menggunakan Balance Score
Card (BSC) serta pengukuran kinerja secara cascading untuk mendukung
keberhasilan pencapaian reformasi birokrasi penguatan akuntabilitas.
Pengukuran inipun diintegrasikan dengan aplikasi e-SKP pada aplikasi SIASN
yang merupakan pengukuran kinerja hingga level individu secara periodik
triwulanan di mana penilaian pengukuran kinerja ini menjadi tolak ukur dalam
pemberian reward and punishment atas prestasi kerja pegawai dalam
penetapan persentase pemberian tunjangan kinerja pada triwulan berikutnya.

6. Evaluasi kinerja terkait pencapaian indikator kinerja yang dilakukan secara
rutin untuk memonitor pelaksanaan kegiatan guna mengetahui permasalahan
dan kendala yang dihadapi sejak dini dalam rangka upaya pencapaian target

akhir tahun.

.




BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dilakukan
dengan cara membandingkan realisasi IKU tahun 2025 terhadap target yang telah
ditetapkan pada masing-masing perspektif. Dari hasil pengukuran kinerja tersebut,
diperoleh Nilai Kinerja Organisasi Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat Triwulan II
tahun 2025 sebesar 104,76 %. Nilai tersebut berasal dari hasil rerata masing-masing
capaian kinerja dan untuk menjaga kesesuaian nilai NKO dengan e-performance,
maka indikator kinerja utama (IKU) yang capaiannya lebih dari 110% dihitung menjadi
110%. Dari 24 Capaian Kinerja Triwulan Il tahun 2025, terdapat 9 (sembilan) indikator
kinerja yang dijustifikasi “normalisasi” menjadi 110%, 1 (satu) indikator yang di
exclude kan dari karena belum terdapat Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan di
Wilayah Kerja Loka POM Kab. Kotawaringin Barat dan 4 (empat) indikator yang
diexclude dari penilaian NKO karena belum ada target maupun realisasi di triwulan 1I,
karena beberapa indikator merupakan indikator yang memiliki target tahunan.
Terdapat 10 (sepuluh) indikator yang mencapai target dengan kategori sangat baik
yaitu keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder, fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan, Tingkat efektivitas KIE
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT, Jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan, Jumlah desa pangan aman, Jumlah
pasar pangan aman berbasis komunitas, Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan, Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar dan Implementasi Rencana Aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup UPT. Adapun rincian masing-masing capaian kinerja pada setiap

indikator sebagaimana tabel dibawah 3.1 dan 3.2 :

.



Tabel 3.1 Perhitungan Nilai Kinerja Ordanisasi (NKO) Triwulan Il Tahun 2025

No

Sasaran
Strategis

Indikator

Kinerja

Targe
t

Realisa
Si

%Capaia
n

Justifikasi

Nilai Akhir
% Capaian

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

80,5

99,48

123,58%

Normalisasi

110,00%

Persentase sampel
Pangan Olahan
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

75

90

120,00%

Normalisasi

110,00%

Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai
standar oleh UPT

100

0,00%

Dikecualikan

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

85

100

117,65%

Normalisasi

110,00%

Persentase
keputusan/rekomendas
i hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

99,3

100

100,70%

100,70%

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90

100

111,11%

Normalisasi

110,00%

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

90

100

111,11%

Normalisasi

110,00%

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

95,25

101,19

106,24%

106,24%

Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

75

93,64

124,85%

Normalisasi

110,00%

.




Kinerja

No Sasaran : : : e Nilai Akhir
Strategis Indikator ;I'arge Reallsa ‘r’]/oCapala Justifikasi % Capaian
Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang 83,96 100 119,10% | Normalisasi 110,00%
diawasi sesuai
ketentuan
Meningkatnya = t K
Efektivitas ersentase cakupan
Pengawasan sarana produksi
2 | sarana pangan fortifikasiyang | gq 80 | 100,00% i 100,00%
Produksi diperiksa dan
Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
Menguatnya
Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan - di
Sediaan Pengupgn Sediaan
3| Farmasidan | -2rmasidanPangan | 1554 | 1772 | 114,45% | Normalisasi | 110,00%
Panaan olahan UPT sesuai
ol 9 : Standar Kemampuan
ahan di )
. . Laboratorium
wilayah kerja
UPT
Tingkat efektivitas KIE
ﬁgggﬁ:‘ ggrr:g":‘féida” 8452 | 79,03 | 93,50% i 93,50%
) wilayah kerja UPT
Zczﬂir\‘%;zt”ya Jumlah sekolah yang
KIE di melaksanakan 75 75 | 100,00% i 100,00%
) pembudayaan
4 | masing- keamanan pangan
masing
wilayah kerja | Jumlah desa pangan o5 o5 100,00% i 100,00%
UPT aman
Jumlah pasar pangan
aman berbasis 75 75 100,00% - 100,00%
komunitas
Meningkatnya | Persentase UMKM
pendampinga | yang didampingi dan
n UMKM memperoleh
5 | dalam rekomendasi sertifikat 76,25 | 76,25 | 100,00% i 100,00%
pemenuhan cara pembuatan OBA,
standar Kos yang baik dan/atau
keamanan IP CPPOB pangan
dan mutu olahan

.




N S Kinerja Nilai Akhi
° Starl :?ergaig Indikator ;I'arge SF'eiealisa ‘r’]/oCapaia Justifikasi % ! g:alpaial:l
Terlaksanany
a Penindakan
Kejahatan
Sediaan Persentas_e
Earmasi dan Kebe.rh.asnan . o
Panaan Pen_yldlkan Kejahatan 15 55 366,67% | Normalisasi 110,00%
Olahgan yang Sediaan Farmasydan
efektif di Pangan Olahan di UPT
wilayah kerja
UPT
Terlaksanany
a kegiatan
deteksi
kejahatan di Persentase Laporan
bidang Analisis Kejahatan
Sediaar! Sediaan Farmasi dan 50 50 100% ) 100%
Farmasi dan | Pangan Olahan yang
Pangan diselesaikan sesuai
Olahan yang | standar
efektif di
wilayah kerja
UPT
Iﬁiﬁiag PT Indeks Pelayanan i i i i )
: Publik UPT

yang prima

Persentase

Implementasi Rencana
Terwujudnya | Aksi Reformasi 30 30 100% - 100%
tata kelola Birokrasi di Lingkup
pemerintah UPT
Unit Nilai AKIP UPT BPOM - - - - -
Organisasi Nilai Kinerja Anggaran ] ] ] ] ]
yangoptimal | UPT BPOM

Indeks Manajemen i i i i

Risiko UPT BPOM

Total Capaian PK 1990,45%
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-rata Capaian PK 104,76%




dan 24 Indikator Kinerja Utama (IKU) dengan pencapaian sebagai berikut :

ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah diperjanjikan 9 sasaran kegiatan

Tabel 3.2. Hasil Pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Triwulan 1l Tahun 2025

No

1

Sasaran
Kegiatan

Meningkatnya
efektivitas
pengawasan

Sediaan Farmasi

dan Pangan
Olahan di
wilayah kerja
UPT

Indikator Kinerja

Target

Realisa
Si

Capaian
(%)

Kategori Capaian
Indikator Kinerja

Kategori

Notifikas
i Warna

Stakeholder perspective

1. Persentase Sampel
Sediaan Farmasi yang Tidak ‘
Ditindaklanjuti Sesuai 80,5 | 9948 [123,58% | Dapat
Ketentuan Disimpulka
n
2. Persentase sampel
Pangan Olahan berisiko Tidak '
yang ditindaklanjuti 75,0 90 | 120,00% Dapat
sesuai ketentuan Disimpulka
n
3. Persentase sampel
KLB Keracunan - -
Pangan yang Diperiksa | 100 0 0,00%
dan Diuji Sesuai
Standar
4. Persentase sampel
PIRT berisiko yang Tidak .
ditindaklanjuti sesuai 85 | 100,00 | 117,65% Dapat
ketentuan Disimpulka
n
5. Persentase Keputusan /
rekomendasi hasil
Pengawasan Sediaan .
Farmasi dan Pangan 99.3 100 |100,70% | Sangat
Olahan yang ' Baik
Disampaikan ke
Stakeholder Tepat
Waktu
6. Persentase Sarana
Produksi Sediaan Tidak ‘
Farmasi yang Diperiksa | 90 | 100,00 [111,11% Dapat
dan Ditindaklanjuti Disimpulka
Sesuai Ketentuan n
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Kategori Capaian

iy | CAPAAN | dikator Kinerja
No Eggsi:lrtzrr: Indikator Kinerja Target Rezillsa (%) _ Nothfikas
Kategori iWarna
7. Persentase sarana
produksi Pangan Tidak
Olahan yang diperiksa 90 100 [111,11% Dapat ‘
dan ditindaklanjuti Disimpulka
sesuai ketentuan n
8. Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa | 95,25 | 101,19 | 106,24% Sangat .
dan ditindaklanjuti Baik
sesuai ketentuan
9. Persentase sarana
distribusi Pangan Tidak
Olahan yang diperiksa 75 | 93,64 |124,85% | Dapat ‘
dan ditindaklanjuti Disimpulka
sesuai ketentuan n
10. Persentase iklan
sediaan farmasi dan Tidak ‘
pangan olahan yang 83,96 | 100,00 | 119,10% Dapat
diawasi sesuai Disimpulka
ketentuan n
2 | Meningkatnya 11. Indeks Pelayanan
kepuasan pelaku Publik UPT
usaha dan
Masyarakat - - i
terhadap kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan
3 | Meningkatnya 12. Persentase Cakupan
Efektifitas Sarana Produksi
Pengawasan Pangan Fortifikasi :
Sarana Produksi yang Diperiksa dan 80 80 100% Baik ‘
Pangan Ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
4 | Meningkatnya 13. Tingkat Efektivitas KIE
efektivitas KIE di Sediaan Farmasi dan | 84,52 | 79,03 | 93,50% Baik
masing-masing Pangan Olahan
wilayah kerja 14. Jumlah Sekolah yang
UPT Melaksanakan . 75 100% Baik
Pembudayaan
Keamanan Pangan
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Capaian Kategori Capaian
Sasaran : o Realisa | ~0 Indikator Kinerja
No : Indikator Kinerja Target . (%) v
Kegiatan Si Kat . [Notifikas
ategon i warna
15. Jumlah Desa Pangan 0 Baik
Aman 25 25 100% ‘
16. Jumlah Pasar Pangan o Baik
Aman 75 75 100% ‘
5 | Meningkatnya 17. Persentase UMKM
Pendampingan yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
Pemenuhan rekomendasi sertifikat | -~ 5= | 76 25 | 100,00% Baik ‘
cara pembuatan OBA, ’
Standar :
K q Kos yang baik
eamanan dan dan/atau IP CPPOB
Mutu pangan olahan
6 Terlaksananya 18. Persentase
Penindakan Keberhasilan
Kejahatan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi Sediaan Farmasi dan 15 Tidak .
7%
dan Pangan FEIgE ClElizn o5 366,67% Dapat
Olahan yang DlSlmpUIka
efektif di wilayah n
kerja UPT
7 | Terlaksananya 19. Laporan Analisis
kegiatan deteksi Kejahatan Sediaan
kejahatan di Farmasi dan Pangan
bidang Sediaan Olahan yang Baik ‘
Farmasi dan diselesaikan sesuai 50 50 100%
Pangan Olahan standar
yang efektif di
wilayah kerja
UPT
8 | Menguatnya Lab |20. Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan Pengujian Sediaan
Sediaan Farmasi Farmasi dan Pangan Tidak Dapat ‘
dan Pangan Olahan UPT sesuai 10,24 | 11,72 | 114,45% | yicimoulk
. pulkan
Olahan di Standar Kemampuan
wilayah kerja Laboratorium
UPT
9 | Terwujudnyatata |21. Persentase
kelola Implementasi Baik
pemerintah Unit Rencana Aksi 50 S0 100%
Organisasi yang Reformasi Birokrasi di
optimal Lingkup UPT

.



No

Kategori Capaian

. Capaian : S
Sasaran : . Realisa 0 Indikator Kinerja
e T Indikator Kinerja Target . (%) Catonor Notifikas
ategon i warna

22. Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi -
Pemerintah (AKIP)
UPT

23. Nilai Kinerja Anggaran -
UPT BPOM

24. Indeks Manajemen -
Risiko UPT BPOM

.

Dari 9 sasaran kegiatan dengan 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama (IKU
yang diukur pada Triwulan Il, 9 (sembilan) indikator dengan kategori “tidak dapat
disimpulkan”, 2 (dua) indikator dengan kategori “sangat baik”, dan 8 (delapan)
indikator dengan kategori “baik”, serta terdapat 1 (satu) indikator yang dikeluarkan
dari penilaian NKO karena belum pastinya cara pengukuran realisasi kinerja oleh unit
pengampu terhadap IKU Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT. Selebihnya terdapat indikator kinerja yang belum memiliki target
maupun realisasi di TW Il

Kategori tidak dapat disimpulkan dan sangat baik menunjukkan bahwa penguatan
pengawasan Obat dan Makanan menjadi komitmen utama yang harus terus
dipertahankan dan diperkuat secara optimal sehingga produk-produk obat, obat
tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan di wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat tetap terjamin aman, bermanfaat/berkhasiat dan
bermutu untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Namun untuk kategori tidak dapat
disimpulkan dapat juga diartikan bahwa realisasi melampau target terlalu tinggi, hal
ini bisa disebabkan pesimisnya dalam perencanaan target atau bahkan kinerja Loka
POM Kab. Kotawaringin Barat yang terlampau maksimal, sehingga realisasi yang
dicapai tinggi. Untuk capaian yang masuk dalam kategori tidak dapat disimpulkan,
maka dalam perhitungan NKO akan dinormalisasikan sebesar 110% sesuai Surat
Edaran Sestama No. PR.09.01.2.03.25.10 Tahun 2025.

Untuk Indikator Kinerja Utama yang memiliki nilai kategori kurang dan cukup, perlu
penguatan dan pengawalan secara serius serta dilakukan pengkajian kembali
terhadap pelaksanaan kegiatan yang mendukung pencapaian indikator tersebut agar

pada triwulan mendatang memiliki capaian yang lebih baik.




Analisis akuntabilitas kinerja yang dilakukan terhadap masing-masing sasaran
kegiatan yang telah ditetapkan oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat,

sebagai berikut :

SASARAN STRATEGIS 1
MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN DI WILAYAH KERJA LOKA POM DI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT

1. Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.3 Capaian Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025
KATEGORI CAPAIAN

INDIKATOR REALISAS INDIKATOR KINERJA
TARGET % CAPAIAN
KINERJA I NOTIFIKASI
KATEGORI
WARNA

Persentase Sampel
Sediaan Farmasi _
o Tidak dapat
Berisiko yang 80,5 99,48 123,58 - ‘
N o disimpulkan
Ditindaklanjuti

Sesuai Ketentuan

Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
(A+B+C+D)/4

Dimana A adalah Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan, B adalah Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, C adalah Persentase Sampel Suplemen
Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, dan D adalah
Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan.

Sediaan farmasi mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen
kesehatan, dan kosmetik. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang

.




dipilih  menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan
diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui
pedoman sampling dan pengujian. Tindak lanjut pada sampel melibatkan
beberapa tahap, dimulai dari pelaksanaan sampling, penanganan sampel,
pengawasan penandaan/label, pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil.
Unit Pelaksana Teknis (UPT) juga diwajibkan melaporkan tanggapan terhadap
surat tindak lanjut yang dikirimkan oleh pusat, sesuai pedoman tindak lanjut yang
berlaku. Sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman sampling, Petunjuk Teknis
Regionalisasi Laboratorium, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang telah
ditetapkan dalam pedoman atau SOP terkait.

Hingga periode triwulan 1l tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat terdapat 30 sampel obat, 31 sampel obat bahan alam, 1 obat kuasi, 7
suplemen kesehatan dan 46 sampel kosmetik yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sehingga capaian Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan melebihi target yang ditetapkan yaitu 123,58%
dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 Dengan Target Tahun
2025

Tabel 3.4 Realisasi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun

2025
INDIKATOR TARGET | REALISASI % NOTIFIKAS
KATEGORI
KINERJA 2025 TW 12025 | CAPAIAN | WARNA
Persentase Sampel
Sediaan Farmasi _
o Tercapai /
Berisiko yang 80,5 99,48 123,58 . A
N o Melampaui
Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

c. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan dan / atau Peningkatan /
Penurunan Kinerja dan Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan

Keberhasilan dari pencapaian kinerja pada indikator Persentase Sampel
Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu :

1) Pelaksanaan sampling telah sesuai dengan perencanaan / renlak yang
disusun pada awal tahun.

2) Evaluasi penandaan sampel telah sesuai dengan ketentuan dan pedoman
teknis.

.




3) Pelaksanaan pengujian telah s€suai dengan parameter pada Pedoman
Sampling yang berlaku.

4) Pengambilan kesimpulan akhir telah sesuai antara kesimpulan penandaan
dan kesimpulan pengujian

5) Waktu pelaporan telah sesuai pedoman sampling.

6) Jumlah laporan yang dilakukan monitoring penarikan telah sesuai
ketentuan.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja

Program kegiatan yang akan dan telah dilakukan untuk menunjang
keberhasilan antara lain :
1) Seluruh petugas sampling mengikuti pelatihan pedoman sampling di ideas.
2) Mengupdate peraturan terbaru terkait penandaan sampel.
3) Meningkatkan koordinasi dengan laboratorium penguji sampel.
4) Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan sampling setiap bulan oleh
ketua tim.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.5 Nilai Efisiensi Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

{olume Anggaran per Sasaran Strategis.
(Rp)
No | SasaranKegiatan Nama Indikator - =
Target|Realisasi| " U alisasi 2 IE |SE| TE |K i
get| Realisasi = Pagu Realisasi alen Kategori
f(e/d x i (h/g x
a b c d e 100) g h 100)
1 |Meningkatnya Persentase sampel
efeklivitas Sediaan Farmasi berisiko
pengawasan yang ditindaklanjuti
Sediaan Farmasi | sesuaj ketentuan
dan 80,5 | 99,48 | 123,58 | 105.816.000 | 29.916.605 | 28,27 | 4,37 | 1| 3,37 | Efisien
Pangan Qlahan di
wilayah kerja UPT

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan sebesar 123,58% dengan capaian anggaran 28,27%, yang
artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien” karena nilai
capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks
efisiensi sebesar 4,37 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi
indikator Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti
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Sesuai Ketentuan belum mencapai 100% karena masih terdapat kesalahan
dalam pengambilan kesimpulan penandaan sampel obat tradisional karena
tidak update dengan peraturan terbaru sehingga untuk triwulan selanjutnya
petugas harus kembali mempelajari pedoman / petunjuk teknis dalam

pengambilan kesimpulan hasil

berdiskusi bersama ketua tim pemeriksaan.

pengawasan penandaan sampel

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.6 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sampel Sediaan

Farmasi Berisiko

atau

TINDAK LANJUT KONDISI | KONDISI
BELUM SEBELUM | SETELA
REKOMENDASI RENCANA RENCAN H
SELESAI TIMELIN
AKSI £ A AKSI RENCAN
AAKSI
Mempelajari - Update Akhir TW Capaian Capaian
pedoman / petunjuk peraturan dan v Wi TWiHI
) ) sebesar sebesar
teknis dalam petunjuk 122.70% | 123.58 %
pengambilan teknis terbaru
kesimpulan hasil
pengawasan
penandaan sampel
serta berdiskusi
bersama ketua tim
pemeriksaan
2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.7 Capaian Persentase Sampel Pangan Olahan Berisiko yang
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025
, o Target | Capaia . Notifikasi
No. | Indikator Kinerja Realisasi Kategori
TW I n warna
1 | Persentase 75 90 120 % Tidak
sampel Pangan dapat

.



Olahan berisiko disimpulka
yang n
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan = 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F
Keterangan:
a) Kesesuaian Target Sampel
Cara Perhitungan :
(Al +A2) /2

A1l = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling®/ target

sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100%

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling®™ / jumlah

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100%

*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan

pengujian

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian
menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa
melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh
Balai Penguiji

Catatan: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan
perhitungan Al

b) Kesesuaian Parameter Uji

Cara Perhitungan :
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(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ jumlah
sampel yang diuji) x 100%

Parameter uji dilakukan sesuai dengan parameter uji wajib yang ditetapkan pada
pedoman sampling. Kesesuaian parameter uji menjadi kinerja UPT yang

melakukan sampling.

c) Ketepatan Pengambilan Kesimpulan
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Kesimpulan pangan olahan yang aman dan bermutu adalah berdasarkan hasil
pengujian. Hasil evaluasi penandaan/ label tidak mempengaruhi kesimpulan
akhir sampel. Sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa dapat disimpulkan sebagai
sampel yang tidak aman dan bermutu. Ketepatan pengambilan kesimpulan

menjadi kinerja UPT yang melakukan sampling.

d) Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/jumlah sampel yang
diperiksa) x 100%

e) Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian
Cara Perhitungan :
(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai

pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100%

Pelaporan sampling dan pengujian yang tepat waktu sesuai pedoman sampling,
yaitu tanggal 15 di bulan berikutnya.

f) Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya

Cara Perhitungan :
((Qumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak Memenuhi

Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 100%

Y.




/

Pembilang dan penyebut untuk penghitungan pada bulan n, merupakan

akumulasi sampel sampai dengan bulan n. Contoh :

_ Total pembilang (B1+B2+B3)
Total penyebut (B1+B2+B3)

% B3 X 100%

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan
industri rumah tangga.

Sampel Pangan Olahan Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan
evaluasi dan kajian risiko sesuai Pedoman Sampling.

Pelaksanaan Sampling Pangan Olahan dilakukan sesuai dengan pedoman
sampling yang mencakup target tahun 2025 dan pembagiannya menurut
kategori pangan. Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat tidak melakukan
pengujian sampel sehingga perhitungan Penilaian A hanya mencakup poin Al
(target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT), namun tetap
memperhitungkan poin A2 (jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai
tingkatannya). UPT Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat belum memiliki
laboratorium yang memadai untuk melakukan pengujian pangan olahan sesuai
parameter uji wajib pada pedoman sampling sehingga nilai A2 adalah 0. Hal ini
menyebabkan capaian poin A (Kesesuaian Target Sampel) untuk UPT yang
tidak melakukan pengujian adalah 50% sehingga realisasi maksimal untuk IKU
ini adalah 90%.

Berdasarkan perhitungan di atas, pada triwulan 2 tahun 2025 target Persentase
sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Loka
POM di Kab. Kotawaringin Barat adalah 75, dengan realisasi 90 dan telah
melampaui target dengan capaian 133,33 sehingga ditetapkan kriteria “Tidak
Dapat Disimpulkan”. Berdasarkan desk penetapan target di Bulan Juni, target
sudah dinaikkan ke 82 agar capaian tidak melebihi 110 sehingga nantinya

kriteria bisa disimpulkan.
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b. Perbandingan realisasi Triwulan II'Tahun 2025 dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.8 Capaian Persentase Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025 dibandingkan
target tahun 2025

Target | Realisa

_ o _ ) _ Notifikasi
No. [ Indikator Kinerja Tahun | siTW Il | Capaian Kategori
warna
2025 2025
1 | Persentase 75 90 120 % Tercapai/
sampel Pangan melampaui
Olahan berisiko
yang
ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Capaian Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai dibandingkan dengan target tahun 2025 memberikan hasil dengan
kategori “Tercapai/ Melampaui”. Realisasi ini perlu dipertahankan untuk
triwulan selanjutnya hingga akhir tahun 2025, agar target di akhir tahun

tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Petugas sampling Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat melakukan
koordinasi dengan Petugas Penguiji di Balai Besar POM di Palangka Raya dan
Balai Besar POM di region lain agar capaian Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan dilakukan sesuai
perencanaan. Koordinasi dilakukan dalam evaluasi penandaan sampel yang
nantinya mempengaruhi poin C (Ketepatan Pengambilan Keputusan) dan
memastikan ketersediaan Reagen dan Instrumen di Balai Penguji agar poin B
(Kesesuaian Parameter Uji) dan poin E (Ketepatan waktu pelaporan sampling
dan pengujian) dapat tercapai.
Sampel Pangan Olahan di wilayah pengawasan Loka POM di Kab.

Kotawaringin barat tidak selalu memenuhi kategori pangan yang telah

.



ditargetkan oleh Pusat. Contohnya” Sampel Minuman mengandung alkohol
tidak ada karena peredarannya tidak diperbolehkan oleh peraturan Daerah.
Contoh lain untuk sampel Minyak Goreng Sawit terkadang terjadi kelangkaan
sehingga realisasinya harus digeser ke bulan berikutnya. Kendala seperti ini
harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan Pusat dan Balai Penguji untuk

dibicarakan solusinya.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat tetap melakukan hal-hal berikut
agar indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan dapat konsisten terpenuhi seperti,

1. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguiji terkait kesesuaian kesimpulan
Penandaan sampel Pangan Olahan dan ketersediaan reagen yang sesuai
parameter uji

2. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji dan Ditwas Peredaran Pangan
Olahan jika terjadi pergeseran target Kategori Pangan karena kelangkaan
sampel

3. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji terkait Sampel dengan
kesimpulan Tidak memenuhi syarat agar segera ditindaklanjuti

4. Menghimbau kepada petugas sampling agar pelaksanaan sampling sesuai
dengan perencanaan, pelaporan dan pengiriman sampel agar segera

dilakukan sehingga poin ketepatan waktu bisa terpenuhi.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.9 Capaian Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il Tahun 2025

Anggaran per Sasaran
Volume .
Strategis (Rp)
Nama
No Sasaran ) Rea| % %
_ Indikator | Targ | . _ o _
Kegiatan . lisa | capaia | Pagu | Realisasi| capaia| IE |SE|TE
e

Si n n
f (e/d x i (h/g x

a b C d e ( g h (/g
100) 100)

Katego

ri
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Meningkatnya |Persentase
efektivitas sampel

pengawasan |Pangan

Sediaan Olahan
) o 39.06 | 5.284.15 78
Farmasi dan |berisiko 75090 | 120 13,53 [8,87| 1 Efisien
4.000 7 7
Pangan yang
Olahan di ditindaklan;

wilayah kerja |uti sesuai
UPT ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan sebesar 120% dengan capaian anggaran 13,53%, yang
artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien” karena nilai
capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks
efisiensi sebesar 8,87 (nilai IE > SE = Efisien). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam pelaksanaan kegiatan, Loka POM Kab. Kotawaringin Barat telah

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat Triwulan 1l Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi
indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan telah melampaui target yang telah ditetapkan pada tahun
2025 dan nilai realisasi anggaran termasuk efisien, sehingga dapat
dipertahankan kinerja Triwulan Il agar triwulan selanjutnya target senantiasa

tercapai.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tabel 3.10 Matriks Tindak Lanjut Persentase sampel Pangan Olahan berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Y.



Tindak Lanjut
i Kondisi o
No | Selesai Belum Kondisi setelah
Rekomendasi : : Sebelum _
Rencana Aksi Time _ rencana Aksi
_ Rencana Aksi
Line
1. | Kegiatan - Melakukan TW Realisasi -
tetap koordinasi \Y] terpenuhi
dilaksanaka dengan Balai sesuai target
n sesuai Penguiji terkait untuk
dengan ketersediaan Triwulan Il ini
rencana reagen dan
pelaksanaan diharapkan
yang telah konsisten
disusun sampai akhir
tahun.

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh

UPT

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai

standar

Tabel 3.11 Capaian Persentase Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT Triwulan Il Tahun 2025

diuji sesuai standar oleh
UPT

_ o o % Kategori
Indikator Kinerja Target | Realisasi _
Capaian
Persentase sampel KLB (Exclude -
keracunan pangan yang NKO)
100 -

Kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan adalah peristiwa di mana

dua orang atau lebih mengalami gangguan kesehatan dengan gejala yang

sama atau hampir sama setelah mengonsumsi pangan yang terkontaminasi.

Pangan tersebut, berdasarkan analisis epidemiologi, terbukti sebagai sumber

keracunan.

.

KLB keracunan pangan merupakan masalah kesehatan




masyarakat yang serius karena melidatkan banyak orang yang terkena dampak
dari satu sumber keracunan. Keracunan pangan dapat terjadi karena
kontaminasi pangan oleh bakteri, virus, parasit, atau bahan kimia berbahaya
Belum terdapat realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT pada TW | dikarenakan belum adanya
fiksasi terkait kertas kerja pengukuran indikator kinerja dari unit pengampu,
sehingga belum dapat disimpulkan capaian kinerja disertai kategorinya.
Indikator kinerja Capaian persentase Cakupan Persentase sampel KLB
keracunan pangan berdasarkan hasil pengawasan TW | tahun 2025
merupakan salah satu indikator kinerja yang di exclude dari penilaian Nilai

Kinerja Anggaran (NKO).

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan target
tahun 2025

Tabel 3.12 Capaian Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun

2025
Realisasi
_ o Target % _
Indikator Kinerja TWI ) Kategori
2025 Capaian
2025

Persentase sampel
KLB keracunan
pangan yang diuji 100 - - - -
sesuai standar oleh
UPT

Belum terdapat realisasi Persentase sampel KLB keracunan pangan
yang diuji sesuai standar oleh UPT pada TW | dikarenakan belum adanya
fiksasi terkait kertas kerja pengukuran indikator kinerja dari unit pengampu,
sehingga belum dapat dibandingkan realisasi dengan target tahunannya dan

disimpulkan ketercapaian kinerjanya dengan target akhir tahun.

.



c. Analisis Penyebab kebérhasilan/kegagalan dan atau
peningkatan/penurunan kinerja  dan Upaya  perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai
standar oleh UPT pada Triwulan Il tahun 2025 belum dapat dinilai karena belum
adanya fiksasi terkait kertas kerja pengukuran indikator kinerja dari unit
pengampu. Namun jika dilakukan penilaian mandiri atas indikator kinerja ini,
Loka POM Kab. Kotawaringin barat belum memiliki realisasi dikarenakan tidak
ada Kejadian luar Biasa (KLB) pada TW 1 di lingkup wilayah kerja Loka POM

Kabupaten Kotawaringin Barat.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang IKU persentase sampel KLB keracunan

pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT adalah Pemeriksaan sarana

Produksi dan Distribusi Pangan di lingkup wilayah Kabupaten Kotawaringin

Barat

e. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Tabel 3.13 Capaian Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai

kinerja
Anggaran per Sasaran e S TE Kateg
Sasaran Volume Strategis (Rp) E ori
N ) Nama
Kegiatan _ % %
0 Indikator _ _ . _
Tar | Realis | capai Realisa | capai
get | asi an Pagu si an
b f (e/d i (h/g
a o d e X g h X
100) 100)
Meningk [Persentas
atkan e sampel |100, 775.31 Exclud
2 _ 0 0,00 | 19.532.000 3,97 - 1 -
Pemerik |KLB 0 0 e NKO
saan keracunan

.



maupun
edukasi
kepada
Masyara
kat
tentang
Pangan

sehat

pangan
yang diuji
sesuai
standar
oleh UPT

g.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa belum terdapat output
dan indikator kinerja ini belum dapat dinilai karena dikeluarkan dari penilaian
NKO, sehingga tidak dapat disimpulkan apakah terdapat efisiensi atas

penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja indikator tersebut.

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, belum dapat diperoleh informasi
untuk indikator kinerja Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji
sesuai standar oleh UPT karena belum terdapat realisasi disebabkan unit
pengampu belum fiksasi atas kertas kerja pengukuran kinerjanya sehingga
indikator kinerja ini tidak dihitung dalam capaian kinerja dan dikeluarkan dari
NKO.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.14 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondis
Belum Sebelum i

Rencana Rencana Aksi | setelah

Aksi rencan

a Aksi

Seles
ai

Time
Line

Melaksanaka
n

Tim Gerak | -
Cepat dalam

Sepanjan
g tahun
2025

Tidak  terjadi | -
KLB Keracuna

Penanggulang
an KLB
Keracunan
Pangan
POM

Loka
di

pemeriksaan
1 sarana
Industri
Kosmetik
Golongan B di

n Pangan di
wilayah  kerja
Loka POM di
Kabupaten

Kotawaringin

.




Kabupaten Triwulan 7 I Barat selama
Kotawaringin dan Triwulan I
Barat melakukan
melakukan pendampinga
tugas dengan n untuk
baik dan cepat pencabutan
saat terjadi Surat
KLB KP Pemenuhan
Aspek CPKB

dan Izin Edar
Kosmetik jika
sarana
produksi
tersebut
sudah tidak
aktif

4. Persentasi sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan.

Tabel 3.15 Capaian Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Triwulan Il Tahun 2025

Indikator Kinerja Target | Realisasi | % Capaian Kategori
Persentase sampel PIRT Tidak
berisiko yang ditindaklanjuti Dapat
sesuai ketentuan 85 100,00 117,65 o

Disimpu
lkan

PIRT (Pangan Industri Rumahan Terdaftar) berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan adalah PIRT yang tidak memenuhi persyaratan keamanan
dan mutu atau termasuk dalam kriteria tertentu, atau terbukti sebagai penyebab
kejadian luar biasa keracunan pangan, atau diketahui menggunakan bahan
baku yang dilarang yang berada di wilayah kerja UPT Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat yang diperiksa dan ditindaklanjuti berdasarkan regulasi
perundang-undangan, Setiap sarana PIRT pangan yang periksa dilakukan
sampling produk dengan mengacu pada renlak Pedoman Sampling Tahun
2025.

Y.



Realisasi indikator kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100 dengan target 85, sehingga
memperoleh capaian 117,65 dengan kategori dapat disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan target
tahun 2025

Tabel 3.16 Capaian Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Sesuai Ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025 dibandingkan
target tahun 2025

Realisa %
: o Target | : :
Indikator Kinerja siTWI1 | Capaia Kategori
2025

2025 n
Persentase sampel .
PIRT berisiko yang Tercapai /
N o _ 85 100,00 | 117,65 _
ditindaklanjuti sesuai melampaui
ketentuan

Realisasi Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada TW | tahun 2025 adalah 100,00 % dan jika dibandingkan
dengan target tahunan maka kategori indikator kinerja masuk® kategori
tercapai/melampaui. Realisasi ini perlu dipertahankan untuk triwulan

selanjutnya hingga akhir tahun 2025, agar target di akhir tahun tercapai.

c. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan dan atau
peningkatan/penurunan kinerja  dan Upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan pada Triwulan Il tahun 2025 mencapai target. Hal ini dikarenakan
kegiatan telah sesuai renlak dan target TW Il akan di realisasikan dan
dilaksanakan dengan mengacu pada Renlak Loka POM Kotawaringin Barat
tahun 2025.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja
Kegiatan yang menunjang IKU Capaian Persentase sampel PIRT

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah Pemeriksaan sarana

.




PIRT dan Pengadaan sampel pangan. Sesuai dengan renlak pemeriksaan

sarana 2025 akan dilaksanakan pada TW Il dan seterusnya.

e. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja
Tabel 3. 17 Nilai Efisiensi Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan atas Penggunaan Sumber Daya dalam
mencapai kinerja
Anggaran per Sasaran S Kateg
. IE TE .
Sasaran Volume Strategis (Rp) E ori
. Nama
Kegiatan . % %
Indikator . . . .
Tar | Realis | capai Realisa | capai
get | asi an Pagu Si an
b f(e/d i (h/g
c d e X g h X
100) 100)
Meningk
atnya
Efektivita | Persentas
S e sampel
Pengaw |PIRT
asan - |berisiko | g1 106 00| 1176 39.064.000 | 12296 3,97 | 296 | 1 | 28,64 |Efisien
Sampel |yang 5 20 4
PIRT ditindaklan
berisiko |juti sesuai
yang ketentuan
ditindakl
anjuti

.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sebesar 117,65% dengan capaian anggaran 3,97%, yang artinya
penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien” karena nilai capaian
kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks efisiensi
sebesar 29,64 (nilai IE > SE = Efisien). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
Loka POM Kab.

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien.

pelaksanaan kegiatan, Kotawaringin Barat telah

Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan Laporan Interim Triwulan Il TA 2025 diperoleh informasi

bahwa nilai realisasi dan capaian 100% sehingga pada TW Il dan seterusnya




perlu dilakukan peningkatan agar dapat mendapat target yang telah ditentukan
untuk tahun 2025.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tabel 3.18 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

N | Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi Kondis
0 Seles Belum Sebelum i
ai Rencana Time Rencana Aksi | setelah
- : rencan
Aksi Line a AKS
1. | Tim Gerak | - Melaksanaka | Sepanjan | Tidak terjadi | -
Cepat dalam n g tahun | KLB Keracuna
Penanggulang pemeriksaan | 2025 n Pangan di
an KLB 1 sarana wilayah kerja
Keracunan Industri Loka POM di
Pangan Loka Kosmetik Kabupaten
POM di Golongan B di Kotawaringin
Kabupaten Triwulan Il Barat selama
Kotawaringin dan Triwulan Il
Barat melakukan
melakukan pendampinga
tugas dengan n untuk
baik dan cepat pencabutan
saat terjadi Surat
KLB KP Pemenuhan
Aspek CPKB
dan Izin Edar
Kosmetik jika
sarana
produksi
tersebut
sudah tidak
aktif




5. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti

Oleh Pemangku Kepentingan

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.19 Capaian Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang
Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Triwulan 1l Tahun 2025

KATEGORI CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA | TARGET REALISAS % INDIKATOR KINERJA
I CAPAIAN KATEGOR] NOTIFIKASI
WARNA
Persentase
Keputusan/Rekomendas
i Hasil Inspeksi yang 99,30 100 100,70 Sangat Baik ‘
Ditindaklanjuti oleh
Pemangku Kepentingan

Keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder = (A+B)/2

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti
o oleh pelaku usaha
" Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha

x 100%

Jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti
= oleh lintas sektor v 100%
Jumlah rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor -

Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh
UPT BPOM kepada pemangku kepentingan / stakeholder yang memiliki kewenangan
dan tanggung jawab terhadap sarana produksi / distribusi Obat dan Makanan.
Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, serta
fasilitas pelayanan kefarmasian baik yang Memenuhi Ketentuan (MK) maupun Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK). Stakeholder yang dimaksud adalah pihak yang
berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain pelaku usaha dan
lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian / Lembaga, organisasi profesi, maupun
institusi lain yang terkait dalam pengawasan Obat dan Makanan). Keputusan /
rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras
atau rekomendasi PSK / Pencabutan Sementara Kegiatan / Pencabutan Nomor Izin
Edar, dan/atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana
produksi, sarana distribusi, fasyanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan

.




iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus,
pengaduan konsumen. Tindak lanjut adalah feedback / respon dari stakeholder terkait
terhadap Keputusan / rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT.
Hingga periode triwulan 1l tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
telah memberikan rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT Badan
POM (Balai) kepada pelaku usaha dan instansi terkait sebanyak 53 surat
rekomendasi. Dari surat yang diterbitkan, terdapat 53 sarana / pelaku usaha / instansi
terkait yang telah memberikan tindak lanjut / feedback.

Tindak lanjut / feedback yang diperoleh lebih besar dari surat rekomendasi yang
diterbitkan selama triwulan Il sehingga capaian persentase keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan berhasil melebihi target
yang ditetapkan yaitu 100,70% dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 Dengan Target Tahun
2025

Tabel 3.20 Realisasi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi
yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Triwulan 1l Tahun 2025
dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITWI CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 l
2025 N
Persentase
Keputusan/Rekomendas

I .
Hasil Inspeksi yang 99,30 100 10070 | Tercapai/ ‘

Ditindaklanjuti oleh Melampaui
Pemangku
Kepentingan

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau

Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya Perbaikan Dan
Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Keberhasilan dari pencapaian kinerja pada indikator Persentase
keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti / dilaksanakan
oleh pemangku kepentingan disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :

1. Pelaku usaha sudah memiliki kemauan dan pemahaman dalam menyusun
dan menerapkan Corrective And Preventive Action (CAPA).

2. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha terhadap standar pedoman dan
ketentuan yang berlaku

.



3. Petugas pemeriksaan melakukan feedback dan followup terhadap surat
tindak lanjut yang telah dikirim kepada pelaku usaha/ penanggungjawab
sarana.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program kegiatan yang akan dilakukan untuk menunjang keberhasilan
antara lain :

1) Melakukan KIE kepada Penanggungjawab sarana setelah melakukan
pemeriksaan sarana agar dapat menyusun dan menerapkan CAPA pada
saat pemeriksaan.

2) Mengirimkan Surat Tindak Lanjut Kedua kepada sarana dengan sanksi
yang lebih tegas.

3) Meningkatkan monitoring feedback yang diberikan pelaku usaha atas hasil
pemeriksaan sarana oleh petugas pemeriksaan Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat.

4) Meneruskan hasil tindak lanjut pemeriksaan sarana ke Organisasi Profesi.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja

Tabel 3.21 Nilai Efisiensi Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil
Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan

Sesamnkegiatan “Walure Angyaran per Sasaran Stratenis
No Hama Inditator EEL K e o
- Target | Realisasi | % capaian Pagu Fealiaasi % capaian E SE TE Katagan
] 4 d e f (e = 100] 1} h iihig = 100]
. . Parsertase
Meninghatrya efektivitas
X . kepuiusandek omendas hasil
g:;“";";f;s:ﬂ'fﬁ:;::”:;'.a”” penEEsan Sedisan w3 | 0 | mpn | smemmmn | nemeso |3 [an| o 172 Fisien
UPTQ g U Fanmasi den Pangan Olahan yang
1 ditindzklanjuii alzh siakeholder

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase keputusan / rekomendasi hasil inspeksi yang
ditindaklanjuti / dilaksanakan oleh pemangku kepentingan sebesar 100,70%
dengan capaian anggaran 31,26%, yang artinya penggunaan sumber daya /
anggaran telah “efisien” karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding
capaian anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar 3,22 (nilai IE > SE =

Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Interim Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh

informasi bahwa target triwulan Il sudah tercapai, karena petugas monitoring

.




feedback yang diberikan pelaku usaha atas hasil pemeriksaan sarana oleh

petugas pemeriksaan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Pencapaian ini harus di pertahankan agar tetap mencapa target.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.22 Matriks Tindak Lanjut Persentase Persentase
Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku

Kepentingan
TINDAK LANJUT KONDISI KONDISI
BELUM SEBELUM | SETELAH
REKOMENDASI
SELESAI RENCANA TIME RENCANA | RENCANA
AKSI LINE AKSI AKSI

Melakukan KIE KIE Akhir | Capaian TW -
kepada CAPA kepad | TW IV | sebesar
Penanggungjawa a PJ sarana 128,94 %
b sarana agar setiap selesai
dapat menyusun melakukan
dan menerapkan pemeriksaan
CAPA sarana
Mengirimkan Sudah di TW IV | Capaian TW
Surat Tindak buat dan | sebesar
Lanjut Kedua di 128,94 %
kepada sarana kirimkan
dengan sanksi Surat
yang lebih tegas Tindak

Lanjut

Kedua

kepada

sarana
Meneruskan hasil Sudah TW IV | Capaian TW
tindak lanjut dibuat | sebesar
pemeriksaan daftar 128,94 %
sarana ke tembusan
Organisasi Profesi | di Surat

Tindak

Lanjut

kepada

Organisas
i Profesi
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6. Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Sarana produksi sediaan farmasi meliputi:

a. Sarana Produksi Obat, Bahan Baku Obat, Produk Biologi, dan Sarana Khusus
(misal Unit Transfusi Darah, Fasilitas Radiofarmaka, Sel Punca, dan Rumah
Sakit);

b. Sarana yang melakukan pembuatan ekstrak bahan alam, produk obat bahan
alam dan/atau suplemen kesehatan untuk semua tahapan dan/atau sebagian
tahapan meliputi Industri Obat Tradisional, Industri Ekstrak Bahan Alam,
Usaha Kecil Obat Tradisional, Usaha Mikro Obat Tradisional, Industri
Suplemen Kesehatan;

c. Fasilitas produksi kosmetik, yaitu industri kosmetik golongan A dan industri
kosmetik golongan B.

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh dari rata-rata dari % sarana produksi
obat, % sarana produksi obat bahan alam dan suplemen kesehatan, % sarana
produksi kosmetik yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai dari
perencanaan pengawasan, pelaksanaan inspeksi pengawasan sarana,
pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan mengacu pada regulasi perundang-undangan,
petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut,
serta timeline yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait.

% Sarana Produksi Obat = Rata-rata (A+B+C)

A. Kesesuaian sasaran dan cakupan pengawasan = (jumlah sarana yang
diperiksa sesuai dengan sasaran dan cakupan target tahunan/ jumlah
sasaran dan cakupan target tahunan) X 100%

B. Jumlah pelaksanaan inspeksi =(jumlah realisasi pengawasan sarana/
jumlah target tahunan) X 100%

C. Kualitas laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut =(nilai kualitas
laporan inspeksi dan ketepatan tindak lanjut / 100) X 100%

% Sarana Produksi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan = Rata-rata

(A+B+C+D)

.




A. Pelaksanaan inspeksi = (jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah
target tahunan) X 100%

B. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu/ jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X 100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (jumlah kesimpulan
pengawasan sarana/ jumlah sarana yang selesai diperiksa/ inspeksi) X
100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan
tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) X 100%

% Sarana Produksi Kosmetik = Rata-rata (A+B+C+D)

A. Pelaksanaan inspeksi = (jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah
target tahunan) X 100%

B. Kelengkapan/ kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan
inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan tepat waktu/ jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X 100%

C. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (jumlah kesimpulan
pengawasan sarana yang sesuai/ jumlah sarana yang selesai diperiksa) X
100%

D. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan
sarana = (jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan

tepat waktu/ jumlah seluruh tindaklanjut) X 100%

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.23 Capaian Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025

KATEGORI CAPAIAN
0,
INDIKATOR KINERJA | TARGET REALISAS Yo INDIKATOR KINERJA
| CAPAIAN KATEGOR] NOTIFIKASI
WARNA
Persentase Sarana 90% 100% 111,11%
Produksi Sedi )
rodu S.I € |a§n ) Tidak dapat
Farmasi yang Diperiksa disimoulkan
dan Ditindaklanjuti P
Sesuai Ketentuan

.
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Sarana produksi sediaan farmasi yang ada di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah 1 yaitu Industri Kosmetik Golongan B
“‘Nadeo”. Sarana produksi tersebut menjadi satu-satunya target dan telah
diperiksa pada tanggal 22 Mei 2025 dengan hasil pemeriksaan Tidak
Memenuhi Ketentuan. Direktur Sarana Produksi Nadeo juga melakukan zoom
meeting bersama petugas Direktorat Pengawasan Kosmetik dan Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat terkait klarifikasi hasil pemeriksaan sarana
produksi Nadeo pada tanggal 2 Juli 2025. Kesesuaian hasil pemeriksaan
sarana produksi dan tindak lanjut yang dikeluarkan oleh Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat juga telah mendapat nilai 100% dari Deputi
Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik
yang disampaikan saat zoom Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Capaian
Kinerja UPT pada tanggal 11 Juli 2025.

Capaian Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada triwulan Il adalah 111, 11% yang
dinormalisasi menjadi 110% dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan.

Berdasarkan desk penetapan target IKSK dengan Biro Perencanaan dan
Keuangan, mulai Triwulan 3 Tahun 2025 target berubah menjadi 91% sehingga
capaian kinerja sampai dengan Triwulan Il dapat disimpulkan menjadi Sangat
Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target
Tahun 2025
Tabel 3.24 Realisasi Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITW I CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 l
2025 N
Persentase Sarana 90% 100% 111,11%
Produksi Sediaan )
i o Tercapai/
Farmasi yang Diperiksa Melampai
dan Ditindaklanjuti P
Sesuai Ketentuan

.



Capaian Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan terhadap target tahun 2025 memberikan
hasil dengan kategori Tercapai/ Melampaui dengan capaian sebesar 111,11%
yang dinormalisasi menjadi 110%. Berdasarkan desk penetapan target IKSK
dengan Biro Perencanaan dan Keuangan, mulai Triwulan 3 Tahun 2025 target
tahun 2025 berubah menjadi 91%.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan

Pemeriksaan sarana produksi sediaan farmasi dilakukan berdasarkan
analisis risiko. Jumlah sarana produksi sediaan farmasi di wilayah kerja Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 1 sarana yaitu Nadeo yang
merupakan Industri Kosmetik Golongan B. Adanya pengawasan perencanaan
dan kerja sama yang baik antara Ketua dan Anggota Tim menjadikan kegiatan

dapat dilakukan dengan tepat dan melebihi target kinerja.

d. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berupaya agar pelaku usaha

industri kosmetik golongan B tetap menjaga komitmen untuk selalu memenuhi

ketentuan dalam Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB). Jika sarana

produksi tersebut sudah tidak aktif maka akan dilakukan pendampingan untuk

pencabutan Surat Pemenuhan Aspek CPKB dan Izin Edar Kosmetik.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.25 Nilai Efisiensi Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi

Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan




Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No SasaranKegiatan Nama Indikator, 9 9%
Target| Realisasi Pagu Realisasi

capaian capaian IE |SE| TE |Kategori

fle/dx
a b c d e 100) E h

ith/gx
100)

Meningkatnya efektivitas )
Persentase sarana produksi

pengawasan Sediaan P r ARAAAR
1 |Farmasi dan 220120 rarmast yang 90,0 (100,00 111,11 |1.090.400 |165.000 [1513 |7,34 |1 |6,34 |Efisien

A diperiksa dan ditindaklanjuti

Pangan Olahan di wilayah : e”_ 33 dan SncaKan
. sesuai ketentuan
kerja UPT S&RUAL ketenan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan sebesar 111,11% dengan capaian anggaran
15,13%, yang artinya penggunaan sumber daya/ anggaran telah “efisien”
karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya
dengan indeks efisiensi sebesar 6,34. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah
memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien.

Nilai efesiensi indikator kinerja Persentase Sarana Produksi Sediaan
Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan yang dinyatakan
pada Laporan Interim Triwulan Il ini berbeda dengan Laporan Evaluasi Internal
Triwulan 1l karena ada kesalahan rumus perhitungan nilai efisiensi indikator
kinerja Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan di Laporan Evaluasi Internal Triwulan I1.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi
bahwa capaian terhadap target Triwulan Il adalah 111,11% dengan kategori
Tidak Dapat Disimpulkan dan capaian terhadap target tahun 2025 adalah
111,11% dengan kategori Tercapai/ Melampaui.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.26 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sarana Produksi
Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

.



Tindak Lanjut o Kondisi
Kondisi
No | Rekomenda Belum setelah
_ Selesa : Sebelum
Sl ; Time ; rencana
| Rencana Aksi _ Rencana AKsi .
Line AKksi
1. | Melaksanaka | Melaks | - - Capaian Capaian
n anaka Persentase Persentase
pemeriksaan | n Sarana Sarana
sarana pemeri Produksi Produksi
produksi ksaan Sediaan Sediaan
sediaan 1 Farmasi yang | Farmasi yang
farmasi di sarana Diperiksa dan | Diperiksa dan
Triwulan 1l Industr Ditindaklanjuti | Ditindaklanjut
[ Sesuai I Sesuai
Kosme Ketentuan Ketentuan
tik pada Triwulan | pada
Golon | adalah 0% Triwulan Il
gan B adalah
di 111,11%
Triwul

an ll




2. | Target tahun Melakukan’ Triwula | Sarana -
2025 telah monitoring dan n 1l produksi
dipenuhi dan evaluasi CAPA Nadeo
terlaksanan hasil mendapatkan
100% . pemeriksaan waktu 15 HK
Karena sarana untuk
sarana produksi menyelesaikan
produksi Nadeo atau CAPA hasil
Nadeo tidak melakukan pemeriksaan
jadi pendampingan
mengundurka proses
n diri maka permohonan
perlu pencabutan
monitoring SPA CPKB
dan evaluasi jika sarana
dalam memutuskan
penyelesaian untuk tidak
CAPA hasil melanjutkan
pemeriksaan produksi
sarana
produksi
Nadeo

7. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3. 27 Capaian Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025

No. | Indikator Kinerja eliga: Rea!is e Kategori MSlLER
TW I asi n warna
1 | Persentase 90 100 111,11
sarana produksi Tidak ‘
Pangan Olahan Dapat
yang diperiksa disimpulkan

Y.



dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

= Jumlah Sarana yanq diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa x 100%

Keterangan:

* Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke
Pusat melalui SIPT.

* Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang
telah ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3)
yaitu:

a. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan
pelaporan hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu
pada tanggal 05 pada bulan berikutnya;

b. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan
pedoman TL. TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang
diberikan setelah pemeriksaan sarana.

c. kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks
kepatuhan pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan
kesesuaian grading, dimana jika hasil:

i.pemeriksaan A dan B atau pemeriksaan level | dan level Il maka grading
sebagai A (MK)

ii.pemeriksaan C atau pemeriksaan level Ill maka grading sebagai B
(TMK)

iii.pemeriksaan D atau pemeriksaan level IV maka grading sebagai C
(TMK)

Y.



d. kesesuaian koordinasi (jika dipérlukan): kesesuaian koordinasi dihitung
dari penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas
sektor terkait. Koordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD,
advokasi.

Tindak Lanjut Pemeriksaan Sarana dihitung sesuai ketentuan apabila

memenuhi seluruh aspek tersebut di atas.

Indikator ini mengukur sejauh mana tindak lanjut yang dilakukan terhadap
pemeriksaan sarana produksi pangan olahan termasuk IRTP yang dianggap
berisiko, berdasarkan pedoman pemeriksaan atau ketentuan yang berlaku.
termasuk pengelolaan data sarana produksi pangan olahan.

a. Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan,
baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP
maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain

b. Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari
ketersediaan data sarana produksi pangan olahan yang dikelola,
pemenuhan berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk
pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil
pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi:

1) Ketepatan waktu tindak lanjut
2) Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait

hasil pengawasan

Dasar penetapan sarana produksi mengacu Keputusan Kepala Badan POM
No. HK.02.01.1.2.05.20.166 Tahun 2020 tentang Pedoman Tindak Lanjut
Pengawasan Pangan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan;
SOP Makro.

Pada Triwulan II tahun 2025 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 7 sarana
produksi di wilayah pengawasan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. Sarana
tersebut merupakan 5 sarana produksi pangan olahan non fortifikasi dan 2
sarana pirt. Dari 7 sarana tersebut telah dilaporkan tepat waktu, telah
ditindaklanjuti sesuai dengan pedoman, penentuan grading telah sesuai dan

karena sarana memenuhi ketentuan, koordinasi tidak dilakukan.

.




Dari perhitungan tersebut jika dihitung berdasar penilaian mandiri diperoleh

perhitungan persentase persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan untuk Triwulan Il adalah sebesar
111,11%, sehingga indikator kinerja Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan kategori “Tidak

Dapat Disimpulkan”.

b. Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target Tahun 2025

Tabel 3.28 Realisasi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025 dibandingkan target

tahun 2025
Target | Realisa Notifikasi
No. | Indikator Kinerja Tahun | siTWIl | Capaian Kategori warna
2025 2025
1 | Persentase 90 100 111,11
sarana produksi Tercapai/
Pangan Olahan melampaui

yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

Capaian Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan dibandingkan dengan target tahun 2025
memberikan hasil dengan kategori “Tercapai/ Melampaui”. Realisasi ini perlu
dipertahankan untuk triwulan selanjutnya hingga akhir tahun 2025, agar target

di akhir tahun dapat tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan

Pemeriksaan sarana produksi dilakukan berdasarkan analisis risiko,

Dimana parameter pada analisis risiko tersebut menghasilkan rangking

prioritas terhadap sarana yang harus diperiksa. Jumlah sarana produksi

Makanan di wilayah pengawasan Loka POM di kab. Kotawaringin Barat pada

perencanaan tahun 2025 berjumlah 14 sarana produksi, dimana 14 sarana

merupakan sarana produksi pangan. Target pemeriksaan sarana produksi

.




yang diberikan oleh Pusat kepada Loka POM di Kab.Kotawaringin Barat tahun
2025 sebanyak 10 sarana produksi termasuk sarana produksi PIRT, jadi
seluruh sarana produksi baik itu pangan maupun kosmetik akan diperiksa
seluruhnya di tahun 2025.

Sampai pada TW 2 jumlah akumulasi sarana produksi pangan yang telah
diperiksa sebanyak 7 sarana. Dari total tersebut 5 Sarana Produksi sudah
memiliki izin CPPOB dan 2 sarana PIRT. Fokus pemeriksaan yaitu terhadap
sanitasi dan hygiene dan dokumentasi. Kesadaran pemilik/penanggung jawab
terhadap aspek CPPOB membuat pemilik/penanggungjawab mampu menjaga
konsistensi dari pemenuhan aspek sanitasi hygiene dan dokumentasi, serta
aspek lain dalam cara pembuatan pangan olahan yang baik.

Hasil analisis laporan menunjukkan bahwa salah satu kendala utama
dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan adalah kekurangan inspektur
pangan yang telah tersertifikasi. Upaya tindak lanjut yang dilakukan melalui
diskusi internal adalah melaksanakan pelatihan bagi petugas sebagai inspektur

pangan junior guna mendukung pelaksanaan pengawasan di lapangan.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat tetap melakukan hal-hal berikut
agar pelaku usaha produksi obat dan makanan tetap menjaga komitmen untuk
selalu memenuhi ketentuan dalam CPPOB seperti

1. Melakukan briefing kepada petugas inspeksi sebelum melakukan
pemeriksaan ke sarana terkait riwayat temuan pemeriksaan sebelumnya
agar penentuan kesimpulan hasil pemeriksaan sesuai dengan pedoman.

2. Mengadakan pembahasan setelah melakukan pemeriksaan agar
penentuan tindak lanjut hasil pemeriksaan sesuai dengan pedoman.

3. Menentukan jangka waktu mengirimkan tindak lanjut hasil pemeriksaan
kepada pelaku usaha, melaporkan ke SIPT dan melakukan arsip dokumen
paling lambat tanggal 5 pada bulan berikutnya.

4. Mengomunikasikan hasil pemeriksaan kepada pimpinan jika terdapat
sarana produksi yang tidak memenuhi ketentuan agar dilakukan koordinasi
kepada lintas sektor sebagai tindak lanjut sarana produksi yang tidak

memenuhi ketentuan.

.




5. Melakukan monitoring dan evaltasi tindakan perbaikan dan pencegahan
dari sarana sampai dinyatakan close CAPA

6. Melakukan intervensi melalui pengawasan rutin pemeriksaan sarana agar
tetap menerapkan CPPOB secara konsisten dan melakukan pengawasan

melalui sampling produk dan penandaan

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.29 Nilai Efisiensi Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Volume Anggaran pgr Sasaran
Strategis (Rp)
Nama
No| Sasaran . % %
. Indikator Tar |Real . .
Kegiatan ot |isasi cap | Pagu |Realisasi| capaia Kategor
J aian n_|IE|SE|TE["
f
(ed i (h/g x
b d h
a ¢ | x g 100)
100)
Meningkatny |Persentase
a efektivitas |sarana
pengawasan |produksi
Sediaan Pangan
Farmasi dan |Olahan yang | 90 | 100 111,16.542.40 990.000 | 15,13 73 1 6.3 Efisien
L 11 0 4 4
Pangan diperiksa dan
Olahan di ditindaklanjuti
wilayah kerja |sesuai
UPT ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan capaian anggaran
15,13%, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien”
karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya
dengan indeks efisiensi sebesar 7,34 (nilai IE > SE = Efisien). Hal ini
Loka POM Kab.

Kotawaringin Barat telah memanfaatkan sumber daya secara efektif dan

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan,

efisien.

.



f.

Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi

indikator Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah melampaui target yang telah ditetapkan

pada tahun 2025 dan nilai realisasi anggaran termasuk efisien, sehingga dapat

dipertahankan kinerja Triwulan Il agar triwulan selanjutnya target senantiasa

tercapai.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tabel 3.30 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi sarana produksi Pangan

Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Tindak Lanjut

No Rekomendasi Selesai Belum Kondisi Sebelum Kondisi setelah
Rencana Aksi | Time Rencana Aksi rencana Aksi
Line
1. Kegiatan - Melakukan TW Kegiatan -
tetap diskusi v sudah
dilaksanaka sebelum dilaksanakan
n sesuai dan sesuai
dengan sesudah rencana.
rencana pemeriksaa
pelaksanaa n agar
n yang telah penentuan
disusun kesimpulan
hasil
pemeriksaa
n, tindak
lanjut dan
ketepatan
waktu
pelaporan
sesuai
dengan
perencanaa
n

8. Persentase Fasilitas Distribusi

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Sediaan Farmasi

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

.

yang Diperiksa dan

Tabel 3.31 Capaian Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025




! KATEGORI CAPAIAN
INDIKATOR TARGET REALISAS % CAPAIAN INDIKATOR KINERJA
KINERJA I KATEGOR] NOTIFIKASI
WARNA

Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan
Farmasi yang 95,25 101,19 106,24 | Sangat Baik .
Diperiksa dan
Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan

Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

(A+B+C)/ 3

Dimana A adalah Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan, B adalah Persentase Sarana Distribusi Obat
Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan, dan C adalah Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan.

Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki
kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi Fasilitas
yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi Pedagang
Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian; Fasilitas yang memiliki
kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas,
Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan peratuaran perundang-
undangan; Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen
kesehatan yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang
pemasaran suplemen kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat,
depot jamu, stokis MLM, dan pengecer; serta Fasilitas distribusi kosmetik, yaitu
fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik
notifikasi.

Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti melibatkan beberapa tahap, dimulai
dari perencanaan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan
hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan yang mengacu pada

regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana

.




produksi, pedoman tindak lanjut, serta timeline yang ditetapkan pada pedoman
dan SOP terkait.

Hingga periode triwulan Il tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat telah melakukan pemeriksaan terhadap 23 sarana pelayana
kefarmasian, 5 sarana distribusi obat bahan alam, 2 sarana distribusi suplemen
kesehatan dan 12 sarana distribusi kosmetik yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan sehingga capaian Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan melebihi target yang ditetapkan yaitu
106,24% dengan kategori “Sangat Baik”.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 Dengan Target Tahun
2025

Tabel 3.32 Realisasi Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025
dibandingkan target tahun 2025

INDIKATOR TARGET | REALISASI % NOTIFIKAS
KATEGORI
KINERJA 2025 TW 12025 | CAPAIAN | WARNA
Persentase Sampel
Sediaan Farmasi Tercapai
Berisiko yang 95,25 101,19 106,24 / Melampa A
Ditindaklanjuti ui

Sesuai Ketentuan

c. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan dan / atau Peningkatan /
Penurunan Kinerja dan Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan

Keberhasilan / kegagalan dari pencapaian kinerja pada indikator
Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan dapat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :
1. Sarana yang menjadi target pemeriksaan tutup / tidak beroperasi sehingga
kesesuaian pemeriksaan dengan perencanaan tidak tercapai.

2. Perbedaan pemahaman / kompetensi pegawai yang belum merata
sehingga pengambilan kesimpulan hasil pemeriksaan oleh tiap petugas
menjadi berbeda.

.



d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun

Kegagalan Pencapaian Kinerja

1. Mengupdate peraturan terbaru terkait petunjuk teknis yang digunakan
dalam pengawasan sarana.

Program kegiatan yang akan dan telah dilakukan untuk menunjang
keberhasilan antara lain :

2. Mengupdate database sarana sehingga memiliki sarana Cadangan jika

pada saat pemeriksaan dilakukan sarana tutup / tidak beroperasi

3. Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan pemeriksaan setiap bulan oleh
ketua tim.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.33 Nilai Efisiensi Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi

yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Voiuma Anggaran per(ﬁRapsjar_an Strateais.
No |  SasaranKegiatan Nama Indikator -~ -
Target|Realisasi| " Pagy alisasi o IE |[SE| TE |K i
get| Realisasi capaian. agy Realisas cagaian, Kategor
f(e/d x i (h/g x
a b c d e 100) g h 100)
1 |Meningkainya Persentase fasilitas
efektivitas distribusi Sediaan
pengawasan Sediaan |Farmasi yang
Farmasidan ~ |dipgriksa dan | 953 | 101,19 | 106,24 | 33.389.000 |13.767.750 | 41,23 | 258 | 1| 1,58 | Efisien
Pangan Olahap di ditindaklanjufi sesuai,
wilayah kerja UPT ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan sebesar 106,24% dengan capaian anggaran
41,23%, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah efisien”
karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya
dengan indeks efisiensi sebesar 2,58 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa pada
kertas kerja penilaian mandiri diketahui realisasi sarana distribusi obat adalah
104,76%, obat bahan alam adalah 100%, suplemen kesehatan adalah 100%,
dan kosmetik adalah 100%. Realisasi yang melebihi target karena adanya surat
intensifikasi pengawasan RS dan PKM dari Kepala BPOM RI di Bulan Mei serta

adanya pemeriksaan IFK dalam pelatihan Inspektur CDOB Junior (di renlak

.



awal tahun yang disusun pemeriksdan sarana tersebut tidak dilaksanakan di

TW II).

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.34 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Fasilitas
Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai

Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025

TINDAK LANJUT KONDISI | KONDISI
BELUM SEBELUM | SETELA
REKOMENDASI RENCANA RENCANA H
SELESAI TIMELIN
AKSI AKSI RENCAN
= A AKSI
Mempelajari - Update Akhir TW Capaian -
pedoman / petunjuk peraturan \Y] TW I
teknis dalam dan petunjuk sebesar
penentuan tindak teknis terbaru 106,24%
lanjut hasil
pemeriksaan
sarana serta
berdiskusi bersama
ketua tim
pemeriksaan
9. Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan

penerimaan, penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/ atau

penyaluran Pangan Olahan

Diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari perencanaan cangkupan

pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, pelaporan hasil pengawasan

dan tindak lanjut hasil pengawasan

Diperiksa sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana

peredaran, pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi:

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa
2. Ketepatan waktu pelaporan

Y.
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3. Kesesuaian tindak lanjut
Cara menghitung persentase sarana distribusi pangan olahan yang
diperiksa sesuai ketentuan adalah jumlah sarana yang diperiksa sesuai
ketentuan/ jumlah sarana yang diperiksa X 100%
Keterangan:

e Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa dan
dilaporkan ke Pusat melalui SIPT

e Jumlah sarana yang diperiksa sesuai ketentuan adalah penjumlahan dari
komponen-komponen sebagai berikut: jumlah sarana yang diperiksa sesuai
target, ketepatan waktu pelaporan, serta ketepatan tindak lanjut (A+B+C), yaitu:
A : pemenuhan target sarana distribusi yang diperiksa = 20% X ((jumlah sarana
yang diperiksa sesuai ketentuan/ target jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)
B : Ketepatan tindak lanjut = 70% X ((jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan / jumlah sarana yang diperiksa) X 100%)

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.35 Capaian Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

. Notifikasi

Indikator Target L . .

No. . Realisasi | Capaian Kategori Warna
Kinerja TW I P g

1 Persentase

Sarana
Distribusi .
Pangan

Tidak Dapat
Olahan 75 93,64 124,85 .
Disimpulkan
yang
Diperiksa
Sesuai
Ketentuan

Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan (termasuk PIRT) yang

diperiksa sesuai ketentuan = Jumlah Sarana yang Diperiksa Sesuai Ketentuan

/ Jumlah Sarana yang Diperiksa x 100%

.




/

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa
dan dilaporkan ke Pusat melalui SIPT. Jumlah sarana yang diperiksa sesuai
ketentuan adalah penjumlahan dari jumlah sarana yang diperiksa sesuai target,

ketepatan waktu pelaporan, serta ketepatan tindak lanjut.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target
Tahun 2025

Tabel 3.36 Realisasi Persentase Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

Notifikasi

Indikator | Target . . .
J Realisasi | Capaian Kategori Warna

No. o
Kinerja 2025

1 Persentase
Sarana
Distribusi
Pangan

Tercapail/

Olahan 75 93,64 124,85 pat . A
Melampaui

yang

Diperiksa
Sesuai
Ketentuan

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan
Keberhasilan dari pencapaian kinerja pada indikator Persentase Sarana
Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai
Ketentuan disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :

1. Pelaksanaan pengawasan sarana distribusi pangan telah sesuai dengan
perencanaan / renlak yang disusun pada awal tahun.

2. Petugas pemeriksaan yang kompeten dan terlatih.

3. Kerja sama lintas sektor, seperti Dinas Kesehatan, Dinas Perdagangan dan
aparat penegak hukum untuk mempercepat proses tindak lanjut atas

pelanggaran yang ditemukan.

.



4. Sosialisasi dan edukasi yang terus-menerus kepada pelaku usaha sehingga
menurunnya jumlah pelanggaran karena semakin memahami dan
mematuhi ketentuan distribusi pangan olahan.

5. Melakukan monitoring evaluasi berkala untuk perbaikan berkelanjutan.

d. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program kegiatan yang akan dan telah dilakukan untuk menunjang
keberhasilan antara lain :

1. Pengawasan rutin ke sarana distribusi seperti toko, distributor, pasar
modern, dan gudang pangan termasuk pada momen tertentu menjelang
hari besar (Ramadan, Lebaran dan Natal) untuk mengantisipasi peredaran
pangan olahan tidak layak.

2. Memberikan edukasi kepada pelaku usaha tentang ketentuan distribusi
pangan olahan (label, izin edar, dan masa kedaluwarsa) pada saat
pemeriksaan.

3. Melakukan Bintek tentang penerapan Cara Distribusi Pangan Olahan yang
Baik (CDPOB).

4. Penghargaan kepada pelaku usaha yang taat aturan atau penegakan
hukum yang lebih tegas kepada pelanggar berulang.

5. Pelatihan lanjutan bagi petugas pengawas (auditor pangan) dan
pembekalan hukum terkait pengawasan distribusi.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.37 Nilai Efisiensi Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa Sesuai Ketentuan

Vioiine Anggaran per Sasaran Strategis.
(Rp)
No |  SasaranKegiatan, Nama Indikatar % =
Target|Realisasi| . P isasi X IE |[SE| TE tegori
oot Realisasl - oaian agy Realisasi capaian. Kategari
f(e/d x i(higx
a b c d e 100) g h 100)
1 | Mepingkatnya Persentase sarana. | 75,0 | 9364 | 124,85 27.789.000 | 8055750 | 28,99 | 431 | 1 | 3,31 | Efisien
efaktivitas dislribusi Pangan
pengawasan Sediaan |Qlahan yang
Farmasi dan diperiksa dan
Pangan Olahan di diindaklanjuti sesuai
wilayah keria UPT ketentuan

Berdasarlzé{h"”té‘t;él di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan sebesar 124,85% dengan capaian anggaran
28,99%, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien”
karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya

dengan indeks efisiensi sebesar 4,31 (nilai IE > SE = Efisien).

.




f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi
indikator Sarana Distribusi Pangan Olahan yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan belum mencapai 100% karena masih terdapat kesalahan
dalam pengambilan kesimpulan hasil pemeriksaan sehingga untuk triwulan
selanjutnya petugas harus kembali mempelajari pedoman / petunjuk teknis
dalam pengambilan kesimpulan hasil pengawasan sarana distribusi pangan
olahan atau berdiskusi bersama ketua tim pemeriksaan.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.38 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Sarana Distribusi
Pangan Olahan yang Diperiksa Sesuai Ketentuan

Tindak Lanjut Kondis
Belum _ i
Kondisi
Rekomenda setela
No i Seles Time Sebelum h
ai Rencana Aksi ; Rencana Aksi
Line rencan
a Aksi
1. Mempelajari | - Update Akhir Capaian TW Il | -
pedoman / peraturan dan | TWIV | sebesar
. petunjuk teknis 124,85%
petunjuk
) terbaru
teknis dalam
penentuan
tindak lanjut
hasil

pemeriksaan
sarana serta
berdiskusi
bersama
ketua tim

pemeriksaan

.



10. Persentase Iklan Sediaan Farmasi ddn Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai
Ketentuan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.39 Capaian Persentase Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Diawasi Sesuai Ketentuan Triwulan Il Tahun 2025
KATEGORI CAPAIAN

INDIKATOR % INDIKATOR KINERJA
TARGET | REALISASI
KINERJA CAPAIAN NOTIFIKASI
KATEGORI
WARNA

Persentase iklan

sediaan farmasi dan

Tidak dapat
pangan olahan yang 83,96 100 119,10 o O
disimpulkan

diawasi sesuai

ketentuan

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi

sesuai ketentuan diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang

diawasi sesuai ketentuan = (A+B+C+D+E)/5

a+b

A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan = —

a. Pemenuhan jumlah target pengawasan

- Jumlah iklan yang selesai diawasi x 100%
Jumlah target iklan yang diawasi sesuai renlak °

b. Ketepatan waktu pelaporan

= Jumlah iklan yang (I'Ifiaporka'n tgpat Lufaktu x 100%
Jumlah target iklan yang diawasi

Pengawasan lklan sediaan farmasi dan pangan olahan merupakan suatu tugas
dan fungsi UPT BPOM. Pengawasan lklan dapat melalui media
elektronik/penyiaran, media cetak, media online, dan luar ruang. Pengawasan
iklan obat harus dibandingkan dengan iklan yang telah disetujui BPOM pada
aplikasi SIAPIK, pengawasan iklan obat bahan alam, suplemen kesehatan dan
obat kuasi harus dibandingkan dengan iklan yang telah disetujui BPOM pada
aplikasi SIREKA, sedangkan iklan kosmetik dan pangan olahan cukup melihat

Y.




pada peraturan yang berlaku. Hasil” Pengawasan lklan sediaan farmasi dan
pangan olahan yaitu Memenuhi Ketentuan (MK) atau Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK).

Hingga periode triwulan Il tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat telah melakukan pengawasan Iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang dilakukan UPT Badan POM (Balai) yaitu sebanyak 82 iklan terdiri dari
Kosmetik 30 iklan, Pangan Olahan 21 iklan, Obat 19 iklan, Obat Bahan Alam 3
iklan, Obat Kuasi 2 iklan dan Suplemen Kesehatan 2 iklan.

Capaian lklan sediaan farmasi dan pangan lebih besar dari target yang
ditetapkan selama triwulan Il sehingga capaian Persentase lklan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan yaitu 119,10%

dengan kategori “Tidak Dapat Disimpulkan”.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 Dengan Target Tahun
2025

Tabel 3.40 Realisasi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang Diawasi Sesuai Ketentuan Triwulan 1l Tahun 2025 dibandingkan target

tahun 2025
INDIKATOR TARGET | REALISASI % NOTIFIKASI
KATEGORI
KINERJA 2025 TW 12025 | CAPAIAN WARNA
Persentase Iklan
Sediaan Farmasi _
Tercapai/
dan Pangan Olahan 83,96 100 119,10 _ A
: . Melampaui
yang Diawasi
Sesuai Ketentuan
c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau

Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya Perbaikan Dan
Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Keberhasilan dari pencapaian kinerja pada indikator Persentase lklan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu :

1. Petugas disiplin dalam melaksanakan pengawasan iklan sediaan farmasi

dan pangan olahan.

.




2. Petugas melaksanakan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan

olahan sesuai renlak.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Program kegiatan yang akan dilakukan untuk menunjang keberhasilan
antara lain :
1) Melakukan monitoring evaluasi setiap bulan.

2) Petugas saling mengingatkan untuk segera mengerjakan iklan.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja

Tabel 3.41 Nilai Efisiensi Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan

Sasarankegiatan Wolume: Angoaran per Sesaran Strategis
Ho MWarna |ndikator — - Heran e - _—go E) -
- Targel | Realisasi | % capaian Fagu Realizasi % capeian E = o Kategor!
B « d & [fiesl w100 q h i/thig « 100)
T Fat TERT - - -
EnInga n:ase; ':1:3 id Peraentase iklan sediaan farmasi
RENGa¥asan Setiasn Farmes oen |- pangan olahan yeng diawasi | 84,0 000 131 24 0R5 000 50975300 245 4,80 1 5,80 Efizien
Pangan Clahan diwilayzh kerja .
LET 3esuai ketentuan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase lklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
Diawasi Sesuai Ketentuan sebesar 119,10% dengan capaian anggaran
24,83%, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah “efisien”
karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya

dengan indeks efisiensi sebesar 4,80 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Interim Triwulan 1l Tahun 2025, diperoleh
informasi bahwa target triwulan Il sudah tercapai, karena Petugas disiplin

dalam melaksanakan pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan.

Pencapaian ini harus di pertahankan agar tetap mencapai target.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.42 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase lklan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang Diawasi Sesuai Ketentuan Triwulan Il

Tahun 2025
TINDAK LANJUT KONDISI KONDISI
BELUM SEBELUM | SETELA
REKOMENDASI RENCANA RENCANA H
SELESAI TIMELIN
AKSI £ AKSI RENCAN
A AKSI
Melakukan Akhir TW | Capaian TW
monitoring v | sebesar
evaluasi secara 119,10 %
rutin.
Melaksanakan Akhir TW | Capaian TW
pelaporan dan \Y | sebesar
, 119,10 %
pengawasan iklan
tepat waktu.

SASARAN STRATEGIS 2
MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN MASYARAKAT
TERHADAP KINERJA PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Pencapaian tersebut didukung oleh indikator sebagai berikut :
1. Indeks Pelayanan Publik UPT

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.43 Capaian Indeks Pelayanan Publik UPT Triwulan 1l Tahun 2025

. Kategori
Indikator Target . . —
. Realisasi | Capaian . Notifikasi
Kinerja TW I Kategori
Warna

Indeks
Pelayanan - - - - -
Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik UPT diperoleh degan rumus sebagai berikut :

.



Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan

untuk mengukur kinerja pelayanan publik di lingkungan

K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek meliputi:

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%);

2) Profesionalitas SDM (23%);

3) Sarana Prasarana (18%]);

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%);

5) Konsultasi dan Pengaduan (10%);

6) Inovasi (12%).

Indeks Pelayanan Publik UPT digambarkan dengan menggunakan

indeks yang digunakan untuk mengukur kinerja pelayanan publik. Pada
Triwulan Il Tahun 2025 untuk indikator Indeks Pelayanan Publik UPT belum

ada capaian karena tidak ditargetkan di TW II.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target 2025

Tabel 3.44 Realisasi Indeks Pelayanan Publik UPT Triwulan 1l Tahun 2025
dibandingkan target tahun 2025

Indikator Target Kategori
. g Realisasi | Capaian . Notifikasi
Kinerja 2025 Kategori
Warna
Indeks
Pelayanan 3,60 - - - -
Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik UPT mendapat target tahun 2025 sebesar 3,60
dengan nilai B (Baik). Penentuan target 2025 ialah berdasarkan nilai IPP pada
tahun 2024 namun di tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

belum mendapatkan indikator Indeks Pelayanan Publik UPT.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Pada Triwulan Il tahun 2025 belum ada capaian karena tidak ada target

di TW Il. Tidak ada kendala di TW Il dan sudah dilakukan perbaikan sebagian

terhadap rekomendasi hasil penilaian IPP tahun 2024. Upaya yang dilakukan

untuk memperbaiki kinerja ke depan ialah dengan terus memonitoring renlak

dan melakukan perbaikan terhadap rekomendasi hasil penilaian IPP tahun

Y.



2024 secara menyeluruh serta menipersiapkan data dukung yang diperlukan
untuk PEKPPP tahun 2025.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Program yang akan dilakukan guna menunjang indikator Indeks
Pelayanan Publik UPT dengan:

1) Perbaikan terhadap hasil penilaian IPP tahun 2024
2) Kolaborasi dengan Tim RB dalam pemenuhan pelayanan publik

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja
Tabel 3.45 Nilai Efiensi Indeks Pelayanan Publik UPT

SasaranKegiatan Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No Nama Indikator T
Targe! | Realisasi | % capaian Pagu Realisasi | % capaian | ¢ SE TE Kategori

b f(e/d x

a c d e 100) 9 h i(hg x 100)

Layanan Publik UPT yang prima
8 Indeks Pelayanan Publik UPT 0,0 0 #DIVIO! 50.608.000 9.724.000 1921 FDIV/o 1 #DIV/o! #DiIv/o!

Capaian serapan anggaran untuk Indeks Pelayanan Publik UPT BPOM
s/d Triwulan Il sebesar 0% karena belum adanya realisasi anggaran.
Berdasarkan capaian tersebut belum bisa disimpulkan nilai efisiensi anggaran
dikarenakan belum ada capaian kinerjanya (output) yang baru bisa diperoleh
nilainya di akhir tahun. Namun bersamaan dengan adanya blokir anggaran
dalam rangka efisiensi, Loka POM Kab. Kotawaringin Barat pada
pelaksanaannya telah memanfaatkan anggaran secara efisien.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal TW 1l diperoleh informasi bahwa
nilai realisasi belum ada karena tidak ada target di TW Il, sehingga target
indikator 2026 perlu dilakukan masih bisa mengikuti target yang terdapat pada
Renstra 2025-2029 dan tidak memerlukan review ataupun revisi target kinerja.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
Terhadap pelaksanaan program-program yang mendukung capaian
Indeks Pelayanan Publik UPT dilakukan monitoring tindak lanjut sebagai
berikut :
Tabel 3.46 Matriks Tindak Lanjut Indeks Pelayanan Publik UPT

Y.




Tindak Lanjut Kondisi
N Rekomendasi Selesa Belum Sebelum | Kondisi setelah
0] i Rencana Aksi Time | Rencana rencana Aksi
Line Aksi
1.| Melakukan - Melakukan TW I - Sudah
perbaikan perbaikan dilakukan
terhadap hasil terhadap hasil perbaikan
penilaian  IPP penilaian IPP terhadap hasil
tahun 2024 tahun 2024 penilaian IPP
2.| Melakukan - Melakukan TW II - tahun 2024 dan
penilaian penilaian PEKPPP pendampingan
PEKPPP tahun tahun 2025 dalam penilaian
2025 PEKPPP untuk
tahun 2025 oleh
Biro Hukor.
Terdapat
kenaikan nilai
indeks
pelayanan
publik
berdasarkan
exercise yang
dilakukan pada
saat
pendampingan
3.| Menyebarkan - Menyebarkan T™W Belum
SKM  kepada SKM kepada 1] terdapat
penerima penerima perubah
informasi  dan informasi dan an
layanan di Loka layanan di Loka kondisi
POM di Kab. POM di Kab. secara
Kotawaringin Kotawaringin signifika
Barat Barat n
karena
rencana
aksi
belum
terlaksa
na pada
Triwula
nli
4.| Melakukan - Melakukan Monev | TW I - Sedang
Monev KIP KIP dilakukan
pemenuhan
data dukung
Monev KIP

.




SASARAN STRATEGIS 3
MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENGAWASAN SARANA PRODUKSI
PANGAN FORTIFIKASI

1. Persentasi Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.47 Capaian Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il Tahun 2025
Indikator Kinerja Target | Realisasi | % Capaian Kategori

Persentase Cakupan Sarana

Produksi Pangan Fortifikasi
yang Diperiksa dan 80 80 100 % Baik .

Ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Realisasi Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Sesuali
Ketentuan :

% cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan = Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan / Jumlah
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT
X 100%

Sarana Produksi Pangan Fortifikasi adalah sarana produksi pangan
yang memproduksi minyak goreng sawit, garam konsumsi dan tepung terigu
baik skala usaha mikro, skala usaha kecil, skala usaha menengah dan skala
usaha besar. Sarana Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti
Sesuai Ketentuan adalah Sarana produksi pangan fortifikasi yang berada di
wilayah kerja UPT Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat yang diperiksa dan
ditindak lanjuti berdasarkan regulasi perundang-undangan, petunjuk
pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi, pedoman tindak lanjut hasil
pengawasan, SOP terkait dan pedoman lainnya, meliputi kesesuaian tindak
lanjut serta koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil pemeriksaan dan hasil

uji sampling produk pangan fortifikasi (jika diperlukan). Setiap sarana produksi

.




pangan fortifikasi yang diperiksa dilakukan sampling sejumlah 1 produk
dengan mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan Tahun 2025.

Realisasi Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2025
adalah 80. Capaian persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
berdasarkan hasil pengawasan TW Il tahun 2025 Mencapai Target yang
ditetapkan yaitu 100 % dengan kriteria Baik.

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan target

tahun 2025

Tabel 3.48 Realisasi Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan Il
Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKA
INDIKATOR KINERJA TA;I;(235ET SITW I CAPAIA KATEIGOR SI

2025 N WARNA
Persentase Cakupan
Sarana Produksi
Pgnggn Fortifikasi yang 80 80 100 Tercapai/ _
Diperiksa dan Melampaui A
Ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Realisasi Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada TW Il tahun 2025 adalah

80 % dengan capaian 100 % sehingga masuk kategori “tercapai”.

c. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan dan atau
peningkatan/penurunan kinerja  dan Upaya perbaikan  dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Capaian Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi
yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan pada Triwulan Il tahun
2025 mencapai target dengan kriteria Baik. Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
memiliki realisasi 80%. Realisasi ini tercapai dari 5 Jumlah Sarana Produksi
Pangan Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah UPT terdapat 4

sarana yang telah diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Hal ini

.




memberikan hasil yang baik karena untuk target indikator kinerja Persentase
Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan
Ditindaklanjuti sesuai ketentuan telah dilaksanakan pada Triwulan I, sesuai
dengan target rencana pemeriksaan untuk sarana produksi pangan fortifikasi.

Pemeriksaan seluruh sarana produksi pangan fortifikasi dilaksanakan
pada TW II tahun 2025 sehingga target kinerja telah tercapai di TW I, selain
pemeriksaan sarana juga dilakukan sampling sejumlah 1 produk dengan
mengacu pada Pedoman Sampling Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Tahun 2025.

Perlu peningkatan pengawasan pada sarana produksi khususnya
produsen pangan fortifikasi terkait fortifikan yang ditambahkan sesuai dengan
SNI 3751-2018.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Kegiatan yang menunjang IKU persentase Cakupan Sarana Produksi

Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah
Pemeriksaan sarana Produksi Pangan Fortifikasi dan Pengadaan sampel
pangan fortifikasi, dan sesuai dengan renlak pemeriksaan sarana 2025 telah
dilaksanakan pada TW Il tahun 2025. Dalam penyusunan target renlak
pemeriksaan sarana periode tahun berikutnya harus dapat menyesuaikan
dengan target bulanan RAPK sesuai manual IKU, agar selaras antara target

renlak dan kinerja.

e. Efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.49 Nilai Efisiensi Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

SasaranKegiatan Volume: Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
Mo Nama | ndikator

Target | Realisasi | % capaian | Pagu Realisasi ‘ % capaian IE =3 TE

b
a ¢ d e T (efd x 100) g h i (g x 100)

Meningkatnya Efektifitas

Pengawasan Sarana Produksi

Pangan Fortfikasi Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuzn

2 80,0 80 100,00 2.480.000 2.320.000 93,55 107 1 007 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang
Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100 % dengan capaian

anggaran 93,55%, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah

.




“efisien” karena nilai capaian Kkinerja lebih besar dibanding capaian
anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar 1,07 (nilai IE > SE = Efisien). Hal
ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan, Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat telah memanfaatkan sumber daya secara efektif dan

efisien.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja

Berdasarkan Laporan Interim Triwulan Il TA 2025 diperoleh informasi
bahwa persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa
dan Ditindaklanjuti sesuai ketentuan nilai realisasi dan capaian 100 %, sehingga

target telah tercapai, dan nilai realisasi anggaran juga efisien.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tabel 3.50 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi persentase Cakupan Sarana
Produksi Pangan Fortifikasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti sesuai

ketentuan
Tindak Lanjut Kondisi
_ Belum Kondisi Sebelum setelah
No Rekomendasi _ _
Selesai _ Time Rencana Aksi rencana
Rencana Aksi _ _
Line Aksi
1. | Melaksanakan telah
pemeriksaan terlaksan

sarana produksi | a sesuali
pangan fortifikasi | renlak.
sesuai  dengan | Seluruh
jadwal yang ada | sarana
pada renlak | sudah
pemeriksaan diperiksa
2025 di Triwulan | di TW IL
1.

.



SASARAN STRATEGIS 4
MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI MASING-MASING WILAYAH KERJA
UPT
Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) indikator yaitu tingkat
Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan program prioritas nasional
yaitu : Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan,
Jumlah Desa Pangan Aman, Jumlah Pasar Pangan Aman yang dilaksanakan pada
tahun 2025 oleh Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
1. Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan 1 tahun 2025
Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan diukur atas
kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan
makanan melalui kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi yang dilakukan
oleh BPOM baik secara tatap muka langsung atau melalui media penyebaran
informasi. Untuk target responden adalah masyarakat yang pernah menjadi
peserta dan/atau pernah mendapatkan KIE secara langsung dan responden
masyarakat yang memperoleh informasi dari media informasi Loka POM di
Kab. Kotawaringin Barat. Indeks survey KIE tatap muka diukur melalui survei
terhadap 4 kriteria:
> Narasumber dan petugas
> Konten dan Informasi
» Pemahaman Audien
» Manfaat KIE
Sedangkan untuk Indeks KIE Media memliki indikator sebagai beriku:
e Sumber Informasi
e Konten dan Informasi
e Pemahaman Audien
e Manfaat KIE
Pada tahun 2025 target Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan Loka POM
di Kab. Kotawaringin Barat adalah 84,52 % yang merupakan gabungan dari
kedua indeks survei KIE tatap muka dengan media dengan monitoring

dilakukan di tiap triwulan.

.



Tabel 3.51 Capaian Persentase TingKat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Triwulan Il Tahun 2025

Pangan Olahan

Capaian ) )
. - Target - Kategori Capaian

Indikator Kinerja Realisasi terhadap _ S
Indikator Kinerja

target
Tingkat Efektivitas | 84,52 79,03 93,50%
KIE Sediaan Baik ‘
Farmasi dan

Survei dilakukan secara daring dengan memberikan tautan survei dari

aplikasi https://evaluasikie.pom.go.id/ pada peserta KIE. Sebanyak 47 orang

menjadi responden KIE tatap muka dan 17 orang menjadi responden KIE

Media hingga Triwulan 2 tahun 2025, dengan hasil indeks efektivitas KIE Tatap

muka sebesar 83.367 dan KIE Media dengan hasil 74.69 pada capaian indeks.

Sehingga output indeks KIE Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat adalah

79,03 % dengan capaian 93,50 dan termasuk kategori “Cukup” pada triwulan

ini.

b. Perbandingan realisasi Triwulan 1 tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 3.52 Realisasi Persentase Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

Pangan Olahan

REALISA % NOTIFIKAS
TARGET KATEGOR
INDIKATOR KINERJA SITW | CAPAIA | WARNA
2025 I
2025 N
Tingkat Efektivitas KIE 84,52 79,03 93,50%
g } Akan

Sediaan Farmasi dan ]

Tercapai

Target Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

triwulan dan tahunan adalah sama yaitu 84,52 dan realisasi efektivitas KIE

pada pada Triwulan 2 adalah 79,03 sehingga capaian efektivitas KIE adalah

93,50% sehingga telah memenuhi target tahunan dan masuk dalam kategori

“‘Akan Tercapai”.

.



https://evaluasikie.pom.go.id/

c. Analisis penyebab * keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja  serta upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Hasil efektivitas KIE dilakukan terhadap 2 jenis indeks survey dengan
aspek penilaian yaitu; narasumber dan petugas, konten dan Informasi,
pemahaman audien, manfaat KIE untuk pelaksanaan tatap muka dan sumber
Informasi, konten dan informasi, pemahaman audien, manfaat KIE untuk
informasi yang disebarkan melalui media lainnya. Pada triwulan ini dicapai
indeks efektifitas KIE sebesar 79,03% merupakan hasil gabungan indeks
efektivitas KIE Tatap muka sebesar 83,367 dan KIE Media dengan hasil
74.69 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.53 Indeks efektivitas KIE Tatap muka dan KIE Media

KIE Tatap Muka KIE Media
Narasumber/Petugas : 88,165 Sumber Informasi : 79.41
Konten/Informasi : 88,121 Konten/Informasi : 78.92
Pemahaman Audiens : 77,128 Pemahaman Audiens : 71.32
Manfaat : 80,053 Manfaat : 69.12

Pada hasil tersebut dapat dilihat adanya nilai manfaat dan pemahaman
audiens yang masih memiliki hasil lebih rendah daripada indeks yang lain.
Sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam mengemas materi dan konten agar
lebih mudah dipahami oleh masyarakat sehingga informasi yang ada
tersampaikan dan dapat memberikan pengetahuan dan manfaat kepada
peserta dan masyarakat.

Namun demikian aspek narasumber/petugas dan sumber informasi
mimiliki hasil indeks yang paling tinggi. Hal ini menunjukan adanya penilaian
yang baik kepada petugas KIE dan juga sumber informasi media yang telah
disediakan oleh Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. Semua aspek harus
diperhatikan agar kegiatan KIE dapat dilaksanakan dengan baik dan efektif dan

memberikan kemanfaatan yang maksimal kepada masyarakat.
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d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Capaian indeks efektivitas KIE pada triwulan ini didapatkan dari dua
kegiatan yaitu Bimbingan Teknis Informasi Nilai Gizi yang dilaksanakan Dinas
Kesehatan Kabupaten Sukamara pada 11 Maret 2025 dengan narasumber dari
Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dan kegiatan KIE (Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi) dalam rangka Forum Konsultasi Publik Loka POM di
Kab. Kotawaringin Barat yang dilaksanakan pada 20 Juni 2025 di Aula Sangga
Banua Kantor Bupati Kab. Kotawaringin Barat. Kegiatan yang diprakarsai oleh
Dinas Kesehatan dilaksanakan di aula dinas dengan mengundang petugas
penyuluh keamanan pangan masing-masing wilayah puskesmas. Dengan
kegiatan ini diharapkan petugas memiliki pengetahuan terkait informasi nilai
gizi dan mampu mefasilitasi pelaku usaha yang akan membuat tabel informasi
nilai gizi dengan memanfaatkan aplikasi pembuatan tabel ING dari BPOM pada
https://tabel-gizi.pom.go.id/ yang dapat dikases dengan mudah. Namun

terdapat kendala aplikasi pada kegiatan sehingga pada saat pelaksanaan
bimtek peserta belum bisa mengakses aplikasi. Selain itu pada kegiatan
Forum Konsultasi Publik realisasi jumlah peserta tidak sesuai dengan target
peserta atau undangan, untuk itu pada kegiatan KIE selanjutnya
penyebarluasan undangan dan komunikasi dengan peserta perlu diberikan
jeda yang lebih agar peserta dapat menyiapkan waktu untuk mengikuti
kegiatan. Untuk menindaklanjuti hasil yang belum memnuhi tar untuk KIE
media, perlu dibuat sarana yang dapat memudahkan dalam responden
mengakses informasi Obat dan Makanan serta saluran komunikasi yang
dimiliki Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. Survei efektivitas KIE media
dapat dilakukan pada pelanggan yang telah mengikuti akun media sosial Loka
POM ataupun untuk pelanggan yang telah datang ke kantor untuk melakukan

konsultasi atau permintaan informasi.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai kinerja
Adapun efektivitas penggunaan sumber daya dapat dilihat pada Triwulan
1 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.54 Nilai Efisiensi Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT

.



https://tabel-gizi.pom.go.id/

Sasarankegiatan Yoluma Anggaran per Sasaran Stralegis (Rp)
Na Marna Indikatar
Target | Realisasi | % capaian Pagu Rezlisazi % capaian

IE SE TE Hategori

b
o e fledd » 100 [ h i [ = 100

Meningkatnya efektivitas KIE di Tingkal efektivitas KIE Sadiaan
rnasing-rasing wilayah kara UFT - |Farmasi dan Pangan Qlshan di B 5 FEquE] 350 113660000 13.456.700 Mar 7,38 1 5,88 Efisien
wilayah keijz UPT

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja Tingkat
efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
sebesar 93,50% dengan capaian anggaran  11,87%, yang
artinya penggunaan sumber daya/ anggaran telah “efisien” karena nilai
capaian kinerja lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks

efisiensi sebesar 7,88 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Capaian Sasaran Kinerja Tahun Anggaran 2025
Triwulan 2, diperoleh informasi bahwa nilai realisasi belum mencapai target
dengan realisasi 89,40 dengan kategori “Akan Tercapai” sehingga perlu
dilakukan perbaikan terhadap pelaksanaan kegiatan agar terget yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Monitoring dan evaluasi telah dilaksnakan bersama
dengan seluruh petugas Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat terhadap
capaian indikator Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

di wilayah kerja UPT sehingga dapat menjadi perhatian pada pelaksanaan KIE

tatap muka dan media pada triwulan selanjutnya.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya
Tabel 3.55 Matriks Tindak Lanjut Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan
Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
| Selesai Belum Sebelum setelah
No | Rekomendasi : :
Rencana Aksi Time Rencana rencana
Line AKsi Aksi
1. Melaksanak Capaian | Melaksanaka Sepanjang | Indeks Capaia
an KIE | Kinérna | n KIE dengan tahun Efektivita n
, sampai _ dek
sesuali triwulan timeline 2025 s KIE Indeks
dengan Il tahun | perencanaan adalah Efektivi
target 2025 kegiatan agar 84,52 tas KIE
eserta sebesar elaksanaan adalah
peserta. >=100% | P
KIE dapat >=100
sesuai %
dengan
target
2. Menyediaka | Capaian | Mengemas Sepanjang | Indeks Capaia
n media | kinerja dan tahun Efektivita n
penyebaran sampai menyampaiak dek
informasi triwulan n media 2025 s KIE Indeks
dengan Il tahun | penyebaran adalah Efektivi
konten 2025 informas dan 84,52 tas KIE
informasi sebesar | saluran akses adalah
sekaligus >=100% | pelayanan
pelaksanaa publik  Loka >=100
n survei KIE POM di Kab. %
media Kotawaringin

Barat untuk
lebih
memudahkan
masyarakat
mengakses
media
informasi dan
melakukan

survei media

.




2. Jumlah Sekolah Yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il tahun 2025
Program Gerakan Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan adalah salah satu Program Prioritas Nasional atau Pro PN
dengan output berupa jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan. Program ini dilakukan untuk memberikan intervensi
keamanan pangan kepada masyarakat yang ada di wilayah kerja Loka POM di
Kab. Kotawaringin Barat. Sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan merupakan kegiatan yang di dalamnya ada intervensi dan
pemberdayaan keamanan pangan dan gizi kepada komunitas sekolah.
Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan adalah semua
tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi:
1. Tahapan advokasi lintas sektor
Sosialisasi Keamanan Pangan
Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah
Monitoring dan Sertifikasi Sekolah

o bk~ 0N

Pengawalan sekolah yang sudah diintervensi.

Tabel 3.56 Capaian Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan Triwulan Il Tahun 2025

Indikator Kinerja Target Realisasi | Capaian Kategori Capaian
terhadap Indikator Kinerja
Target
Jumlah Sekolah yang | 75 75 100% Baik

melaksanakan

Pembudayaan ‘

Keamanan Pangan

Capaian terhadap target pada indikator kinerja jumlah sekolah yang
melaksanakan pembudayaan keamanan pangan pada triwulan Il adalah 100%
dengan kategori capaian indikator kinerja adalah “baik”. Pada triwulan Il tahun
2025 telah dilaksanakan 3 tahapan intervensi dalam rangka pembudayaan

keamanan pangan disekolah, tahapan tersebut yaitu:

.




Advokasi lintas sektor yang dihadiri 6leh Organisasi Pemerintah Daerah: Wakil
Bupati Kab. Kotawaringin Barat, Sekretaris Daerah Kabupaten Kotawaringin
Barat, BAPPEDA Litbang, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan, Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, UPT Pasar.
Sosialisasi Keamanan Pangan dihadiri 2 sekolah full intervensi yaitu SD Negeri
1 Baru dan SMP Negeri 1 Kumai dan 6 sekolah perluasan yaitu SD Negeri 2
Sidorejo, SD Negeri 3 Baru, SD Negeri 2 Mendawai, SMP Negeri 7 Arut
Selatan, SMP Negeri 1 Arut Selatan dan SMP Negeri 3 Arut Selatan.

. Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah dengan peserta sekolah
full intervensi yaitu SD Negeri 1 Baru dan SMP Negeri 1 Kumai.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 Dengan Target Tahun
2025

Tabel 3. 57 Realisasi Jumlah Sekolah yang melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITW I CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 I
2025 N
Jumlah Sekolah yang 2 - - -
melaksanakan
Pembudayaan

Keamanan Pangan

Pada Triwulan Il Indikator Kinerja jumlah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan belum memiliki realisasi dan capaian, karena
target untuk tahun 2025 adalah 2 (dua) sekolah full intervensi yang akan

dicapai apabila sudah melaksanakan seluruh tahapan intervensi.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Atau
Peningkatan/Penurunan  Kinerja Serta Upaya Perbaikan Dan
Penyempurnaan Kinerja Ke Depan.

Indikator Kinerja Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan pada Triwulan Il belum memiliki realisasi dan capaian,
namun telah terdapat progres pelaksanaan kegiatan advokasi dengan lintas

sektor di bulan April, Sosialisasi Keamanan Pangan dan Bimbingan Teknis

.




Keamanan Pangan untuk Kader Kedmanan Pangan Sekolah yang terlaksana
di bulan Juni. Dan akan dilanjutkan dengan Monitoring dan Sertifikasi Sekolah

yang akan dilaksanakan pada bulan Juli.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Pada Triwulan 1l telah dilaksanakan sesuai dengan target dengan
terlaksananya Advokasi Lintas sektor, Sosialisasi Sekolah yang
Membudayakan Keamanan Pangan pada 2 (dua) sekolah full intervensi dan 6
(enam) sekolah perluasan dengan masing-masing sekolah menghadirkan 3
(tiga) orang peserta dan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah
untuk 2 (dua) sekolah full intervensi dengan masing-masing sekolah

mengikutsertakan 3 (tiga) orang peserta.

e. Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Dalam Mencapai Kinerja
Adapun efektivitas penggunaan sumber daya dapat dilihat pada Triwulan
Il adalah sebagai berikut :

Tabel 3.58 Nilai Efisiensi Jumlah Sekolah yang melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan

Sazarankegistan ; olume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
M Marra Indik ator 1. N . -
- Target | Raalizasi | % capaisn Pagu Realisazi Yo Capaian e s TE Kategor
a [ d [ T iefd x 100) g h i (g i 100)
JUFFAF SeROREN yang
) melaksanaken pembodayaan 780 75.00 100 91.235.000 8.285.000 am 11,01 1 10,01 Efisien
LiEamanan pangan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan sebesar 100% dengan capaian anggaran 9,08%, yang artinya
penggunaan sumber daya/ anggaran telah “efisien” karena nilai capian kinerja
lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks efesiensi sebesar
10.01 (nilai IE > SE = Efisien). Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksaan
kegiatan, Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat telah memanfaatkan sumber

daya secara efektif dan efisien.
f. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Capaian Sasaran Kinerja Tahun Anggaran 2025
Triwulan I, Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan

.




Pangan diperoleh informasi belum ada nilai realisasi karena belum semua
tahapan kegiatan intervensi dilaksanakan pada triwulan 1l sehingga belum
dapat disimpulkan kategori ketercapaian. Namun demikian monitoring dan
evaluasi tahapan program selalu dilakukan agar kegiatan dapat sesuai
dengan rencana kinerja yang telah ditentukan. Monitoring dan evaluasi telah
dilaksanakan bersama dengan seluruh petugas Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat terhadap capaian Jumlah Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan sehingga dapat menjadi perhatian pada

pelaksanaan tahapan program pada triwulan selanjutnya.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya
Tabel 3.59 Matriks Tindak Lanjut Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan
- Kondisi
Kondisi setelah
N Tindak Lanjut Sebelum rencana
© | Rekomendasi Rencana Aksi | -
Selesa Belum
i Rencana Aksi | Time Line
1 Melaksanaka - Melaksanak Sepanjan Jumlah Capai
n  tahapan- an kegiatan |g tahun Sekolah an
tahapan Monitoring 2025 yang
Program dan melaksanak Jumla
Jumlah sertifikasi an h
Sekolah yang pada bulan pembudaya
Melaksanaka Juli 2025 an sekol
n keamanan ah
Pembudayaa pangan O
n Keamanan yang
Pangan
sesuai melak
dengan sakan
renlak kinerja emb
yang telah P
ditentukan. uday
aan
keam
anan
pang
an
adala
h2

3. Jumlah Desa Pangan Aman

a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan 1 tahun 2025

.

Program Gerakan Desa Pangan Aman adalah salah satu Program

Prioritas Nasional atau Pro PN dengan output berupa jumlah desa pangan

aman yang telah dilakukan intervensi program. Program ini dilakukan untuk

memberikan intervensi keamanan pangan kepada masyarakat yang ada di

wilayah kerja Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. Diharapkan dari kegiatan

ini nantinya akan terbentuk Kader Keamanan Pangan Desa yang akitif,

terlaksananya intervensi keamanan pangan di wilayah desa, tersedianya




dokumen rencana program keamarian pangan mandiri desa. Adapun tahap
kegiatan untuk indikator jumlah pangan aman yaitu :
v Advokasi bersama pemerintah daerah
Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD)
Bimtek Komunitas

Fasilitasi Keamanan Pangan

S X X

Monitoring dan Evaluasi

Sasaran kegiatan Intervensi keamanan pangan difokuskan untuk
mendukung program percepatan penurunan stunting (SDGs Desa ke-2: desa
tanpa kelaparan) dan untuk percepatan pencapaian tujuan SDGs Desa yaitu
SDGs Desa ke-3 (desa sehat dan sejahtera) dan SDGs Desa ke-12 (konsumsi
dan produksi desa sadar lingkungan). Target Indikator Kinerja Jumlah Desa
Pangan Aman adalah 1 desa atau 100 persen yang menjadi capaian target
sampai akhir tahun 2025. Target tersebut selanjutnya di bagi tia bulan dengan
target kinerja adalah 25% sampai dengan Triwulan 2 yang dicapai dengan
dilaksanakannya kegiatan Advokasi.

Tabel 3.60 Capaian Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il Tahun 2025
KATEGORI CAPAIAN

INDIKATOR % INDIKATOR KINERJA
TARGET | REALISASI

KINERJA CAPAIAN | KATEGOR | NOTIFIKA

| S| WARNA

Jumlah Desa 25 25 100 Baik ‘
Pangan Aman

b. Perbandingan realisasi Triwulan 1 tahun 2025 dengan target tahun 2025

Tabel 3.61 Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Triwulan Il Tahun 2025
dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITW I CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 2025 N I

Jumlah Desa Pangan 100 25 25 100
Aman

Pada Triwulan 2 telah dilaksanakan kegiatan Advokasi yang memiliki

bobot 25 % sesuai dengan target UPT hingga Triwulan 2 ini. Adapun tahapan-

.



tahapan selanjutnya ditargetkan * untuk dapat selesai pada triwulan

selanjutnya.

c. Analisis  penyebab  keberhasilan/kegagalan atau  peningkatan/
penurunan kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke
depan

Pada Triwulan 2 realisasi indikator kinerja Jumlah Desa Pangan Aman
dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan Advokas bersama Lintas Sektor Obat
dan Makanan di kabupaten target intervensi yaitu Kabupaten Kotawaringin
Barat. Kegiatan dilaksanakan di Aula Sangga Banua Kantor Bupati Kab.
Kotawaringin Barat pada tanggal 28 April 2025 dengan mengundang lintas
sektor Obat dan Makanan serta organisasi pemerintah daerah yang nantinya
juga ikut bekerjasama dalam pelaksanaan tiga program prioritas nasional yaitu
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Amab Berbasis Komunitas, dan Sekolah
yang Membudayakan Keamanan Pangan di Kab. Kotawaringin Barat. Pada
kegiatan tersebut dilakukan pula Foccusses Group Disscussion untuk
membahas pelaksanaan masing-masing program agar nantinya program

tersebut dapat sesuai dengan target rencana pelaksanaan.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja
Agar kegatan advokasi dapat berjalan dengan baik untuk menunjang
pencapaian jumlah desa pangan aman berupa koordinasi bersama lintas
sektor. Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat melaksanakan audiensi bersama
Bupati Kab. Kotawaringin Barat terkait pelaksanaan Program Prioritas Nasional
termasuk salah satunya Program Gerakan Keamanan Pangan Desa untuk
membentuk Desa Pangan Aman untuk mendapatkan dukungan pemerintah
daerah dalam pelaksanaan program. Selain itu koordinasi juga dilaksanakan
dengan BAPPEDA agar program dapat berjalan searah dengan rencana
pembangunan daerah serta sinergis dengan existing program di Kabupaten
Kotawaringin Barat seperti Gerakan Masyarakat (Germas) Sehat dan
Kabupaten/Kota Sehat. Koordinasi selanjutnya juga dilakukan bersama Dinas

Pemberdayaan Masyarakat Desa sebagai dinas yang secara langsung

.




membawai desa yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat untuk secara
langsung memilih desa yang menjadi prioritas pelaksanaan intervensi.
e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai kinerja
Adapun efektifitas penggunaan sumber daya dapat dilihat pada Triwulan
1 adalah sebagai berikut :

Tabel 3.62 Nilai Efisiensi Jumlah desa pangan aman

Srsarankiegiatan § Wolurme Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
o Marmn e Indikator

Targei | Realiszsi | % capaian Fagu Realisasi T caprian

5 IE 5E me Karegon
d e Fiedd « 100) q h I [hi w1007

[Jumlzh dess pangan aman 50 5 100,00 145.726.000 11.200.000 79 13,00 1 132,01 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian Jumlah desa
pangan aman masih masih sesuai target dan efisien. Untuk realisasi capaian
anggaran mencapai 7.69 % pada triwulan ini dengan indeks efisiensi 13,01

dengan kategori efisien (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Capaian Sasaran Kinerja Tahun Anggaran 2025
Triwulan 2, diperoleh informasi bahwa nilai realisasi sudah sesuai dengan
target yaitu 25% dengan kategori Tercapai/ Melampaui. Namun demikian
monitoring dan evaluasi tahapan program selalu dilakukan agar kegiatan dapat
sesuai dengan rencana kinerja yang telah ditentukan. Monitoring dan evaluasi
telah dilaksanakan bersama dengan seluruh petugas Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat terhadap capaian indikator Jumlah Desa Pangan AMan

sehingga dapat menjadi perhatian pada pelaksanaan tahapan program pada

triwulan selanjutnya.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya
Tabel 3.63 Matriks Tindak Lanjut Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan

Kondisi Kondisi
Tindak Lanjut Sebelum setelah
No | Rekomendasi Rencqna rencana
AKsi Aksi
Selesa Belum
i Rencana Aksi Time Line
1 Melaksanaka Capaia | Melaksanaka Sepanjan Jumlah Capai
n tahapan- | n kegitan g tahun Desa an
tahapan kinerja advokasi 2025 Pangan Jumla
Program sampa pada bulan Aman 0 h
Gerakan ) April 2025 Desa
Keamanan b Pang
Pangan Desa | triwula an
sesuai n Il Aman
dengan tahun adal
renlak ki?elrj:;]l 2025 aPIO
yang ela >=
ditentukan. sebes 0%
ar
>=100
%

4. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Realisasi Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Tabel 3.64 Capaian Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Triwulan I

Tahun 2025
Indikator Kinerja Target | Realisasi | % Capaian Kategori
Jumlah. Pasar Pa.mgan Aman 75 75 100 Baik .
Berbasis Komunitas

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dihitung dari jumlah
pasar mendapat seluruh tahapan intervensi menjadi pasar pangan aman

berbasis komunitas

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD terkait sebagai
pasar percontohan untuk pelaksanaan program pasar pangan aman berbasis
komunitas. Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang

didalamnya terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku

.




kepentingan dan pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand.
Bentuk intervensi yang dilakukan berupa survei pasar, advokasi komitmen
pemda dan lintas sektor, bimtek petugas pasar dan/atau pelatihan fasilitator
pasar, penyuluhan komunitas pasar, kampanye pasar aman, monev pasatr,
pengawalan terhadap pasar yang diintervensi tahun sebelumnya. Komunitas
pasar adalah kelompok meliputi pedagang pasar, pengelola pasar, pengunjung
pasar, anggota asosiasi pasar yang melakukan kegiatan utama di dalam pasar
dalam rangka pemberdayaan pasar rakyat. Komitmen dan dukungan penuh
komunitas pasar dan pemangku Kkepentingan terkait dapat berupa
keberlanjutan program (replikasi pasar) dan penurunan peredaran bahan
berbahaya yang disalahgunakan dalam pangan, dan pangan yang berpotensi
mengandung bahan berbahaya serta rencana program pengawalan pada
tahun berikutnya. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat
berupa penerapan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang
pasar. Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa
kegiatan KIE kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi.
Pasar yang diintervensi meliputi pasar baru yang belum pernah diintervensi
termasuk pasar di daerah destinasi wisata.

Belum terdapat target dan realisasi atas tahapan capaian jumlah pasar
pangan aman berbasis komunitas hingga akhir Triwulan 1l Tahun 2025,
sehingga capaian belum dapat dinilai dan disimpulkan kategori
ketercapaiannya.

b. Perbandingan realisasi kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan target
tahun 2025

Tabel 3.65 Realisasi Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITW I CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 2025 N I

Jumlah Pasar Pangan

Aman Berbasis 1 (100) 75 75 % Akan A
tercapal

Komunitas

Target Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 1 pasar
(100%) dan realisasi kegiatan pasar pangan aman pada pada Triwulan Il

.




adalah 75 % sehingga capaian pasar pangan aman berbasis komunitas sampai
dengan TW |l adalah 75 % masuk dalam kategori “Akan Tercapai”. Indikator
kinerja ini akan ditingkatkan realisasinya agar diakhir tahun target akan
tercapai.

c. Analisis Penyebab keberhasilan/kegagalan dan atau
peningkatan/penurunan kinerja  dan Upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas merupakan bagian
dari Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan Terpadu yang pada tahun
2025 untuk Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat akan dilaksanakan di 1
Kabupaten yaitu Kotawaringin Barat. Program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas ini menargetkan 1 pasar untuk tahun 2025. Program ini merupakan
program pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang terdiri dari
beberapa tahapan yaitu forum advokasi komitmen pemda dan lintas sektor,
Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar, Sosialisasi Keamanan Pangan
Kepada Komunitas Pasar, Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring
Evaluasi.

Sampai dengan juni 2025 atau sampai dengan TW Il pasar pangan aman
berbasis komunitas telah terealisasi 75% dengan progress pelaksanaan
kegiatan advokasi dengan lintas sektor di bulan april, Sosialisasi Keamanan
Pangan dan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan

Pangan Sekolah yang terlaksana di bulan Juni 2025.

d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian kinerja

Program intervensi pasar yang telah dilaksanakan adalah audiensi
Bersama Dinas terkait yang membawahi pengelolaan pasar yaitu Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM. Untuk tahapan selanjutnya
akan dilaksanakan pada TW IIl tahun 2025. Kegiatan yang akan dilaksanakan
pada TW Ill adalah Monitoring dan evaluasi bersama petugas pasar.

.



e. Efisiensi atas penggunaan sumbet daya dalam mencapai kinerja

Tabel 3.66 Nilai Efisiensi jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

SasaranKegiatan Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No Nama Indikator

Targel | Realisasi % capaian Pagu Realisasi % capaian

IE TE Kategori

b
a c d e f (e/d x 100) g h i (hig x 100)

Meningkatnya efektivitas KIE di
masing-masing wiayah kerfa UPT  Jumiah pasar pangan aman 750 | 75 10000 | 96218000 | 1.885.000 196 |51
4

. _ 50,04 Efi
berbasis komunitas 1 0,04 Efisien

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja indikator
pasar pangan aman berbasis komunitas sebesar 100 % dengan capaian
anggaran 1,96 %, yang artinya penggunaan sumber daya / anggaran telah
"efisien” karena nilai capaian kinerja lebih besar dibanding capaian
anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar 51,04 (nilai IE > SE = Efisien).
Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan, Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat telah memanfaatkan sumber daya secara efektif dan
efisien.

f. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja
Berdasarkan Laporan Capaian Indikator Kinerja Tahun Anggaran 2025
Triwulan I, diperoleh nilai realisasi dan capaian tahapan kegiatan program
pasar pangan aman berbasis komunitas pada triwulanll adalah 75 % dengan
kategori “akan tercapai”. sehingga perlu dilakukan persiapan yang baik
terhadap pelaksanaan tahapan berikutnya agar target yang telah ditetapkan

dapat tercapai.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Tabel 3.67 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Jumlah Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

Tindak Lanjut Kondisi
_ Belum Kondisi Sebelum setelah
No Rekomendasi _ _
Selesai _ Time Rencana Aksi rencana
Rencana Aksi _ _
Line Aksi
1. | Pelaksanaan - Pelaksanaan TW I Realisasi -
kegiatan kegiatan sampai dengan
monitoring  dan monitoring TW Il adalah 75
evaluasi pada dan evaluasi %
Bulan Juli tahun pada Bulan
2025 Juli tahun
2025

.



SASARAN STRATEGIS 5
MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM DALAM PEMENUHAN STANDAR
KEAMANAN DAN MUTU

Pencapaian tersebut didukung oleh indikator sebagai berikut :
1. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.68 Capaian Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB
pangan olahan Triwulan Il Tahun 2025

. Targe . .
Indikator £ TW Rea!lsa Capaia

Kinerja " Si n Kategori

Kategori
Notifikasi
Warna

Persentase
UMKM yang
didampingi
dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan 76,25 | 76,25 100% Baik ‘
OBA, Kos
yang baik
dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

Persentase UMKM vyang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan

olahan diperoleh degan rumus sebagai berikut :
Cara Perhitungan Dan : Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh

Formula rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik,
dan/atau IP-CPPOB = (A + B + C)/3
= Jumlah UMK Pangan Olahan _vmrlg me‘».npe‘rnleh II'—CPPOB. x 1000/0
Jumiah UMK Pangan Olahan yang didampingi pada tahun berjalan
Jumlah rekomendasi sertifikat CPOTB Bertahap
- z ———s — x 100%
Jumlah UMKM OBA yang didampingi pada tahun berjalan
- Jumiah rekomendasi SPA CPKB X 1000/0

Jumiah UMKM Kosmetik yang didampingi pada tahun berjalan

Y.



Persentase  UMKM vyang diddmpingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan melalui tahapan proses secara umum yaitu untuk komoditi pangan
berupa sosialisasi/KIE, penetapan target, bimtek CPPOB, pelaksanaan
pendampingan, pelaporan dan monitoring dan evaluasi; dan untuk komoditi
kosmetik berupa penetapan target, bimtek, pelaksanaan pendampingan,
sertifikasi dan monev dan pelaporan. Pada triwulan Il Tahun 2025 didapat
capaian hasil 76,25% dengan kategori “Tercapai/Melampaui”.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target 2025

Tabel 3.69 Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP
CPPOB pangan olahan Triwulan 1l Tahun 2025 dibandingkan target tahun
2025

Kategori
Notifikasi
Warna

Indikator Ta:ge Realisa | Capaia

Kinerja 2025 S n Kategori

Persentase
UMKM yang
didampingi
dan
memperoleh
rekomendasi
sertifikat cara
pembuatan 80 76,25 | 95,31% Akan . A

OBA. Kos Tercapai

yang baik

dan/atau IP
CPPOB
pangan
olahan

Dibandingkan dengan target 2025, Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan didapat capaian 95,31% dengan kategori
akan tercapai. Akan dilakukan upaya-upaya di TW Il sehingga masih
memungkinkan untuk dapat tercapat target tahunan.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Pada triwulan 1l tahun 2025 didapat capaian 100%. Realisasi telah
mencapai target disebabkan telah dilakukannya revisi terhadap target IKU.

.




Selain itu, keberhasilan realisasi ini‘juga didukung oleh pelaksanaan tahapan
kegiatan pendampingan yang sudah sesuai dengan renlak dimana telah
dilakukan pendampingan terhadap 3 UMKM pada komoditi pangan dan 1
UMKM pada komoditi kosmetik oleh fasilitator.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Program yang dapat menunjang indikator ini ialah dengan didukung oleh
fasilitator Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah mendampingi
pelaku usaha secara intensif dalam program PERISAI UMKM (PEndampingan
pRIma SertifikAsl UMKM) dan MANGGALA UBI (Membangun Akselerasi, Nilai
Guna MeninGkatkAn keLAs UMKM Berdikarl mulai dari penyusunan dokumen
SOP, bimbingan teknis hingga coaching clinic dengan sistem jemput bola ke
sarana UMKM.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja

Tabel 3.70 Nilai Efisiensi Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

SasaranKegiatan Volumse Anggaran per Sasaran Strategis (R,
No Nama Indikator

Target | Realisasi| % capaian Pagu Realisasi % capaian

1E SE TE Kategor!
. b . 4 a flaldx q h i (hig x 100)
100) b

Meningkatnya pendampingan

UMKM dalam pemenuhan standar | &rsentase UMK yang

keamanan dan mutu didampingi dan memparaleh

rekomendasi serlifikal cara - 269 92
5 pembuatan OBA, Kos yang baik 763 76.25 100,00 30.505.000 3.976.000 13.03 7.67 1 6,67 Efisien

dan/atau |P CPPOB
pangan olahan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan
olahan sebesar 100% dengan capaian anggaran 13,03% yang artinya
penggunaan sumber daya/anggaran telah “efisien” karena nilai capaian kinerja
lebih besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar
7,67 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal TW Il diperoleh informasi bahwa
nilai realisasi sudah mencapai target dengan persentase 100% karena telah
dilakukan revisi terhadap target IKU dan telah dilakukan tahapan kegiatan
pendampingan terhadap 3 UMKM pangan dan 1 UMKM kosmetik. Masih cukup
banyak kegiatan pendampingan UMKM yang perlu dilaksanakan namun terdapat
keterbatasan anggaran sehingga pimpinan mengarahkan untuk dapat dilakukan
komunikas dengan pihak-pihak berwenang terkait penambahan anggaran.

.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya

Terhadap pelaksanaan program-program yang mendukung capaian

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

dilakukan monitoring tindak lanjut sebagai berikut :

Tabel 3.71 Matriks Tindak Lanjut Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Rekomendasi

Melaksanakan
Bimtek CPPOB
dan Bimtek
CPKB

Melaksanakan
monitoring
pendampingan
UMKM

Desk
progress
pendampingan
UMKM

evaluasi

Sele
sai

Tindak Lanjut
Belum
Rencana Aksi

Menyelenggara
kan Bimtek
terhadap
pelaku usaha
yang menjadi
target
pendampingan

Hasil
monitoring
pendampingan
UMKM
dilaporkan
pada kegiatan
rapat progresif
bulanan

Desk evaluasi
progress
pendampingan
UMKM
dilaksanakan
melalui
konsultasi tatap
muka dan
daring serta
layanan
Whatsapp

Time

Line
T™W
Il

<272

=272

Kondisi
Sebelum
Rencana

Aksi

Kondisi setelah
rencana Aksi

Realisasi menjadi
100% setelah
dilakukan revisi
target IKU dan
dilaksanakan
Bimtek CPPOB
dan Bimtek
CPKB

Telah dilakukan
pendampingan
terhadap 3
UMKM pangan
dan 1 UMKM
kosmetik serta
telah dilaporkan

Desk evaluasi
progress
pendampingan
masih terlus
berjalan terhadap
UMKM yang
didampingi

.




SASARAN STRATEGIS 6
TERLAKSANANYA PENINDAKAN KEJAHATAN SEDIAAN FARMASI DAN
PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI WILAYAH KERJA UPT
1. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan
a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.72 Capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Triwulan Il Tahun 2025

KATEGORI CAPAIAN

INDIKATOR % INDIKATOR KINERJA
KINERJA TARGET | REALISASI CAPAIAN KATEGORI NOTIFIKASI
WARNA

Persentase
Keberhasilan
Penyidikan
Kejahatan Tidak dapat
Sejdiaan 15% 55% 366,67% disimpulkan ‘
Farmasi dan
Pangan
Olahan

Presentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah kerja Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat diperoleh
dengan rumus sebagai berikut:

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap

dalam proses penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot

berturut-turut :

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A = [(a+b+c+d) / total jumlah perkara yang
ditangani]

b) Tahap | sebesar 40% -- nilai B = [(b+c+d) / total jumlah perkara yang
ditangani]

c) P21 sebesar 30% -- nilai C = [(c+d) / total jumlah perkara yang ditangani]

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D = (d / total jumlah perkara yang ditangani)

a adalah jumlah perkara pada tahapan SPDP, b adalah jumlah perkara pada

tahapan “tahap 17, c adalah jumlah perkara pada tahapan P21, d adalah jumlah

perkara pada tahapan “tahap 2”)

.




Persentase Keberhasilan Penindakan =[(15% x A) + (40% x B) + (30% x C)
+ (15% x D)] x (jumlah capaian perkara/target perkara)

Perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry over. Nilai pembobotan
sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3. Apabila perkara yang sedang
ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama dengan
jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.

Penindakan adalah serangkaian kegiatan inteljen dan penyidikan
terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh penyidik menurut cara
yang diatur dalam KUHAP (Kitab Undang — Undang Hukum Acara Pidana)
untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan
tersangkanya. Kegiatan penindakan merupakan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai penyelesaian berkas perkara.
Tahapan Penindakan antara lain:

a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan);

b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU));

c) P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum); dan

d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut
Umum).

Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro
justitia berdasarkan hasil gelar kasus, sedangkan Tahap 2 adalah perkara yang
telah diselesaikan hingga tahap penyerahan tersangka dan barang bukti ke
Kejaksaan Negeri.

Pada Triwulan Il 2025 terdapat progres sebanyak 1 (satu) perkara dan
telah sampai pada tahap |, sehingga realisasi indikator kinerja sebesar 55%
dan capaian kinerja 366,67%. Sehingga termasuk dalam kategori tidak dapat

disimpulkan.

b. Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan target Tahun 2025
Tabel 3.73 Realisasi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan Triwulan Il Tahun 2025 dibandingkan target tahun
2025

INDIKATOR TARGET | REALISASI % KATEGORI NOTIFIKASI
KINERJA 2025 TW 12025 | CAPAIAN WARNA

.




Persentase ’

keberhasilan

Ee.r"”daka”. 96% 5506 57,3% | FenuUpaya v
ejahatan di Keras

bidang Obat dan

Makanan

Capaian indikator kinerja Presentase Keberhasilan Penindakan
Kejahatan Obat dan Makanan pada triwulan 1l Tahun 2025, yakni 55% dengan
adanya realisasi 1 (satu) perkara dan kami memiliki optimisme berdasarkan

data baseline tahun sebelumnya bahwa target dapat tercapai 100%.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Capaian sebesar 55% diperoleh karena adanya penyesuaian
pelaksanaan recana operasi penindakan, yakni semula maksimal akhir TW I
untuk mengantisipasi hambatan-hambatan seperti operasi gagal dan
praperadilan. Akan tetapi ada penyesuaian berkaitan dengan instruksi
intensifikasi penindakan dan Operasi Pangea 2025 dengan batas waktu
pelaporan tanggal 30 April 2025, sehingga operasi penindakan dilaksanakan
pada bulan awal TW Il dan SPDP diserahkan kepada Kejaksaan Negeri locus
delicti pada tanggal 29 April 2025. Koordinasi yang baik dengan Integrated
Criminal Justice System (ICJS), khususnya Kejaksaan, menjadikan proses

penyidikan berjalan dengan lancar.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Program kegiatan yang akan dan telah dilakukan untuk menunjang optimisme
keberhasilan antara lain :
1) Memiliki SDM PPNS yang memadai, yakni 3 personil termasuk Kepala UPT;
2) Koordinasi yang dengan lintas sektor dan Integrated Ciminal Justice System

(1CJS);

3) Tim Penindakan yang kompeten dan kerjasama yang baik dan harmonis

dengan lintas fungsi.

.



e. Efisiensi atas Penggunaan Sumbér Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.74 Nilai Efisiensi Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Sesarenkegiatan “alume Angaaran per Sasaran Strategis (Rp)
[a Nama Indikator

Target | Fealisasi | % capaian Pagu Realiszsi % capaian IE of TE Kategori

b
a [ d B fizid x 100) q h I thig « 1000

Tarlakananyz Penindakan
Kejzhatzn Sediaan Farnasi dan
Fangan Dlahan yang efektif oi
wilzyah kerjz UFT

Perzentace keberhasilan
penindakan kejahatan di hidang | 15.0 55 oo ATFIEO0D | 26260793 2625 0,00 1 -1,00 Ticlak Efizien
Chhat can Makanan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan tidak dapat didefinisikan dengan capaian anggaran 26,25% (dua

enam koma dua lima persen) dengan kategori efisien.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Triwulan Il Tahun 2025 Loka
POM di Kab. Kotawaringin Barat, diperoleh informasi bahwa realisasi indikator
kinerja Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan dikategorikan efisien, sehingga akan digunakan sebagai acuan pada

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan selanjutnya.

g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
Sebagai tindak lanjut, maka pada triwulan berikutnya akan
melaksanakan kegiatan Operasi Penindakan dan Penyidikan pada
pertengahan Triwulan II Tahun 2025, sehingga realisasi dapat terlaksana
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.

Tabel 3.75 Matriks Tindak Lanjut Persentase keberhasilan penindakan
kejahatan di bidang Obat dan Makanan

KONDISI
SEBELU KONDISI
M SETELAH
TINDAK LANJUT RENCAN | RENCANA
REKOMENDASI A AKSI
AKSI
BELUM
SSE'I&IE RENCANA | TIMEL
AKSI INE
Mempedomani seles | Koordinasi | Awal 55% 100%
perencanaan yang ai dengan TW I
telah disusun dan jaksa
melaksanakan

.



koordinasi dengan penuntut
jaksa penuntut umum
umum

SASARAN STRATEGIS 7
TERLAKSANANYA KEGIATAN DETEKSI KEJAHATAN DI BIDANG
SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI
WILAYAH KERJA UPT
1. Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang

diselesaikan sesuai standar

a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.76 Capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan

Pangan Olahan

KATEGORI CAPAIAN
INDIKATOR % INDIKATOR KINERJA
KINERJA | TARGET | REALISASH| - apajaN ATEGOR| | NOTIFIKAS]
WARNA
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan 50 50 100 Baik .
Pangan
Olahan yang
diselesaikan
sesuai standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan

Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Standar dihitung berdasarkan rata-

rata dari nilai:

a) Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber
(50%)

b) Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan (25%)

c) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT
(25%)

Keterangan:
a) Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber

dihitung dari jumlah laporan analisis penelusuran siber yang

Y.




dilaporkan tepat waktu dibagi dengan jumlah target laporan analisis
penelusuran siber dalam satu tahun.

b) Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis
kerawanan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi
dengan nilai maksimal penilaian analisis (25)

c) Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT
dihitung dari jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah
ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah seluruh rekomendasi cegah
tangkal yang disampaikan ke UPT.

Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan Yang Diselesaikan Sesuai Dengan

Standar merupakan IKU baru pada Tahun 2025. Secara teknis

kegiatan-kegiatan tersebut telah dilaksanakan pada tahun-tahun

sebelumnya. Pada Triwulan | Tahun 2025, Indikator kinerja tersebut
telah terealisasi sebesar 50% karena terkait Persentase Nilai Kualitas

Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

Kewilayahan dan Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah

Tangkal oleh UPT akan dinilai pada Triwulan IV Tahun 2025. Meskipun

demikian, capaiannya adalah 100%.

b. Perbandingan Realisasi Triwulan | Tahun 2025 Dengan Target
Tahun 2025
Tabel 3.77 Tabel Perbandingan Target Triwulan 1l dan Tahun 2025

INDIKATOR | TARGET | REALISASI % KATEGOR] NOTIFIKASI
KINERJA 2025 TW 11 2025 | CAPAIAN WARNA
Persentase
Laporan
Analisis
Kejahatan
Sediaan
Farmasi Dan Perlu
90% 50% 55,56% Upaya '
Pangan Keras
Olahan Yang

Diselesaikan
Sesuai
Dengan
Standar

.




Realisasi pada Triwulan | Tahun 2025 adalah 50% dengan target
tahunan 90%. Namun demikian, sebenarnya perhitungan ini tidak
menggambarkan capaian yang sebenarnya dikarenakan perhitungan
TW Il 2025 berdasarkan laporan patroli siber saja. Sedangkan target
tahunan memperhitungan memperhitungan Persentase Nilai Kualitas
Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
Kewilayahan dan Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah
Tangkal oleh UPT juga. Kedua laporan tersebut akan di realisaksikan
pada akhir tahun 2025, sehingga realisasi akhir tahun akan mencapai
target.

c. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan dan / atau
Peningkatan / Penurunan Kinerja dan Upaya Perbaikan dan
Penyempurnaan Kinerja ke Depan

Keberhasilan dari pencapaian Indikator Kinerja Persentase
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Yang
Diselesaikan Sesuai Dengan Standar didukung dengan Konsistensi
anggota Tim Penindakan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dalam
menerapkan Core Value ASN “BerAKHLAK”.

d. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Kinerja
Program kegiatan yang akan dan telah dilakukan untuk menunjang
keberhasilan antara lain:
1) Petugas memahami pedoman dalam melaksanakan patroli siber dan
profiling kejahatan Obat dan Makanan.
2) Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan yang mendukung

Indikator Kinerja.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.78 Tabel Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja

Volume Anggaran per Sasaran
Strategis (Rp)
Nama S| T |Kateg
No| Sasaran | o Tar |Realis| 7 mealis | % el L |
Kegiatan S| capai| Pagu IS | Capai
get | asi | o an

.



Terlaksa
nanya
kegiatan
deteksi
kejahata
n di
bidang
Sediaan
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dan
Pangan
Olahan
yang
efektif di
wilayah
kerja
UPT

Persent
ase
Laporan
Analisis
Kejahata
n
Sediaan
Farmasi
dan
Pangan
Olahan
yang
diselesai
kan
sesuai
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N
g

Efisi
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54.000.0
00

4.488.
800

100,

50 00

50,0 831,

o
o

w
w
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT sebesar
100% dengan capaian anggaran 8,31%, yang artinya penggunaan
sumber daya / anggaran telah "efisien” karena nilai capaian kinerja lebih
besar dibanding capaian anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar
12,03 (nilai IE > SE = Efisien).

Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa
realisasi indikator Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
masih belum 100% karena kegiatan diampu oleh Direktorat Cegah

Tangkal baru akan direalisasikan dan dinilai pada Triwulan IV.

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
Tahun 2025,

perencanaan yang telah

Berdasarkan hasil evaluasi internal Triwulan |

direkomendasikan untuk mempedomani

disusun, sehingga target kinerja dapat tercapai sebagaimana mestinya.




Tabel 3.79 Tabel Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

KONDISI
SEBELU | KONDISI
TINDAK LANJUT M | SETELAH
RENCA | RENCANA
REKOMEND NA AKSI
ASI
AKSI
BELUM
SSEAL\IE RENCANA TIMEL
AKSI INE
Mempedoma Melaksanakan TW IV | Capaian | Capaian
ni penyusunan Laporan TW | TW | 100%
perencanaan Analisis dan Laporan 100%
yang telah patroli siber serta
disusun profiling kejahatan
Obat dan Makanan
secara konsisten

SASARAN STRATEGIS 8
MENGUATNYA LAB PENGAWASAN SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN
OLAHAN DI WILAYAH KERJA UPT
1. Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT
A. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.80 Capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan

Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

_ % Kategori | Notifika
) o Realisas _ _
Indikator Kinerja Target . Capaia Si
[
n Warna
Nilai pemenuhan Lab Tidak
Pengujian Sediaan Dapat O
Farmasi dan  Pangan 114,45 | Disimpulk
10,24 11,72
Olahan UPT sesuai % an
Standar Kemampuan
Laboratorium

Penilaian kemampuan laboratorium tingkat 1 dilakukan terhadap 3 (tiga) parameter
yaitu pemenuhan terhadap Standar Ruang Lingkup (SRL), Standar Kompetensi dan

Standar Peralatan. Penilaian pemenuhan terhadap masing-masing parameter

.




dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
(PPPOMN) dengan menggunakan tools penilaian dengan rumus:
(75% x a) + (15% x b ) + (10 % x c)
a. Nilai pemenuhan SRL Balai Loka POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL kimia
+ nilai pemenuhan SRL biologi)/ 2.
b. Nilai pemenuhan Standar Peralatan Loka POM = (nilai pemenuhan standar
peralatan kimia + nilai pemenuhan standar biologi)/ 2.
c. Nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium Loka POM = jumlah dari
nilai kompetensi lab.
Pemenuhan terhadap SRL pengujian menggunakan bukti Catatan Pengujian/ Lembar
Catatan Pengujian (CP/LCP). Penilaian kompetensi dilakukan terhadap seluruh
personil laboratorium. Komponen penilaian kompetensi terdiri dari pengetahuan dan
keterampilan. Bukti fisik untuk aspek pengetahuan adalah sertifikat pelatihan/ bukti
pelatihan/ bukti diseminasi. Bukti fisik untuk keterampilan berupa CP/LCP pengujian
minimal satu kali pengujian terkait parameter yang dimaksud.
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium pada Triwulan Il tahun 2025 dengan target 10,24
dengan realisasi 11,72 dengan capaian sebesar 114,45% dengan kategori “tidak

dapat disimpulkan”

B. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target Tahun 2025
Tabel 3.81 Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

_ o Target | Realisasi % _
Indikator Kinerja ) Kategori
2025 | TW I 2025 | Capaian

Nilai pemenuhan
Lab Pengujian
Sediaan Farmasi _
Tercapai/
dan Pangan Olahan 11,5 11,72 101,91 _
) terlampaui
UPT sesuai Standar
Kemampuan

Laboratorium

.



Target Nilai Pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium tahun 2025 adalah 11,5 dan realisasi
pada triwulan Il tahun 2025 adalah 11,72 sehingga capaian Nilai Pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium adalah 101,91% sehingga telah melampaui target 2025 dengan kategori

“Tercapail terlampaui”.

C. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan Atau Peningkatan/Penurunan
Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Berdasarkan hasil penilaian sementara terhadap pemenuhan SKL pada triwulan
Il tahun 2025 diperoleh realisasi sebesar 114,45% dengan komposisi antara lain
realisasi penilaian Standar Ruang Lingkup sebesar 6,54%, realisasi penilaian Standar
Peralatan sebesar 18,75, dan realisasi penilaian Standar Kompetensi Laboratorium
adalah 40%. Jika dilihat dari masing-masing komponen SKL keberhasilan pemenuhan
target pada triwulan Il tahun 2025 didukung oleh terlaksananya roadmap peningkatan
SKL ruang lingkup yang disusun pada awal tahun yaitu telah dilaksanakannya
verifikasi metode dan pengujian Rapid obat Trihexyphenidyl. Adapun kendala dalam
pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium adalah:
1. Alat pengujian seperti mikro pipet dan meja timbang belum tersedia sehingga
terdapat kesulitan saat preparasi sampel.
2. Ukuran ruang laboratorium kimia yang sempit menyulitkan saat proses
pengujian.
Rencana tindak lanjut adalah pengadaan mikro pipet dengan sisa anggaran yang
tersedia dan melakukan pemindahan terhadap barang-barang yang tidak diperlukan

untuk pengujian.

D. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Terdapat beberapa kegiatan yang mempengaruhi realisasi pencapaian kinerja
sehingga indikator Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium. Kegiatan yang menunjang
keberhasilan pencapaian kinerja antara lain:

1. Terlaksananya kegiatan pengembangan kompetensi pengujian rapid obat bagi

pegawai.

.




2. Terlaksananya kegiatan perawatari alat, kalibrasi dan pengecekan antara
untuk alat dan instrumen secara rutin dan berkala.

3. Terlaksananya updating database alat, admin dan penanggung jawab alat di
aplikasi DIKOLABORASI.

E. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja
Adapun efektivitas penggunaan sumber daya pada triwulan | tahun 2025
adalah sebagai berikut:
Tabel 3.82 Nilai Efisiensi Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

SasaranKegiatan ) Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No Nama Indikator

Target | Realisasi | % capaian Pagu Realisasi | % capaian | e SE TE

b fleldx
a c d e 100) g

Kategori
h i (h/g x 100)

Menguatnya Lab Pengawasan s y
Sediaan Famasi dan Pangan Nilai pemenuhan Lab Pengujian

3 |Olahan diwiayah kerjaUPT ~ |SedaanFamasidanPangan |y | 410 | gqaas | pranma000 | 10120000 | 887 |1201) 1 | 1491 | Ehsien
olahan UPT sesuai Standar

Kemampuan Laboratorium

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja Nilai pemenuhan
Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium adalah sebesar 114,45% dengan capaian anggaran
8,87%, yang artinya penggunaan Sumber Daya atau anggaran telah “efisien” karena
nilai capaian kinerja lebih besar dibandingkan capaian anggarannya dengan indeks

efisiensi sebesar 11,91 (nilai IE > SE = Efisien).

F. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja

Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat Triwulan Il Tahun 2025, diperoleh informasi bahwa realisasi Indikator kinerja
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium telah melebihi target TW Il dan telah
mencapai target tahunan, oleh sebab itu perlu dipertahankan ketercapaian target

pada Triwulan selanjutnya.
G. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.83 Matriks Tindak Lanjut Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

.




TINDAK LANJUT KONDISI KONDISI

SEBELUM | SETELAH
RENCAN | RENCAN

REKOMENDAS A A

I AKSI AKSI
BELUM
SELIESA RENCANA TIMELIN
AKSI E

Melaksanakan Melaksanakan | Akhir TW Capaian

pengujian rapid Laboratorium v TW I

pangan sesuai Keliling pada sebesar

dengan renlak sekolah 114,45%

SASARAN KEGIATAN 9
TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAH LOKA POM DI
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT YANG OPTIMAL
1. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat merupakan rencana aksi dalam rangka
implementasi reformasi birokrasi yang berupa kegiatan yang akan dilaksanakan
selama tahun berjalan yang bersumber dari data hasil pemantauan Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat dengan perhitungan sebagai berikut:

Jumlah rencana aksi BB vang diimplementasikan
Total juminh rencana aksi BB yang pada tehun herjolan

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang

x 100%

profesional dengan karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi, bebas dan bersih
KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang
teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara. Reformasi birokrasi Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat menuju good government, clean
governance, dan pelayanan publik yang berkualitas berpedoman pada Surat
Edaran Nomor 1 Tahun 2025 Tentang Pembangunan Zona Integritas Menuju
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2025. Dalam
meningkatkan reformasi birokrasi, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
memiliki elemen-elemen kunci yang mendorong perubahan positif dalam

pemerintahan, yaitu Pokja Manajemen Perubahan, Penataan Tatalaksana,

.




Penataan Sistem Manajemen SDM, Pénguatan Akuntabilitas Kinerja, Penguatan
Pengawasan, dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik yang masing-masing
memiliki rencana aksi yang harus dicapai selama tahun 2025.

Untuk mendorong percepatan terwujudnya reformasi birokrasi secara
menyeluruh dan konsisten, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
meluncurkan beberapa inovasi antara lain melaksanakan program MANGGALA
UBI (Membangun Akselerasi, Nilai Guna dan meninGkatkAn keLAs Umkm
Berdikarl) yang merupakan Wadah Kolaborasi Lintas Sektor Pemerintah maupun
Swasta untuk Pemberdayaan UMKM Pangan Olahan di Kabupaten Kotawaringin
Barat; melaksanakan kegiatan Forum Konsultasi Publik yang mengundang
stakeholder; membuat konten KIE tentang pengawasan Obat dan Makanan di
media sosial; melakukan penataan spasial ruang pelayanan publik yang segar,
fungsional, dan fleksibel; melakukan pengurangan jumlah bukti kuitansi dan
pertanggungjawaban perjalanan dinas; melakukan kegiatan olahraga bersama,;
melakukan kegiatan diseminasi menggunakan landing page; membuat POA
Pengembangan Kompetensi tentang Core Value BerAKHLAK dan melakukan
monitoring serta evaluasinya; mencantumkan logo ASN BerAKHLAK pada konten
KIE pengawasan Obat dan Makanan di media sosial yang berbentuk foto;
melaksanakan jemput bola dalam pendampingan UMKM yang diberi nama
PERISAI UMKM (PEndampingan pRIma SertifikAsl UMKM); membuat dan
menggunakan Si Nemo (Sistem informasi perencaNaan, Eksekusi dan
Monitoring) yaitu Sistem informasi berbasis web yang dikembangkan dari aplikasi
ASTAGA (Aplikasi Surat Tugas); membuat dan menggunakan SIMANJASIP
(Sistem MANaJemen ArSIP) yang berisi tentang informasi regulasi kearsipan,
Media Penyimpanan data dukung audit kearsipan, Daftar Arsip Aktif, Inaktif dan
Vital serta Template Naskah Dinas; membuat KARISA PRODIS (Kawal
pemeRlksaan Sarana PROduksi dan DIStribusi) yang menjamin keterbukaan
informasi kinerja UPT dalam melakukan pengawasan dan Pemeriksaan sarana
Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin barat secara realtime dan ter-update.

.



a. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025

Tabel 3.84 Capaian Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Triwulan Il

Tahun 2025
KATEGORI CAPAIAN
INDIKATOR KINERJA | TARGET REALISAS % INDIKATOR KINERJA
I CAPAIAN KATEGOR] NOTIFIKASI
WARNA
Persentase 50% 50% 100% Baik

Implementasi Rencana
Aksi Reformasi Birokrasi
di Lingkup Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin
Barat

Pada Triwulan Il tahun 2025, target Persentase Implementasi Rencana

Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat adalah 50% dan terlaksanakan 50% sehingga persentase capaiannya

menjadi 100% dengan kategori Baik.

b. Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target

Tahun 2025

Tabel 3.85 Realisasi Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi
Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Triwulan Il
Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

REALISA % NOTIFIKAS
INDIKATOR KINERJA TARGET SITWI CAPAIA KATEGOR | WARNA
2025 I
2025 N
Persentase
Implementasi Rencana
Aksi Reformasi Birokrasi Perlu
o . 100% 50% 50%
di Lingkup Loka POM di ° ° ° Upaya v
o Keras
Kabupaten Kotawaringin
Barat

Capaian Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di

Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat terhadap target tahun

2025 memberikan hasil dengan kategori Perlu Upaya Keras. Hal ini menjadi

bahan evaluasi untuk menyusun langkah-langkah pencapaian target di

Triwulan Ill.

.




c. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan

Berdasarkan hasil evaluasi Triwulan Il diketahui bahwa diperlukan upaya
keras untuk mencapai target tahun 2025 tetapi karena penetapan target berupa
kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun 2025 maka pencapaian target
Triwulan 1l sudah sesuai dengan perencanaan dan akan diupayakan tercapai
pada Triwulan Ill. Faktor pendorong keberhasilan pencapaian adalah:

1. Terdapat SK Tim RB Tahun 2025;

2. Terdapat Rencana Kerja Reformasi Birokrasi Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat yang menjadi panduan dan pengingat masing-masing
pokja dalam melaksanakan rencana aksinya;

3. Seluruh pegawai terlibat dalam implementasi rencana aksi reformasi
birokrasi.

d. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian Implementasi
Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat adalah:

1. Rencana Kerja Reformasi Birokrasi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat dilaksanakan dengan baik dan sesuai jadwal oleh Pokja Manajemen
Perubahan, Penataan Tatalaksana, Penataan Sistem Manajemen SDM,
Penguatan Akuntabilitas Kinerja, Penguatan Pengawasan, dan Peningkatan
Kualitas Pelayanan Publik;

2. Rencana Kerja Reformasi Birokrasi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat dimonitoring dan dievaluasi dengan rutin oleh Ketua Tim Reformasi
Birokrasi.




e. Efisiensi atas Penggunaan Sumbér Daya dalam Mencapai Kinerja

Tabel 3.86 Nilai Efisiensi Indikator Kinerja Persentase Implementasi Rencana
Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat
Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No SasaranKegiatan Nama Indikator
— % — %
Target|Realisasi . Pagu Realisasi . i
anesentl capaian weneseneen | capalan | IE |SE| TE |Kategori
f(e/dx i(h/gx
b d h v
a c € 100) & 100)
Terwujudnya tata kelola Persentase implementasi
1 |pemerintah Unit Organisasi |rencana aksi RB dilingkup Loka |50,0 |50 100,00 |1.459.956.600(731.618.641|50,11 2,00(1 |1,00|Efisien
yang optimal POM di Kab. Kotawaringin Barat

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian kinerja
indikator Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di
Lingkup Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 100% dengan
capaian anggaran 50,11%, yang artinya penggunaan sumber daya/ anggaran
telah efisien karena nilai capaian kinerja lebih besar dibandingkan capaian

anggarannya dengan indeks efisiensi sebesar 2,00 (nilai IE > SE = Efisien).

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Triwulan II Tahun 2025, diperoleh
informasi bahwa capaian terhadap target Triwulan Il adalah 100% dengan
kategori baik dan capaian terhadap target tahun 2025 adalah 50% dengan
kategori perlu upaya keras di mana capaian ini bergantung oleh waktu yang
diharapkan akan menjadi 100% pada Triwulan 1V Tahun 2025. Capaian kinerja
dilakukan dengan melakukan monitoring dan evaluasi pada setiap akhir

triwulan agar seluruh rencana aksi bisa terealisasi sesuai dengan

perencanaan.




g. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil’Evaluasi Sebelumnya

Tabel 3.87 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Persentase Implementasi
Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat

Tindak Lanjut Kondisi Kondisi
No | Rekomenda Selesa Belum Sebelum setelah
si . Rencana Time Rencana rencana
' Aksi Line Aksi Aksi
1. | Lebih tertib | - Memperbarui | 15 Monev -
dalam laporan Agus | pelaksanaan
pelaporan monev tus rencana aksi
monev pelaksanaan | 2025 | agen
pelaksanaan rencana aksi perubahan
rencana aksi agen Triwulan Il
agen perubahan di tentang FKP
perubahan di https://e- belum
https://e- monevrb.pom dilaporkan  di
monevrb.po .go.id/ https://e-
m.go.id/ dengan monevrb.pom.
menambahka go.id/
n capaian di
Triwulan Il
yang belum
dilaporkan

2. Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.88 Capaian Nilai AKIP Triwulan 1l T.A 2025

No Target

Indikator Kinerja TW | Realisasi Capaian Kategori

1 | Nilai AKIP Loka POM di - - - i
Kabupaten Kotawaringin Barat

Nilai hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat adalah nilai hasil dari penilaian/ evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama
Badan POM atas implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dengan

rentang nilai sebagai berikut:

.


https://e-monevrb.pom.go.id/
https://e-monevrb.pom.go.id/
https://e-monevrb.pom.go.id/

Tabel 3.89 Nilai Peménuhan terhadap Kinerja

No | Nilai Pemenuhan terhadap | Katego | Keterangan
Kinerja ri

1. |>90 AA Sangat
Memuaskan

2. |>80s.d90 A Memuaskan

3. |>70s.d80 BB Sangat Baik

4. |>60s.d70 B Baik

5. | >50s.d 60 CC Cukup Baik

6. |>30s.d50 C Agak Kurang

7. | <30 D Kurang

Belum ada realisasi Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Triwulan
Il Tahun 2025. Penilaian ini akan dilakukan oleh Inspektorat Utama Badan POM dan

hasil nilai akan diperoleh pada akhir tahun 2025.

b. Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target Tahun 2025
Tabel 3.90 Realisasi Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
Triwulan | Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

No Target

Indikator Kinerja 2025 Realisasi Capaian Kategori

1 | Nilai AKIP Loka POM 76.7 - - -
di Kabupaten
Kotawaringin Barat

Realisasi Nilai AKIP Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada Triwulan 1l Tahun
2025 belum dapat disimpulkan karena penilaian ini akan dilakukan oleh Inspektorat
Utama Badan POM dan hasil nilai akan diperoleh pada akhir tahun 2025.

Y.



c. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/
Penurunan kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke
Depan

Meskipun penilaian dilakukan di akhir tahun tetapi Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat melakukan upaya perbaikan pencapaian nilai AKIP Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat dengan memonitoring dan melakukan evaluasi secara

berkala serta menindaklanjuti hasil evaluasi AKIP tahun sebelumnya.

d. Analisis Program/ Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian nilai AKIP Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat sesuai target yang telah ditetapkan adalah dengan
melakukan pertemuan dalam rangka evaluasi dan koordinasi yang dilaksanakan
secara berkala dan diskusi serta berbagi informasi melalui pesan grup. Selain itu juga
Tim Sakip senantiasa melakukan perbaikan terhadap Rekomendasi Atas Tindak
Lanjut (RATL) Evaluasi AKIP tahun sebelumnya dan kosisten menerapkan perbaikan

tersebut.

E. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja
Tabel 3.91 Nilai Efisiensi Indikator Kinerja Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat

) Rata-rata
Anggaran per Indikator _
Volume o % capaian
_ Kinerja (Rp) S Kateg
Nama Indikator target IE £ TE )
ori
Targ | Realis o Inpu| Outp
_ % Pagu |Realisasi| %
et asl t ut
Nilai
Akuntanbilitas
Kinerja Instansi #VAL | 299.259. | 110.209. 36 83 36,8|#DIV/ |#DIV/ L #DIVI| #DIV/
Pemerintah UE! 800 526 ’ 3 0! 0! 0! 0!
(AKIP) di Loka
POM Kab.

.



Barat

Kotawaringin ‘ ‘ ‘ ‘

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase capaian realisasi

anggaran indikator nilai AKIP di Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sampai
dengan triwulan Il adalah 36,83%. Nilai efisiensi anggaran belum bisa disimpulkan

karena belum ada capaian kinerja.

F. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Belum dapat diberikan informasi terkait nilai AKIP di Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat dikarenakan sampai dengan triwulan Il belum ada realisasi karena
nilai baru akan diperoleh pada akhir tahun 2025. Namun berdasarkan realisasi tahun

lalu jika dibandingkan dengan target tahun 2025, maka perlu dilakukan perbaikan-

perbaikan atas RATL Evaluasi AKIP 2024 agar target di tahun 2025 dapat tercapai.




G. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil ‘Evaluasi Sebelumnya

Adapun rencana tindak lanjut untuk triwulan selanjutnya adalah sebagai berikut :
Tabel 3.92 Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat

Tindak Lanjut - Kondisi  setelah
. Kondisi  Sebelum :
No | Rekomendasi . Belum . rencana Aksi
Selesai - - - Rencana Aksi
Rencana Aksi Time Line
1. Melaksanakan Telah - - Nilai AKIP 76.62 Data dukun gatas
Evaluasi dilakukan dengan perbaikan
Akuntabilitas perbaikan rekomendasi rekomendasi
Kinerja Instansi | atas seluruh sebanyak 15 yang | telah dikirim,
Pemerintah rekomendasi belum sesuai. namun belum
BPOM Tahun evaluasi AKIP mendapat hasil
2024 dengan 2024 pada review dari APIP.
optimal. triwulan Il
2. Peningkatan - Peningkatan Sepanjang Masih terdapat -
pemahaman pemahaman tahun 2025 | pegawai yang
implementasi implementasi belum memabhai
SAKIP SAKIP terkait
dilakukan implementasi
pada rapat SAKIP sesuai
capaian pedoman.
kinerja
3. Melakukan - - Mei 2025 Nilai AKIP baru -
penilaian akan diperoleh
mandiri atas pada akhir tahun
implementasi 2025
SAKIP 2025
disertai
penyampaian
data dukung
melalui aplikasi
SAPAAPIP
menu Evaluasi
SAKIP
4, Pelaksanaan - Mengikuti Desember Nilai AKIP baru -
Evaluasi konfirmasi dan | 2025 akan diperoleh
Akuntabilitas wawancara pada akhir tahun
Kinerja Instansi Evaluasi AKIP 2025
Pemerintah Tahun 2025
BPOM Tahun
2025




3. Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
a. Perbandingan target dan realisasi Triwulan Il Tahun 2025
Tabel 3.93 Capaian Persentase Nilai kinerja anggaran Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat Triwulan | Tahun 2025

No Target

Indikator Kinerja TW I Realisasi Capaian Kategori

1 | Nilai kinerja anggaran Loka - - - -
POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat diperoleh
dengan rumus :

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%)

EKA = Evaluasi Kinerja Anggaran

IKPA = Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran
Satker/UPT yang diperoleh dari nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) dan nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
terdiri dari asplek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks sesuai PMK
No. 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran evaluasi
kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 13 indikator dan mencerminkan
aspek kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran, kepatuhan pada
regulasi, seta efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran. 13 indikator
pembentuk Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) antara lain : Revisi
DIPA, Deviasi Halaman Il DIPA, Pengelolaan Uang Persediaan, Rekon Laporan
Pertanggungjawaban Bendahara, Data Kontrak, Penyelesaian Tagihan,
Penyerapan Anggaran, Retur SP2D, Perencanaan Kas (Renkas),
Pengembalian/Kesalahan SPM, Dispensasi Penyampaian SPM, Pagu Minus dan
Konfirmasi Capaian Output.

Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat di Triwulan 3

belum memiliki realisasi dikarenakan salah satu indikator Nilai Kinerja Anggaran

.




(NKA) yaitu nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) baru dikeluarkan di akhir tahun

anggaran 2024. Namun nilai realisasi IKPA sampai dengan triwulan Il yaitu 99,57.

b. Perbandingan realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target Tahun 2025
Tabel 3.94 Realisasi Persentase Nilai kinerja anggaran Loka POM di Kabupaten

Kotawaringin Barat Triwulan | Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

No Target

Indikator Kinerja 2025 Realisasi Capaian Kategori
1 | Nilai kinerja anggaran 5 - - -
Loka POM di
Kabupaten

Kotawaringin Barat

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
pada Triwulan | Tahun 2025 belum dapat disimpulkan karena salah satu indikator
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) yaitu nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) baru
dikeluarkan di akhir tahun anggaran 2025. Namun berdasarkan nilai IKPA di
triwulan 2, Loka POM Kab. Kotawaringin Barat memperoleh nilai 97,60 dan jika
nilai ini dipertahankan sampai dengan akhir tahun maka kemungkinan besar target

akhir tahun dapat tercapai.

c. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
Realisasi Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

pada Triwulan Il Tahun 2025 jika dilihat dari satu indikator yaitu nilai IKPA sebesar

97,60. Nilai IKPA memperoleh nilai maksimal dengan masing-masing nilai

indikator 100 untuk Kualitas Pelaksanaan Anggaran (Penyerapan Anggaran,

Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, Pengelolaan UP dan TUP, dan

Dispensasi SPM), Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran (Capaian Output).

Namun pada realisasi Deviasi Hal Ill DIPA tidak terealisasi 100% dikarenakan

terdapat penyerapan pada TW Il yang kurang dari perencanaan yang disusun

(RPD).

.



d. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Kegiatan yang menunjang keberhasilan atas pencapaian kinerja ini yaitu:

1) Monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala atas pelaksanaan
kegiatan terhadap perencanaan kegiatan dan anggaran yang telah
disusun.

2) Melakukan pemantauan capaian EKA pada SMART DJA dan capaian IKPA
pada OMSPAN secara berkala

3) Menyelaraskan RPD Halaman Ill DIPA dan POA dengan target
penyerapan anggaran, serta melakukan update RPD setiap triwulan

maksimal tanggal 10 setelah triwulan berakhir.

e. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja
Tabel 3.95 Nilai Efisiensi Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

: Rata-rata %
Anggaran per Indikator -
Volume P capaian
Kinerja (Rp)
Nama target S Katego
; IE TE .
Indikator . % % E ri
Targ | Realis . . | Inp
.~ |capaia| Pagu |Realisasi|capai Output
et asi ut
n an
Nilai
Kinerja
Anagaran | - i #VAL | 460.287.|212.616. 46.19 46, | #VAL |#VALU 1 #VALU |#VALU
99 UE! | 600 628 l19 | UB | E El El
UPT
BPOM

Capaian serapan anggaran untuk Nilai Kinerja Anggaran s/d triwulan Il sebesar
42,11%. Berdasarkan capaian tersebut belum bisa disimpulkan nilai efisiensi
anggaran dikarenakan belum ada capaian kinerjanya (output) yang baru bisa
diperoleh nilainya di akhir tahun. Namun bersamaan dengan adanya blokir anggaran
dalam rangka efisiensi, Loka POM Kab. Kotawaringin Barat pada pelaksanaannya

telah memanfaatkan anggaran secara efisien.

f. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Belum dapat diberikan informasi terkait Nilai Kinerja Anggaran dikarenakan s/d
triwulan Il belum ada realisasi. Namun jika dilihat dari hasil nilai IKPA yang 97,60%
karena nilai Hal Ill DIPA tidak maksimal dan ada nilai capaian output yang tidak

.




terekam, maka untuk kedepannya perlu disesuaikan lagi hal 11l DIPA agar di triwulan

[l nilai IKPA dapat terealisasi 100%.

g. Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya

Adapun rencana tindak lanjut untuk triwulan selanjutnya adalah sebagai berikut

Tabel 3.96 Matriks Tindak Lanjut Triwulan | Indikator Nilai Kinerja Anggaran
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Tindak Lanjut Kondis
Selesai Belum Kondisi i
. Rencana Aksi Time Sebelum setela
Rekomendasi )
Line Rencana h
Aksi rencan
a Aksi
1 Melakukan - Revisi Hal lll TA Nilai IKPA -
monitoring DIPA 2025 97,60 dan
RPD secara disertai Nilai EKA
berkala dan monev belum
efisiensi berkala. terealisasi.
pada RO
SBK.

4. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

A. Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan | Tahun 2025
Tabel 3.97 Capaian Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM Triwulan |

Tahun 2025
- Targe : : Kategori
Indikator Realisa | Capaia _
Kinerja U1 si n Kategori Notifikasi
I Warna

Indeks
Manajemen
Risiko UPT - - - ) i
BPOM

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM diperoleh degan rumus sebagai

berikut :
Cara perhitungan level maturitas

’ Skor Total
Skor Maturitas = 26

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM digambarkan dengan menggunakan
nilai maturitas yang akan menentukan tingkat maturitas manajemen risiko.

.




Pada triwulan 1l Tahun 2025 untuk indikator Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM belum ada capaian karena tidak ditargetkan di TW II.

B. Perbandingan Realisasi Triwulan Il Tahun 2025 dengan Target 2025
Tabel 3.98 Realisasi Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM Triwulan |
Tahun 2025 dibandingkan target tahun 2025

Indikator Targe | pealisa Capaia Kategor
Kinerja t si n Kategori Notifikasi
2025 Warna
Indeks
Manajemen
Risiko UPT | 2,75 - - ; i
BPOM

Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM mendapat target tahun 2025 sebesar
2,75 dengan tingkat maturitas Risk Aware. Penentuan target 2025 ialah
berdasarkan penilaian maturitas pada tahun 2024 namun di tahun 2024
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat belum mendapatkan indikator
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM.

C. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau
Peningkatan/Penurunan Kinerja serta Upaya Perbaikan dan
Penyempurnaan Kinerja ke Depan
Pada triwulan Il tahun 2025 belum ada capaian karena tidak ada target di
TW Il. Tidak ada kendala di TW Il dan daftar risiko semester | sudah
dilaporkan di SAPA APIP. Telah dilakukan pula review terhadap risiko yang
ada dengan seluruh pegawai di Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja ke depan ialah
dengan terus memonitoring jadwal pelaporan risiko di SAPA APIP dan
memantau mitigasi risiko yang telah dilakukan.

D. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun
Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja
Program yang akan dilakukan guna menunjang indikator Indeks Manajemn
Risiko UPT BPOM dengan :
1) Seluruh pegawai mengikuti pelatihan manajemen risiko di ideas
2) Bimtek manajemen risiko oleh Inspektorat diikuti oleh seluruh pegawai
3) Daftar risiko UPT yang dilekatkan di dalam butir SKP ketua tim sehingga

lebih terpantau

E. Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja
Tabel 3.99 Nilai Efisiensi Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

.



SasaranKegiatan Volume Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
No Nama Indikator

Target | Realisasi| % capaian Pagu Realisasi % capaian_| IE SE TE Kategori

b f(eld ’
c d e gem)" g h i (hlg x 100)

Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM

0.0 0 0,00 71.474.000 7.802 423 10,92 0,00 1 -1,00 Tidak Efisien

Capaian serapan anggaran untuk Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
s/d triwulan Il sebesar 10,92%. Berdasarkan capaian tersebut belum bisa
disimpulkan nilai efisiensi anggaran dikarenakan belum ada capaian
kinerjanya (output) yang baru bisa diperoleh nilainya di akhir tahun. Namun
bersamaan dengan adanya blokir anggaran dalam rangka efisiensi, Loka
POM Kab. Kotawaringin Barat pada pelaksanaannya telah memanfaatkan
anggaran secara efisien.

F. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja
Berdasarkan Laporan Evaluasi Internal TW Il diperoleh informasi bahwa
nilai realisasi belum ada karena tidak ada target di TW II, sehingga target
indikator 2026 perlu dilakukan masih bisa mengikuti target yang terdapat
pada Renstra 2025-2029 dan tidak memerlukan review ataupun revisi target
kinerja.

G. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya
Terhadap pelaksanaan program-program yang mendukung capaian Indeks
Manajemen Risiko UPT BPOM dilakukan monitoring tindak lanjut sebagai
berikut :




Tabel 3.100 Matriks Tindak Lanjut Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Tindak Lanjut

N : Sele Belum Seelist Kondisi setelah
RE QIS e sai Rencana Aksi Time SEEBT . rencana Aksi
Line Rencana Aksi
Melaksanakan - Mereview data TW Datftar risiko telah
rapat tim MR dukung tindakan Il direview
untuk perbaikan risiko
mereview data oleh ketua tim
dukung
tindakan
perbaikan
risiko oleh
ketua tim
2 Melaksanakan - Membahas TW Telah dilakukan
rapat bersama risiko semester | Il rapat bersama
seluruh dan yang akan seluruh pegawai
pegawai dilaporkan di membahas risiko
semester Il semester | dan
akan dilaporkan
sebelum tanggan
20 Juli 2025
3| Melaporkan - Melaporkan T™W Belum -
daftar  risiko daftar risiko 1] terdapat
semester Il semester Il di perubahan
SAPA APIP kondisi
secara
signifikan
karena
rencana
aksi belum
terlaksana
pada
triwulan I

3.2. Realisasi Anggaran
Tabel 3.101 Realisasi Anggaran per Jenis Program/Kegiatan

KODE JENIS PROGRAM / PAGU REALISASI | CAPAIA
KEGIATAN N
3165.D | Pengawasan Obat dan 1.452.529.000 | 262.758.469 | 18,09%

R Makanan di Seluruh Indonesia

Y.



6384.W | Pengelolaan Sarana dan | 2.229.859.000 | 1.128.611.47 | 50,61%
A Prasarana BPOM 3
TOTAL 3.682.388.000 | 1.391.369.94 | 37.78%
2

Dalam rangka pencapaian 9 sasaran kegiatan tersebut Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat memperoleh alokasi anggaran pada TA 2025 sebesar Rp
3.682.388.000 setelah adanya penambahan anggaran karena adanya penambahan
CPNS, sedangkan berdasarkan alokasi anggaran awal pagu sebesar 3.431.507.000,-
sesuai DIPA awal yang diterbitkan pada tanggal 02 Desember 2024.

Pada triwulan Il T.A 2025 terdapat beberapa kali revisi anggaran yaitu 1 kali
revisi pemutakhiran hal Il DIPA pada bulan Apri;, dan 2 kali revisi pemutakhiran POA
pada bulan mei dan juni awal, terakhir dilaksanakan juga revisi penambahan anggaran
bagi CPNS yaitu terkait belanja pegawai, belanja keperluan kantor CPNS, dan belanja
perjadin CPNS pada akhir Juni 2025, sehingga per tanggal 07 Juli 2025 anggaran
yang dimiliki sebesar Rp 3.682.388.000. Adapun realisasi anggaran jika dihitung
berdasarkan pagu setelah diblokir adalah sebesar 24,28% dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 3.102 Realisasi Anggaran per Jenis Program/Kegiatan
(Pagu Setelah Blokir Anggaran)
KODE JENIS PROGRAM / PAGU REALISASI | CAPAIA
KEGIATAN N

3165.D | Pengawasan Obat dan 759.610.000 | 209.299.78 | 27,55%

R Makanan di Seluruh Indonesia 3
6384.W | Pengelolaan Sarana dan 1.962.236.000 | 1.024.071.0 | 52,19%

A Prasarana BPOM 25
TOTAL 2.721.846.000 | 1.233.370.8 | 45,31%

08

Kualitas penyerapan anggaran dan pemanfaatan anggaran Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat di Triwulan 1l tidak hanya direfleksikan dari besarnya penyerapan
pagu anggaran, tetapi mempertimbangkan pula ketercapaian output, upaya efisiensi
(reducing cost), peningkatan nilai tambah (value added), serta memberikan dampak

signifikan dan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat. Loka POM di Kabupaten

.




Kotawaringin Barat melaksanakan 20 (dua puluh) kegiatan utama dengan hasil
sebagian besar kegiatan memiliki kategori efisien. Namun ada beberapa kegiatan
yang belum dapat didefinisikan termasuk kategori efisien atau tidak efisien
dikarenakan belum ada realisasi output maupun realisasi anggaran yaitu output dari
RO CAN dan CAB. Hal ini dikarenakan terdapat blokir dalam rangka efisiensi
anggaran sehingga kegiatan belum dapat terlaksana. Selain itu terdapat 3 (tiga) RO
yang masuk kategori tidak efisien dikarenakan adanya input namun belum terdapat
output dari kegiatan atau RO (rincian output) seperti PJAS Aman (QDB.001), Desa
Aman (QDB.002), dan Pasar Aman (DQB.003). Selain itu terdapat 1 RO yang dalam
pelaksanaannya tidak efisien dikarenakan besarnya penggunaan anggaran
dibandingkan perencanaan awal dikarenakan adanya kegiatan yang harus terlaksana
tidak sesuai renlak dan tidak menjadi output daripada RO Layanan pemeriksaan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT (QIC.003 Disisi lain dari
segi indikator kinerja terdapat 11 indikator kinerja dengan kategori efisien dan 1
indikator kinerja yang tidak efisien, 11 indikator kinerja belum dapat didefinisikan
kategori efisien ataupun tidak dikarenakan belum ada input dan outputnya (terlampir
pada tabel tingkat efisiensi anggaran sasaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat Tahun 2025).

Beberapa upaya yang telah dilakukan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
dalam pengelolaan anggaran dan percepatan penyerapan anggaran adalah :

o Penyusunan dan pelaksanaan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan
nilai indicator pendukung pada Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

o Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran dan perencanaan secara berkala

e Perkuatan supporting data dari tim pengelola keuangan sebagai bahan evaluasi
dan tindak lanjut

¢ Penyusunan perencanaan kegiatan dan anggaran dilaksanakan periodik setiap
triwulan

o Percepatan pengadaan barang dan jasa

Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai

dengan dokumen penetapan kinerja/perjanjian sebagai berikut:

.



Tabel 3.103 Pagu dan Realisasi Anggaran Per Indikator Kinerja Tahun 2025

SasaranKegiata

Anggaran per Sasaran Strategis

. n Volume (Rp)
o Nama Indikator % %
Targe | Realisa | capaia capaia| |E TE | Kategori
t si n Pagu Realisasi n
b f(e/d x i (h/g x
a c d e 100) g h 100)
Meningkatnya | Persentase sampel
efektivitas Sediaan Farmasi 29.916.60
pengawasan berisiko yang 80,5 99,48 | 123,58 |105.816.000 '5' 28,27 | 4,37 3,37 Efisien
Sediaan ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan ketentuan
Pangan Olahan| Persentase sampel
di wilayah kerja Pangan Olahan
UPT berisiko yang 75,0 90 120,00| 39.064.000 | 5.284.157 | 13,53 | 8,87 7,87 Efisien
ditindaklanjuti sesuai
1 ketentuan
Persentase sampel
KLB keracunan Tidak
pangan yang diuji [100,0 0 0,00 | 19.532.000 | 2.642.078 | 13,53 | 0,00 -1,00 Efisien
sesuai standar oleh
UPT
Persentase sampel
dF’.'RT berisiko yang | o5 | 100,00 | 117,65 | 39.064.000 | 5.284.157 | 13,53 | 8,70 7,70 | Efisien
itindaklanjuti sesuai
ketentuan
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SasaranKegiata
n

Nama Indikator

Volume

Anggaran per Sasaran Strategis

(Rp)

Targe

Realisa
Si

%
capaia
n

Pagu

Realisasi

%
capaia
n

c

e

f(e/d x
100)

h

i (h/g x
100)

TE

Kategori

Persentase
keputusan/rekomenda
si hasil pengawasan
Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

99,3

100

100,70

35.893.200

11.220.75

0

31,26

3,22

2,22

Efisien

Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,0

100,00

111,11

1.090.400

165.000

15,13

7,34

6,34

Efisien

Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

90,0

100

111,11

6.542.400

990.000

15,13

7,34

6,34

Efisien

Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang
diperiksa dan

95,3

101,19

106,24

33.389.000

13.767.75

0

41,23

2,58

1,58

Efisien
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SasaranKegiata Anggaran per Sasaran Strategis
N n Volume (Rp)
o Nama Indikator % %
Targe | Realisa | capaia capaia| |IE TE Kategori
t Si n Pagu Realisasi n
b f(e/d x i (h/g x
a ¢ d € 100) 9 h 100)
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang -
diperiksa dan 75,0 | 93,64 |124,85| 27.789.000 | 8.055.750 | 28,99 | 4,31 3,31 Efisien
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahanyang | 84,0 | 100,00 | 119,10| 24.065.000 | 5.975.300 | 24,83 | 4,80 3,80 Efisien
diawasi sesuai
ketentuan
Meningkatnya
Efektifitas Persentase cakupan
Pengawasan sarana produkksi
pangan fortifikasi -
2 Psrgzialljlasi yang diperiksa dan 80,0 80 | 100,00 2.480.000 | 2.320.000 | 93,55| 1,07 0,07 Efisien
Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
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SasaranKegiata

Anggaran per Sasaran Strategis

n Volume (Rp)
Nama Indikator % %
Targe | Realisa | capaia capaia| |IE TE Kategori
t Si n Pagu Realisasi n
b f(e/d x i (h/g x
¢ d € 100) g h 100)
Menguatnya
Lab Nilai pemenuhan Lab
Pengawasan Pengujian Sediaan
Sediaan | Farmasidan Pangan | 1, | 14 75 | 114.45|114.114.000| 1012000 | 557 | 1201 11,01 | Efisien
Farmasi dan olahan UPT sesuai 0
Pangan Olahan| Standar Kemampuan
di wilayah kerja Laboratorium
UPT
Meningkatnya | Tingkat efektivitas KIE
efektivitas KIE | Sediaan Farmasidan | g, o | 79 03 | 93550 | 113.680.000| 1349670 | 1187 | 788 6,88 | Efisien
di masing- Pangan Olahan di 0
masing wilayah | wilayah kerja UPT
kerja UPT Jumlah sekolah yang
melaksanakan | 25 4 | 75 09 | 100,00 | 91.235.000 | 8.285.000 | 9,08 | 11,01 10,01 | Efisien
pembudayaan
keamanan pangan
J“m'ahg;ﬁpangan 250| 25 |100,00(145.728.000| 1200 %°| 760 | 13,01 | 1| 12,01 | Efisien
Jumlah pasar pangan
aman berbasis 75,0 75 100,00| 96.218.000 | 1.885.000 | 1,96 | 51,04 50,04 | Efisien
komunitas
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SasaranKegiata

Anggaran per Sasaran Strategis

n Volume (Rp)
Nama Indikator % %
Targe | Realisa | capaia capaia| |IE TE Kategori
t Si n Pagu Realisasi n
b f(e/d x i (h/g x
¢ d © | 100) g h 100)
Meningkatnya | Persentase UMKM
pendampingan | yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan | rekomendasi sertifikat| 26 5 | 76 55 | 100.00| 30.505.000 | 3.976.000 | 13,03 | 7,67 6,67 | Efisien
standar cara pembuatan OBA,
keamanan dan Kos yang baik
mutu dan/atau IP CPPOB
pangan olahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan keberhasilan .
Farmasi dan | penindakan kejahatan| 150 | 55 | 0,00 |107.716.000| *#23%-79 26,25 | 0,00 11,00 ;‘igf‘e‘;
Pangan Olahan| di bidang Obat dan
yang efektif di Makanan
wilayah kerja
UPT
Terll<aks_,ananya Persentase Laporan
egiatan - )
deteksi AngI|S|s Kejahqtan
kejahatan di Sediaan Farmasi dan N
bidang Sediaan Pangan 50,0 50 |100,00| 54.000.000 | 4.488.800 | 8,31 | 12,03 11,03 | Efisien
: Olahan yang
Farmasi dan diselesaikan sesuai
Pangan Olahan
yang efekif di standar
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SasaranKegiata

Anggaran per Sasaran Strategis

n Volume (Rp)
Nama Indikator % %
Targe | Realisa | capaia capaia| |IE TE Kategori
t Si n Pagu Realisasi n
b f(e/d x i (h/g x
¢ d € 100) 9 h 100)
wilayah kerja
UPT
Layanan Publik Indeks Pelayanan
UPT yang Publik y 0,0 0 #DIV/0!| 50.608.000 | 9.724.000 | 19,21 |#DIV/0! #DIV/O!| #DIV/O!
prima ublik UPT
Terwujudnya Persentase
tata kelola |implementasi rencana
pemerintah Unit| aksi RB dilingkup 50,0 50 100,00 1'45%'356'6 73146118'6 50,11 | 2,00 1,00 Efisien
Organisasi Loka POM di Kab.
yang optimal Kotawaringin Barat
Nilai Akuntanbilitas
Kinerja Instansi .
Pemerintah (AKIP)di | 00 | 0 | 000 |299.259.800 110'22609'5 36,83 | 0,00 11,00 ;‘igf‘e‘;
Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat
Nilai Kinerja 212.616.6 Tidak
Anggaran UPT BPOM 0,0 0 0,00 |460.287.600 o8 46,19 | 0,00 -1,00 Efisien
Indeks Manajemen Tidak
Risiko UPT BPOM 0,0 0 0,00 | 71.474.000 | 7.802.423 | 10,92 | 0,00 -1,00 Efisien

Y




Tabel 3.104 Pagu dan Realisasi Anggafran Per Sasaran Strategis Tahun 2025

No ) Anggaran per Sasaran Strategis (Rp)
Sasaran Strategis — :
Pagu Realisasi | % capaian
e (d/c x
a b c d 100)
Meningkatnya efektivitas pengawasan
1 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan |332.245.000| 85.456.547 25,72
di wilayah kerja UPT
Meningkatnya Efektifitas Pengawasan
2 Sarana Produksi Pangan Fortifikasi 2.480.000 | 2.320.000 93,55
Menguatnya Lab Pengawasan Sediaan
3 |Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah | 114.114.000 | 10.120.000 8,87
kerja UPT
4 |Meningkatnya efektivitas KIE di 446.861.000 | 34.866.700 | 7,80
masing-masing wilayah kerja UPT
Meningkatnya pendampingan UMKM
5 |dalam pemenuhan standar keamanan | 30.505.000 | 3.976.000 13,03
dan mutu
Terlaksananya Penindakan Kejahatan
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan |107.716.000| 28.280.793 26,25
yang efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya kegiatan deteksi
7 |keiahatan di bidang Sediaan 54.000.000 | 4.488.800 | 831
Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT
8 |Layanan Publik UPT yang prima 50.608.000 | 9.724.000 19,21
Terwujudnya tata kelola pemerintah 2.290.978.0 | 1.062.247.2
9 : . : 46,37
Unit Organisasi yang optimal 00 18




Tabel 3.105 Pagu dan Realisasi Anggaran Rincian Output (RO) Tahun 2025

Anggaran (Rp)

N P /Kegiatan/Output R 9
0 rogram/Kegiatan/Outpu Pagu Realisasi /0.
capaian
e (d/c x
a b c d 100)
063 Pengawasan Obat dan Makanan
Pengawasan Obat dan Makanan di
3165 .
Seluruh Indonesia
o 13.210.39
QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa 18.895.350 5 69,91
P ksi Mak
Qic.ooy| Sarana Produksi Obat danMakanan | 554 300 | 1.650.000 | 100,00
yang Diperiksa
Layanan pemeriksaan sarana produksi
QIC.003| pangan fortifikasi yang diperiksa oleh 880.000 | 2.320.000 | 263,64
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik, Suplemen 12.612.20
IC.004 2.407.2 2
QIC.00 Kesehatan dan Makanan yang 32.407.200 0 389
Diperiksa
Laporan Dukungan Teknis Investigasi
AEA dan Penyidikan Obat dan Makanan 7.288.800 | 4.488.800 | 61,58
Laboratorium Pengawasan Obat dan
PDD Makanan yang sesuai Good 67.635.000 | 1.720.000 | 2,54
Laboratory Practise
Perkara di Bidang Penyidikan Obat
QCD dan Makanan di Kalimantan Tengah 42.283.000 | 7.357.000 | 17,40
Sampel Obat, Obat Tradisional,
QIA.002| Kosmetik dan Suplemen Kesehatan | 29.917.000 | 4.495.800 | 15,03
yang Diperiksa Sesuai Standar
BAH Keputusan Pgnllalan_ Sertifikasi yang 11.875.000 0 0,00
Diselesaikan
BDC Fasilitasi dan Pemelllgaan Masyarakat - 21.644.000 | 720.000 333
BMB Komunikasi Publik - Publikasi 3.772.700 272,700 723
Keamanan OM
Layanan Sarana dan Prasarana
CAB 0 0 #DIV/O!
Internal
BKB Pemantauan Erodgk - Laporan 40.225.693 23.885.69 50,38
Koordinasi OM 3

Y.




Anggaran (Rp)

N P /Kegiatan/Output . 9
0 rogram/Kegiatan/Outpu Pagu Realisasi /o.
capaian
e (d/c x
a b c d 100)

Fasilitas dan Pembinaan UMKM -
QDG UMKM yang didampingi dalam 5.175.000 | 300.000 5,80
pemenuhan standar oleh UPT

QDB.00 | Sekolah dengan pangan jajanan anak

. 8.285.000 0 0,00
1 usia sekolah (PJAS) aman
QDS'OO Desa Pangan Aman 11.200.000 0 0,00
QDB.00 Pasar Pangan Aman Berbasis 1.885.000 0 0,000%
3 Komunitas
Sasaran Bidang Teknologi Informasi
CAN | dan Komunikasi - Perangkat pengolah 0 0 #DIV/O!
Data dan Komunikasi
EB@'QS Layanan BMN 150.000 150.000 | 100,00
EBA. 1.031.250.7 4.499.
4 %9 Layanan Perkantoran 03 43 S0 o6 3399 0 54,74

3.3. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Fokus pengukuran efisiensi adalah indikator input dan output dari suatu kegiatan.
Dalam hal ini efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan dibandingkan
dengan penggunaan input, yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output yang
sama/lebih besar atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan output yang
sama/lebih besar, atau persentase capaian output samal/lebih tinggi daripada
persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan
membandingkan Indeks Efisiensi (IE) terhadap Standar Efisiensi (SE).

Indeks Efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi persentase capaian output terhadap
persentase capaian input (dalam laporan ini, yang dimaksud capaian input adalah

realisasi anggaran), sesuai rumus berikut :

% capaian output
Y capaian input

IE =

Standar Efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digunakan adalah indeks efisiensi sesuai

rencana capaian, yaitu 1, yang diperoleh dengan menggunakan rumus:

Y.




SE = % Rencana capaian output 100% = 1

% Rencana capaian input

Efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan membandingkan IE terhadap SE,
mengikuti formula logika berikut :
Jika IE > SE, maka kegiatan dianggap efisien
Jika IE < SE, maka kegiatan dianggap tidak efisien

Kemudian, terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut diukur Tingkat
Efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ketidak efisienan yang

terjadi pada masing-masing kegiatan, dengan menggunakan rumus berikut :
p_ [E—SE
- SE

Tingkat efisiensi kegiatan yang dilaksanakan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat tahun 2024 sebagaimana tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 3.106 Tingkat efisiensi anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Tahun 2025
) Rata-rata %
Program/Kegiatan/Outpu , S Kategor
No capalan target |IE £ TE _
t |
Input |[Output
Sampel Makanan yang o
QIA.001 69,91 (100,00 (1,43 1 (0,43 Efisien

Diperiksa

Sarana Produksi Obat dan o
QIC.001 o 100,00 |100,00 (1,00 1 |0,00 Efisien
Makanan yang Diperiksa

Layanan pemeriksaan

sarana produksi pangan Tidak
QIC.003 - S 263,64 (100,00 (0,38 1 [-0,62 o

fortifikasi yang diperiksa Efisien

oleh UPT

Sarana Distribusi Obat,
Obat Tradisional,
QIC.004 |Kosmetik, Suplemen|100,50 |110,34 (1,10 1 10,10 Efisien

Kesehatan dan Makanan

yang Diperiksa
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. Rata-rata %
Program/Kegiatan/Outpu _ S Kategor
No capaian target |IE c TE _
t [
Input |Output

Laporan Dukungan Teknis
AEA Investigasi dan Penyidikan [61,58 100,00 |1,62 1 10,62 Efisien
Obat dan Makanan

Laboratorium Pengawasan
Obat dan Makanan yang o
PDD _ 14,96 |100,00 (6,68 1 |5,68 Efisien
sesuai Good Laboratory

Practise

Perkara di Bidang
Penyidikan  Obat dan o
QCD _ _ 66,88 |100,00 |1,50 1 |0,50 Efisien
Makanan di Kalimantan
Tengah

Sampel Obat, Obat

Tradisional, Kosmetik dan o
QIA.005 100,00 (100,87 |1,01 1 (0,01 Efisien
Suplemen Kesehatan yang

Diperiksa Sesuai Standar

Keputusan Penilaian
BAH Sertifikasi yang (81,89 |166,67 (2,04 1 11,04 Efisien
Diselesaikan

Fasilitasi dan Pembinaan o
BDC 61,10 [63,49 |1,04 1 (0,04 Efisien
Masyarakat - KIE

Komunikasi Publik -
BMB 7,23 125,00 (17,29 |1 (16,29 |Efisien
Publikasi Keamanan OM

Layanan Sarana dan
CAB #DIV/O! [#DIV/O! |#DIV/O! |1 [#DIV/O! |#DIV/O!
Prasarana Internal

Pemantauan Produk -
BKB _ _ 9490 |100,00 |1,05 1 (0,05 Efisien
Laporan Koordinasi OM

Fasilitas dan Pembinaan
QDG UMKM - UMKM vyang|76,83 (133,33 |1,74 1 (0,74 Efisien
didampingi dalam
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. Rata-rata %
Program/Kegiatan/Outpu _ S Kategor
No capaian target |IE c TE _
t [
Input |Output

pemenuhan standar oleh

UPT
Sekolah dengan pangan .
QDB.00 | . Tidak
jajanan anak usia sekolah {100,00 (O 0,00 1 |-1,00 o
1 Efisien
(PJAS) aman
QDB.00 Tidak
Desa Pangan Aman 100,00 |0 0,00 1 (-1,00 o
2 Efisien
QDB.00 (Pasar Pangan  Aman Tidak
_ . 100,00 |0 0,00 1 |-1,00 o
3 Berbasis Komunitas Efisien

Sasaran Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi -
CAN #DIV/O! |#DIV/O! [#DIV/0! |1 |#DIV/O!|#DIV/0!
Perangkat pengolah Data

dan Komunikasi

EBA.95

5 Layanan BMN 100,00 (100,00 |1,00 1 10,00 Efisien
EBA.99 .
4 Layanan Perkantoran 99,29 (100,00 |1,01 1 (0,01 Efisien

Pada tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan 20 (dua
puluh) kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9 sasaran kegiatan dengan hasil
sebagian besar kegiatan memiliki kategori efisien, namun ada beberapa kegiatan
yang belum dapat didefinisikan termasuk kategori efisien atau tidak efisien
dikarenakan belum ada realisasi output maupun realisasi anggaran yaitu output dari
RO CAN dan CAB. Hal ini dikarenakan terdapat blokir dalam rangka efisiensi
anggaran sehingga kegiatan belum dapat terlaksana. Selain itu terdapat 3 (tiga) RO
yang masuk kategori tidak efisien dikarenakan adanya input namun belum terdapat
output dari kegiatan atau RO (rincian output) seperti PJAS Aman (QDB.001), Desa
Aman (QDB.002), dan Pasar Aman (DQB.003). Selain itu terdapat 1 RO yang dalam
pelaksanaannya tidak efisien dikarenakan besarnya penggunaan anggaran
dibandingkan perencanaan awal dikarenakan adanya kegiatan yang harus terlaksana
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tidak sesuai renlak dan tidak menjadi output daripada RO Layanan pemeriksaan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa oleh UPT (QIC.003). Keberhasilan
dalam mencapai kategori efisiensi pada seluruh kegiatan utama di Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat disebabkan karena secara keseluruhan target TW Il pada rincian
output sudah mencapai realisasi dan telah sesuai dalam realisasi anggaran
dibandingkan dengan perencanaannya (RPD).

Dalam konteks ini, tingkat efisiensi adalah bersifat relatif, artinya kegiatan yang
dinyatakan efisien dapat berubah menjadi tidak efisiensi setelah dievaluasi oleh pihak
lain, begitu pula sebaliknya. Perhitungan efisiensi kegiatan didasarkan pada rasio
antara output dan input, dalam bentuk anggaran. Ke depannya pengukuran efisiensi
kegiatan perlu mempertimbangkan input yang lain dengan dukungan data yang
memadai seperti penggunaan indikator kinerja output yang sudah tertuang pada DIPA
yaitu penggunaan indikator kinerja sasaran kegiatan yang telah digunakan dalam
pengukuran efisiensi pada penilaian Efektivitas Kinerja Anggaran (EKA) pada smArt
DJA.

Nilai efisiensi sasaran diperoleh dari rata-rata nilai efisiensi indikator kinerja yang telah
digunakan dalam pengukuran indikator kinerja Tingkat Efisiensi penggunaan
anggaran Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat pada sasaran kegiatan
kesembilan yaitu terkelolanya keuangan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
secara akuntabel sebagai berikut:

Tabel 3.107 Tingkat efisiensi anggaran per indikator kinerja
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025

Rata-rata %
. capaian
'(\)' Sasarar;]Keg'ata Nama Indikator target IE 2 TE Kat?gor
Outpu
Input ¢
Meningkatnya |Persentase sampel
efektivitas Sediaan Farmasi 1235
pengawasan berisiko yang 28,27 8 ™ 14,37 |1 |3,37 |Efisien
Sediaan ditindaklanjuti sesuai
Farmasi dan ketentuan
Pangan Olahan |Persentase sampel
1 ldi wilayah kerja |Pangan Olahan 1200
UPT berisiko yang 13,53 0 " 18,87 |1 |7,87 |Efisien
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan
Persentase sampel - Tidak
KLB keracunan pangan 13,5310,00 10,00 11 1,00 |Efisien
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/

yang diuji sesuai
standar oleh UPT

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase
keputusan/rekomendas
I hasil pengawasan
Sediaan Farmasi dan 31,26
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder
Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmasi yang diperiksa 15,13
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa |15,13
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase fasilitas
distribusi Sediaan
Farmasi yang diperiksa |41,23
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase sarana
distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa (28,99
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
Persentase iklan
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang 24,83
diawasi sesuai
ketentuan
Meningkatnya Persentase cakupan
Efektifitas sarana produksi
Pengawasan pangan fortifikasi yang
Sarana Produksi |diperiksa dan

Pangan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
Menguatnya Lab
Pengawasan

3 |Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan

Y.

117,6

13,53 8,70 |1 |7,70 |Efisien

100,713 95 1 |2,22 |Efisien

1111 7,34 |1 (6,34 |Efisien

11,1 7,34 |1 |6,34 |Efisien

106,2 2,58 |1 [1,58 |Efisien

124.8 4,31 |1 |3,31 |Efisien

119.1 1480 |1 |3,80 |Efisien

100,0

93,55 1,07 |1 |0,07 |Efisien

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai

8,87 11441129 11,9 Efisien




di wilayah kerja
UPT

Standar Kemampuar
Laboratorium

Meningkatnya | Tingkat efektivitas KIE
efek_t|V|tas K!E di [Sediaan Farmasi _dan 11,87 93,50 |7.88 6.88 | Efisien
masing-masing |Pangan Olahan di
wilayah kerja wilayah kerja UPT
UPT Jumlah sekolah yang
melaksanakan 908 100,0 |11,0 10,0 Efisien
pembudayaan ' 0 1 1
keamanan pangan
Jumlah desa pangan 7.69 100,0 [13,0 12,0 Efisien
aman 0 1 1
Jumlah pasar pangan
aman berbasis 1,96 100,0 151,0 50,0 Efisien
. 0 4 4
komunitas
Meningkatnya |Persentase UMKM
pendampingan |yang didampingi dan
UMKM dalam memperoleh
pemenuhan rekomendasi sertifikat 100,0 -
standar cara pembuatan OBA, 13,03 0 7,67 6,67 |Efisien
keamanandan |Kos yang baik dan/atau
mutu IP CPPOB pangan
olahan
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Persentase
Sediaan keberhasilan ) Tidak
Farmasi dan penindakan kejahatan 26,25 |0 0,00 100 | Efisien
Pangan Olahan |di bidang Obat dan ’
yang efektif di Makanan
wilayah kerja
UPT
Terlaksananya
kegiatan deteksi |Persentase Laporan
kejahatan di Analisis Kejahatan
bidang Sediaan |Sediaan Farmasi dan
Farmasi dan Pangan 8,31 éO0,0 %2’0 :131,0 Efisien
Pangan Olahan |Olahan yang
yang efektif di diselesaikan sesuai
wilayah kerja standar
UPT
Layanan Publik |Indeks Pelayanan - Tidak
UPT yang prima |Publik UPT 19,2110 0,00 1,00 |Efisien
Terwujudnya Persentase
tata kelola implementasi rencana 100.0
pemerintah Unit |aksi RB dilingkup Loka (50,11 0 12,00 1,00 |Efisien

Organisasi yang
optimal

POM di Kab.
Kotawaringin Barat
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Nilai Akuntanbilitas *
Kinerja Instansi ) Tidak
Pemerintah (AKIP)di |36,83 |0 0,00 |1 100 | Efisien
Loka POM Kab. '
Kotawaringin Barat
Nilai Kinerja Anggaran - Tidak
UPT BPOM 46,1910 00011 1,00 |Efisien
Indeks Manajemen - Tidak
Risiko upT BPOM  |10:9210 10001114 o5 |Efisien
Tabel 3.108 Tingkat efisiensi anggaran per sasaran
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025
N Rata-rata % S
Sasaran Kegiatan capaian target | |IE e TE | Kategori

Input |Output

Meningkatnya efektivitas pengawasan
1 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan | 25,72 | 103,43 | 4,13 | 1 | 3,13 | Efisien
di wilayah kerja UPT

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan o
2 . o 93,55 | 100,00 | 1,07 | 1 | 0,07 | Efisien
Sarana Produksi Pangan Fortifikasi

Menguatnya Lab Pengawasan

12,9 11,9
3 |[Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan | 8,87 | 114,45 1 1 1 Efisien
di wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas KIE di 11,9 10,9 o
4 _ _ ) _ 7,80 | 93,50 1 Efisien
masing-masing wilayah kerja UPT 8 8

Meningkatnya pendampingan UMKM
5 |dalam pemenuhan standar keamanan| 13,03 | 100,00 | 7,67 | 1 | 6,67 | Efisien

dan mutu
Terlaksananya Penindakan Kejahatan
13,9 12,9 o
6 |Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan| 26,25 | 366,67 . 1 . Efisien
yang efektif di wilayah kerja UPT
Terlaksananya  kegiatan deteksi
kejahatan di bidang Sediaan Farmasi 12,0 11,0 o
7 | 8,31 | 100,00 1 Efisien
dan Pangan Olahan yang efektif di 3 3
wilayah kerja UPT
8 |Layanan Publik UPT yang prima 19,21 0 000l 1. ° Ti_d_ak
' 1,00 | Efisien

Y.



Terwujudnya tata kelola pemerintah

46,37 | 100,00 | 2,16 | 1 | 1,16 | Efisien

Unit Organisasi yang optimal

Berdasarkan perhitungan Tingkat efisiensi baik terhadap indikator kinerja
maupun sasaran kegiatan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat didapatkan hasil
bahwa Sebagian besar indikator kinerja dan sasaran kegiatan telah dilaksanakan
secara efisien. Namun terdapat 1 (satu) indikator kinerja yang masuk kategori tidak
efisien dikarenakan sudah terdapat realisasi anggaran (input), namun belum ada
output karena output baru akan disampaikan di akhir periode T.A 2025 yaitu Indeks
Pelayanan Publik UPT dengan Sasaran Strategis Layanan Publik UPT yang prima.
Secara keseluruhan pada TW I, tingkat efisiensi pada sasaran kegiatan yang ada
di Loka POM Kab. Kotawaringin Barat telah mencapai efisien. Keberhasilan

pencapaian efisiensi ini ditunjang dari ketercapaian kinerja yang telah mencapai

target.




BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

1) Tahun 2025 merupakan tahun pertama dari periode Rencana Strategis Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2025-2029. Pada Triwulan Il
tahun 2025 ini evaluasi kinerja didasarkan pada Perjanjian Kerja Tahun 2025,
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan DIPA Tahun 2025.

2) Nilai Kinerja Organisasi (NKO) Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
pada Triwulan Il tahun 2025 sebesar 104,76% dengan predikat Istimewa.
Dari 9 sasaran kegiatan tahun 2025, 5 sasaran memiliki kategori baik, 3
sasaran memiliki kategori tidak dapat disimpulkan, dan 1 sasaran
dikecualikan dari perhitungan NKO karena tidak ada target dan realisasi di
Triwulan Il yaitu sasaran kegiatan Layanan Publik UPT yang Prima. Hasil

capaian tiap sasaran strategis Triwulan Il tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a) Capaian pada sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 114,93% dengan kategori Tidak

dapat disimpulkan;

b) Capaian pada sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas pengawasan

sarana produksi pangan fortifikasi sebesar 100% dengan kategori Baik;

c) Capaian pada sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas KIE di masing-
masing di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
sebesar 98.37% dengan kategori Baik;

d) Capaian pada sasaran kegiatan meningkatnya pendampingan UMKM
dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 100% dengan

kategori Baik;

e) Capaian pada sasaran kegiatan Terlaksananya Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT
sebesar 366.67% dengan kategori tidak dapat disimpulkan;

Y.



f) Capaian pada sasaran kegiatan‘terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan
di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 100% dengan
kategori Baik;

g) Capaian pada sasaran kegiatan Layanan Publik UPT yang Prima belum

dapat didefinisikan karena belum ada realisasi dan target;

h) Capaian pada sasaran kegiatan menguatnya lab pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat sebesar 114,45% dengan kategori Tidak dapat

disimpulkan;

i) Capaian pada sasaran kegiatan terwujudnya tata kelola pemerintah Unit

Organisasi yang optimal sebesar 100% dengan kategori Baik.

3) Dari 24 (dua puluh empat) Indikator Kinerja Utama (IKU) yang diukur pada
Triwulan 11, 8 IKU dengan kategori baik, 2 IKU dengan kategori sangat baik, 9
IKU dengan kategori tidak dapat disimpulkan karena capaian lebih dari 110%,
1 IKU dikecualikan dalam perhitungan NKO, dan 4 IKU tidak dihitung dalam
NKO Triwulan 1l. Hasil capaian tiap IKU pada Triwulan 1l tahun 2025 adalah
sebagai berikut:

a) Capaian pada IKU persentase sampel sediaan farmasi yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan sebesar 123,58% dengan kategori Tidak dapat

disimpukan;

b) Capaian pada IKU persentase sampel pangan olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 120,00% dengan kategori Tidak

dapat disimpulkan;

c) Capaian pada IKU persentase sampel KLB keracunan pangan yang

diperiksa dan diuji sesuai standar dikecualikan dalam penilaian NKO;

d) Capaian pada IKU persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan sebesar 117,65% dengan kategori Tidak Dapat

Disimpulkan;

Y.



e) Capaian pada IKU persentase keputusan /rekomendasi hasil pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan vyang disampaikan ke

stakeholder tepat waktu sebesar 100,70% dengan kategori Sangat Baik;

f) Capaian pada IKU persentase sarana produksi sediaan farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan

kategori Tidak Dapat Disimpulkan;

g) Capaian pada IKU persentase sarana produksi pangan olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 111,11% dengan

kategori Tidak Dapat Disimpulkan;

h) Capaian pada IKU persentase fasilitas distribusi sediaan farmasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 106,24% dengan kategori

Sangat Baik;

i) Capaian pada IKU persentase sarana distribusi pangan olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 124,85% dengan

kategori Tidak Dapat Disimpulkan;

j) Capaian pada IKU Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan
yang diawasi sesuai ketentuan sebesar 119,10% dengan kategori Tidak

Dapat Disimpulkan;

k) IKU Indeks Pelayanan Publik Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
tidak dihitung dalam NKO;

[) Capaian pada IKU persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100% dengan
kategori Baik;

m) Capaian pada IKU tingkat efektivitas KIE sediaan farmasi dan pangan

olahan sebesar 93,50% dengan kategori Baik;

n) Capaian pada IKU jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan sebesar 100,00% dengan kategori Baik;

0) Capaian pada IKU jumlah desa pangan aman sebesar 100,00% dengan

kategori Baik;

Y.




p) Capaian pada IKU jumlah pasaf pangan aman sebesar 100,00% dengan
kategori Baik;

gq) Capaian pada IKU persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh
rekomendasi sertifikat cara pembuatan Obat Bahan Alam, Kosmetik yang
baik dan/ atau IP CPPOB pangan olahan sebesar 100,00% dengan
kategori Baik;

r) Capaian pada IKU Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan sebesar 366,67% dengan kategori
Tidak dapat disimpulkan;

s) Capaian pada IKU laporan analisis kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar 100,00% dengan
kategori Baik;

t) Capaian pada IKU nilai pemenuhan lab pengujian sediaan farmasi dan
pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium sebesar

114,45% dengan kategori Tidak dapat disimpulkan;

u) Capaian pada IKU persentase implementasi rencana aksi reformasi

birokrasi di Lingkup UPT sebesar 100,00% dengan kategori Baik;

v) IKU nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) UPT tidak
dihitung dalam NKO;

w) IKU Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM tidak dihitung dalam NKO;
X) IKU Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM tidak dihitung dalam NKO.

4) Realisasi anggaran sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025 adalah Rp
1.391.369.942,- atau 37.78% jika dibandingkan dengan pagu anggaran per
tahun (setelah blokir) Rp 2.493.399.000,-.

5) Kualitas penyerapan anggaran dan pemanfaatan anggaran Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat sampai dengan Triwulan 1l tahun 2025
diperoleh 14 Indikator Kinerja utama dengan kategori efisien, 2 Indikator Kinerja
Utama dengan kategori belum dapat didefinisikan karena belum ada input dan
outputnya, dan 4 Indikator Kinerja Utama dengan kategori tidak efisien yaitu

Layanan pemeriksaaan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa oleh

Y.




UPT, Layanan sarana dan Prasarana Internal, Sekolah dengan pangan jajanan

anak usia sekolah (PJAS) aman, dan Desa Pangan Aman.

4.2 SARAN

1) Melakukan tindak lanjut dengan berbagai upaya terhadap sasaran kegiatan
yang belum mencapai kategori sangat baik atau baik agar target Triwulan IlI
tahun 2025 dan tahun 2025 dapat tercapai;

2) Melakukan pemantauan terhadap tingkat efisiensi IKU agar seluruh IKU

memiliki kategori efisien untuk nilai penggunaan sumber daya/ anggaran dalam

mencapai kinerja.




LAMPIRAN 1

v,

BADANPOM

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : CHATULIS INDRA JAYA
Jabatan : Kepala Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama { TARUNA IKRAR
Jabatan : Kepala Badan Pengawas Obat Makanan RI

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian

ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan.

Dalam penggunaan anggaran dilaksanakan sesuai peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab
kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.

Pangkalan Bun, 12 Februari 2025

Pihak Pertama Pihak Kedua
Kepala Loka POM di Kab. Kepala Badan Pengawas Obat
Kotawaringin Barat Makanan RI
,‘/‘1
Y
U :{\/ A

|

|
CHAI'UL}S INDRA JAYA TARUNA IKRAR




NO.

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

01 - Meningkatnya 01 - Persentase sampel Sediaan Farmasi
efektivitas pengawasan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
Sediaan Farmasi dan Pangan ketentuan

Olahan di wilayah kerja UPT
03 - Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

04 - Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar oleh
UPT

05 - Persentase sampel PIRT berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

06 - Persentase keputusan/rekomendasi
hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder

07 - Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

08 - Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

09 - Persentase fasilitas distribusi
Secdiaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

10 - Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

11 - Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi sesuai

ketentuan
02 - Meningkatnya 01 - Persentase cakupan sarana
Efektifitas Pengawasan produksi pangan fortifikasi yang
Sarana Praoduksi Pangan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
Fortifikasi ketentuan
03 - Menguatnya Lab 01 - Nilai pemenuhan Lab Pengujian

Pengawasan Sediaan Sediaan Farmasi dan Pangan olahan

TARGET

80.5
Persentase

75
Persentase

100
Persentase

85

Persentase

99.2
persentase

90
Persentase

20
Persentase

95.25
Persentase

75
Persentase

83.96
Persentase

80
Persentase

11.5 Nilai




NO.

SASARAN KEGIATAN

Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja UPT

04 - Meningkatnya
efektivitas KIE di masing-
masing wilayah kerja UPT

05 - Meningkatnya
pendampingan UMKM dalam
pemenuban standar
keamanan dan mutu

06 - Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

07 - Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

08 - Layanan Publik UPT
yang prima

09 - Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi
yang optimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
kerja UPT

02 - Jumiah sekolah yang melaksanakan
pembudayaan Keamanan pangan

03 - Jumlah desa pangan aman

04 - Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas

01 - Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos vang baik
dan/atau IP CPPORB pangan clahan

01 - Persentase Keberhasilan Penyidikan

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di UPT

01 - Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang diselesaikan sesuai standar

01 - Indeks Pelayanan Publik UPT

02 - Nilai AKIP UPT BPOM

03 - Nilai Kinerja Anggaran UPT EPOM

04 - Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM

05 - Persentase implementasi rencana
aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

TARGET

84.52
Persentase

2 Jumilah

Sekolah

1 Jumiah
Desa

1 Jumiah
Pasar

80
Persentase

96
persentase

90
Persentase

3.6 Indeks

76.7

Persentase

5 Nilai

2.75 Indeks

100
Persentase

Alokasi anggaran tahun 2025 sebesar Rp. 3,431,507,000 (Tiga Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Satu
Juta Lima Ratus Tujuh Ribu Rupiah)




NO.

1.

2.

KEGIATAN

DR.3165 - Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

WA.6384 - Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

Pihak Pertama

Kepala Loka POM di Kab.

Kotawaringin Barat

CHATULIS INDRA JAYA

ANGGARAN

1,452,529,000

1,978,978,000

Pangkalan Bun, 12 Februari 2025

Pihak Kedua
Kepala Badan Pengawas Obat
Makanan RI

TARUNA IKRAR




BADAN

KODE

DR.3165.01.01

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Persentase sampel
Sediaan Farmasi
berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

J

BADANPOM

MATRIKS A2 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

REALISASI REKOMENDASI TARGET

TARGET
UNIT RENSTRA/RKT 2025
2023 2024 @ PENGAMPU 2025
94 0 v 805 100.00 80.50

JUSTIFIKASI

Berdasarkan
kesepakatan
dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
target sebesar
80,50% untuk
indikator ini.
Pada tahun 2025
sampel sediaan
farmasi Loka
POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat berjumiah
53 sampel
sehingga
diproyeksikan
minimal 43
sampel akan
dapat
ditindaklanjuti

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



BADAN REALISASI REKOMENDASI TARGET

KODE INDIK:ET(;O:\.:-()\:ERJA UNIT RENSTRA/RKT Tl;i:)(zi:T JUSTIFIKASI APPROVAL ASEZIOE\\/’:L
2023 2024 (5 ) PENGAMPU 2025

sesuai ketentuan
melalui upaya
monitoring dan
evaluasi secara
rutin dan
konsisten setiap
bulannya untuk
melihat capaian
kinerja dan target
yang ditetapkan.

DR.3165.01.03 Persentase sampe| 89 0 v 75 100.00 75.00 Berdasarkan o ok
Pangan Olahan berisiko kesepakatan
yang ditindaklanjuti dengan Biro
sesual ketentuan Perencanaan dan

Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
targetsebesar
75%. Pada tahun
2025 sampel
Pangan Olahan
Loka POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat berjumliah
32sampel
sehingga
diproyeksikan 24
sampel Pangan
Olahan akan
dapat
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
melalui upaya
monitoring dan

evaluasi secara

BADAN



BADANIEOM

INDIKATOR KINERJA REALISASI REEMENERS | i TARGET REVIEW
KODE KEGIATAN UNIT RENSTRA/RKT 2028 JUSTIFIKASI APPROVAL ABFROVAL
2023 2024 © PENGAMPU 2025

rutin dan

konsisten setiap

bulannya untuk

melihat capaian

kinerja dan target

yang ditetapkan.

DR.3165.01.04 Persentase sampel KLB 6] 0 100 100.00 100.00 Target baru di o) agar
keracunan pangan tahun 2025. dilengkapi
yang diuji sesuai Berdasarkan justifikasi
standar oleh UPT kesepakatan

dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
targetsebesar
100%. Pada
tahun 2025
sampel KLB
Keracunan
Pangan Loka
POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat merupakan
tindak lanjut
terhadap adanya
laporan KLB
Keracunan
Pangan dengan
melakukan
sampel yang
diduga penyebab
Keracunan
Pangan,

kemudian dikirim

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

T |
KODE 'ND!K'?ET(S!?\:;:ERJA UNIT RENSTRA/RKT ngg; JUSTIFIKASI APPROVAL Aﬁi::\)’u
2023 2024 @O PENGAMPU 2025

ke Balai
Koordinator
untuk diuji.

BADAN



KODE

DR.3165.01.05

DR.3165.01.06

BADAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

Persentase

keputusan/rekomendasi

hasil pengawasan

REALISASI
2023 2024
0 0

99 99

v

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

85

Masih
menunggu

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

100.00

100.00

TARGET
2025

85.00

99.30

JUSTIFIKASI

Berdasarkan
kesepakatan
dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
target sebesar
85%. Pada tahun
2025 sampel
PIRT berisiko
Loka POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat berjumiah
4 sampel
sehingga
diproyeksikan 4
sampel Pangan
Olahan akan
dapat
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
melalui upaya
monitoring dan
evaluasi secara
rutin dan
konsisten setiap
bulannya untuk
melihat capaian
kinerja dan target
yang ditetapkan.

Berdasarkan
baseline realisasi
2022-2024 tidak

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok

ok



KODE

DR.3165.01.07

BADAN

REALISASI

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
2023

Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

Persentase sarana 73
produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

2024

786

REKOMENDASI

PENGAMPU

target dari unit
pengampu

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

100.00

TARGET
2025

90.00

JUSTIFIKASI

terdapat
peningkatan
yang signifikan
untuk indikator
ini, maka tahun
2025
diproyeksikan
targetsebesar
99,3%. Target
tersebut didapat
dari perhitungan
estimasi akan
ada76
rekomendasi
yang
ditindaklanjuti
dari total 77
sarana produksi
dan distribusi
yang diperiksa.

Berdasarkan
baseline tahun
sebelumnya
targetyang
diberikan oleh
unitpengampu
bisa dicapai.
Pada tahun 2025
untuk indikator
ini juga memiliki
perubahan DO
indikator menjadi
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai

ketentuan,

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



REALISASI REKOMENDASI TARGET

N TOR KINERJA T |
KODE lDlK'?E(?!A:‘:NERJ UNIT RENSTRA/RKT Tl;f;(;g JUSTIFIKASI APPROVAL Agich\)/:L
2023 2024 O PENGAMPU 2025
sehingga
kemungkinan

Loka POM diKab.
Kotawaringin
Barat dapat
mencapai target
yang diusulkan

oleh unit
pengampu.
DR.3165.01.08 Persentase sarana 73 76 90 100.00 90.00 Terdapat o ok
produksi Pangan perubahan
Olahan yang diperiksa definisi
dan ditindaklanjuti operasional dan
sesual ketentuan cara pengukuran

kinerja untuk
indikator terkait
pemeriksaan
sarana produksi,
yang mana
indikator dinilai
berdasarkan
jumlah sarana
yang diperiksa
dan
ditindaklanjuti
sesuai
ketentuan. Di
tahun 2025, Loka
POM Kab.
Kotawaringin
Barat memiliki
target9 sarana
produksi pangan
yang akan
diperiksa dan
ditindaklanjuti

BADAN



BADAN

REALISASI REKOMENDASI
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN
2023 2024 e PENGAMPU
Persentase fasilitas 0 0 v 71

distribusi Sediaan
Farmasl yang diperiksa
dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

RENSTRA/RKT

]
(42

JUSTIFIKASI

sesuai ketentuan
sehingga target
dari unit
pengampu
sebesar 90 dapat
disetujui.

Indikator kinerja
baru di tahun
2025.
Berdasarkan
kesepakatan
dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
target sebesar
95,25% untuk
indikator ini.
Padatahun 2025
targetsarana
distribusi
sediaan farmasi
yang diperiksa
oleh Loka POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat berjumiah
43 sarana
sehingga
diproyeksikan
minimal 41
sarana akan
dapat
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan




REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

melalui upaya
analisis risiko
saranayang akan

diperiksa.
DR.3165.01.10 Persentase sarana 0 0 v 75 100.00 75.00  Indikator Kinerja o ok
distribusi Pangan Baru di tahun
Olahan yang diperiksa 2025.
dan ditindaklanjuti Berdasarkan
sesuai ketentuan kesepakatan

dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
targetsebesar
95,25% untuk
indikator ini.
Pada tahun 2025
targetsarana
distribusi
sediaan farmasi
yang diperiksa
oleh Loka POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat berjumliah
43 sarana
sehingga
diproyeksikan
minimal 41
sarana akan
dapat
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
melalui upaya

analisis risiko

BADAN



KODE

DR.3165.01.11

BADAN

REALISASI
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN
2023 2024
Persentase iklan 0 0

sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawasi sesuai
ketentuan

v

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

83.96

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

100.00

TARGET
2025

83.96

JUSTIFIKASI

sarana yang akan
diperiksa.

Indikator Kinerja
Baru di Tahun
2025.
Berdasarkan
kesepakatan
dengan Biro
Perencanaan dan
Keuangan serta
UnitPengampu
maka ditetapkan
target sebesar
83,96% untuk
indikator ini.
Padatahun 2025
targetiklan
sediaan farmasi
dan pangan
olahan yang
diawasi oleh
Loka POM di
Kabupaten
Kotawaringin
Barat hingga
bulan Februari
belum
seluruhnya
ditentukan oleh
UnitPengampu,
namun
diproyeksikan
akan tercapai
melalui upaya
monitoring dan

evaluasi secara

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

rutin dan
konsisten setiap
bulannya untuk
melihat capaian
kinerja dan target
yang ditetapkan.

DR.3165.02.01 Persentase cakupan 0 89 80 100.00 80.00 Pada periode o] ok
sarana produksi renstra tahun
pangan fortifikasl yang 2022-2024
diperiksa dan belum terdapat
ditindaklanjuti sesuai

indikator kinerja
ketentuan Persentase
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
diperiksa dan
ditindaklanjuti
sesuai ketentuan
yang diampu,
namun
berdasarkan
baseline tahun
2024 terdapat
realisasi sebesar
89,46. Usulan
targetdariunit
pengampu
sebesar 80%
disetujui
disebabkan
cakupan sarana
produksi pangan
fortifikasi yang
adadiwilayah
kerja Loka POM
di kab.

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

kotawaringin
barat sebanyak 5
sarana, dengan
RO yang menjadi
targetdiperiksa
di tahun 2025
sebanyak 4
sarana, maka
dapat disetujui
targettersebut
dengan
kemungkinan 4
targetsaranadi
tahun 2025 akan
diperiksa dan
ditindaklanjuti

sesuai
ketentuan.
DR.3165.03.01 Nilal pemenuhan Lab o 0 v n 11.00 11.50 Belum ada o ok
Pengujian Sediaan Indikator Kinerja
Farmasl dan Pangan ini sebelumnya.
olahan UPT sesuai Namun setelah
Standar Kemampuan dilakukan

Laboratorium exercise dengan

menghitung
pemenuhan
komponen
Standar
Kemampuan
Laboratorium
tahun 2025 yaitu
dengan
menjumliahkan
persentase
pemenuhan SRL,

persentase

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

pemenuhan
peralatan dan
persentase
pemenuhan
kompetensi
laboratorium,
makaLoka POM
di Kabupaten
Kotawaringin
Barat bisa
mencapai 11,5
dengan upaya
monitoring dan
evaluasi secara
rutin dan
konsisten setiap
triwulan untuk
melihat capaian
kinerja dan target
yang ditetapkan.

DR.3165.04.01 Tingkat efektivitas KIE 92 94 84.52 93.00 84.52 Kertas kerja dan (o] ok
Sediaan Farmasi dan matriks dari unit
Pangan Olahan di pengampu.
wilayah kerja UPT Terdapat

perubahan tools
penilaian yang
hasilnya setelah
diuji coba
eksperimen
menghasilkan nilai
lebih rendah.
Sehingga target
dari unit
pengampu
dilakukan

perhitungan 80%

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

dari baseline
2024 dan Loka
POM Kab.
Kotawaringin
menyetujui karena
mengikuti
perhitungan tools

yang baru.

DR.3165.04.02  Jumlah sekolah yang 0 0 2 2.00 2.00 Indikator Kinerja o agar
melaksanakan Baru di Tahun diperbaiki
pembudayaan 2025. Loka POM tagging nya
keamanan pangan Kab. Kotawaringin

Barat mengajukan
target yang lebih
rendah yaitu 1
jumlah sekolah
dikarenakan
sekolah yang
dapat diintervensi
di wilayah kerja
tidak terlalu
banyak danjuga
ada satu
kabupaten yang
menjadi wilayah
kerja loka
kotawaringin
barat sudah
diintervensi oleh
Balai Besar.
Namun usulan
tidak disetujui unit
pengampu.
Mengingat
adanya efisiensi
di tahun 2025,

BADAN



KODE

DR.3165.04.03

BADAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Jumlah desa pangan
aman

REALISASI
2023 2024
0 0

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

1.00

TARGET
2025

1.00

JUSTIFIKASI

Loka POM di Kab.
Kotawaringin
Barat sedikit
pesimis terhadap
ketercapaian
target, namun
tetap akan
dilaksanakan
kegiatan
semaksimal
mungkin untuk
mencapai target.

Sesuai usulan unit
pengampu karena
belum ada
baseline tahun
sebelumnya dan
disetujui 1 target
karena Desa
diwilayah kerja
Loka POM Kab.
Kotawaringin
Barat terbatas
mengingat hanya
3 kabupaten
yang dapat
menjadi cakupan
pendampingan
dan ada 2
kabupaten yang
telah diintervensi
oleh Balai Besar.
Target dari januari
s/d maret masih
kosong

dkarenakan

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



KODE

DR.3165.04.04

BADAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Jumlah pasar pangan
aman berbasis
komunitas

REALISASI
2023 2024
0 0

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

1.00

TARGET
2025

1.00

JUSTIFIKASI

masih proses
kegiatan
koordinasi yang
dimuiai di bulan

februari.

Sesual usulan unit
pengampu karena
belum ada
baseline tahun
sebelumnya dan
Loka POM Kab.
Katawaringin
Barat menyetujui
1target
dikarenakan
Pasar diwilayah
kerja Loka POM
Kab. Kotawaringin
Barat terbatas
mengingat hanya
3 kabupaten
yang dapat
menjadi cakupan
pendampingan
dan ada 2
kabupaten yang
telah diintervensi
oleh Balai Besar.
Target RAPK dari
januari s/d maret
masih kosong
dikarenakan
masih proses
kegiatan
koordinasi yang

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



KODE

DR.3165.05.01

DR.3165.06.01

BADAN

REALISASI

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

2023 2024

Persentase UMKM yang 100 100
didampingi dan

memperoleh

rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA,

Kos yang baik danfatau

IP CPPOB pangan

olahan

Persentase 100 100
Keberhasilan

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

80

100

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

85.00

100.00

TARGET
2025

80.00

96.00

JUSTIFIKASI

dimulai di bulan
februari.

Loka POM Kab.
Kotawaringin
Barat
mengusulkan O
target pada tahun
2025 & 2028
dikarenakan
terbatasnya
UMKM Komodiiti
Oba Kos diwilayah
kerja. Mengingat
tahun 2024
terdapat 1 UMKM
Kos yang
mengundurkan
diri dari
pendampingan.
Loka POM di Kab.
Kotawaringin
Barat menyetujui
targetdari unit
pengampu
karena
berdasarkan
baseline tahun-
tahun
sebelumnya
rata-rata
realisasi diatas
80%.

Padatahun 2025
Loka POM di Kab.

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok

ok



REALISASI REKOMENDASI TARGET

KODE lNDlK'?ET(?!i:;:ERJA UNIT RENSTRA/RKT TI;E;(;ET JUSTIFIKASI APPROVAL Ags:‘;\z&
2023 2024 © PENGAMPU 2025
Penyidikan Kejahatan Kotawaringin
Sediaan Farmasi dan Barat
Pangan Olahan di UPT mengusulkan
sebesar 100%

menyesuaikan
dengan baseline
realisasi pada
periode renstra
tahun 2022~
2024.Loka POM
di Kab.
Kotawaringin
Barat setuju
dengan usulan
targetoleh unit
pengampu
sebesar 96%
sesuai dengan
kesepakatan. Hal
tersebut
dikarenakan
adanya
kemungkinan
tidak tercapainya
targetrealisasi.

DR.3165.07.01 Persentase Laporan 100 0 v 90 14.00 90.00 Indikator Kinerja o ok
Analisis Kejahatan merupakan
Sediaan Farmasi dan indikator kinerja
Pangan Olahan yang baru di tahun
diselesaikan sesuai 2025. Target RKT
standar

satuannya masih
menggunakan
dokumen
berdasarkan
usulan dari unit

pengampu

BADAN



INDIKATOR KINERJA REALISASI REKOMENDASI TARGET
KODE KEGIATAN UNIT RENSTRA/RKT
2023 2024 @O PENGAMPU 2025
DR.3165.08.01 Indeks Pelayanan 0 91 3.75 3.75
Publik UPT

BADAN

JUSTIFIKASI

sebelum disusun
renstras,
sedangkan untuk
targetPK yang
diusulkan oleh
unit pengampu
sebesar 90%
disetujui
dikarenakan
sebelum menjadi
IKU, kegiatan-
kegiatan terkait
sudah
dilaksankan.
Akan tetapi untuk
satu kegiatan
yang helum tentu
terealisasi 100%
yakni Laporan
tindak lanjut
rekomendasi
Cegah Tangkal.
Pelaksanaan
tindak lanjut
tergantung pada
kondisi di
masing-masing
wilayah,
sehingga ada
kemungkinan
tidak terealisasi
sepenuhnya.

Padatahun 2024
Loka POM di
Kabupaten

Kotawaringin

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



KODE

DR.3165.09.02

BADAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Nilai AKIP UPT BPOM

REALISASI
2023 2024
74 77

REKOMENDASI
UNIT
PENGAMPU

7762

TARGET
RENSTRA/RKT
2025

76.45

TARGET
2025

76.70

JUSTIFIKASI

Barat telah
melakukan
exercise terkait
Lembar Penilaian
Pemantauan
Kinerjadan
Evaluasi
Penyelenggaraan
Pelayanan Publik
BPOM dan sudah
dilakukan
penilaian oleh
UnitPengampu
dengan nilai 3,68
sehingga untuk
tahun 2025
diajukan target
sehesar 3,60
dengan kenaikan
sebesai 0,1 tiap
tahunnyauntuk
targetberikutnya
pada periode
Renstra 2025~
2029 sesuai
dengan yang
telah disepakati
dengan Unit
Pengampu.

Berdasarkan
baseline data
2023 dan 2024
terdapat realisasi
76,62, dan UPT
mengusulkan

penurunan target

APPROVAL

REVIEW
APPROVAL

ok



REALISASI REKOMENDASI TARGET

NDIKATOR KINERJA T I
KODE ! D'K'?E(?!A:;NERJ UNIT RENSTRA/RKT T’;f;g’g JUSTIFIKASI APPROVAL Agﬁ:;\)’:L
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

karena
berdasarkan self
assesment
penilaian 90,96,
namun penilaian
dari APIP turun
sebesar 76,62,

DR.2165.09.03 Nilal Kinerja Anggaran 92 99 5 91.50 5.00 Berdasarkan (] ok

UPT BPOM baseline tahun
2023 dan 2024
jika dikonversikan
realisasi nilai 5.
Loka POM Kab.
Kotawaringin
Barat menyetujui
usulan target
dari unit
pengampu
karena
berdasarkan
history [ baseline
data ditahun-
tahun
sebelumnya
realisasi kinerja
atas Nilai Kinerja
Anggaran Loka
POM diKab.
Kotawaringin
Barat rata-rata
diatas 90,01,
sehingga target
Nilai Konversi 5
(lima)
kemungkinan

akan tercapai.

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

KODE lNDlK;ET(?!i:‘I\:ERJA UNIT RENSTRA/RKT TI;E;(;;T JUSTIFIKASI APPROVAL Agi:g\){:'.
2023 2024 © PENGAMPU 2025
DR.3165.09.04 Indeks Manajemen 3 3 Usulan dari UPT 3.00 2.75 Berdasarkan self o ok
Risiko UPT BPOM assesment 2024
nilai 3,210 namun
berdasar
penilaian unit

pengampu dari
tahun 2023 dan
2024 sebesar
2,719. Maka
tahun 2025
diusulkan target
2,75 dan
kenaikan 5%
setiap tahunnya

DR.3165.09.05  Persentase 100 100 100 100.00 100.00  Berdasarkan o ok
implementasi rencana baseline tahun
aksi Reformasi Birokrasi 2022-2024
dilingkup UPT diketahui bahwa
capaian Loka
POM di
Kabupaten

Kotawaringin
Barat pada tahun
2022,2023,dan
2024 adalah
100% dengan
kategori baik. Hal
tersebut
menunjukkan
adanya
komitmen dan

BADAN



REALISASI REKOMENDASI TARGET

N TOR KINERJA T T
KODE lD'K'?EGOIA:‘:NERJ UNIT RENSTRA/RKT 222: JUSTIFIKASI APPROVAL Asi"::\xl
2023 2024 @  PENGAMPU 2025

konsistensi dari
pegawaidan
Kepala Loka POM
di Kabupaten
Kotawaringin
Barat untuk
melaksanakan
rencana aksiRB
yang sudah
dibuat secara
optimal.

Pangkalan Bun, 12 February 2025

Kepala Loka POM di Kahf] Kotawaringin Barat

BADAN



KERTAS KERJA INDIKATOR
PERJANJIAN KINERJA 2025

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti

sesuai ketentuan

Persentase sampel Sediaan | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target
Farmasi  berisiko yang T R T R T R RKT PK

" - . 2025 2025
ditindaklanjuti sesuai %05 100 3050
ketentuan 88,50 | 84,72 0 93,75 | 94,00 | 96,82

Indikator Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga penetapan target PK
menggunakan baseline indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat. Namun
pada periode renstra 2025-2029 terdapat perubahan definisi operasional dan cara
pengukuran kinerja untuk indikator, yang mana indikator dinilai berdasarkan jumlah
sampel berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Berdasarkan kesepakatan
dengan Biro Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan
target sebesar 80,50% untuk indikator ini. Pada tahun 2025 sampel sediaan farmasi
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah 53 sampel sehingga
diproyeksikan minimal 43 sampel akan dapat ditindaklanjuti sesuai ketentuan melalui
upaya monitoring dan evaluasi secara rutin dan konsisten setiap bulannya untuk

melihat capaian kinerja dan target yang ditetapkan.

2. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel Pangan | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Olahan  berisiko  yang | T R T R T R RKT PK
ditindaklaniuti . 2025 2025
itindaklanjuti sesuai 7.9 00 -
ketentuan 97,70 | 97,53 0 96,97 | 98,10 | 92,59

Indikator Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga penetapan target dari PK
menggunakan baseline sampel makanan yang memenuhi syarat. Namun pada

periode renstra 2025-2029 terdapat perubahan definisi operasional dan cara

pengukuran kinerja




untuk indikator, yang mana indikator diriilai berdasarkan jumlah sampel berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro Perencanaan
dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar 75%. Pada tahun
2025 sampel Pangan Olahan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah
32 sampel sehingga diproyeksikan 24 sampel Pangan Olahan akan dapat
ditindaklanjuti sesuai ketentuan melalui upaya monitoring dan evaluasi secara rutin
dan konsisten setiap bulannya untuk melihat capaian kinerja dan target yang

ditetapkan.

3. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Persentase sampel KLB| Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target
Keracunan pangan yang diuji T R T R T R RKT PK

. d 2025 2025
sesuai standar . - - - - - 100 100

Indikator Persentase sampel KLB Keracunan pangan yang diuji sesuai standar
merupakan indikator baru di tahun 2025. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro
Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar
100%. Pada tahun 2025 sampel KLB Keracunan Pangan Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat merupakan tindak lanjut terhadap adanya laporan KLB Keracunan
Pangan dengan melakukan sampel yang diduga penyebab Keracunan Pangan,

kemudian dikirim ke Balai Koordinator untuk diuji.

4. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sampel PIRT | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target

berisiko yang ditindaklanjuti| T R T R T R RKT PK
K 2025 2025

sesuai ketentuan - - - - - - 100 a5

Indikator Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
merupakan indikator baru di tahun 2025. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro
Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar
85%. Pada tahun 2025 sampel PIRT berisiko Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat berjumlah 4 sampel sehingga diproyeksikan 4 sampel Pangan Olahan akan
dapat ditindaklanjuti sesuai ketentuan melalui upaya monitoring dan evaluasi secara

rutin dan konsisten setiap bulannya untuk melihat capaian kinerja dan target yang

ditetapkan.




/

5. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang Disampaikan ke Stakeholder Tepat Waktu

Persentase Rekomendasi | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Hasil Pengawasan Sediaan T R T R T R RKT PK
Farmasi dan Pangan Olahan 2025 2025
yang Disampaikan ke 96 96 98 | 98,74 99 99,23 100 99,3
Stakeholder Tepat Waktu

Capaian persentase rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang disampaikan ke stakeholder tepat waktu tahun 2022 tercapai 100%,
sedangkan capaian pada tahun 2023 dan 2024 masing-masing sebesar 100,75% dan
100,23%. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2023 dan 2024 realisasi telah
melampaui target yang ditetapkan.
Pada tahun 2024, realisasi persentase rekomendasi hasil pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang disampaikan ke stakeholder tepat waktu Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat sebesar 100,23% diperoleh dari hasil CAPA
(Corrective Action and Preventive Action) yang dikirimkan stakeholder sejumlah 131
dibagi dengan surat tindak lanjut yang dikirimkan ke stakeholder sejumlah 130.
Keberhasilan dari pencapaian kinerja pada indikator ini disebabkan oleh beberapa hal,
yaitu :
1) Pelaku usaha sudah paham cara menyusun dan menerapkan Corrective
And Preventive Action (CAPA) terhadap hasil temuan pemeriksaan.
2) Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha terhadap standar pedoman
dan ketentuan yang berlaku.
3) Penerapan Cara Produksi / Distribusi yang Baik secara konsisten
sehingga tidak ditemukan temuan yang berulang pada saat inspeksi.
4) Petugas pemeriksaan tekah melakukan feedback terhadap surat tindak
lanjut yang telah dikirim kepada pelaku usaha.
Berdasarkan baseline realisasi 2022-2024 tidak terdapat peningkatan yang signifikan
untuk indikator ini, maka tahun 2025 diproyeksikan target sebesar 99,3%. Target

tersebut didapat dari perhitungan estimasi akan ada 76 rekomendasi yang

ditindaklanjuti dari total 77 sarana produksi dan distribusi yang diperiksa.




6. Persentase sarana Produksi Sediaan’ Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

produksi Sediaan Farmasi T R T R T R RKT PK
diverik q 2025 2025

yang iperiksa an 100 0

ditindaklanjuti sesual | 5500 | 62,50 | 60,00 | 73,33 | 75.00| 76.47

ketentuan

Indikator Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga penetapan target
PK menyetujui usulan dari unit pengampu karena berdasarkan baseline tahun
sebelumnya target yang diberikan bisa dicapai. Pada tahun 2025 untuk indikator ini
juga memiliki perubahan DO indikator menjadi diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan, sehingga kemungkinan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dapat
mencapai target yang diusulkan oleh unit pengampu. Pada periode renstra 2022-2024,
Indikator ini bergabung dengan Sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro Perencanaan
dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar 90%. Pada tahun
2025 sarana produksi Sediaan Farmasi di Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
berjumlah 1 sampel sehingga diproyeksikan 1 sarana produksi sediaan Farmasi
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan melalui upaya monitoring dan evaluasi
secara rutin dan konsisten setiap bulannya untuk melihat capaian kinerja dan target

yang ditetapkan.

7. Persentase sarana Produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana produksi| Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

Pangan  Olahan  vyang| T R T R T R RKT PK

inerik itindaklaniuti 2025 2025
diperiksa dan ditindaklanjuti ™22 0> E1—60 7333 | 75 | 7647 | 100 )
sesuai ketentuan

Realisasi tahun 2022-2024 berdasarkan indikator kinerja Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan pada renstra 2022-2024. Terdapat
perubahan definisi operasional dan cara pengukuran kinerja untuk indikator terkait
pemeriksaan sarana produksi, yang mana indikator dinilai berdasarkan jumlah sarana

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Di tahun 2025, Loka POM Kab.

Kotawaringin




Barat memiliki target 9 sarana produksi pangan yang akan diperiksa dan ditindaklanjuti

sesuai ketentuan sehingga target dari unit pengampu sebesar 90 dapat disetujui.

8. Persentase fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase fasilitas distribusi [ Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target
Sediaan  Farmasi yang| T R [T R T R RKT PK

dieriksa dan_ ditindaklaniuti 2025 2025
iperiksa dan ditindaklanjuti 66.0 00 5525
sesuai ketentuan 63,00 | 68,29 0 68,36 | 68,00| 71,34

Indikator Persentase fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga
penetapan target PK menggunakan baseline indikator Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan. Namun pada periode renstra 2025-
2029 terdapat perubahan definisi operasional dan cara pengukuran kinerja untuk
indikator terkait pemeriksaan sarana distribusi, yang mana indikator dinilai
berdasarkan jumlah sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.
Berdasarkan kesepakatan dengan Biro Perencanaan dan Keuangan serta Unit
Pengampu maka ditetapkan target sebesar 95,25% untuk indikator ini. Pada tahun
2025 target sarana distribusi sediaan farmasi yang diperiksa oleh Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah 43 sarana sehingga diproyeksikan minimal
41 sarana akan dapat ditindaklanjuti sesuai ketentuan melalui upaya analisis risiko

sarana yang akan diperiksa.

9. Persentase sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase sarana distribusi | Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Pangan  Olahan  yang| T R T R T R RKT PK
L . . 2025 2025
diperiksa dan ditindaklanjuti 66.0 00 -
sesuai ketentuan 63,00 | 68,29 0 68,36 | 68,00 71,34

Indikator Persentase sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga
penetapan target PK menggunakan baseline indikator Persentase sarana distribusi

Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan. Namun pada periode renstra 2025-

2029 terdapat perubahan




definisi operasional dan cara pengukuran kinerja untuk indikator terkait pemeriksaan
sarana distribusi, yang mana indikator dinilai berdasarkan jumlah sarana yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro
Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar
75% untuk indikator ini. Pada tahun 2025 target sarana distribusi pangan olahan yang
diperiksa oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah 24 sarana
sehingga diproyeksikan minimal 81 sarana akan dapat ditindaklanjuti sesuai ketentuan
melalui upaya analisis risiko sarana yang akan diperiksa.

10. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi

sesuai ketentuan

Persentase iklan sediaan| Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
farmasi dan pangan olahan| T R T R T R RKT PK

. . . 2025 2025
yang diawasi sesuai 88.0 100 83,96
ketentuan 87,001 79,05 0 89,22 [ 90,00| 95,33

Indikator Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan merupakan indikator baru di tahun 2025 sehingga penetapan target PK
menggunakan baseline indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan. Namun pada periode renstra 2025-2029 terdapat
perubahan definisi operasional dan cara pengukuran kinerja untuk indikator terkait
pengawasan iklan, yang mana indikator dinilai berdasarkan jumlah sarana yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan. Berdasarkan kesepakatan dengan Biro
Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan target sebesar
83,96% untuk indikator ini. Pada tahun 2025 target iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat hingga bulan
Februari belum seluruhnya ditentukan oleh Unit Pengampu, namun diproyeksikan

akan tercapai melalui upaya monitoring dan evaluasi secara rutin dan konsisten setiap

bulannya untuk melihat capaian kinerja dan target yang ditetapkan.




11.

Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi
yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai

ketentuan

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
T R T R T R RKT PK
2025 2025
- - - - - 89,46 100 80

Pada periode renstra tahun 2022-2024 belum terdapat indikator kinerja Persentase

cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai

ketentuan yang diampu, namun berdasarkan baseline tahun 2024 terdapat realisasi

sebesar 89,46. Usulan target dari unit pengampu sebesar 80% disetujui disebabkan

cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang ada di wilayah kerja Loka POM di kab.

kotawaringin barat sebanyak 5 sarana, dengan RO yang menjadi target diperiksa di tahun

2025 sebanyak 4 sarana, maka dapat disetujui target tersebut dengan kemungkinan 4

target sarana di tahun 2025 akan diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

12. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium

Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi
dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan

Laboratorium

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
T R T R T R RKT PK
2025 2025
- - - - - - 11 11,5

Indikator nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium merupakan indikator yang baru ada di

tahun 2025.Untuk pemenuhan nilai Standar Kemampuan Laboratorium, Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat masuk dalam SKL tingkat 1. Berdasarkan kesepakatan

dengan Biro Perencanaan dan Keuangan serta Unit Pengampu maka ditetapkan

target sebesar 11,5 untuk indikator ini yang sebelumnya ditargetkan sebesar 11.

Setelah dilakukan exercise dengan menghitung pemenuhan komponen Standar

Kemampuan Laboratorium tahun 2025 yaitu dengan menjumlahkan persentase

pemenuhan SRL, persentase pemenuhan peralatan dan persentase pemenuhan

kompetensi laboratorium, maka Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat bisa

mencapai 11,5 dengan upaya




monitoring dan evaluasi secara rutin dan konsisten setiap triwulan untuk melihat capaian

kinerja dan target yang ditetapkan.

13. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
Tingkat efektivitas KIE Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target

Sediaan Farmasi dan T R T R T R RKT PK
2025 2025

92,58 | 959 | 92,88 93 93,91 93 84,52

Pangan Olahan di wilayah 949
kerja UPT

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan diukur atas
kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat terhadap obat dan makanan
melalui kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi yang dilakukan oleh BPOM. Tingkat
efektivitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan target responden adalah
masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau pernah mendapatkan KIE melalui
berbagai media pada tahun berjalan.Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria
yaitu ragam kegiatan, minat, manfaat, dan pemahaman. Survei dilakukan secara daring
dengan memberikan tautan survei dari aplikasi https://evaluasikie.pom.go.id/ pada
peserta KIE. Untuk tahun 2025 pelaksanaan survei efektifitas KIE juga ditujukan untuk
masyarakat umum untuk melihat tingkat kesadaran masyarakat terkait kegiatan
penyebaran informasi yang telah Loka POM di Kab.Kotawaringin Barat lakukan di media
lain. Adanya penurunan target PK 2025 karena adanya perubahan tools dan borang
survey sehingga terdapat penurunan indeks sebesar 10 persen dari nilai indeks
sebelumnya berdasarkan exercise yang dilakukan oleh Biro Hukum dan Kerjasama,
sehingga didapat target Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat adalah 84,52. Loka POM
di Kab. Kotawaringin Barat menyetujui target tersebut karena menyesuaikan tools

pengukuran terbaru dari unit pengampu.

14. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan

Jumlah  sekolah  yang Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

melaksanakan T R T R T R ;Ol;-g 22;5
pembudayaan keamanan - " N N _ - 2 2

pangan

Indikator jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah

salah satu indikator dari program Prioritas Nasional yang pada tahun 2025

mulai



https://evaluasikie.pom.go.id/

dilaksanakan oleh Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat. Sasaran kegiatan ini adalah
sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas atau Kejuruan yang ada di wilayah kerja
dengan tujuan program berupa terbentuknya kader keamanan pangan di sekolah,
tersedianya dokumen rencana program keamanan pangan mandiri sekolah, dan
terbentuknya sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan di sekolah.
Adapun tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan yaitu :

1. Advokasi Lintas Sektor Program SAPA Sekolah

2. Sosoalisasi Keamanan Pangan

3. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah

4. Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan Pembudayaa Keamanan Pangan

Berdasarkan target dari unit pengampu ditetapkan target sebesar 2 (dua) sekolah di tahun
2025. Pada awalnya Loka POM Kab. Kotawaringin Barat mengusulkan target yang lebih
rendah yaitu 1 jumlah sekolah dikarenakan sekolah yang dapat diintervensi di wilayah
kerja tidak terlalu banyak dan juga ada satu kabupaten yang menjadi wilayah kerja loka
kotawaringin barat sudah diintervensi oleh Balai Besar. Namun usulan tidak disetujui unit
pengampu. Mengingat adanya efisiensi di tahun 2025, Loka POM di Kab. Kotawaringin
Barat sedikit pesimis terhadap ketercapaian target, nhamun tetap akan dilaksanakan

kegiatan semaksimal mungkin untuk mencapai target.

15. Jumlah desa pangan aman

Jumlah desa  pangan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target
aman T R T R T R RKT PK
2025 2025
- - - - - - 1 1

Indikator jumlah desa pangan aman adalah indikator untuk salah satu program Prioritas
Nasional Gerakan Keamanan Pangan Desa yang mulai dilakukan oleh Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat pada tahun 2025. Program ini dilakukan untuk memberikan intervensi
keamanan pangan kepada masyarakat yang ada di wilayah kerja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat. Sasaran kegiatan Intervensi keamanan pangan difokuskan untuk
mendukung program percepatan penurunan stunting (SDGs Desa ke-2: desa tanpa
kelaparan) dan untuk percepatan pencapaian tujuan SDGs Desa yaitu SDGs Desa ke-3
(desa sehat dan sejahtera) dan SDGs Desa ke-12 (konsumsi dan produksi desa sadar
lingkungan). Diharapkan dari kegiatan ini nantinya akan terbentuk Kader Keamanan

Pangan Desa yang aktif, terlaksananya intervensi keamanan pangan di wilayah desa,

tersedianya




dokumen rencana program keamanan pangan mandiri desa. Desa atau kelurahan yang
pada tahun ini telah dilakukan intervensi akan tetap dilakukan pengawalan pada periode
program selanjutnya dan sesuai usulan unit pengampu karena belum ada baseline tahun
sebelumnya maka disetujui 1 target untuk Loka POM Kab. Kotawaringin Barat. Hal ini
dikarenakan Desa diwilayah kerja Loka POM Kab. Kotawaringin Barat masih terbatas
mengingat hanya 3 kabupaten yang dapat menjadi cakupan pendampingan dan ada 2
kabupaten yang telah diintervensi oleh Balai Besar.

16. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Jumlah desa pangan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target
aman T R T R T R RKT PK
2025 2025
- - - - - - 1 1

Indikator jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah indikator untuk salah satu
program Prioritas Nasional yang mulai dilaksanakan oleh Loka POM di Kab. Kotawaringin
Barat pada tahun 2025. Sebagai pusat perekonomian masyarakat, pasar rakyat harus
menerapkan keamanan pangan dalam setiap aktivitasnya dengan melibatkan seluruh
komunitas pasar dan aman dari bahan berbahaya. Adapun tahapan dan mekanisme
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Forum Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor Pasar

2. Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar

3. Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Pasar

4. Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi

Sasaran kegiatan program dari indikator kinerja ini adalah pasar tradisional atau modern
di wilayah Pemerintahan Kabupaten Kotawaringin Barat. Sesuai usulan unit pengampu
karena belum ada baseline tahun sebelumnya dan Loka POM Kab. Kotawaringin Barat
menyetujui 1 target dikarenakan Pasar diwilayah kerja Loka POM Kab. Kotawaringin Barat

terbatas mengingat hanya 3 kabupaten yang dapat menjadi cakupan pendampingan dan

ada 2 kabupaten yang telah diintervensi oleh Balai Besar.




17. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan

Persentase UMKM vyang [ Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target Target

didampingi dan| T R T R T R RKT PK
eh rekomendasi 2025 | 2025
memperoleh rekomendasi = eS0T 79 | 100 | 100 | 100 85 80

sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos vyang baik
dan/atau IP CPPOB

pangan olahan

Rata-rata realisasi tahun 2022-2024 sebesar 87,77% namun di tahun 2025 karena
adanya efisiensi anggaran sesuai dengan Inpres No. 1 tahun 2025 maka untuk
indikator Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat
cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan diajukan
perubahan target menjadi 80% yang telah disepakati dengan Unit Pengampu dan Biro
Perencanaan dan Keuangan. Target 80% ini merupakan exercise target dari komoditi
Pangan Olahan, sedangkan untuk target UMKM Komoditi OBA Kosmetik diusulkan O
target pada tahun 2025 & 2026 dikarenakan terbatasnya UMKM Komoditi OBA Kos
diwilayah kerja. Mengingat tahun 2024 terdapat 1 UMKM Kos yang mengundurkan diri
dari pendampingan. Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat menyetujui target dari unit
pengampu karena berdasarkan baseline tahun-tahun sebelumnya rata-rata realisasi
diatas 80%.

18. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di UPT

Persentase Keberhasilan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

Penyidikan Kejahatan | T R T R T R RKT PK

: _ 2025 | 2025
Sediaan  Farmasi dan 55755 | 99 | 100 | 100 | 100 | 100 9%
Pangan Olahan di UPT

Realisasi presentase keberhasilan penyidikan kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada tahun 2022 adalah 150%.
Hal tersebut dikarenakan target jumlah perkara pada tahun berjalan adalah 2 (dua)

perkara dan terealisasikan 3 (tiga) perkara tanpa carry over. Pada tahun 2023

terdapat




penurunan target realisasi perkara ménjadi 99%, namun demikian perkara yang
ditangani dapat terealisasikan 100%. Sedangkan pada tahun akhir periode renstra
2022-2024, target perkara Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dinaikan menjadi 3
(tiga). Kenaikan target dipicu adanya kenaikan tren kasus pembelian/peredaran
Obat-Obat Tertentu yang disalahgunakan (OOT) di wilayah kerja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat pada tahun 2023.

Target presentase keberhasilan penyidikan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan, pada tahun 2025 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat mengusulkan sebesar
100% menyesuaikan dengan baseline realisasi pada periode renstra tahun 2022-
2024. Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat setuju dengan usulan target oleh unit
pengampu sebesar 96% sesuai dengan kesepakatan. Hal tersebut dikarenakan
adanya kemungkinan tidak tercapainya target realisasi. Namun dengan memiliki tren
yang positif terhadap realisasi periode renstra a quo, tetap optimis dapat direalisasikan

sebesar 100%.

19. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan sesuai standar

Persentase Laporan Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Analisis Kejahatan T R T R T R RKT PK
Sedi . i g 2025 2025

ediaan armasi an 3 " - " a a ” %
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai
standar

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar merupakan IKU baru yang sebelumnya tidak ada pada
renstra Badan POM periode 2022-2024. Target realisasi yang diusulkan oleh unit
pengampu sebesar 90% disetujui dikarenakan sebelum menjadi IKU, kegiatan-
kegiatan terkait sudah dilaksankan. Akan tetapi untuk satu kegiatan yang belum tentu
terealisasi 100% yakni Laporan tindak lanjut rekomendasi Cegah Tangkal.

Pelaksanaan tindak lanjut tergantung pada kondisi di masing-masing wilayah,

sehingga ada kemungkinan tidak terealisasi sepenuhnya.




20. Indeks Pelayanan Publik UPT ’

Indeks Pelayanan Publik Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

UPT T R T R T R RKT PK
2025 | 2025
- - - - | 825 | 90,7 | 375 3,60

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada tahun 2022 dan 2023 belum mendapatkan
target terkait Indeks Pelayanan Publik, di tahun 2024 mendapatkan target 88,25 dan
tercapai realisasi 90,7. Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
telah melakukan exercise terkait Lembar Penilaian Pemantauan Kinerja dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pelayanan Publik BPOM dan sudah dilakukan penilaian oleh Unit
Pengampu dengan nilai 3,68 sehingga untuk tahun 2025 diajukan target sebesar 3,60
dengan kenaikan sebesai 0,1 tiap tahunnya untuk target berikutnya pada periode

Renstra 2025-2029 sesuai dengan yang telah disepakati dengan Unit Pengampu.

21. Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Nilai AKIP Loka POM di| Tahun Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Kabupaten Kotawaringin 2022 RKT PK
Barat T|R T R T R 2025 2025

- - | 82,20 | 74,45 | 74,29 | 76,62 76,45 76,7

Realisasi Nilai AKIP Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2023 sebesar
74,45 dengan target 82,20. Hal ini menunjukkan adanya ketidaktercapaian indikator
kinerja di tahun 2023 dikarenakan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat baru mengampu
indikator kinerja tersebut sehingga masih banyak rekomendasi perbaikan dari APIP
terkait penilaian implementasi SAKIP di wilayah kerja Loka POM Kab. Kotawaringin Barat.
Pada tahun 2024 telah dilaksanakan tindak lanjut perbaikan atas rekomendasi yang ada
pada Laporan Hasil Evaluasi AKIP tahun 2023, sehingga Loka POM Kab. Kotawaringin
Barat mendapatkan kenaikan nilai AKIP sebesar 2,91% menjadi 76,62. Target RKT 2025
sebesar 76,45 didapatkan pada usulan target indikator UPT Tahun 2025-2029 dari unit
pengampu https://docs.google.com/spreadsheets/d/1mJpazuWpK-T3dLbpugTZC4yA20f-
2JTvHI-bENN kmAO/edit?0id=0#qid=0 dan kemudian setelah dilakukan desk terkait
target renstra 2025-2029 dibuka usulan terkait target Nilai AKIP dengan nilai target harus

melebihi realisasi tahun 2024, sehingga Loka POM Kab. Kotawaringin Barat
mengusulkan target sebesar 76,7. Pengajuan target yang tidak sampai dengan 1% dari
realisasi 2024, dikarenakan Tim SAKIP Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada
tahun 2024 telah

melakukan self assessment pada form LKE dan mendapat nilai sebesar 90,96 , namun

setelah dilakukan desk dengan APIP terdapat nilai final sebesar 76,62. Hal ini yang

Y &



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1mJpazuWpK-T3dLbpuqTZC4yA2of-2JTvHI-bENNkmA0/edit?gid=0&gid=0
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1mJpazuWpK-T3dLbpuqTZC4yA2of-2JTvHI-bENNkmA0/edit?gid=0&gid=0
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1mJpazuWpK-T3dLbpuqTZC4yA2of-2JTvHI-bENNkmA0/edit?gid=0&gid=0

mendasari dalam penentuan target sedikit pesimisi di tahun 2025 serta tidak terlalu jauh

dari realisasi 2024.

22. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Nilai Kinerja Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Anggaran Loka POM T R T R T R RKT PK
di Kabupaten 2025 2025
Kotawaringin Barat 90,60 | 89,22 91,80 [ 92,06 | 91,30 | 99,19 91,50 5

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat tahun 2024 adalah
99,19 dari target 91,30 sehingga capaian indikator adalah 109%, sedangkan
dibandingkan dengan realisasi tahun 2022 sebesar 89,22, terdapat peningkatan sebesar
10,05% dan jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 sebesar 92,06, terdapat
peningkatan 7,18%. Peningkatan ini disebabkan adanya perubahan cara pengukuran
indikator Nilai Kinerja Anggaran di tahun 2024, dimana ditahun sebelumnya proporsi
realisasi Nilai Kinerja Anggaran dihitung dari 40% Nilai EKA dan 60% Nilai IKPA,
sedangkan proporsi di Tahun 2024 menjadi 50% EKA dan 50% IKPA. Selain itu yang
mendukung peningkatan realisasi karena adanya penilaian efisiensi terhadap RO SBK,
sehingga nilai EKA di Tahun 2024 tercapai 98,40, sedangkan di Tahun 2023 nilai EKA
sebesar 86,79.

Realisasi Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2024 keluar di bulan Januari 2025, sehingga saat
penyusunan RKT 2025 di akhir tahun 2024, Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
mengacu pada target tahun 2024 yaitu dengan kenaikan 0,2% menjadi 91,5 dengan
kemungkinan adanya nilai IKPA yang rendah di tahun 2025 karena berdasarkan
fenomena akhir tahun 2024 terdapat blokir anggaran yang menyebabkan rendahnya nilai
IKPA dari segi penyerapan anggaran dan adanya isu di tahun 2025 terkait efisiensi yang
menyebabkan rendahnya penyerapan dan akan mempengaruhi nilai IKPA. Namun
setelah dilakukan desk dengan unit pengampu, terdapat perubahan indikator penilaian
terhadap nilai kinerja anggaran dimana target nilai dikonversi menjadi 5 (lima) untuk
range nilai 90,01 s/d 100. Loka POM Kab. Kotawaringin Barat menyetujui usulan target
dari unit pengampu karena berdasarkan history / baseline data ditahun-tahun sebelumnya

realisasi kinerja atas Nilai Kinerja Anggaran Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat rata-

rata diatas 90,01, sehingga target Nilai Konversi 5 (lima) kemungkinan akan tercapai.
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23. Indeks Manajemen Risiko Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Indeks Manajemen Risiko| Tahun Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target
Loka POM di Kabupaten 2022 RKT PK
Kotawaringin Barat T R T R T R 2025 2025

- - - 2,719 - 2,719 3 2,75

Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat pada tahun 2023 dan 2024 belum mendapatkan
target terkait Indeks Manajemen Risiko, namun telah melakukan penilaian mandiri dan
telah diberi penilaian oleh unit pengampu atas self assessment manajemen risiko di Loka
POM Kab. Kotawaringin Barat. Berdasarkan self assesment tahun 2024 Loka POM di
Kab. Kotawaringin Barat mendapat nilai 3,210 namun berdasarkan penilaian unit
pengampu dari tahun 2023 dan 2024 sebesar 2,719 yang artinya dari tahun 2023 sampai
dengan tahun 2024 tidak terdapat peningkatan nilai kinerja Indeks Manajemen Risiko.
Oleh karena itu pada tahun 2025, Tim Manajemen Risiko mengusulkan target 2,75 dan
kenaikan 5% setiap tahunnya untuk target tahun berikutnya pada periode renstra 2025-
2029.

25. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT

Persentase implementasi Tahun Tahun 2023 Tahun 2024 Target | Target

rencana  aksi  Reformasi 2022 RKT PK

Birokrasi di lingkup UPT T R T R T R 2025 2025
100 | 100 | 100 100 100 100 100 100

Definisi operasional dari indikator kinerja Persentase Implementasi Rencana Aksi
Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT adalah rencana aksi dalam rangka implementasi
RB yang berupa kegiatan yang akan dilaksanakan selama tahun berjalan, yang
capaiannya dihitung dari persentase hasil perbandingan antara jumlah rencana aksi RB
yang diimplementasikan dengan total jumlah rencana aksi RB yang ada pada tahun
berjalan.

Berdasarkan tabel target dan realisasi dari tahun 2022 sampai dengan 2024 di atas,
diketahui bahwa capaian Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat pada tahun 2022,
2023, dan 2024 adalah 100% dengan kategori baik. Hal tersebut menunjukkan adanya
komitmen dan konsistensi dari pegawai dan Kepala Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat untuk melaksanakan rencana aksi RB yang sudah dibuat secara

optimal.

Y &



Dengan demikian, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat optimis untuk membuat
target sebesar 100% pada tahun 2025 dimana Rencana aksi RB yang dilaksanakan
meliputi pokja manajemen perubahan, penataan tata laksana, penataan sistem
manajemen SDM, penguatan akuntabilitas, penguatan pengawasan, dan peningkatan

kualitas pelayanan publik.

Pangkalan Bun, 12 Februari 2025
Kepala Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupgaten Kotawaringin

Barat,

Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt., M.A.B.




BADAN POM

LAPORAN EVALUASI INTERNAL
LOKA POM di KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
S/D TRIWULAN Il TAHUN 2025




BERITA ACARA EVALUASI INTERNAL
S/D TRIWULAN Il TAHUN 2025

Pada hari Senin tanggal empat belas bulan juli tahun dua ribu dua puluh lima, kami yang

bertandatangan di bawabh ini:

1. Nama : Chatulis Indra Jaya, S.Farm, Apt., M.AB
NIP : 19870101 201012 1 006

Jabatan : Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Telah melaksanakan evaluasi internal terhadap realisasi anggaran dan capaian kinerja

pada Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat periode 2 Januari 2024 sampai dengan

30 Juni 2025 dengan hasil sebagai berikut :




BADAN

A. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output s/d Triwulan Il Tahun 2025

Volume (Qutput) Anggaran (Rp)
H H o [}
No Program/Kegiatan/Output Unit Target|Realisasi A:. Pagu Roalisasi ,‘n’
capaian capaian
f(efd x i (hig x
8 B ¢l 4 8 100) g “ 100)
063 |Pengawasan Obat dan Makanan
Pengawasan Obat dan Makanan di
3165 :
Seluruh Indonesia
QIA.001 [Sampel Makanan yang Diperiksa loka| &0 60 100,00 18.895.350 13.210.392 69,91
Qic o1 | >aana Produksi Obat dan Makanan yang) ., | 7 | 10000 | 1.650.000 1,650.000 | 100,00
Diperiksa
Layanan pemeriksaan sarana produksi
QIC.003 |pangan fortifikasi yang diperiksa oleh|loka| 4 4 100,00 880.000 2.320.000 263,64
UPT
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional,
QIC.004 |Kosmetik, Suplemen Kesehatan dan|ioka| 58 64 110.34 32.407.200 32.570.300 100,50
Makanan yang Diperiksa
Laporan Dukungan Teknis Investigasi
AEA dan Pehyidikan Obat deri Mekenan loka| 6 6 100,00 7.288.800 4.488.800 61,58
Laboratorium Pengawasan Obat dan
PDD |[Makanan yang sesuai Good Laboratory|loka| 0,5 05 100,00 67.635.000 10.120.000 14,96
Practise
gop, PAKArS £ Baeng Paryidikan Doardefliue] 1 | 10000 | 42283000 | 28.280.793 | 66,88
Makanan di Kalimantan Tengah
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik
QIA.002 |dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa|loka| 115 116 100,87 29.917.000 29.916.605 100,00
Sesual Standar
paH [|hcRulusan Peniifian Seriikesd yangl,..| 3 5 | 16667 | 11.875.000 9.724.000 | 81,89
Diselesaikan




abc ;?é‘"“as' e e 63 40 | 6349 | 21.644.000 13224000 | 61,10
BMB g‘;ﬂmu""‘as' Fidblfl=Publias! Kenmerieh 8 10 | 12500 | 3.772.700 272.700 7.23
CAB |Layanan Sarana dan Prasarana Intemal 0 (6] #DIV/O! 0 0 #DIV/0!
pu |CONABlANAN. Bl o Aapoean 05 | 05 |10000]| 40225693 38.176.193 | 94,90
Koordinasi OM
Fasilitas dan Pembinaan UMKM - UMKM
QDG |yang didampingi dalam pemenuhan 3 4 133,33 5.175.000 3.976.000 76,83
standar oleh UPT
Sekolah dengan pangan jajanan anak y
QDB.001 usia sekolah (PJAS) aman 0 0 #DIV/O! 8.285.000 8.285.000 100,00
QDB.002 |Desa Pangan Aman 0 0 #DIV/O! 11.200.000 11.200.000 100,00
QDB.003|Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 0 0 #DIV/0! 1.885.000 1.885.000 100,00
Sasaran Bidang Teknologi Informasi dan
CAN |Komunikasi - Perangkat pengolah Data 0 0 #DIV/0! 0 0 #DIVv/0!
dan Komunikasi
EBA.956 |Layanan BMN 0,5 0,5 100,00 150.000 150.000 100,00
EBA.994 |Layanan Perkantoran 0,5 0.5 100,00 | 1.031.250.743 | 1.023.921.025 9929
total 330 319 96,67% |Rp1.336.419.486|Rp1.233.370.808| 92,29%
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B. Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Kegiatan s/d Triwulan Il tahun 2025

Valtiine Anggaran per (E‘&aps}aran Strategis
No Sasaran Kegiatan Nama Indikator 7 %
Target|Realisasi 2 Pagu Realisasi 2
capaian capaian
b f(e/d x i (hg x
4 & d 2 100) 9 100)
Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti| 80,5 | 99,48 | 123,568 | 105.816.000 | 29.916.605 | 28,27
sesuai ketentuan
Persentase sampel Pangan Olahan
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai| 75,0 90 120,00 | 39.064.000 | 5.284.157 | 13,53
ketentuan
Persentase sampel KLB keracunan
pangan yang diuji sesuai standar| 100 0 0.00 19.532.000 | 2.642.078 | 13,53
oleh UPT
Persentase sampel PIRT berisiko
Meningkatnya efektivitas|yang ditindaklanjut sesuai ketentuan 85 | 100,00 | 117,65 | 39.064.000 | 5.284.157 | 13,53
pengawasan Sediaan
1 |Fermasi dan| persentase keputusan/rekomendasi
e eriaUpe nasil  pengawasan  Sediaan| o 50| 100 [ 10070 | 35.803:200 | 11.220.750 | 31,26
wilayah kerja Farmasi dan Pangan Olahan yang|~" ' i R ’
ditindaklanjuti oleh stakeholder
Persentase sarana produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan| 90 | 100,00 | 111,11 | 1.090.400 2.320.000 | 212,77
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi Pangan
Olahan yang diperiksa dan| S0 100 111,11 | 6.542.400 990.000 15,13
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
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Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa dan| 95,25| 101,19 | 106,24 | 33.389.000 | 13.767.750 | 41,23
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi Pangan
Olahan yang diperiksa dan| 75 93,64 | 124,85 | 27.789.000 | 8.055.750 | 28,99
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase iklan sediaan farmasi
dan pangan olahan yang diawasi| 83,96 100,00 | 119,10 | 24.065.000 | 5.975.300 | 24,83
sesuai ketentuan
Meningkatnya Efektifitas|Persentase cakupan sarana
Pengawasan Sarana|produksi pangan fortifikasi yang
Produksi Pangan |diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai W %0 19000 2480000 Za20.000 | WSS
Fortifikasi ketentuan
Menguatnya Lab |y =
Pengaiasen  Sedaan \1% Pemeunan, Lo Pergier
Farmasi dan Pangan dlahan: UPT ‘sesusi  Btander 10,24 | 11,72 | 114,45 | 114.114.000 | 10.120.000 | 8,87
Slja_lr_lan & wilegaly kane Kemampuan Laboratorium
Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan dif84,52| 79,03 | 9350 | 113.680.000 | 13.496.700 | 11,87
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas |Jumlah sekolah yang melaksanakan
KIE di masing-masing|pembudayaan keamanan pangan 75,00| 75,00 | 100,00 | 91.235.000 | 8.285.000 | 9,08
wilayah kerja UPT
Jumlah desa pangan aman 25,00 25 100,00 | 145.728.000 | 11.200.000 | 7,69
Jumlah pasar pangan aman
berbasis komunitas 75,00 75 100,00 | 96.218.000 | 1.885.000 | 1,96
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Meningkatnya
pendampingan ~ UMKM
dalam pemenuhan
standar keamanan dan
mutu

dan
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos
yang baik dan/atau

Persentase UMKM yang didampingi

memperclen  rekomendasi

IP CPPOB
pangan olahan

76,25

76,25

100,00

30.505.000 | 3.976.000

13,03

Terlaksananya
Penindakan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
efektif di wilayah Kkerja
UPT

penindakan kejahatan di
Obat dan Makanan

keberhasilan
bidang

Persentase

15,00

55

366,67

107.716.000 | 28.280.793

26,25

Terlaksananya Kegiatan
deteksi  kejahatan di
bidang Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar

50

100,00

54.000.000 | 4.488.800

8,31

Layanan Publik UPT yang
prima

Indeks Pelayanan Publik UPT

#DIV/O!

50.608.000 | 9.724.000

19,21

Terwujudnya tata kelola
pemerintah
Organisasi yang optimal

Persentase implementasi rencana
aksi RB dilingkup Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat

50

100,00

1.459.956.600|731.618.641

50,11

Unit

Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIF) di Loka POM
Kab. Kotawaringin Barat

0,0

#DIV/O!

299.259.800

110.209.526

36,83

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

0,00

#DIViO!

460.287.600

212.616.628

46,19

Indeks Manajemen Risiko UPT

BPOM

0,00

#DIV/O!

71.474.000 | 7.802.423

10,92
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Demikian berita acara ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pangkalan Bun, 14 Juli 2025
Kepala Loka POM di Kab. Kotawaringin barat

Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt., M.A.B
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Lampiran 1.

CAPAIAN RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

S/D JUNI TAHUN 2025

No.| Sasaran Strategis Indikator Kinerja Ndlime
Target Realisasi | Capaian
Persentase sampel Sediaan
Farmasi berisiko yang
ditindaklanjuti 805 | 9948 | 123,58
sesuai ketentuan
Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai] /20 90 120,00
ketentuan
Persentase sampel KLB
keracunan pangan yang diuji
sesuai standar L 0 28R
olen UPT
Persentase  sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti 85 100,00 117,65
sesuai ketentuan
Meningkatnya Persentase
efektivitas keputusan/rekomendasi  hasil
pengawasan pengawasan Sediaan
1 |Sedigan Farmasi|Farmasi dan Pangan Olahan| 2230 100 100.70
dan yang ditindaklanjuti oleh
Pangan Olahan di|stakeholder
wilayah kerja UPT |persentase sarana  produksi
Sediaan Farmasi yang diperiksa
e 90 100,00 111,11
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana produksi
Pangan Olahan yang diperiksa 90 100 11111
dan '
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase fasilitas distribusi
Sediaan Farmasi yang diperiksa 9525 10119 10624
dan J : ?
ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Persentase sarana distribusi
Pangan Olahan yang diperiksa 75 93.64 124.85

dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan




Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang
diawasi sesuai ketentuan

83,96

100,00

119,10

Meningkatnya
Efekfifitas
Pengawasan
Sarana  Produksi
Pangan Fortifikasi

Persentase cakupan sarana
produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa  dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan

80,0

80

100,00

Menguatnya Lab
Pengawasan
Sediaan Farmasi
dan Pangan
Olahan di wilayah
kerja UPT

Nilai pemenuhan Lab Pengujian
Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar
Kemampuan Laboratorium

10,24

11,72

114,45

Meningkatnya
efektivitas KIE di
masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

84,52

79,03

93,50

Jumiah sekolah yang
melaksanakan  pembudayaan
keamanan pangan

75,00

75,00

100,00

Jumlah desa pangan aman

25,00

25

100,00

Jumiah pasar pangan aman
berbasis komunitas

75,00

75,00

100,00

Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar keamanan
dan mutu

Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh
rekomendasi  sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB
pangan olahan

76,25

76,25

100,00

Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Keberhasilan
Penyidikan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan di
UPT

15,00

55

366,67

Terlaksananya
kegiatan  deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan

Farmasi dan
Pangan Olahan
yang efektif di
wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar

50

50

100,00

Layanan Publik
UPT yang prima

Indeks Pelayanan Publik UPT

#DIV/0!




Terwujudnya

kelola pemerintah
Unit  Organisasi

yang optimal

tata

Persentase implementasi

rencana aksi Reformasi

Birokrasi di lingkup| 2O = 100,00
UPT

Nilai AKIP UPT BPOM 0,0 0 #DIV/O!
Nilai Kinerja Anggaran UPT

BPOM 0,00 0 #DIV/0!
Indeks Manajemen Risiko UPT

BPOM 0,00 0 #DIV/O!

Pangkalan Bun, 10 Juli 2025

Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt., M.A.B
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Lampiran 2. Notulen dan Dokumentasi Rapat

Hari/tanggal sJum'at | 11 Juli 2025
Tempat . Kantor Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
Pimpinan Rapat : Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Peserta . Seluruh pegawai di lingkungan Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
Kepala Loka POM di KabupatenKotawaringin Barat

Output/Sasaran - . : .
No Kegiatan/Indikator Analisa Keberhasilan/Kegagalan Rencana Tindak Lanjut
A Capaain Kinerja dan Realisasi Anggaran per Output
Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan perlu
Jumlah sampel makanan yang diperiksa s/d |dipertahankan ketercapaian target di TW I
Sampel Bkt TW 1l terealisasi 60 sampel pangan. Realisasi
QIA.001 i ini telah mencapai target tw |l. Keberhasilan |Arahan pimpinan : Tetap dipertahankan pemeriksaan
yang Diperiksa N . . . )
realisasi atas output dikarenakan petugas telah |sampel sesuai renlak yang telah disusun dan masing-
melaksanakan kegiatan sesuai renlak. masing katim diharapkan senantiasa memantau RPD
yang telah disusun.

BADAN



Jumlah sarana produksi yang diperiksa s/d

Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan perlu
dipertahankan ketercapaian target di TW Ill. Telah
dilakukan komunikasi dengan sarana kosmetik (nadeo)

Sarana Produksi|triwulan 1l sebesar 7 sarana. Realisasi ini telah unbk presss pespanAng N
QIC.001 Obat Qan_Makanan mencapai ta_rget. Keberhasilan realisasi atas Arahan pimpinan - Tetap dipertahankan pemeriksaan
yang Diperiksa output dikarenakan petugas telah - : :
: : sampel sesuai renlak yang telah disusun dan masing-
melaksanakan kegiatan sesuai renlak. : = .
masing katim diharapkan senantiasa memantau RPD
yang telah disusun. Terkait nadeo tetap difasilitasi
untuk usahanya.
Target dan realisasi pemeriksaan sarana
Layanan pradiike: pengen. foiffikcel ad twiien: ¢ Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan telah
: sebanyak 4 sarana dan secara keseluruhan ? ;
pemeriksaan sarana ) ) ) _ |selesai di TW I
QIC.003  |produksi pangan telah dilakukan pemeriksaan sehingga capaian
’ 2 i terhadap target renlak sebesar 100%. g s . :
fortifikasi yang : - : Arahan pimpinan : Untuk sisa anggaran yang ada
Sk Keberhasilan realisasi atas output dikarenakan S ; :
diperiksa oleh UPT ) -|dapat dioptimalisasikan ke kegiatan lainnya.
petugas telah melaksanakan kegiatan sesuai
renlak.
Jumlah sarana distribusi yang diperiksa sfd
triwulan |l sebesar 64 sarana. Realisasi ini telah
Sarana  Distribusi| M e"capal ta;g;-—.;c :’f I(Wbu iebf’lsar m]_sehf"gtga Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan periu
Obat, Obat|¢@PaIANNya 114,54 Reberhaslian realisasl alas| yioetahankan  ketercapaian target di TW Il
Tradisional, output dikarenakan petugas telah
QIC.004  |Kosmetik, Suplemen "R”E'T,ksa'jaka';b,';‘?a’lata"t kses”a' ;enlak dar; Arahan pimpinan : Tetap dipertahankan pemeriksaan
Kesehatan dan|~ealIsast melebini larget karéna adanya surall., .na sesuai renlak yang telah disusun dan masing-
Makanan yang Etensmk;:::)&erga\:‘asaan Ri‘ ‘_ja" PKMd il masing katim diharapkan senantiasa memantau RPD
Diperiksa £pai I Bulan Mei serta adanyal, o e1an gisusun.

pemeriksaan IFK dalam pelatihan Inspektur
CDOB Junicr (di renlak awal tahun yang disusun
pemeriksaan sarana tersebut tidak dilaksanakan

e ]




bulan Mei sehingga pemeriksaan di bulan Juni
dimajukan ke Mei).

Laporan Dukungan

Laporan yang telah disusun s/d triwulan 11 telah
terealisasi sesuai target yaitu 6 laporan. Laporan
ini terdiri dari laporan patroli siber bulan januari

Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan perlu
dipertahankan ketercapaian target di TW Il

sesuai Good
Laboratory Practise

Januari 2025 dan Melaksanakan laboratorium
keliling terkait tahu toxic pada Pabrik Tahu Bu
Syam, Pabrik tahu Pak Yatno, Pabrik Tahu Pak
No dan Pabrik Tahu Sanusi tanggal 19 Mei
2025.

AEA Teknis Ilr.weshgam s/d juni. Keberhasilan realisasi atas output Arahan pimpinan : Km3|§ten5| dalam penyusunan
dan Penyidikan Obat|’,. : laporan intelijen tetap dipertahankan dan untuk
dikarenakan petugas  telah konsisten ; S :
dan Makanan . kegiatan koordinasi dengan lintas sektor dapat
P P P Pldilaksanakan sesuai dengan POA dan RPD yang telah
bulannya. :
disusun.
Sampai dengan TW Il telah terlaksana kegiatan
[faboratorium kefling di wilayeh kerja Loka POM.1, . oo teian teriaksana sesuai reniak dan periu
Kab. Kotawaringin Barat. Laboratorium Keliling b KeerEnaEn BmeE oF TW N
Laboratorium dilaksanakan di CFD Taman Manis Pangkalan|" " P g :
Pengawasan Obat|Bun JI. HM Rafi'i dengan tema “Cek Produkmu Auifaii A © e | SR Reiikh
PDD dan Makanan yang|Bersama BPOM" pada Hari Minggu tanggal 19 pimp ) g g

diharapkan dapat dilaksanakan di salah satu Sekolah
Dasar di Kab. Kotawaringin Barat karena adanya info
dari linsek bahwa banyak pedagang kaki lima yang
jualan disekitar sekolah.




Kegiatan penindakan sudah terlaksana di TW Il dan

Perkara di Bidang|Pada triwulan Il telah tercapai 1 perkara dengan|akan  proses tahap Il di  bulan  Jul.
Qch Penyidikan Obat dan|progress pada tahap |. Terealisasinya 1 perkara
Makanan dijdiartikan target telah tercapai sehinggalArahan pimpinan : Harapannya dapat menambah
Kalimantan Tengah |memperoleh capaian 100%. target perkara. Dan apabila ada informasi intelijen dari
Pusat maka dapat tetap ditindaklanjuti.
Samp(_el Obat, Obat Jumiah sampel Obat yang diperiksa s/d TW Il Klegtatan telah terlaksang sesuai renlak‘ dan perlu
Tradisional, g ) dipertahankan ketercapaian target di TW Il
Kosimetik din terealisasi 116 sampel Obat dari target sampel
QIA002  [Suplemen sebesar 115, sehingga memperoleh capaianf, ..\ iroinan : Tetap dipertahankan pemeriksaan
100,87. Keberhasilan realisasi atas output ; : i
Kesehatan yang| .. sampel sesuai renlak yang telah disusun dan masing-
g ‘|dikarenakan petugas telah melaksanakan ; R ;
Diperiksa Sesuai : : masing katim diharapkan senantiasa memantau RFD
kegiatan sesuai renlak. ;
Standar yang telah disusun.
Loka POM Kab. Kotawaringin Barat s/d TW Il|Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan periu
._.__|telah berhasil menerbitkan 2 izin penerapan|dipertahankan ketercapaian target di TW Il
Keputusan Penilaian 3 :
BAH Sertifikasi i CPPOB skala UMKM, 2 hasil pemeriksaan
a8\ yalam rangka verifikasi penerbitan izin|Arahan pimpinan . Masing-masing katim diharapkan

diselesaikan

Penerapan CPPOB untuk UMK, dan 1 Hasil
Pemeriksaaan Sertifikasi SMKPO.

senantiasa memantau RPD yang telah disusun agar
dapat diserap sesuai RPD yang ada.




Qbc

Failitas dan
Pembinaan

Masyarakat - KIE

Telah terlaksana kegiatan KIE dalam rangka
Forum Konsultasi Publik tanggal 20 Juni 2025 di

Aula Sangga Banua Kantoer Bupati Kab.
Kotawaringin Barat pada bulan Juni dengan
peserta 40 orang, sehingga capaian atas
Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat - KIE s/d
triwulan Il sebesar 63,49. Hal ini dikarenakan
awalnyaKIE ditargetkan sebesar 63 peserta.

Kegiatan KIE telah terlaksana di TW Il dengan peserta
40 orang (tidak mencapai target). Hal ini dikarenakan
banyak undangan kegiatan yang disebar H-1 kegiatan
|sehingga info yang didapat terlambat.

Arahan pimpinan Untuk kedepannya terkait
penyebaran undangan dan persiapan dapat
dilaksanakan segera H-3 kegiatan dan diharapkan
kegiatan KIE di TW Il dapat mencapai target peserta
sesuai POA. Tim KIE diminta untuk dapat
menginventarisir responden KIE media dengan
minimal 75 orang.

BMB

Komunikasi publik -
Publikasi Keamanan
oM

Terdapat 10 layanan publikasi yang telah
dilakukan oleh Loka POM Kab. Kotawaringin
Barat s/d Juni 2025. Realisasi ini telah mencapai
target yang telah direncanakan pada POA.
Layanan publikasi yang telah dilakukan pada tw
2 setiap bulannya yaitu KIE melalui media sosial,
ULPK setiap bulan, Penyebaran informasi pada
SBTV dengan topik Intensifikasi Pengawasan
Pangan menjelang Hari Raya, dan Publikasi di
TVRI Kalteng terkait kegiatan Forum Konsultasi
Publik Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat.

Kegiatan telah terlaksana sesuai renlak dan perlu
dipertahankan ketercapaian target di TW Il

Arahan pimpinan : Diharapkan untuk bisa melobby
media cetak maupun media elektonik agar dapat
mempublikasikan  kegiatan Loka POM  Kab.
Kotawaringin Barat minimal sebulan sekali.

CAB

Layanan Sarana dan
Prasarana Internal

Belum ada realisasi di TW Il karena anggaran
masih di blokir.

Pengadaan akan dilaksanakan segera setelah adanya
buka blokir.




Sampai dengan TW I,
efisiensi terhadap RO

walaupun adanya
ini terutama pada

Melakukan kegiatan secara konsisten dan maksimal

anggaran perjalanan dinas, namun Loka POM dengan. Pehgginash Angdemn SecHa.  elisien.
Pemantauan Produk e
. |Kab. Kotawaringin Barat tetap dapat o :
BKB - Laporan Koordinasi ; : Arahan pimpinan : Tahun 2025 dapat menentukan
melaksanakan kegiatan secara maksimal Tl : : . 2
oM . ; ; .|skala prioritas, bagi kegiatan yang bisa dilakukan
seperti  peningkatan  kesehatan jasmani { . .
. . . |secara daring maka dapat diutamakan untuk daring.
pegawai, pengembangan kompetensi pegawai, ) S
AR . i Hal ini dalam rangka efisiensi anggaran 2025.
serta koordinasi yang dilakukan pimpinan.
Masih banyak kegiatan pendampingan UMKM yang
= mau dilaksanakan namun terdapat keterbatasan
Fasilitas dan fa
: Terdapat 3 UMKM yang telah mendapat fasilitasifanggaran.
Pembinaan UMKM - :
UMKM yang pendampingan penerapan CPPOB pada
QDG : o komoditi pangan, dan 1 UMKM Kosmetik yang|Arahan pimpinan : Dapat dikomunikasikan dengan
didampingi  dalam : ; ;
telah mendapat Pendampingan  UMKM|pihak-pihak yang berwenang untuk meloby dalam
pemenuhan standar - i ;
Kosmetik oleh Fasilitator. penambahan anggaran karena banyak kegiatan yang
oleh UPT 3 : g
masih harus dilakukan seperti Manggala jilid Il. Dapat
juga bersurat ke sestama.
Kegiatan PRO PN sudah terlaksana semua s/d
Belum ada target dan realisasi untuk TW Il |sosialisasi dan bimtek sehingga tinggal melakukan
namun telah terdapat progress pelaksanaan|monitoring dan evaluasi. Kecuali Desa Pangan Aman
Sekolah dengan 5 : : ; 5 ; P
S G R kegiatan advokasi dengan lintas sektor di bulan|yang baru akan dilaksanakan di TW [l ini.
QDB.001 Esiagseliojlah (PJAS) april, Sosialisasi Keamanan Pangan dan
e Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk|Arahan pimpinan: Untuk kegiatan Desa Pangan Aman
Kader Keamanan Pangan Sekolah yang|dapat saling berkordinasi dengan katim terkait kapan
terlaksana di bulan Juni. kegiatan akan terlaksana, sehingga dalam penyerapan
RPD dapat terlaksana dengan baik.
Belum ada target dan realisasi untuk TW Il, namun
QDB.002 |Desa Pangan Aman |telah terdapat progress pelaksanaan kegiatan

advokasi dengan lintas sektor di bulan april.




Pasar Pangan Aman

Belum ada target dan realisasi untuk TW I, namun
telah terdapat progress pelaksanaan kegiatan
advokasi dengan lintas sektor di bulan april,

QDB.003 Bt Wb Sosialisasi Keamanan Pangan dan Bimbingan
Teknis Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah yang terlaksana di
bulan Juni.
Sasaran Bidang
Teknologi Informasi
CAN dan Komunikasi -|Belum ada realisasi di TW |l karena anggaran|Pengadaan akan dilaksanakan segera setelah adanya
Perangkat pengolah|masih di blokir. buka blokir.
Data dan
Komunikasi
Telah dilakukan penyusunan laporan  BMN.
Kegiatan layananan BMN telah terlaksana secara
EBA956 |Layanan BMN maksimal walaupun sebagian besar anggaran|Arahan pimpinan Perhatikan dateline terkait
diblokir karena adanya arahan efisiensi. pelaporan BMN dan segera dilaporkan secara tepat
waktu.
Kegiatan layanan perkantoran yang terlaksana s/d
TW Il yaitu pengadaan keperluan sehari-hari
perkantoran, pembayaran honor PPNPN,|Kegiatan layanan perkantoran telah terlaksana
pembayaran  honor pengelola keuangan,|maksimal walaupun terdapat blokir anggaran dalam
6384 EBA Layanan pengadaan jasa outsourcing, pembayaran|rangka efisiensi pada layanan operasional.
Perkantoran langganan daya dan jasa, pemeliharaan sarana
dan prasarana gedung, pemeliharaan kendaraan|Arahan pimpinan : Kegiatan layanan perkantoran dapat
bermotor, pengadaan sewa sarana prasarana|dilaksanakan secara efektif dan efisien.
kerja,pemeriksaan kesehatan, dan pengadaan
pakaian dinas pegawai.
B Capaian Kinerja dan Sasaran Strategis




Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan

dan

Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT

Farmasi

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan memiliki
realisasi s/d triwulan Il sebesar 99,48. Loka POM
Kab. Kotawaringin Barat pada tw |l telah mencapai

target indikator kinerja Persentase sampel
Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan.

Kendala : Realisasi kinerja telah melampaui target,
namun capaian yang terlalu tinggi menyebabkan
capaian lebih dari 110% dan masuk dalam kategori
tidak dapat disimpulkan.

TL Hasil diskusi : Telah dilakukan revisi terkait
kenaikan target kinerja namun baru akan berlaku
setelah renstra ditetapkan dan kemungkinan di triwulan
M1l

Arahan pimpinan Untuk kedepannya tetap
dipertahankan pola pengawasan yang dilakukan oleh
katim secara berjenjang dan terus dimonitor terkait
timeline sampel dengan jumlahnya sesuai manual IKU
yang ada.

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan memiliki realisasi
s/d triwulan 1l sebesar 90. Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat pada tw Il telah mencapai
target indikator kinerja Persentase sampel Pangan
Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan. Nilai maksimal terhadap IKU ini adalah
90% karena Loka POM Kab. Kotawaringin Barat
belum melakukan pengujian.

Kendala : Berdasarkan rapat monev kinerja dengan
pusat diberitaukan bahwa Loka POM Kobar mendapat
evaluasi UPT terendah dalam SLA Pengujian.
Peringkat 6 terbawah.

TL Hasil diskusi : Adanya keterbangkalaian sampel
Loka di Balai disebabkan adanya keterbatasan biaya
operasional karena efisiensi di balai seperti listrik
dsbnya. Sehingga perlu diupayakan komunikasi
dengan Kepala Balai Palangkaraya.

Arahan pimpinan Pimpinan akan berkoordinasi
dengan kepala balai apakah periu dibuat penjadwalan
pengiriman sampel untuk dilakukan pengujian secara
berkala.




Belum terdapat realisasi terhadap indikator kinerja
Persentase sampel KLB keracunan pangan yang
diuji sesuai standar oleh UPT karena form
penilaian belum fix dari unit pengampu, namun
berdasarkan data dari kertas Kkerja penilaian
mandiri tidak terdapat peristiwa KLB s/d triwulan I1.

Kendala :Tidak ada KLB sampai pada periode ini
sehingga capaian dan realisasi 0.

Rekomendasi : Capaian KLB akan di exclude dalam
penilaian NKO jika belum terdapat kejadian keracunan
pangan di wilayah kerja Loka POM Kab. Kotawaringin
Barat dan akan melaksanakan sesuai pedoman
sampling dan renlak.

TL Hasil diskusi : Di Kotawaringin Barat baru launching
MBG  sehingga periu dibentuk tim  KLB.

Arahan pimpinan : Akan dilakukan pembentukan tim
KLB.

Persentase sampel PIRT berisiko yang
ditindaklanjuti sesuai ketentuan memiliki realisasi
s/d triwulan Il sebesar 100. Loka POM Kab.
Kotawaringin Barat pada tw Il telah mencapai
target indikator kinerja Persentase sampel PIRT
berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Kendala : Sampel PIRT sudah memenuhi target
pertahun hal ini karena kegiatan sudah dilakukan
sesuai renlak.

TL Hasil diskusi : Seluruh target PIRT selama setahun
sudah terealisasi semua di TW Il sehingga realisasi
tercapai 100. Dan untuk IKU ini diusulkan untuk
kenaikan target.

Arahan pimpinan : Coba di exercise agar capaian
maksimal 110, maka target perlu disesuikan di TW 1.




Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder
memiliki realisasi 100 dengan target 99,30
sehingga mendapat capaian sebesar 100,70.
Realisasi didapatkan dari 53 rekomendasi yang
diberikan kepada pelaku usaha terdapat 53
rekomendasi yang telah ditindaklanjuti oleh pelaku
usaha. Selain itu terdapat 1 jumiah rekomendasi
yang  ditindakianjuti  oleh lintas  sektor
dibandingkan 1 jumlah rekomendasi vyang
diberikan kepada lintas sektor.

Kendala : Target yang disusun terlalu rendah karena
mengikut pada manual IKU yang mengarahkan untuk
penyusunan target secara akumulatif perbulan
sehingga katim melakukan breakdown target perbulan
bagi dengan target tahunan (1/12 x target tahunan).
Hal ini menyebabkan perbedaan dalam penetapan
target RAPK dengan target SKP anggota tim
pemeriksaan.

TL Hasil diskusi : 1. Telah dilakukan penyesuaian
target di triwulan Il menjadi target flat 99,3.
2. Tetap dilakukan pengejaran terhadap TL yang
diberikan kepada pelaku usaha agar target yang
dicapai sesuai dengan target SKP.

Arahan pimpinan : Adanya penolakan dalam
penurunan target karena baseline di tahun sebelumnya
maka untuk kedepannya akan dibuat strategi, jika
target 99,3 terlalu berat maka akan disesuaikan untuk
adanya Ketidakcapaian. Tetap optimis untuk dapat
mencapai target di TW Il

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan mendapat realisasi 100. Realisasi 100
terdiri dari pemeriksaan sarana produksi komoditi
kosmetik sebanyak 1 sarana sesuai dengan target
pada renlak. Pada Loka POM Kab. Kotawaringin
Barat hanya ada 1 sarana produksi sediaan
farmasi (kosmetik) di wilayah pengawasannya.

Kendala : Terdapat perubahan target indikator kinerja.

TL Hasil diskusi : Berdasarkan desk penetapan target
iksk dengan rorenkeu, tahun 2025 disetujui target
menjadi 91% dan berlaku mulai triwulan 3.

Arahan pimpinan : Pada tahun 2025 sudah selesai
untuk IKU ini dan telah terealisasi 100%, dan karena
sarana kosmetik tidak jadi mengundurkan diri maka di
tahun depan akan menjadi target IKU sehingga tetap
difasilitasi usaha dari sarana tsb.




Realisasi terhadap indikator kinerja Persentase
sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan sebesar 100
dengan target 90. maka indikator Kinerja ini
memiliki capaian 111,11%. Adapun capaian
tersebut tercapai dari hasil pemeriksaan sarana
sebanyak 7 sarana dengan hasil ketepatan waktu
100%, ketepatan tindak lanjut 100%, evaluasi
ketepatan grading 100%, sehingga diperoleh rata-
rata realisasi IKU sebesar 100%.

Kendala : Kekurangan inspektur pangan yang sudah
tersertifikasi

TL Hasil diskusi : Pelatihan petugas untuk inspektur
pangan junior’
Arahan pimpinan : sesuaikan dengan renlak yang telah
dibuat dan dijadikan pedoman. Untuk kedepannya
tetap dipertahankan pola pengawasan yang dilakukan
oleh katim secara berjenjang dan terus dimonitor
terkait timeline sampel dengan jumlahnya sesuai
manual IKU yang ada.

Realisasi terhadap indikator Kinerja Persentase
fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh
sebesar 101,19 dengan target sebesar 95,25
sehingga capaian sebesar 106,24. Adapun
capaian tersebut tercapai dari hasil pemeriksaan
sarana sebanyak 23 sarana distribusi obat, 5
sarana distribusi obat tradisional, 2 sarana
distribusi Suplemen Kesehatan, dan 12 sarana
kosmetik. Dari keseluruhan sarana tersebut yang
diperiksa. terdapat realisasi 100% pada masing2
komoditi (Oba, SK, dan Kosmetik), dan terdapat 1
komoditi obat yang realisasinya sebesar 104,76.
Realisasi melebihi target karena adanya surat
intensifikasi pengawasan RS dan PKM dari Kepala
BPOM RI di Bulan Mei serta adanya pemeriksaan
IFK dalam pelatihan Inspektur CDOB Junior (di
renlak awal tahun yang disusun pemeriksaan
sarana tersebut tidak dilaksanakan bulan Mei
sehingga pemeriksaan di bulan Juni dimajukan ke
Mei)

Kendala : Upaya yang telan dilakukan
1. Pengambilan kesimpulan hasil pemeriksaan sudah
sesuai dengan pedoman

2. Pelaporan melalui SIPT sudah sesuai timeline
3. Telah dilakukan monitoring oleh Katim mulai dari
rencana pemeriksaan, pelaksanaan, pengambilan
kesimpulan, dan pelaporan sesuai timeline

TL Hasil diskusi : 1. Melaksanakan pengawasan on the
track sesuai renlak
2. Diseminasi dan diskusi terkait pengambilan
kesimpulan hasil pemeriksaan sesuai pedoman
3. Monitoring pelaporan melalui SIPT agar sesuai
timeline

Arahan pimpinan : Untuk kedepannya tetap
dipertahankan pola pengawasan yang dilakukan ocleh
katim secara berjenjang dan terus dimonitor terkait
timeline sampel dengan jumlahnya sesuai manual IKU
yang ada. Untuk kedepannya tetap dipertahankan pola
pengawasan vyang dilakukan oleh katim secara
berjenjang dan terus dimonitor terkait timeline sampel
dengan jumlahnya sesuai manual IKU yang ada.




Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesual ketentuan
memiliki realisasi s/d triwulan |l sebesar 93,64.
Loka POM Kab. Kotawaringin Barat pada tw Il
telah mencapai target indikator kinerja Persentase
sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan.

Kendala Masih terdapat Kkesalahan dalam
pengambilan kesimpulan.
TL Hasil diskusi Kedepannya petugas harus

mempelajari kembali pedoman dalam pengambilan
kesimpulan agar tidak salah lagi.

Arahan pimpinan : Katim lebih aware terhadap realisasi
disesuaikan dengan pedoman dan manual iku. Untuk
kedepannya tetap dipertahankan pola pengawasan
yang dilakukan oleh katim secara berjenjang dan terus
dimonitor terkait timeline sampel dengan jumlahnya
sesuai manual IKU yang ada.

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan
olahan yang diawasi sesuai ketentuan memiliki
realisasi s/d triwulan Il sebesar 100. Loka POM
Kab. Kotawaringin Barat pada tw |l telah mencapai
target indikator kinerja Persentase iklan sediaan
farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan. Realisasi tersebut didapat dari
perhitungan masing-masing komoditi yang
terealisasi 100% dari indikator penilaian per
komoditi.

Kendala : Terdapat perbedaan pengukuran penilaian
kinerja setiap komoditi.

TL Hasil diskusi : Katim memperhatikan pengukuran
kinerja menyesuaikan manual iku selain itu sudah
mengajukan untuk usulan kenaikan target agar
capaian tidak terlampau tinggi.

Arahan pimpinan Perlu dipantau untuk usulan
kenaikan target agar capaian tidak terlalu tinggi dan
kategori dapat disimpulkan.




Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan Sarana
Produksi Pangan

Persentase cakupan sarana produksi pangan
fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan memiliki realisasi 80%. Realisasi ini
tercapai dari 5 Jumlah Sarana Produksi Pangan
Fortifikasi Keseluruhan yang berada di wilayah

Kendala : Tidak ada kendala, karena telah terlaksana
sesuai renlak. Seluruh sarana sudah diperiksa di TW II.
TL Hasil diskusi Telah dilakukan kegiatan
pemeriksaan sarana di TW Il untuk keseluruhan
sarana, sehingga target telah selesai keseluruhan.

Forfikast UPT terda;_:a‘g 4 Jamne yeng Sieh-HpeitEn don Arahan pimpinan : Kegiatan telah selesai, terimakasih
ditindaklanjuti sesuai ketentuan. ol i :
untuk kinerja tim dan ketua tim.
Kendala : Capaian yang terlalu tinggi sehingga tidak
dapat disimpulkan namun kegiatan telah terlaksana
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi{semua.
dan Pangan olahan UPT sesuai Standar
Menguatnya Lab|Kemampuan Laboratorium memiliki realisasi|TL Hasil diskusi : Kegiatan SKL sudah selesai semua,
Pengawasan 11,72 dan telah melampaui target. Realisasi iniftinggal melaksanakan laboratorium keliling selama
Sediaan Farmasi|berasal dari hasil penilaian 3 komponen Standar|tahun 2025.
dan Pangan Olahan|Kemampuan Laboratorium sebagai berikut;
di wilayah kerja UPT |1. Standar  Ruang Lingkup  (6,25%)|Arahan pimpinan : Kegiatan laboratorium keliling
2 Standar Peralatan (18.75%)|diharapkan dapat dilaksanakan di salah satu Sekolah

3. Standar Kompetensi Laboratorium (20%)

Dasar di Kab. Kotawaringin Barat karena adanya info
dari linsek bahwa banyak pedagang kaki lima yang
jualan disekitar sekolah.




Meningkatnya
efektivitas  KIE di
masing-masing
wilayah kerja UPT

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT mendapat
realisasi sebesar 79,03 dengan target 84,52,
sehingga realisasi di TW. Il belum mencapai

|target. Hal ini  dikarenakan  Terdapat
keterlambatan dalam pembagian link survey saat
kegiatan FKP di bulan Juni, yang mana ada
beberapa kuisioner yang diisi pada bulan juli.
Selain itu terdapat kurangnya nilai KIE dari segi
aspek pemahaman dan manfaat.

Kendala : Penilaian rendah karena survei dilakukan
dengan kegiatan dinas kesehatan sukamara, yang
mana aplikasi saat pengisian error. Selain itu sarana
dan prasarana saat kegiatan merupakan fasilitas dari
dinas kesehatan sukamara sehingga penilaian saat itu
tidak mencerminkan dari sepenuhnya kegiatan KIE
Loka POM Kab. Kotawaringin Barat.

TL Hasil diskusi : Terdapat keterlambatan dalam
pembagian link survey saat kegiatan FKP di bulan Juni,
yang mana ada beberapa kuisioner yang diisi pada
bulan juli. Selain itu terdapat kurangnya nilai KIE dari
segi aspek pemahaman dan manfaat sehingga periu
dilakukan beberapa trik dalam peningkatan nilai KIE,

seperti memberi materi yang ringan dilanjutkan
pengisian kuisioner.
Arahan pimpinan Perlu adanya trik dalam

peningkatan nilai KIE baik secara luring maupun KIE
media. Selain itu perlu dilakukan peningkatan nilai
pada kegiatan KIE di TW Ill dan kemungkinan periu
adanya kegiatan di TW |V walaupun terdapat

keterbatasan anggaran. Kegiatan bisa dengan
berkolaborasi dengan lintas sektor.
Tim KIE juga diminta untuk menginventarisir

responden KIE Media dengan minimal 75 orang.




S/d Juni progress sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan telah terealisasi
75% dengan progress pelaksanaan kegiatan
advokasi dengan lintas sektor di bulan april,
Sosialisasi Keamanan Pangan dan Bimbingan

Teknis Keamanan Pangan untuk Kader
Keamanan Pangan Sekolah yang terlaksana di
bulan Juni.

S/d Juni progress desa pangan aman telah
terealisasi 25% dengan progress pelaksanaan
kegiatan advokasi dengan lintas sektor di bulan
april. Dan untuk kegiatan lainnya direncanakan
dilaksanakan pada bulan agustus dan oktober.

S/d juni pasar pangan aman berbasis komunitas
telah terealisasi 75% dengan progress
pelaksanaan kegiatan advokasi dengan lintas
sektor di bulan april, Sosialisasi Keamanan
Pangan dan Bimbingan Teknis Keamanan
Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah
yang terlaksana di bulan Juni.

Kendala : Kegiatan sudah terlaksana sesuai renlak dan
terdapat perubahan target bulanan RAPK dikarenakan
adanya ketidak sesuaian dengan tahapan-tahapan
kegiatan Pro PN.

TL Hasil diskusi : Telah dilakukan revisi target sehingga
sudah sesuai dengan tahapan di manual IKU, sehingga
capaian  kegiatan  dapat tercapai 100%.

Arahan pimpinan : Untuk PJAS dan Pasar telah selesai
75% tinggal melakukan monev saja, sedangkan desa
masih 25% sehingga akan dilakukan kegiatan
selanjutnya di bulan Juli. Mohon untuk anggota Tim KIE
dapat membantu kegiatan Desa Pangan Aman.




Meningkatnya
|pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan standar
keamanan dan mutu

dan
cara

Persentase
memperoleh

didampingi
sertifikat
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP

UMKM  yang
rekomendasi

CPPOB pangan olahan mendapat realisasi
sebesar 76,25 dengan target 76,25. Realisasi
telah mencapai target dan pada triwulan 2 telah
dilakukan revisi terhadap target IKU sehingga

capaiannya bisa tercapai 100%. Selain itu
keberhasilan realisasi IKU didukung oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan seperti

terdapat 3 UMKM yang telah mendapat fasilitasi
pendampingan penerapan CPPOB pada komoditi
pangan, dan 1 UMKM Kosmetik yang telah
mendapat Pendampingan UMKM Kosmetik oleh
Fasilitator.

Masih banyak kegiatan pendampingan UMKM yang
mau dilaksanakan namun terdapat keterbatasan
anggaran.

Arahan pimpinan : Dapat dikomunikasikan dengan
pihak-pihak yang berwenang untuk meloby dalam
penambahan anggaran karena banyak kegiatan yang
masih harus dilakukan seperti Manggala jilid Il. Dapat
juga bersurat ke sestama.

Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan telah terealisasi 55%
dengan status progress keberhasilan penindakan
pada tahap |. Dan saat ini telah menerima P-19
dari jaksa dan sudah dipenuhi. Saat ini masih
menunggu pemeriksaan berkas dari JPU dan
bersiap untuk Tahap II

Kendala : Perencanaan target diplot mulai bulan
dengan persentase 15%, padahal kegiatan telah
berprogress mulai bulan april. Hal ini menyebabkan
jumlah capaian yang terlalu tinggi, sehingga perlu
dilakukan penyesuaian target di triwulan Il

TL Hasil diskusi : Akan dilakukan revisi terkait target
menyesuaikan realisasi yang ada agar capaian tidak
terlampau tinggi.

Arahan pimpinan : Kegiatan sudah selesai dan tahap II
akan dilakukan di TW lll. Memungkinkankah apabila
menambah perkara dan berjaga-jaga apabila ada
informasi intelijen dari pusat, namun tetap memastikan
capaian masih dibawah 110%.




Terlaksananya

kegiatan deteksi
kejahatan di bidang
Sediaan

Farmasi dan Pangan
Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan
sesuai standar memiliki realisasi 50 dengan target
50 sehingga telah mencapai target.

Kendala : Tidak ada kendala karena setiap bulan telah
dilakukan pelaporan patroli siber setiap bulannya.

TL Hasil diskusi : Senantiasa dilakukan pelaporan
secara tepat waktu.

Arahan pimpinan : Monitoring kegiatan dan lakukan
pelaporan setiap bulan secara tepat waktu.

Layanan Publik UPT

Indeks Pelayanan Publik UPT belum ada realisasi.

Kendala Tidak ada kendala di TW I

TL Hasll diskusi : Akan dilakukan perbaikan terhadap
penilaian IPP tahun 2024,

Sang pna Arahan pimpinan : Belum terdapat nilai untuk TW I,
namun diharapkan kita dapat predikat terkait
pelayanan prima dengan adanya peningkatan sarana
dan prasarana yang telah kita penuhi.

Persentase implementasi rencana aksi RB|Kendala : Tidak ada kendala karena rencana aksi telah
dilingkup Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat|direalisasikan sesuai jadwal.
telah mencapai target dengan realisasi 50% dan

Terwujudnya  tata|berprogress setiap bulannya. Adapun|TL Hasil diskusi : Lebih tertib lagi terhadap pelaporan

kelola pemerintah|keberhasilan realisasi didukung oleh|rencana aksi yang sudah terealisasi pada monev RB.

Unit Organisasi yang|terlaksananya rencana aksi berdasarkan Monev

optimal RB seperti pada link berikut:|Arahan pimpinan : RB sudah baik. AOC dapat

J/docs. le.com/s dsheets/d/1tcWwV |melakukan kegiatan baru dan inovasi program terkait

AS_dOfV5xg9d8bRrZSW7S LhwHWf/edit?gid=160

6416496%9id=1606416496

peningkatan pelayanan publik. Dan terkait EOM dapat
konsisten dilaksanakan setiap triwulan.




Nilai Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) di Loka POM Kab. Kotawaringin Barat
belum memiliki realisasi.

Kendala : Telah diperbaiki atas rekomendasi atas
tindak lanjut tahun 2024,

TL Hasil diskusi : Di TW |l sudah dilakukan penilaian
mandiri AKIP 2025 dan masih menunggu jadwal untuk
audit AKIP.

Arahan pimpinan : Dipersiapkan untuk triwulan |1l akan
dilakukan audit AKIP 2025.

Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM belum ada
realisasi.

Kendala : Pada TW |l terdapat beberapa kali
perubahan anggaran karena adanya blokir anggaran
dan buka anggaran sehingga harus sering melakukan
revisi anggaran termasuk revisi dalam perencanaan
penggunaan anggaran (RPD).

TL Hasil diskusi : Monitoring secara berkala RPD yang
disusun dan dapat direalisasikan sesuai perencanaan
karena di TW Il nilai hal Ill DIPA tidak dapat tercapai
100%.

Arahan pimpinan : Evaluasi di TW II, nilai hal lll DIPA
rendah sehingga dihimbau untuk para ketua tim agar
memperhatikan lagi kegiatannya dan apabila ada yang
bergeser kegiatannya dapat disampaikan kepada tim
anggaran sehingga dapat disesuaikan untuk revisi hal
11l Dipa.




Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM belum ada
realisasi.

Kendala - Tidak ada kendala dan kegiatan manrisk
telah dilakukan identifikasi risiko di TW L

TL Hasil diskusi : Akan dilakukan pelaporan pada TW
I,

Arahan pimpinan : Sudah dilaksanakan assesment
risiko, semoga apa yang kita sudah siapkan optimis
target akan tercapai dan bahkan melampaui.

Notulis,

Eria Latifalia Erzha, S.E
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Lampiran 3. Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan Il

Tindak Lanjut
No. Rekomendasi Selesai Belum
Rencana Aksi | Timeline
Penyesuaian target Persentase
keputusan/rekomendasi hasil Telah dilaksanakan
pengawasan Sediaan Farmasi dan koordinasi dengan rorenkeu
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh |dan unit pengampu dan
1 stakeholder agar bisa dilakukan secara  |target terhadap IKU telah . }
* |rata-rata untuk meningkatkan kinerja berubah menjadi flat s/d akhir
sesuai dengan target SKP, karena jika tahun. Manual IKU juga telah
mengikuti manual IKU, realisasi akan dilakukan perubahan oleh
rendah walau dalam laporan RAPK rorenkeu dan unit pengampu.
Capaiannya terlihat tinggi.
1. Pendampingan dalam pengisian
kuisioner evaluasi KIE
Meningkatkan nilai realiasi Tingkat i;’,:lﬁ:?ia:lg‘e EOSII IO0W PRI
2. efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan - 2 ; TWII
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT. AP RANEUNRSRSINSRLS S S ALk g
KIE dimulai terkait KIE Medsos
4. Pemberian materi yang ringan
dilanjutkan pengisian kuisioner.
N_Ienlng!‘ﬂt!(an realisasi UMKM yang _ 1:?2::::?;22: 3‘3&3
didampingi dan memperoleh rekomendasi :
3. ; serta terdapat revisi target - -
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang ;
baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan RAP;_( bulanan sshingga
" |capaian telah tercapai 100%.
Penyesuaian terhadap target Persentase
4 keberhasilan penindakan kejahatan di ) Akan dilakukan pengajuan revisi target ™WII

bidang Obat dan Makanan agar capaian

tidak terlalu tinggi.

bulanan RAPK.

e




LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

JI. Utama Pasir Panjang No.8, Desa Pasir Panjang, Kec. Arut Selatan, Pangkalan Bun 74181
Telp/Fax(0532) 6616679, Email: loka kotawaringinbarat@pom.go.id;

BADAN POM lokapom.kotawaringinbarat@gmail.com
Website : www.pom.go.id

Nomor :B-PR.10.01.15C.07.25.19 Pangkalan Bun, 04 Juli 2025
Lampiran -
Hal : Rapat Monev Capaian Kinerja

Triwulan Il

Yth. Seluruh Pegawai di Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
di Pangkalan Bun

Dalam rangka Rapat Monev Capaian Kinerja Triwulan I, kami mengundang Bapak/lbu

untuk menghadiri kegiatan ini yang akan diselenggarakan pada:

Pada hari/tanggal : Jum’at/ 11 Juli 2025

Waktu : 14.00
Tempat : Aula Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
Acara : Rapat Monev Capaian Kinerja Triwulan I

Atas Kehadirannya diucapkan terima kasih.

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Kotawaringin Barat,

Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt., M.A.B

ifikat eiekironik




Har, Tanggal

DAFTAR HADIR

Jumat, 11 Juli 2025

Waktu 14.00 - Selesai
Acara . Rapat Manitoring dan Evaluasi Triwulan 1|
No Nama Pegawai NIP

Chatulis Indra
laya, S.Farm, Apt.,
M.AB

19870101 201012 1
006

Jabatan
Kepala Loka POM d

Kabupaten
Kotawaringin Barat

2 Ajie Norman 19951208 201903 1 Pengawas Farmasi
Desantas, S.Farm, 002 dan Makanan Ahl
Apt Muda
3 Anna Tresia 1 19950502 202506 2 | Pengawas Farmasi
Siahaan, 5.Gz 007 dan Makanan Ahli
! | Pertama
R Annisa Safitri, .Gz 20011120 202506 2 Pengawas Farmasi
008 dan Makanan Ahli
Pertama
5 | Apt. Septi Syela : 19920917 202421 2 . Pengawas Farmasi
S.Farm 012 dan Makanan Ahli
| Pertama
6 Ardi Setia 19950612 201903 1 Pranata Komputer
Nugraha, A Md 004 Terampil
7 Arief Danang 19900217 202506 1 | Pranata SOM
Febriansyah, AMd ' 002 Aparatur Terampil
8 Elizabath, A Md 19941017 202203 2 ‘ Pranata Keuangan
002 APBN Terampil
S Erialatifalia Erzha, | 19930422 2018032 | Analis Pengelolaan
SE., M Ak 002 Keuangan APBN Ahli
Pertama
10 | Fitri Apriani, [ 19910430 201903 2 [ Pengawas Farmas|
S.Farm., Apt. 006 dan Makanan Ahli
Muda =
11 | Fredenikus Ferris 19960430 202321 1 Pengawas Farmas:
Wibawanto, SKM 011 dan Makanan Ahli
| { Pertama
12 | Hanindhiya Ailsha, | 20010411 2025062

S.Si

011

Pertama

Pengawas Farmasi
dan Makanan Ahli

Jenis

Kelamin

Pria
} o
‘ Wanita
[ Wanita

[ Wanita
pr

1a

Wanita

Wanita

Wanita

Pria

Wanita

[ Tanda Tangan

T
| el

/‘\

4

-

- kR -




Pangkalan Bun, 11 Juli 2025

Mengetahui,

-4

|

|
|
|
|

No Nama Pegawai NIP Jabatan Jenis Tanda Tangan
Kelamin
13  Husna Rehlaty, 119980420 202506 2 | Analis Pengelolaan “Wanita [
S.Ak 010 Keuangan APBN Ahli
Pertama ) | : il
14 | Jamaludin, SH 19950224 201903 1 Pengawas Farmasi Pria ’
003 dan Makanan Ahli /,\l‘ﬁ‘r\,A
W - | Pertama f x
15 | Nena Junainah, 19940522 201903 2 Pengawas Farmasi Wanita | ™
SKM 004 dan Makanan Ahli ’ ‘:-":;“— >
| || — | Pertama =
156  Nursita Galih 19940516 201903 2 Pengawas Farmasi Wanita
Permatasari, ST.P | 004 dan Makanan Ahli -—
_ Pertama o | -
17 | Putri Yulianti, 20010728 202506 2 Penata Laksana Wanita 3
A.Md 013 Barang Terampil @A{)
18 Rahayu 19970317 202506 2 Perencana Ahli Wanita
Rachmawati, S..P. | 005 Pertama [
19 | Ruth Melda 119940409 201903 2 | Pengawas Farmasi | Wanita “
Simanjuntak, S.Si 009 dan Makanan Ahli | -
| Pertama | |
20 Shareeva Putri 19950615 201903 2 Pengawas Farmasi Wanita ) “
Ardia Muharam, 006 dan Makanan Ahli e /‘ulwb
S.Farm, Ap! a Muda - r
21 Tata Wulan 20030216 2025062 | Pranata Komputer  Wanita 1/,
Nugrahaini, S.Kom 005 Ahli Pertama ‘,Q{“J"
22  Wijaya 19380308 201903 2 Pengawas Farmasi Wanita 0
Cahyaningrum, 002 dan Makanan Ahli /,m&
S.Si Pertama | o
23 Winda Aryani, PPNPN Wanita |_—u2 o,
5.Ak /‘ VX\L ,_';4},%‘

Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan

;%g&iﬁwlften Kotawaringin Barat
o BN /
g /

7
W

(i

/




RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 LOKA POM
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

SASARAN
MO KEGIATAN

1 o1
Meariingkatiya
efektvitas
pengawasar
Sediaan Farmas
dan Pangan
Clahan di wilzyat
Kerja LUPT

BADANPOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN BO1 BO2 E03 B804 BOS BO& BC? BO8 809 B1C
Persentase samped B80S BCS 805 805 a05 BOS 805 805 BOS
berisike yang
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 002 - Sampel Obat Disat 75 - Pangu)ian ) GIRIMAN SAMPEL KE
Kesmetk dan Supiemen Kesehatan sampel obat, o BALAI
esual Standzr oleh UPT tosmetixa, suplemen kesehatan
2 .QIAC02 - Sampel Obat, Obat Pengadasn sam pel nbat, C - PEMERIKSAAN SAMPEL
nal, Kosmetik dan Suplemen Ke: pahan slam, kosmet ks,
yang Ciperiksa Seswai Standar oleh UP
3. DR365.0IA.002 - Sampel Obat, Obat jadazn sampel obat, B - PENGADAAN SAMPEL

Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Ke
yang Diperikss Sesial Standar oleh UP

4 DR31B5QIALC2 - Ssmpel Obat Obat
Tr dan Suplemen Ke:
yang Diperksa Sesusl Stand ar oleh UP

istond, Kosmed

5. DCR3165.Q1A.002 - Sampel Obat Obat
Tragisienal, Kosmeuk dan Suplemsn Ke
yang Diperksa Sestal Standaf oleh UP

03 - Persertase sampel Pangan
Olahan berisiko yang
aklanjuni sesual katentuan

1 DR.3165.Q1A.001 - Sampsl Makanan
yang Liperksa oleh ST

DR3IBSQ

1A 0T - Sampel Makanan
riksa cleh UPT

yang Cipel

11 - Sampsl Makanan
yang Diperilsa plen UPT

4 DR3B5QIALC)
yang Diperikss oleh UPT

Makansn

5 DR365.0QIA6LT - Samp4 Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

04 - Persantass sampel KLB 106

Keracunan pangan yang il

sesuaistandar oleh UPT

NO RO
1 1p# Makanan
yang Dipedkss oleh UPT
2. DR3165.Q1A.001 - Sampel Makanan

vang Diperiksa oleh UOT

= DRI765.QIA007 - Samps Makanan
yang Dipsariksa cleh UPT

4 DR3165.0lA.001 - Samps Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

5. DR3B5.QALCI
yang Diperikss oleh UPT

05 - Persertase sampel PIRT
barislke yarg ditindaMa njuti
sesus ketentuen

01 - Sampel Makanan
vang Diperikss oleh UPT

sehatan
T sBlemen keseraton

sshatan  obat
T suplemen kesehatzn

senaian

KDMPONEN

053 - Pengujian laboratorium
sampel makanan

053 - Penguian aboratorium

sampal makanan

055 - Pe Jan samp
makanar
055 - Pengadaan sampe!

100 100 100

100

KDMPONEN

055 - Pengadzan sanps|

ma

man

055 - Pengadaan sampe|
makaan

053
sampal makanan

Fenguian aboratarhim

055 - Pengadaan sampe!

makaan

053 - Fenguilan laboratorium
sampal makanan

85 85 a5 a5
KOMPONEN
053 - Penguiian laboratorium

sampe kanan

gadaan sampel obat
1 slam, kosmetiks,

t bahan alam,
men kesehatan

alar, kosme! ka,

A - PENYUSUNAN RENCANA
DAN EVALUASI SAMPLING

B - KOORDCINASI DALAM
RANGHKA FEMERIKSAAN DAN
PENGUJIAN SANMPEL

78

75 7 7

~
e

SUB KOMPONEN

A - PENGIRIMAN SAMPEL KE BALAI

B - KDORDINAS DALAM RANGKA

PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

A - PENYUSUN
SAMPLING

AN RENCANA DAN EVALLUAS!

B - PENGADAAN SAMPEL

O - FEMERKSAAN SAMPEL

100 100 700 e 00

SUS KOMPONEN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUASI
SAMPLING

B - PENCADAAN SAMPEL

B - KDORDINAS DALAM RANGKA

PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

C - PEMERKSAAN SAMPEL

A - PENGIRINAN SAMPEL KE BALA|

8585

7]
@™
o
-
&
@
&

SUB KOMPONEN

A - PENGIHINAN SAMPEL KE BALAI

405

ANGGARAN

13,100,000

1300000

20,640,000

ANGGARAN

8,050,000

17440,000

2,350,000

68,340,000

1,500,000

100 100

ANGGARAN

2,330,000

58,340,000

17.440,000

1500,000

8,050,000

ANGGARAN

8,050,000

ANGGARAN

105,816,700

KONTRIBUSH

13,160,000

1,300,000

@
o
w

20,000

1.258000

20,640,000

39,064,000

KONTRIBUSI

3,220,000

6376000

432,000

GCCo00

KONTRIBUSI

456000

13,668,000

3,288,000

29,064,000

KONTRIBUS!

3,220,000

DI




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

NO RO

[

yang Diperksa cleh UPT

3, DR3BS OMAON
yang Diperiksa ¢len UPT

B

a DR3185.QiA.001 - Sampd Makanan 055 - Pangadaan sanpel
yang Diperiksa oleh UPT makanan
5 DR36G5.0IA001 - Sampe Makanan 055 - Pengadaan sanpsal
yeng Diperiksa clen UP T makanan
08 - Persemase 9 8 27
keputisarfreomendasl hasil
pengawasan Sediaan Farmasi
dan Pangan Oiaran yang
gitindaklanti clsh stakenolder
NO RO KCMPONEN
1 DR3165.Q:C. -S¥anz 053 - Pelsksanzan

Froduksl Obat dan Mzkanan
yang Diperiksa oleh LPT

{o)

DR3765.Q1A.001 - Samp el Makanan

Sampel Makanan

BO2 BO3 BO4

HOMPONEN

053 - Pangujian laboraterium

TARGET

Bas BOB BO7 Bo3 B0 810

SUBKOMPONEN

B - KOORDINASI CALAM RANGKA
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

samp
055 - Pengadaan sampel A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS
makanan SANFLING

koo rdirgs! dalam rang ks
pemeriks=an sarana

2 DR3IBS.QC.001 - Saanz 055 - Pengawasan sarana
Freduksi Obat dan Makanan procuksi o
yang Dipetlksa oleh UPT tradisional, kos
NAPZA, piekursor, makanan
dan baha berbahaya
2. DR2765.0QiC.007 - Sarana 053 - Pelaksansan
Froduks| Opat dan Makanan keardiras dalam rangks
yang Dipetiksa cleh UPT pemerikssan sarana
a DR3165.Q/1C.004 - Sarana 053 - Pengawas
Bistribusi Obat, Obat distriusi obat e
Trad i, I kosmeatika, NAPZA prekuts
Sup n dan dan bahan
Makanar yang Diperiksaaleh  berbahaya
UPT
5. DR3165.QiC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana
Distriousi Obat, Dbat distriuusi obat tradisional,
Tradisional, Kosmetlk, kosmetika, NAPZA prekursor,
Suplemen Kesehatan dar makanzn dan bahan
Makanan yang Diperiksa oleh  berbahaye
upPt
éa DR2 053 - Pengaw
Distribusi Obst aistribusi obat tradisional,
Tradisional, Ko: koametiks, NAPZA prexursor,
Suplemen Kesehstan aar makanzn dsn baften
Makanari yang Diperiksaoleh  berbahaya
uPT
I8 DR2765.Q1C.004 - Sarara 053 - Pengawasan sarana
Distribusl Obat, Obat aistribusl obat tradisional,
Tradisional, Kosmetk kosmetiks, NAPZA prekursor,
" Hesehatan o makanan dan bahan
yang Diperi berbahays
8. DR3163.QiC.004 - Sarana 085 - Pelaksanaan
Distribusi Cbat, Dbat kocidirgs! dal=m ran
Tradisional, Kosmetik pemeriksaan sarans
Suplemen Kesehatan dan
Nalcanan yana Diperikea oleh
UpT
8. DR365.0/C.004 - Sarana 055 - Pelaksansan
Distribusi Cbet, Obat koo rdiras dalam rangka
Tradisional, Kosmetik, pemerilcssan sarana
Suplermen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa alsh
UPT
0. DR37650IC.001-Sarans 055 - Pengawasan sarana
Produksi Obat dan Makanan produksi chat, obat
yang Diperksa oleh UPT traisional, kos
NAPZA, rekurso
can bahan berbahaya
11, DR3165.QiC.004 - Sarana 053 - Pengawasan sarana

Distribusi Obat, Dbat
Tradisional, Kosmetlk
Suplemaen Kesehatan dan
yang Diperikea oleh

distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA prexursor,
makanzn dan bahsn
berbahaya

B - FENGAEAAN SAMPEL

C - PEMERIKEAAN SAMPEL

45

@
o
@
w

4
N
@

W
&

SUB KOMPONEN

B - KOCRD INASYBIM TE K/ PELATIHAN/KEGIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKS| OBAT DAN MAKANAN

8 - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS! DBAT, DBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA. NAPZA, PREXKURSCR
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

£ - MONITORING DAN EVALUAS! TINDAK LANS
HASIL INSPEKEI SARANA FRODUKS! YANG T
DILAKSANAKAN

D - INTENSIFIKAS PENCAWAS AN PANGAN IC
DAN NATA|

FITR.

C - MCNITORNG DAN EVALUAST TINDAK LANJUT
HASIL INSPEKSI SARANA DISTRIBUSI YANG TELAH
DILAKSANAKAN

G - INTENSIFIKAS PENGAWASAN DAL &AM RANG KA
TINDAK LANJUT FROGRAM UNIT PUSAT

B - PEMERIKEAAN SARANA CISTRIBJSI OBAT, UBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA, SUPLEMEN KESEHATAN,
DAN MAKANAN

£ - PEMBINAAN DANMONITORING KINERJA
KABLIPATEN KOTA SESUAI DENGAN DANA ALOKAS!
KHUSUS TAHUN 2022

B - KOCRDINASIBIMTE K/PELATIHAN/KEGIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTREUS! OBAT DAN MAKANAN

£ - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUASE
PEME MK SAAN SARANA PRODUKSI DAN PELAPORAN
ELEKTRONIKNYA

H - INTENSIFIKAS PENGAWASAN KOSMETIK

BN 812

ANGOARAN

17,440,000

58,340,000

1500,000

20 92.3
ANGGARAN

5,424,000

900000

16,700,000

10,820,000

8,060,000

30,780,000

2,565,000

21540,000

200,000

10,440,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

6976000

432,000

27,336,000

600,000

35,893,200

KONTRBUSI

1627200

1314000

270,000

1,670,000

16,820,000

8,060,000

3,078,000

2,565,000

60,000

1,044,000




SASARAN
KEGIATAN

NO.

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

07 - Persantase sarana
produks Sediasn Farmasi yang
dipariksa dan ditindakianjut

sesuai ket

NO

™~

w

»

RO

DR3163.QiC.001 - Saanz
Produksi Cbat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

DR3163.QIC.001-S¥ana
Produiksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh LUPT

DR32165.QIC.007 - Sarana
Produksi Obat dan
Malkaran yang Diperiksa
oleh LPT

DR3165.QIC.001 - Saanz
Produksi Cbat dan
Makanan yang Diperiksa
olsh UPT

08 - Persemase sarana

produks Pangan Olahan yang
diperiksa dan ditindaklaniut
sesual ketontuan

NO

»

RO

y
sleh UPT

DR3165MIC.007 - Sarans
Froduks| Opat dan
iperikea

Makanan yang
aleh UPT

)01 - Saana
dan
Makanan yang Diperiksa
ol=h LUPT

DR3765.Q(C.007 - Srana

oleh LPT

08 - Persemase fasilitas

distribusi Sedizan

masi y

diperiksa dan ditind aklanjuti

sesual ketentuan

DR3165.0IC.004
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik
Suplemen Kesehatan dan

Sarana

Makanan yang Diperiksa oleh

UPT

DR3763.01C.004 - Sarana
Distribusi Cbet, Obat
Tradi sional, Kesmetlk

Suplemen Kesehatan dan

Makanan yang Diperiksa oleh

UPT

DR3165.Q/C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kesmetik
Suplemen Kesehztan dan

Mak anan yang Diperiksa aleh

UPT

DR2765.01C.004 - Sarana
Distrivusi Obat, Cbat
Tradisional, Kosmetik,

01 BO2 BO3 B04
20 a0 20 g0
KOMPONEN

055 - Pengawasan sar
produksi obat, obat
tradisiors), Kosmetika
MNAPZA, prexursor, makanan
dan bahan berbanaya

155 - Penigawasan sarana
produksl obat, obat
tradsioral, kosmetika
NAPZA, proxursor, makanan
can bahan berbanays

053 - Peaksanaan

koordinasi dal

rangka
pemerikssan sarare

053 - Pelakssnaan
koordinasi dals 4

pemeriksaan sarars

a0

KOMPONE M

053 - Pelaksanaan
koordinssl galam rancka
pemerikssan sararg

053 - Pelaksansan
kootdinssl calam rangka
pemeriksaan ssrara

Pengawasan sarana
produksl obat, obat
radisiorsl, kosmetika,
MAPZA, prekursor, makarian
dan bahan berbahays

055 - Pengawacan sarana

tradisioral, kosmetika
NAPZA, prekursor, makaman
dan bahan berbanays

95.25

KOMPONEN

055 - Pelaksanasn
kaordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

a0

053 - Pengawasan sirare

distribusi obat tradis
kosmetika

cnal

NAPZA,nrekursar, makanan

dan bahan berbahaya

053 - Pengawasan sarars

distribusi obat tradisions
kosmatika,

NAPZA, prex.
dar

»ahan berbahaya

sor, makanan

053 - Pengawaszn 5rana

busi obat tradis

anal

netika

BI5 BOB BO7 Bo3 B0 810
90 90 a0 90 90 90
SUB HOMPONEN

A - PENYUSJUNAN RENCANA DAN EVALLIAST
PEMERKSAAN SARANA PRODUKS! DAN PELAPORAN
FLEXTRONIKNYA

B - PEMERKSAAN SARANA PRODUKS OBAT, OBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA, NAPZ A, PREKURSOR,
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

A - MONITORING DAN EVALUASE TINDAK LANJUT HASIL
INSPEKS| SARANA PRODUKSI YANG TELAH
CILAKSANAKAN

m

B - KOORDINASI/BIMTEK/PEL ATIHAN/KEGIATAN TERPADL
DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS! OBAT
LAN MAKANAN

a0

5UB KOMPONEN

A - MONITORING DAN. EVALUASE TINDAK LANJUT HASIL
INSPEKS| SARANA PRODUK S YANG TELAH
DILAKSANAKAN

B - KOOHDINASIBINT EKFELATIHANSKEGIATAN TERPADU
DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA FRODUKS| OBAT
CAN MAKANAN

B - PEMERK ARANA PRODUKS OBAT OBAT
THADISIONAL, KOSMETIKA, NAPZA, FREKURSOR,
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

BN 812

ANGGARAN

200,000

4380C,000

900,000

5,424,000

90

ANGGARAN

900,000

5,424,000

4381

A - PENYUSJUNAN RENCANA DAN EVALUASI 200,000
PEMERKSAAN SARANA PRODUKS| DAN PELAPORAN
TRONIKNYA
9525 9525 9528 9825 B52S 9525 9528 ©528
SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - KOORDINAS /BIMTEKIPEL ATIHAN/KEGIATAN 21540,000

TERPADU CALAM RANGEA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS! OBAT DAN MAKANAN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS|
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI DAN PELAPORAN
ELEKTRONIKNY A

H - INTENSIFIKASI PENCAWASAN KOSMETIK

B - PEMERIKSAAN SAHANA UISTRIBUSI OBAT, OBAT
TRADISICNAL, KOSMETIKA, SUPLEMEN KESEHATAN
DAN MAKANAN

280,000

10,440,000

30.7€0,000

ANGGARAN

1,090,400

KONTRIBUSI

20,000

438,000

906,000

KONTRIBUSI

540,000

3,254,400

2,628,000

33,280,000

KONTRIBUSI

5,385,000

40,000

0,396,000

18,468,000




NO.

w

SASARAN

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN B

NO RO

Suplamen Kesehstan dan
Makanan yang
UPT

Diperiksa clzh

10 - Persentasa sarana 75
aistribusi Pangan Olzhan yang
dipariksa dan ditindaklanuti

sesual ketentuan

NO RO

1 DR3165.0Q/C.004 - Sarana

Distribusi € Ibat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehzatan dan
Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

2. DR2765.01C.004 - Sarana
Distrioust Cbat, Obat
Tradisional, Kosmetlk
Suplemen Kesehatan dan
Malkanan yang Diperiksa oleh

upr

w

DR3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Oba

Tradisional, !
Suplemen Kesehatan gan
Malcanan yang Diperiksa oleh
upT

4 DR3165.0i.004 - Sarana
Distribusi Cbat, Obat
Tradisiona), Kosmetik
Suplemen Kesehztan dan
Mak anan yang Diperiksa aleh
UPT

11 - Persentase (kian sediaan
farmasi dan pangan olahan

yang dizwasi sesuzi katentuan

83.96

NO RO

1 DR3763.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Chat, Chat
Iradisional, Kosmetik,
Suplemaen Kezehatan gan
Makanan yang Diperiksa olsh
LiPT

2 DR365.0:0.
Distribusi Cbet, Cbat
Tradicional, Kesmetk,
Suplemen Kesehatan car

Mak anar iksa oleh
LpT

)04 - Sarana

yan,

3. DR3165.QiC.004 - Szrana
Distribusi Obst, Obat
Tradisional, Koametik
Suplemen Kesehatan don
Makanan yang Diperikea oleh
UPT

02 o1
Meningkatnys
Efaktittas
Pengawasan

Persentase cacupan
sarana produksi pangan

g dipariksa dan
ketentuan

Sarana Prociuksi
Pangan
Forfikas

1 DR2763.QIC.003 - Layanan
pemeriksazn sarans produksi
pangan fortifikas yang diperiksa
oleh LPT

03 - Menguatys 01 - Nilai pemenunan Lab
Lab Pengawasan Pangujisn Sediaan Farmasi dan
Sedizan Farry Pangan olzhan UPT sesuai

dan Pangan Sta
Olahan dl wilayah
kefja UPT

¢ Kemampuan

Laboratorium

KOMPONEN

NAPZA prexursor, makanan
dan bahan bertahaya

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarars
distribusi obat tracisional
kosmetika

NAPZA, prekursor, makanan
dan bahan berbahaya

085 - Pelaksanazn
koorginasl dalam rangka
pemericsazn sarsna

DE3 - Pang=wassn sarara
b
kosmetika

NAPZA, prexursor, makanan
d n berbahaya

distr | pbat tradisional

053
distribusi otat tradisionsl
kosmetlka

NAPZA prexutsor, makanan
dan hahan berbahaya

Pengawasan sitans

8206 EB396 8396

KOMPONEN

053 - Pengawasan sararg
distribusi obat tradisional
Kosmetika

NAPZA, prokursor, makanan
dan bahan berbahaya

055 - Pelaksanasn
koorcinasi dalam rangka
pemarikeaan sarsna

083 - Pengawasan sarana
distribusi obat tra
kosmetika
NAPZA prekursor. makanan
dan banan berbahaya

nal,

HOMPONEN

0SS - Pangawasan sarana produks) A - FEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI

obat, obat tradisions:

9.07

4.07

TARGET

Bas BOB BO7 Bo3 B0 810 B1 812
SUB KOMPONEN ANGOARAN
75 75 75 73 s 7S 78 5
SUB KOMPONEN ANGGARAN
B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT, OBAT 30,780,000

TRADISIONAL, KOSME TIKA, SUPLEMEN KESEHATAN

DAN MAXANAN

B - KOORDINASVBIMTEK/PELATIHANKEGIATAN
TERPADL DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

21,540,000

D - INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN IDUL ATR
DAN NATAL

18,70C,000

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS)
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI DAN
ELEKTRONIKNYA

260,000

8306 8396 8396 8396 306 B30 38306 8396
SUB KOMPONEN ANGCARAN
F - PENGAWASAN PERIKLANAN OMKA/ROKOK 8,760,000

INASIIBIMTE GIATAN
TERFADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN

21540,000

E - PENGAWASAN LASEL HALAL, PENANDAAN
OMKA/ROKOK SERTA MONITORING HARGA

1192¢,000

80 80 80 a0 B0 80 BO 80

SUB KOMPONEN ANGGARAN

2,480,000
2 OBAT, OSAT TRADISIONAL KOSMET KA
NASZA, PREKURSOR, MAKANAN DAN
B&HAN BERBAHAYA

24 1024 1024 10!

1024

ANGGARAN

KONTRIBUSI

KONTRIBUSI

08,234000

5,385,001

15,030,000

140,000

»

068,000

n

KONTRIBUSI

8,760,000

11,920,000

2,480,000

KONTRIBUSI

2,480,000

114 114,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

08 - Layanen
Publik UPT yang
prima

08 - Terwuudnya
1213 Kelola
pemetintah Unit
anisasi yarg

aptimal

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN B

NO RO
7. DR3716S.AEA.001- Laporan

Anzlisis Kejshatan Obat ¢an
Makanan oleh UPT

8. DR316S.AEA.001- Laporan
atan Obat gzn

Laporan
hatan Obat azn

0 DR3BS AEAN01 - Laporan

Analisis Kejshatan Obat dan

Malkcanan oieh U

11, DR316SAEA.001 - Laporan

BC3 BO4

KOMPONEN
gunan Aralisis

Data Kerawanan Kejanatan
Aktual Obat dan Makznar

U84 - Koordimasi Lintas Sektor
Kinesja Perindacan Obat dan
Makanan

053 - Penjejakan Ligital
Kejahetan Obat dan Mekanan

053 - Perjejakan Digital

Kejahatan Obat dan Makanan

053 - Penjejakan Digital

BI5

TARGET

BOB BO7 Bo3 B0 810

SUB KOMPONEN

A - Perencangan Penyusinan Aralisis

0 - PERTEMUAN/EIMTEK YANG
JISELENGGARAKAN OLEH DIREKTORAT
BENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN

A - Rapat Perencanaan Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan Makanan

B - Verifikasi Da 2
Profiling Kejshatan Dbat dan Makanan

C - Evaluasl Kegiatan Patroli Siber dan Pratiling
Kefahatan Obat dan Makanan

TERPADU/KOOADINASIEVALUASI/BIMTEK/PEL ATIHAN/BENCHMARKING

Anzlisie Kejzhatan Obat dan Kejahatan Obat dan Makanan
Mak anan oleh UIPT
Q1 - Indeks Pelayanan Pubhik
URT
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 DR2165.BAHS 051 C - PERTEMUAN NASICNALRAPAT
Pemeriksaan
am rangka
fikasi

3 DRAIGSBAHO
Keputusan!

051

oalam ra
sert)

1 DR3165BKB.001
koordinzs| pengawasan Obat d2n
Makanan

Laporan

3165.B%B.001 - Lzporan
koordinzsi penga
Makanan

wasan Obat dan

<N DR.3165.BKB.001 - Laperan

koordinasi pengswasan Obat dan
Mzkznan

5384.EBA.099
niwran

Layanan

5. WA.B384EBA DO - Layanan
Perkantoran

6. WA 6384, EBABSE - Layanan BMN

v 3165 BKB.001 - Laperan
ordinzs| perigawasan Otat dan
Mazkanan
8 Wi 6384 EBA 594 - Layanan

Perkantoran

a Wit B384 FRA 994 - Layanan
Perkantoran

10. DR3165BXB.0C1 - Leporan
koordinssl pengawasan Obat dan
Mzkanan

1 Wa 6384 FBA 99
Perkantoran

Layanan

2

13 DR3165BKB.001 - Laporan
koordinzsi pengawasan (bat dan
Maskanan

WA B384 EBAUSE - Layanan BMN

B - SOSIALISAS| DAN
REGISTRAS PANGAN

A - SERTIFIKASI SARA

Pemaeriksaan

ikasi

KOMPONEN

koordinasi
pengewasan Jbat dan
Makanan

051 - koordinssi
vasan Chat dzn

0851 - koordinasl
pengswasan Cbat dsn
Makanan

(02 - Operasional dan
Pernelihsrasn Kar

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantar
054 - Penatausanzan BMN
052 - Pelaksanaan

koordinss!

Operasional dan
Pemeliharaan Kamor

002 - Operasional dan

Permeliharazn Kar

052 - Pelakssnaan
koordinss!

002 - Operasional dan

Pemeliharazn Kanter

054 - Penatausansan BMN

052 - Pelzksanaan
koardines

DESK HEGISTRASI OALAM RANGKA JEMPU
OLAHAN

B0LA

NA PRODUKS/DISTRIBUSIL AYANAN BBPOM

SUS KOMPONEN

A - PENYUSUNAN DOKUMEN SAKIP (RENCANA
PERENCANAAN KINERJA DAN
LAPORAN KINERJA)

B - PENYUSUNAN LAPORAN TAHUNAN 2022

C - PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

D - PEMELIHARAAN SAHANA PRASARANA

GEDUNG

J - PEMBERSIHAN LAHAN TANAH LOKA

B - SOSALISAL BMN

A - RAPAT KERJA NASIONAL

E - PEMELIHARAAN KENDARAAN BERMOTOH

B - LANGGANAN DAYA DAN JA4 SA

RAPAT EVALUASI NASIONAL

F - JASA POS/ G

Of SERTIFIKAT

A - INVENTARISAS BARANG MILIK NEGARA

C - KONSULTAS! DAN KDORDINAS! PIMPINAN
LOKA

B1 812 ANGGARAN
ANGOARAN  KONTRIBUSI
226,000 220000

19,240,000 19,240,000

220,000

220,000

14500,000 14,500,000

220,000 220,000
36 2,608,000
ANGGARAN  KONTRIBUSI
33,100,000 2300000
3,288,000 3,388,000

147120,000 14720,000

767 299259800
ANGGARAN KONTRIBUSI
10,180,000 10490,000
500,000 500,000

27,710,000 27.710,000

9.800,000

25,000,000 2,500,000
4900,000 490,000
1,505,000

a7380,000 738,000
§020,000 1,505,000
1200,000 120,000
3,100,000 310,000

80,568,000  20142,000




INDIKATOR KINERJA KEGIATAN B

NO RO

14, WA B384 EBA D94 - Layanan
Petkantoian

15 DRIB5.CAN D01 - Perangkat
pengolah data dan komunkasi
16 WA B384 FBABO4 - Layanan

Perkantoran

17. WA 6384 EEA 594 - Layanan
Petkanioran

8 Wi B384 FBA 094 - Layanan
Perkantaran

9 OR3165 BKBE.UO1 - Laporan
koordinssl pengawasan Dbat dan
Mskanan

20, WAB384.EBA U9 - Layanan
Perkantaran

b3} DR3165CAB.001 - Sarans
Pengawasan Obet gan Makanan
al Selurch Indanesia

22. WA B384.EBA D94 - Layanan
Perkanioran

23, WA B3B4EBA 294
Perkantoran

Layanan

03 - Nilzi Kinerja Anggaran
UBT 8POM

NO RO

1 WAB384.EBACOA - Layahan Perkamoran

2 Wit G384 EBA B9

w

4, WA B3B4EBA LS4

Layansn Perkantoran

WA B384 EBA.294 - Layanan Petkanmoran

BC3 BO4

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kamtor

051 - Pengadaan
perangkat pencolah data
dan komunikas

002 - Operasional dan
Pemelinaraan Kantor

001 - Gajl ¢an Tunjangan

002 - Operasional dan
Pemelinars

=h Kamor

051 - koordinzsi
pengawasan Obat dan
Makanan

001 - Gajl gan Tunjangan

0153 - Pengadaa
peraztan fasiltas
perkentoran

002 - Opergsional d=n
Pemeliharazn Kar

002 - Operasional dan
Hemelinaraan Kantor

KOMPONEN

00z

202 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

Operasional dan B8

TARGET

Bas BOB BO7 Bo3 B0 810

5UB KOMPONEN

G - SEWA SARANA PRASARANA KERJA LOKA

A - PENGADAAN ALAT PENGOLAH DATA
IHARDWAFRE)

| - PENGADAAN PAKAIAN DINAS

B - Pembayaran Gaji can Tunjangan

C - PEMELIHARAAN PERAL ATAN KANTOR

| - ASISTENEI PENYUSUNAN PERENCANAAN,
PENGANGGARAN, MONEY PELAKSANAAN
KEGIATAN, BIMTEX, SAl, DAN LAPORAN
KEUANGAN

‘embaysran Gajl can Tunjangan

A - PENGADAAN PESRAL ATAN FASILITAS
PERKANTORAN

A - OPERASIONAL PERKANTORAN

H - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESKO
PEKERJAAN

SUB KOMPONEN

C - PEMELIHARAAN PERALATAN
KANTOR

LANGGANAN DAYA DAN JASA

Femeliharoan Kantor

Pemeall

£o1

202 - Operagional dsn

A - OPERASIONAL PERKANTORAN

aan Kantor

2

6

Layanan Perkamoran

Wit 6384.EBA 094 - Layanan Perkamoran
Wit B384 FRA 858 - Layanan BMN

WA 6384.EBA 556 - Layanan BMN

DR3165 BKB.001 - Laporat koo rdirasi
pengawasan Obat dan Ma<anan

DR3165 BXB.0D1 - Laperan koerdiras
pengawasan Obat dan Ma<anan

DR3165 BKB.001 - Laporan koodir
pengawasan Obat dan Makanan

DR3165BKB.001 - Laperan koo rdirasi
pengawasan Obat dan Makanan

DR3165.BKB.001 - Laporan koo dirasi
pengawasan Obat can Madanan

DR3165 BKB.001 - Laporan koo rdiras!
pengawasan Obstdan Makanan

DR3165CAB
Obat dan Makanan oi Seuruh Indoresa

01 - Saranz Pengawasan

DR3165.CAN.DOT - Perangkat pengolah
dats dan komunikas!

Wit B384 ERBA 894 - Layanan Perkamoran

WE B384 EBA 394 - Layanan Patkamoran

001 - Gajl dan Tunjangan
Penatzausshaan BMN

054

054 - Penatauszhaan BMN

Gajl dan Tunjangan B

051 - koordinasi pengawasan

Obat dan Makaran

bat dan Makaran

051 - koordinacs pengawasan

051 - koordinasi pengawasan

Obat dan Makaran

052 - Pelaksanann keordinas

052 - Palaksanasn koordinasi

052 - Pelaksanaan ko ordinzsi

053 - Pengadaan peralatan
s perkanteran

fasii

051 - Pengadaan perangkat

pengolzh data dan komunikasl

ional dan

002 - Oper
Pemellharaan Kantor

002 - Operasio nal dan
Pemeliharaan Kantor

Pembeyaran Gajl dan Tunjangan
PPEK

A - Pambayaran Sxidan Tunjangan
B - SOSIALISAS| BMN

A - INVENTARISASI BARANG MILIK
NEGARA

H - PELATIHAN PENGADAAN
BARANG DAN JASA

J - SOSIALISASI DAN EIMTEK RKAKL
DAN DESK RKAKL PAGU ANGGARAM

L - BIMTEK LUKPRJ BADAN POM T4
2025

A - RAPAT KERJA NASIONAL

B - RAPAT EVALUASI NASIONAL

C - KONSULTASI DAN KCORDINASI
BIMPINAN LOKA

A - PENGADAAN PERALATAN
FASILITAS PERKANTORAN

A - PENGADAAN ALAT
DATA {HARDWARE)

NGOLAH

0 - PEMELIHARAAN SARANA

PRASARANA GEDUNG

J - PEMBERSIHAN LAHAN TANAH
LOKA

BN 812

ANGOARAN

26100¢,000

55,000,000

13,500,000

155:588,000

26,340,000

7,410,000

753,39C,000

423,000,000

552,968,000

38,412,000

ANCCARAN

26,300,000

87,380,000

562,968,000

155,588,000

753,390,000
4,900,000

3,00.000

12,180,000

2,800.000

4780000

£,020.000

€,020,000

80,568,000

43,000,000

65,000,000

2,950,000

25,000,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

26,100,000

18,500,000

1,350,000

15,558,600

2,624000

7410000

75,338,000

12,800,600

56,298,800

3.941200

480,287,600

KONTRIB USI

5,268,000

A7E000

3117600

150,678,000

280,000

2,000

12,180,600

2,800,000

4,760,000

7,508,000

w

05,000

20,142,000

8,800,000

13,000,000

1,980,000

5,000,000




INDIKATOR KINERJA KEGIATAN B B02

NO RO

e WA B384 EBA 094 - Layanan Perkanoran

19 WA B384 EBA B4 - Layanan Perkamoran

20,  WA.B334EBA 294 - Layanzn Perkamoran

21 We B384 EBAB94 BIKAMOIAN

Layanan

WA B3IB4.EBA B9A - Layansn Perkamoran

»
~

04 - Indeks Manaemen Risixo
TEPOM

i DR2765.BKB.COT - Laporan kocrdinasi
pengawasan Obat gan Makanan

~

DR3165.CAN.OCT - Perangkat pengoiah
data dan komunikas

3 DR 3765 BXKB 001
pengawassn Obat dan Makanan

Laporan koordinast

4 DR3165.CAB.001 - Sarana Pengawasan

Obat dan Macanan di Selurch Indenesia

B BKB.OC1 - Laparan koatdinas!
gawasan Cbat dan Makanan
&  DR3165.BKB.CO1 - Lapcran koordinas

ngawasan Obat clan Makanan

/. DR2765BXB.CO1 - Laporan keardinas
pengawasen Cbat dan Makanan

05 - Persemase implementas: 833 1as7
rencana aksi Refo i

Birokras di lingkup UPT

nasi

NO RO

1 W (304 EBA 894 - Layanan Perkantoran

DR3165 BKB.001 - Laporan koordiras
pengawasan Obat dan Ma<anan

ad DR3165.84B.001 - Laperan koo tdirasi
pengawasan Obat can Makanan

4 DR3165 BKB.001 - Laporat koo
pengawasan Obat dan Ma<anan

5. DR3165 BXB.0D1 - Laperan koerdiras
pengawasan Obat dan Ma<anan

8, DR3165 BKB.001 - Lapora koodimasi
pengawasan Obat dan Makanan

i DR3165BKB.00T - Laporan koo rdirast
pengawasan Obat dan Makanan

o

DR3165.BKB.001 - Laporan koo dirasi
pengawasan Obat can Madanan

9, DR3165.CAS.007 - Sarana Pengawasan
Obat dan Makanan di Sg€urch Indoresia

0. DR3165CANO0T - Perangkat pengolah
clata dan kamunikas

1. WA B384 EBA.DSE - Layanan BMN

12 WA B384 ERA 856 - Layanzn BMN
13, WAB3B4EBA.B94 - Layanan Perkantoran

4. WAB384.EBA 394 - Layanan Perkamoran

TARGET

BC3 BO4 Bas BOB

KOMPONEN

002 - Operasicnal dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Femaliharaan Kantor

002 - Operasicnal dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dar
Femelharaan Kahtor

002 - Operzeional dan

Pemallharaan Kantol

KOMPONEN

052 - Pelaksaraan keordinast

051~ Pengadaan parangkat

Tikasl

pengolah data dan kom

057 - koordirgs pengawasan

Obat dan Makanzn

053 - Peng adaan perdatan
fasilitas perkantoran

052 - Pelaksaraan koordinasi

052 - Pelaksaraan koordinasi

087 - koerdiras pengawasan
Obat dan Makanzn

25 3333 4167 50
KOMPONEN
002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantor

051 - koot sl pengawasan
Obat dan Makanzn

051 - keordinasi pengawesan
Cbat can Makansn

051 - koordinasi pengawasar
Obat da Makanan

051 - koordinast pengawssan
Obat dan Makanzsn

052 - Pelaksanaan koordinasl

052 - Pelaksanaan koordinas

052 - Pelakeanaan koordinasi

053 - Pengacasn peralatan

fasllitas patkantoran

051 - Pengadaan perangkat
pengolay oata dan kominikas

054 - Penatausahaan BMN

D54 - Penatausaiazn BMN
001 - Gaji dan Tunjangan

001 - Gaji dan Tunjangan

BO7 Bo3 B0 810 B1 812

5UB KOMPONEN ANGCARAN

| = PENGADAAN PAKAIAN DINAS 12,520,000

H - PEM
RESIKO PEI

IKSAAN KESEHATAN
ERJAAN

39,412,000

SEWA SARANA PRASARANA
KERJA LOKA

261,000,000

GIRD SERTIFIKAY

E - PEMELIHARAAN KENDARAAN 35,300,000

BERMOTOR
275
SUB KOMPONEN ANGGARAN
B- RAPAT EVALUACI NASIONAL soze0e0

A - PENGADAAN ALAT PENGOLAH
DATA (HARDWARE)

55,000,000

D - PEMELIHARAAN CAN o0
PENINGKATAN QMS 1SO 800
A - PENGADAAN PERAL ATAN 43,000,000

FASILITAS FERKANTORAN

A - RAPAT KERJA NASIONAL 5,020,000

C - KONSULTASI DAN KOORDINAS!
PIMPINAN LOXA

80,568,000

G - PELATIHAN/BIMTEK KEARSIPAN 14,910,000

5833 6667 75 R333 9187 100

SUB KOMPONEN ANGGARAN

J - PEMBERSIHAN LAHAN TANAH 25,000,000

LOKA

F- MONEY INTERNAL 6,000.000
PELAKSANAAN KEGIATAN DAN

KINERJA

E - PENINGKATAN KESEHATAN 3,600.000
JASMANI DAN ROHAN| PEGAWAI

K - PELATIHAN TEXNIS PRANATA 4,780,000
KOMPLUTER TERAMFIL

M - BIMTEX PENGELOLAAN BMN 4750000
A - RAPAT KERJA NASIONAL 6,020,000
E - HAPAT EVALUAS NASIONAL £,020.000

C - KONSULTASI DAN KOORDINAS|
FIMPINAN LOKA

80,568,000

A - PENGADAAN FPERALATAN
FASILITAS PERAANTORAN

43,000,000

A - PENGADAAN ALAT PENGOLAH
DATA |HARDWARE)

65,000,000

A - INVENTARISAS BARANG MILIK 3,100,000
NEGARA
B - SOSALISAS BMN 4,950,000

A - Pembayaran Gajl dan Turjangan 753,350,000

E - Pembayaran Gaji dan Tur
FPEK

153,588,000

ngan

ANGGARAN
KONTRIBUSI

2,700,000

7862,400

§2,200,000

240,000

7,060,000

71.474 00O

KONTRBUSI

1.508,000

13,000,000

11812,000

8,600,000

1,505,000

14,210,000

1,459,356,600

KONTRIB USI

17,500,000

6,000,000

3,600,000

4,760,000

4,760,000

1,508,000

7,508,000

12,800,000

18,500,000

2,170,000

3,430,000

10821600




SASARAN
NO. KEGIATAN

NO

2

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN B0 BO2

RO

WA B384 EBA B9 - Layanan Perkamoran

WA B384 EBA 594

Layanan Perkantoran

WA B384.EBA 894 - Layanan Perkamoran

WA B384 EBAB94

Layangn Perkamoran

WA B384 EBA.B9A - Layansn Perkamorar

WA B3B4EBA B9A - Layanan Perkantoran

Wi 6384 FBA 094 - Layanan Perkartoran

W B384 EBA.B9A - Layanan Perkamoran

W G384 EBA 994 - Layanan Perkartoran

BO3 B04 Bas

KOMPONEN

002 - Cperasional dan

Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharsan Kantor

002 - Cperasional dan
Pemeliharzan Kantor

002 - Uperasional dan
Pemellharaan Kantor

002 - Operssional dan

Pemeliharzan Kantor

002 - Cperasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Dperasiond dan
Pemeliha;

002 - Dperasional dan
Pemelibarsan Kantor

002 - Operasiona dan
Pemeliharsan Kantor

TARGET

BOB

BO7 BO3 B0 810

SUB HOMPONEN

A - OPERASIONAL PERKANTORAN

B - LANGGANAN DAYA DAN JASA

€ - PEMELIHARAAN PERAL ATAN

KANTOR

D - PEMELIHARAAN SARANA
FRASARANA GEDUNG

E - PEMELIHARAAN KEMDARAAN
BERMOTOR

F - JASA POS/ GIRDJ SERTIFIKAT

G - SEWA SARANA PRASARANA

KERSA LOKA

H - PEMERIKSAAN KESEHATAN
RE SIKO PEKERJAAN

| = PENGADAAN PAKAIAN DI

Kepal

B1 812

ANGCARAN

562,968,000

87,380,000

26,340,000

9,900,000

35,300,000

1,200,000

261,000,000

39.412,000

13,500,000

Total

Pangkalan Bun

ANGGARAN

KONTRIBUSI

394077600

61766000

18,438,000

©
@

0,000

B

24,710,000

840000

182,700,000

27588400

0,450,000

3.431,507,000

12 February 2025

Barat

2N
/
U
CHATULS INDRA JAYA




BADAN POM

SURAT EDARAN PENGUKURAN DAN PELAPORAN KINERJA TAHUN
2025 LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jokarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139
Email : halobpom@pom,go.id ; Website : www.pom go.id

Yth.

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya di lingkungan BPOM;
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di lingkungan BPOM; dan
Kepala UPT di seluruh Indonesia

SURAT EDARAN
NOMOR: PR.09.01.2.03.25.10 TAHUN 2025
TENTANG
PENGUKURAN DAN PELAPORAN KINERJA UNIT/SATUAN KERJA

DI LINGKUNGAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

1. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan kinerja
organisasi di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
diperlukan suatu mekanisme pengukuran dan pelaporan Kkinerja yang
sistematis dan terstandarisasi. Pengelolaan kinerja yang baik akan
mendukung peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam
penyelenggaraan pemerintahan serta memastikan pencapaian tujuan

strategis organisasi.

Sejalan dengan berbagai regulasi terkait sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah, antara lain Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 22 Tahun
2024 tentang Penilaian Kinerja Organisasi, diperlukan pedoman yang dapat
menjadi acuan bagi unit/satuan kerja dalam melaksanakan pengukuran dan

pelaporan kinerja secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, diterbitkannya Surat Edaran ini bertujuan untuk
memberikan panduan dalam melakukan pengukuran dan pelaporan kinerja
unit/satuan kerja di lingkungan BPOM guna mendukung peningkatan

akuntabilitas kinerja organisasi.

it Igan! secara menggunakan sertifikat elekiromk
laf Besar Sertifikas! Eloktronik (BSYE), Badan Sier dan Sand Negaia




2.

Maksud dan Tujuan

Maksud:

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi unit/satuan kerja di
lingkungan BPOM dalamn melaksanakan pengukuran dan pelaporan kinerja
guna memastikan ketercapaian target organisasi secara terstruktur dan
akuntabel. Surat Edaran ini menjadi acuan dalam pelaksanaan SAKIP di
lingkungan BPOM hingga diterbitkannya revisi Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penvelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Tujuan:

1. Memberikan panduan bagi unit/satuan kerja dalam menyusun,
mengukur, mengevaluasi, dan melaporkan kinerja secara berkala sesuai
dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

2. Meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan kinerja untuk mendukung
peningkatan kualitas layanan publik dan tata kelola pemerintahan vang
baik.

3. Memastikan keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, serta
evaluasi kinerja dengan kebijakan strategis BPOM.

4. Mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam pencapaian sasaran

kinerja organisasi.

Ruang Lingkup

Surat Edaran ini mencakup:

1. Pengukuran Kinerja - Proses pengukuran Kkinerja menggunakan
Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan mengacu pada
mekanisme evaluasi capaian kinerja.

2. Pelaporan Kinerja - Prosedur pelaporan kinerja yang mencakup jenis,
frekuensi, serta batas waktu pelaporan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

3. Mekanisme Ewaluasi - Langkah-langkah evaluasi dan validasi data
kinerja untuk memastikan akurasi serta kesesuaian dengan standar yang
telah ditetapkan.

4. Penggunaan Sistem Informasi— Pemanfaatan aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) sebagai sarana pencatatan

dan pelaporan kinerja unit/satuan kerja.

Dokumen un telah ditandaiangan: secara elektromk menggunakan seriiikal elektromi
yang diterbrikan oleh Balar Besar Serfifikas) Elekironh (B5rE), Badan Siber dan Sandt Negara




4. Dasar Hukum

1.

w

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 80);

. Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat

dan Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
180);

. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1002) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 629);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 1569);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 1 Tahun 2023 tentang Tata
Cara Pemantauan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 77);
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
1078);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun
2025 tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Isi Edaran
A. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dalam rangka menjamin adanya peningkatan

dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas, dengan

melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai

untuk mewujudkan organisasi yang akuntabel. Pengukuran Kinerja

Dokumen un felah ditandalangan secara elektromik menggunakan serfifikat elekfromk
vang diterbrikan oleh Balar Besar Serbificas) Elekironth {BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




4 -

dilakukan dengan menggunakan Indikator Kinerja termasuk Indikator

Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan dan disahkan.

Pengukuran kinerja ini dilakukan secara berkala (bulanan/triwulanan/

semesteran) dan tahunan sesuai tipe Indikator Kinerja untuk kinerja level

organisasi dan level satker/unit kerja. Setiap Indikator Kinerja memiliki cara

dan periode pengukuran yang berbeda, yang dituangkan dalam Manual

Indikator Kinerja. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengukuran

kinerja vaitu:

1. Syarat Pengukuran Kinerja:

a.
b.

C.

g.
h.

Terdapat Perjanjian Kinerja;

Terdapat rincian Target Indikator Kinerja;

Terdapat Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja;

Manual pengukuran dan pengumpulan data Indikator Kinerja;
Terdapat pedoman atau tata cara pengumpulan data kinerja yang
dituangkan pada Surat Keputusan,/SOP Mikro.

Terdapat penanggung jawab data yang jelas.

Sumber data yang valid dan mudah telusur.

Dukungan sistem informasi

2. Capaian Indikator Kinerja

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan

target setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi

indikator kinerja.

Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai
berikut:

a.

Normalisasi capaian perjanjian kinerja

Dengan mempertimbangkan koreksi terhadap anomali capaian kinerja

unit/satuan kerja, maka perlu melakukan normalisasi capaian

perjanjian kinerja sebagaimana ketentuan berikut:

(1) Jika capaian kinerja setiap indikator =110% maka akan
dinormalisasi menjadi 110%:; dan

(2) Jika capaian kinerja setiap indikator £110% maka tidak dilakukan

normalisasi.

Dokumen un felah ditandalangan secara elektromik menggunakan serfifikat elekfromk
vang diterbrikan oleh Balar Besar Serbificas) Elekironth {BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




b.

-5-

Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:

Kategori Capaian IKU Notifikasi Warna

Tidak Dapat Disimpulkan >110%

Sangat Baik 100% < x < 110%

Cukup 60% < x < 90%

O
@
Baik 90% < x < 100% O
Q
@

Kurang <60%

3. Mekanisme Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi

kinerja dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian

Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan
sebagai berikut:

a)

b)

<)

d)

Melakukan perhitungan dan mendokumentasikan data mentah (Raw

Data) dengan tertib.

Menghitung Realisasi Indikator Kinerja.

Memasukkan data realisasi indikator kinerja pada aplikasi Sistem

Informasi Manajemen Kinerja Terintegrasi (SIMETRIS) menu e-

Performance melalui tautan:

https:/ /simetris.pom.go.id/eperformance new. Data realisasi

indikator kinerja yang diinput pada aplikasi SIMETRIS merupakan data

final hasil evaluasi internal dan digunakan dalam penyusunan laporan

evaluasi internal, sehingga tidak terdapat perbedaan data realisasi

indikator kinerja.

Pimpinan Unit Kerja/Satker melakukan validasi data untuk

memastikan bahwa data yang diinput:

(1) valid, yakni diukur menggunakan alat ukur yang tepat, sesuai
dengan manual indikator kinerja;

(2) reliable, yakni meskipun diukur berulang-ulang hasilnya tetap
konsisten; dan

(3) obyektif, yakni bebas dari intervensi/kepentingan.

Biro Perencanaan dan Keuangan melakukan verifikasi data, informasi

dan kelengkapan dokumen pendukung hasil pengukuran kinerja

sesuai dengan manual indikator kinerja melalui aplikasi SIMETRIS.

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serlifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




B. Nilai Kinerja Organisasi
1) Jenis Nilai Kinerja Organisasi
Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di lingkungan BPOM terdiri dari:
NKO Periodik

a)

b)

NKO periodik merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja secara
triwulanan. NKO periodik dihitung dari total capaian indikator
perjanjian kinerja periodik tertentu yang telah dinormalisasi dibagi
dengan jumlah indikator kinerja yang memiliki capaian kinerja pada
periode tersebut.

NKO periodik yang digunakan untuk menetapkan sebaran (pola
distribusi) predikat kinerja periodik pegawai. Contoh perhitungan
NKO periodik sebagai berikut:

Indiktor v i Capaian Nosiatiagan
No | Sasaran Eonr o Target | Realisasi Capaian PK
Kinerja (1) 2)
1 186,52% 110%
2 194,82% 110%
3 83,33% 83,33%
4 N/A
3 103.08% 1035,08%
6 112,01% 110%
Total Capaian PK (4] 518,41%
o . ] . [ =(518,41%/5)
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PK (5) -103.68%
Predikat NKO (6) Istimewa
NKO tahunan

NKO tahunan merupakan nilai kinerja unit/satuan kerja pada akhir
tahun anggaran. NKO tahunan digunakan untuk menetapkan
sebaran (pola distribusi) predikat kinerja tahunan pegawai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Blrokrasi Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penilaian
Kinerja Organisasi, NKO tahunan terdiri dari 2 komponen yaitu:
(1) Capaian Perjanjian Kinerja
Capaian perjanjian kinerja merupakan hasil pengukuran
terhadap kinerja unit/satuan Kkerja setiap tahunnya yang
dituangkan dalam laporan kinerja.
(2) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah pada
Entitas Akuntabilitas Kinerja Kementerian Negara/Lembaga

merupakan hasil evaluasi yang diterbitkan oleh Kementerian

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
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PAN RB setiap tahunnya kepada seluruh Instansi Pemerintah.
Sementara hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah pada Entitas Akuntabilitas Kinerja dalam
Kementerian/Lembaga (satuan  kerja) diterbitkan oleh
inspektorat/unit kerja vang ditunjuk sebagai evaluator internal

Instansi Pemerintah.

Perhitungan NKO tahunan sebagaimana tertuang dalam matriks

berikut:
Matriks NKO
Koreksi S 2
Normalisasi Ng? :ll;l::r
Indikios Normalisasi | Capaian PK SK
No | Sasaran | ... . | Target | Realisasi | Capaian | Capaian PK | Berdasarkan
K (1) Predikat B)
Jahesk {(1)x(100%-
) (2))x100)
Total Capaian PK (4)
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PX (5)
Predikat NKO (6)
Keterangan:

(1) Normalisasi Capaian PK mengacu pada poin 2. Capaian Indikator

Kinerja

(2) Koreksi Normalisasi Capaian PK, merupakan hasil normalisasi

capaikan PK dikoreksi dengan memperhatikan predikat
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (AKIP) yang bersumber

dari hasil evaluasi sebagaimana gambar berikut.

Sumber Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

Menggunakan Nilel Hasll Evaluasi darl KemenpanRB

Menggunakan Nilai Hasil Evaluasi dari Inspekiorat/
Unit kerja lain yang diugaskan

* Menggunakan Nilai Hasil Evaluasi dari InspekioratUK1/
Unit kerja (ain yang dtugaskan
Jika tidak ada nilai UK2, maka menggunakan nilal UK1

+ Menggunakan Nitai Hasil Evaluasi dan InspektoratUK1/
Unit kerfa lain yang ditugaskan

Jika tidak ada nilai UK3. maka menggunakan nilal UK2

+ Jika tidak ada nilal UKZ, maka menggunakan niial UK1

Predikat akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menjadi

faktor koreksi besaran capaian perjanjian kinerja vyang

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serlifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara
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disampaikan melalui laporan kinerja. Semakin tinggi predikat
akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah menunjukkan bahwa
manajemen kinerja organisasi semakin baik, sehingga semakin
tinggi pula capaian perjanjian kinerja yang diakui. Sebaliknya,
semakin rendah predikat akuntabilitas kinerja Instansi
Pemerintah semakin rendah pula capaian perjanjian kinerja yang

diakui sebagaimana yang tertera pada tabel berikut.

Koreksi Capaian PK setelah
Predikat AKIP
Normalisasi

AA

0%
A
BB 10%
B 15%
CcC 20%
C

30%
D

(3) Nilai Akhir Capaian Perjanjian Kinerja
Nilai akhir capaian perjanjian kinerja merupakan hasil perkalian
nilai normalisasi capaian perjanjian kinerja (poin 1) dengan hasil
pengurangan 100% dengan nilai koreksi capaian perjanjian

kinerja berdasarkan predikat AKIP (poin 2), dikalikan 100.

Nilai Akhir: {(1)x](100%-(2)]x100)

(4) Total Capaian Perjanjian Kinerja
Total capaian perjanjian kinerja merupakan hasil penjumlahan
seluruh nilai akhir capaian perjanjian kinerja (poin 3) pada setiap
indikator kinerja.

(5) Nilai Kinerja Organisasi
Nilai kinerja organisasi merupakan hasil penghitungan dari total
capaian perjanjian kinerja (poin 4) dibagi dengan jumlah

indikator kinerja (rata-rata).

Dokumen un felah ditandalangan secara elektromik menggunakan serfifikat elekfromk
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Contoh perhitungan NKO tahunan sebagai berikut:

1= Satuan kerja dengan predikat AKIP ‘BB’
Nevoreksi | Nilai Akhir
Indiktor Normalisasi | Capaian PK (,agszxn
No | Sasaran . . | Target | Realisasi | Capaian | Capaian PK | Berdasarkan
Kinerja : (3)
(1 Predikat | 41)x/{100%
AKIP A g‘[( 100, 3
2) (2)]x 100}
1 186,52% 110% 10% 99%
0,
2 194,82% |  110% 10% 99%
0,
3 83,33% 83,33% 10% 75%
4 112,01% | 110% 10% 99%
5 105,08% | 105,08% 10% 94,57%
Total Capaian PK (4] 466,57% LllQ
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PK (5] 93,31
Predikat NKO (6) Baik
2: Satuan kerja dengan predikat AKIP ‘A’
Nolf::::(i::asi Nilai i
Indikt Normalisasi | Capaian PK et
No | Sasaran | ‘Dorstor Target | Realisasi | Capaian | Capaian PK | Berdasarkan
Kinerja ¢ (3)
(1) Predikat | ) r100%-
2EIE 2)1x100}
2) .
1 186,52% 110% 0% 110%
0%
2 194 .82% 110% ? 110%
0%
3 83,33% 83,33% 5 83,33%
0
4 112,01% | 110% e 110%
5 1035,08% 105.08% B 105,08%
Total Capaian PK (4) | 518,41% 112
Nilai Kinerja Organisasi (Rata-Rata Capaian PK (3] :[150138;81 /5]
Predikat NKO (6] | Istimewa

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
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2) Predikat NKO
Hasil NKO dikelompokan menjadi 5 (lima) predikat, yaitu 1) Sangat
Kurang; 2) Kurang; 3) Butuh Perbaikan; 4) Baik; dan 5) Istimewa

dengan rincian sesuai tabel berikut.

Nilai Kinerja
Predikat NKO Organisasi Notifikasi Warna
(NKO)

Istimewa >110% ‘
Baik 80% < x < 100% @
Butuh Perbaikan 60% < x < 80% Q
Kurang 20% < x £ 60% .
Sangat Kurang 0% < x < 20% @

C. Pelaporan Kinerja
Jenis, frekuensi, dan batas waktu pelaporan kinerja sebagaimana

tercantum pada tabel berikut:

Jenis Pelaporan
No (online dan Frekuensi Batas Waktu
manual)
1 | Input Capaian Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya*
Kinerja aplikasi e-
performance
2 | e-Monev Bappenas Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya*
3 | Rekapitulasi Hasil Bulanan Tanggal 10 bulan berikutnya*
Pelaksanaan
Kegiatan (RHPK)**
4 | Laporan Evaluasi Triwulanan Tanggal 15 setelah triwulan
Internal bersangkutan berakhir*
5 | Laporan Kinerja | Triwulanan Tanggal 20 setelah triwulan
Interim bersangkutan berakhir*
Keterangan:

*: Jika tanggal tersebut jatuh pada sabtu/minggu/libur nasional/cuti
bersama maka batas waktu penyampaian laporan mengikuti informasi
vang disampaikan melalui surat resmi (nota dinas).

**:Pelaporan RHPK untuk bulan Januari-Maret 2025 dilaksanakan secara
mandiri oleh masing-masing unit/satuan kerja sampai informasi lebih

lanjut disampaikan dari Biro Perencanaan dan Keuangan.

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
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6. Penutup
Surat Edaran ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan dipergunakan
sebagai acuan implementasi SAKIP di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan hingga diterbitkannya revisi Keputusan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penvelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal : 11 Maret 2025

SEKRETARIS UTAMA,

JAYADI

Tembusan:

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Dokumen i telah ditandalangani secara elektromk menggunakan sertifikat elektromk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Serlifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




SK TIM MONITORING DAN EVALUASI DAN PENYUSUNAN
LAPORAN KINERJA TAHUN 2025 LOKA POM DI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT

LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

JI. Utama Pasir Panjang No.8, Desa Pasir Panjang, Kec. Arut Selatan, Kab. Kotawaringin Barat 74117

Telp/Fax{0532) 66166792, Email: loka kotawaringinbarat@pom.go.id;
BADANPOM lokapom.kotawaringinbarat@gmail.com
Website : www.pom.go.id

KEPUTUSAN KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
NOMOR HK.02.02.20C.01.25.06 TAHUN 2025
TENTANG
PEMBENTUKAN TIM MONITORING DAN EVALUASI DAN PENYUSUNAN
LAPORAN KINERJA DI LINGKUNGAN LOKA PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 128 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan, perlu menetapkan
keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Kotawaringin Barat;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006

Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006

tentang Tata Cara  Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96);

3. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem  Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk  Teknis Perjanjian  Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842);




Menetapkan

Kesatu

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015
tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 986);

6. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan

Nasional/ Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Penyusunan Rencana  Strategis Kementerian /
Lembaga Tahun 2020-2024 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 663) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Perencanaan
Pembangunan Nasional/ Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Nomor 5 Tahun 2019 tentang
Tata Cara Penyusunan Rencana Strategis
Kementerian/ Lembaga Tahun 2020-2024 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 635);

7. Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja I[nstansi
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1569);

8. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

9. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
3 Tahun 2025 Tentang Perubahan atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun
2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
TENTANG PEMBENTUKAN TIM MONITORING DAN
EVALUASI DAN PENYUSUNAN LAPORAN
KINERJA DI LINGKUNGAN LOKA PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT.
Membentuk dan mengesahkan Pembentukan Tim

Dokumen uw telah ditandaiangan: secara elektromk menggunakan seriifikal elektromk
yang ditertitkan oleh Balay Besar Serbifikasi Elekironik (B5rE), Badan Swer dan Sand Negara




Kedua

Ketiga

Monitoring dan Evaluasi dan Penyusunan Laporan Kinerja
di Lingkungan Loka Pengawas Obat dan Makanan di
Kabupaten Kotawaringin Barat, dengan susunan

keanggotaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1
vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
ini.

Tim Monitoring dan Evaluasi dan Penyusunan Laporan
Kinerja di Lingkungan Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Kotawaringin Barat sebagaimana disebut
dalam diktum Kesatu melaksanakan tugas melakukan
monitoring dan evaluasi kinerja masing-masing tim kerja
dan menyusun laporan kinerja sesuai dengan pedoman.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pangkalan Bun
pada tanggal 31 Januari 2025

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT,

CHATULIS INDRA JAYA

Dokumen wn telah ditandatangans secara elektronik mengqunakan seritfikat elektromk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA LOKA PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT NOMOR
HK.02.02.20C.01.25.06 TAHUN 2025
TENTANG PEMBENTUKAN TIM

MONITORING DAN EVALUASI
DAN PENYUSUNAN LAPORAN
KINERJA DI LINGKUNGAN LOKA
PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN
BARAT

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM MONITORING DAN EVALUASI
DAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA DI LINGKUNGAN LOKA PENGAWAS
OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

No. Nama Jabatan Jabatap
dalam Tim
Kepala Loka POM di
1. | Chatulis Indra Jaya, S.Farm., Apt., M.A.B. | Kabupaten Pengarah
Kotawaringin Barat
2. | Wijaya Cahyaningrum, S.Si. PFM Ahli Pertama Ketua
Analis Pengelola
3. | Eria Latifalia Erzha, S.E., M.Ak. Keuanngan APBN Sekretaris
Ahli Pertama
4. | Ajie Norman Desantas, S.Farm., Apt. PFM Ahli Muda Anggota
5. | Fitri Apriani, S. Farm., Apt. PFM Ahli Muda Anggota
6. | Shareeva Putri Ardia M., S.Farm., Apt. PFM Ahli Muda Anggota
7. | Nursita Galih Permatasari, S.T.P. PFM Ahli Pertama Anggota
8. | Ruth Melda Simanjuntak, S.Si. PFM Ahli Pertama Anggota
9. | Jamaludin, S.H. PFM Ahli Pertama Anggota
10. | Frederikus Ferris Wibawanto, SKM. PFM Ahli Pertama Anggota
11. | Apt. Septi Syela, S.Farm. PFM Ahli Pertama Anggota
4 ; Pranata Komputer
12. | Ardi Setia Nugraha, A. Md Terampil p Anggota

KEPALA LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT,

CHATULIS INDRA JAYA

Dokumen wn telah ditandatangans secara elektronik mengqunakan seritfikat elektromk
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

o
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan di
wilayah kefa
uPT

SASARAN
KEGIATAN

02 -
Meningxataya

INDIXATOR KINERJA
KEGIATAN

01 - Persentase sampel
Sodiasn Farmasi
berisiko yang
ditindakkanjutl sesuai
Katentuan

03 - Persentase sampel
Pangan Ciahan berisiko
yang ditindaklanjut
sesual ketentuan

04 - Persentase sampel
KLB keracunan pangan
yang diuji sesual
standar oleh UPT

05 - Persentase sampel
PIRT berisiko yang
ditindakianjuti sesuai
ketentuan

06 - Persentase
keputusan/rekomendas
nasi! pengawasan
Sediaan Farmasi dan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Pangan Qiahan yang
ditindaklanjutl of
stakehoider

N

07 - Persentase sarana
produksi Sediaan
Farmas: yang diperiksa
dan aitindakian utl
sesual ketentuan

08 - Persentase sarana
produksi Pangan
Olahan yang diperiksa
dan ditindakian|uti
sasual ketentuan

09 - Persentase
faséit

stribusi
Sadiaan Farmasi yang
diperiksa tan
ditindaklanjuti sesuai
ketentuan

10 - Persentase sarana
distribusi Pangan
Ofahan yang dipariksa
dan ditindakian|ut
sesual Ketentuan

11 - Persentase ikkan
sediaan farmasi dan
pangan oiahan yang
diawasi sesual

ketentuan

01 - Persentase
cakupan

ana

BADAN POM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
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SASARAN

KEGIATAN
Efextifitas
Pengawasan
Sarana
Produksi

Pangan

Fortifikas

03
Menguatnya
Lav
Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Ofahan dl
wilayah kerja
UPT

04
Meningkatnya
efektivitas KIE
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

05 -
Meningkataya

SASARAN
KEGIATAN

pendampmngan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
kesmanan dan

muty

06
Terlaksananya
Penindakan
Kejahatan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Olahan yang
efektf ai
wilayah kerja
ueT

07-
Terlaksananya
kegiatan
deteks|
kejahatan di
bidang
Sediaan
Farmas: dan
Pangan
Oighan ya!
efektif di

wilayah kerja
UPT

08 - Layanan
Publik UPT
yang prima

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

produksi pangan
a

fortifikasl y
diperiksa dan
ditindaxianjut| sesuai
ketentuan

01 < Niai pamanuhan
Lab Pengujian Sediaan
lan Pangan
olahan UP

Farmas:

T sesuai
Standar Kemampuan
Laboratorium

01 - Tingkat efektivitas
KIE Sediazn Farmasi
dan Pangan Otahan o
wilayah kerja UPT

02 - Jumiah sekotah
yang melaksanakan
pembudaysan
keamanan pangan

03 - Jumiah

pangan aman

04 - Jumiah pasar
pangan aman berbasis
komunitas

01 - Persentase UMKM
) dicdampingi dan

ya

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

memperoleh
rakomendasl sertifikat
cara pembuatan OBA
Kos yang baik dan/atau
1P CPPOB pangan
alahan

01 - Persentase
Keberhasiian

Peny (dikan Kejahatan
Sediaan Farmasi dan
Pangan Ofahan ¢l UPT

01 - Persantace
Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan
Clahan yang
diselesaikan sesual
standar

01 - Indeks Pelayanan
Publik UPT

®

I

@

o
w
o

u
©

84,52

N
o

25

25

ac

0]
@

TARGET

BOS 807
1024 w024
8452 8452
75 100
25 25
75 100
7825 B0
TARGET
BOS BO7
15 55
50 50

10.24

100

w
o

100

BO

BO2

50

810

1024

8452

100

100

80

50

BN

1024

8452

100

100

w

o

ANGGARAN

14,114,000

13,680,000

91,235,000

145,728 000

96,218,000

30,505,000

ANGGARAN

107,716,000

54,000,000

50,608,000




NO

SASARAN
KEGIATAN

08
Terwujudnya
tata kelola
pemarintah
Linit
Organisas|
yang optimal

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

02 - Nilas AKIP UPT
BPOM

03 - Nilai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

04 - Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

05 - Persentase
mplementasi rencana
sksi Reformasi
Birokras! di ngkup
urT

BO1 BOZ BO3 B04 BOS BOG 807 BO8 Bge 810 BN B12
767

5

275

833 16.67 25 3333 4167 56 5833 6667 7s 8333 9167 100
Total

ANGGARAN

299,259 800

460,287,600

3,431,507,000

Pangkalan Bun, 18 June 2025

a Loka POM di Kab, Kotawarinaln Barat

CHATULIS INDRA JAYA




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

01-
Meningkatnya
efektivitas
pengawasan
Sadliaan
Farmasi dan
Pangan
Ofahan al
wilayan kerja
UPT

SASARAN
KEGIATAN

EBADAN FOM

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN 801 B02 BO3 804 B05 805 BO7 BO8 BO9 B10 an B12
01 - Persentase sampel 805 805 805 BO.S B80S acs 805 805 805 805 B80S
Sed|aan Farmad berisiko
yana ditindakianjuti
sesual ketentuan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANG GARAN
1 DR.3185.Q1A.002 - Samp bat, Obat 055 - Pengujian faboratorium B - KOORDINASI DAL AM 20,840,000
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen sampei obal, obat bahan alam RANGKA PEMERIKSAAN DAN
Kesehatan yang Diperiksa Sesual Standar kosmetika, suplemen kesehatan PENGUJIAN SAMPEL
oleh UPT
2 DR.3165.Q1A.002 - Sampei Obat, Obat 083 - Pengadaan sampel obat, B - PENGADAAN SAMPEL 59,520,000
Tradisional, Kosmatik dan Suplemen ohat bahan atam, kosmatika,
Kesehatan yang Diperiksa Sesual Standar suplemen kesehatan
oleh UPT
3 DR.3165.01A.002 - Sampel Obat, Obat 053 - Pengadaan sampel obat, C - PEMERIKSAAN SAMPEL 1,300,000
Tradisionas, Kosmetik dan Suplemen obat bahan alam, kosmetika,
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar suplemen kesehatan
oleh UPT
4. DR.3165.Q1A.002 - Sampel Odat, Obat 055 - Pengulian taboratorium A - PENGIRIMAN SAMPEL KE 13100,000
Tradisional, Kesmetik dan Suplemen sampel obat, cbat bahan alam BALAI
xosmetika, suplemen kesehatan
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 B2 BO3 B804 BOS BOG BO7 BO8 809 BID BN
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANG GARAN
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT
5 DR.3185.Q1A.002 - Samg 063 - Pengadaan sampel obat A - PEMYUSUNAN RENCANA 1,256,000
Tradisional, Kosmatlk dan Suplemen obat bahan alam, kosmetika, DAN EVALUASI SAMPLING
Kesehatan yang Diperlksa Sesual Standar suplemen kesehatan
okeh UPT
03 - Persentase sampel 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75
Pangan Otahan berisiko
yang ditindakianuti
sesuai ketentuan
NO RO KOMPONEN SUS KOMPONEN ANG GARAN
4/ DA.3165.Q1A.007 - Sempel Makanan DS5 - Pangadaan sampel A - PENYUSUNAN RENCANA DAN 2,330,000
yang Diperiksa oieh UPT makanan EVALUASE SAMPLING
2 DR 3165.QIA001 - Sampel Makanan 0S5 - Pengadaan sampel B - PENGADAAN SAMPEL 68,340,000
yang Diperiksa oleh UPT makanan
3 DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan DS3 - Pengulian B - XDORDINASI DALAM RANGKA 17,440,000
vang Diperiksa oleh UPT laboratorium sampel PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL
makanan
4. DR.3165.Q1A001 - Sampel Makanan  DSS - Pengadaan sampel C - PEMERIKSAAN SAMPEL 1,500,000
vang Diperiksa oleh UPT makanan
5 DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan 053 - Pengujian A - PENGIRIMAN SAMPEL KE BALAI 8,050,000
yang Diperiksa oleh UPT laboratorium sempet
makanan
04 - Persentase sampel 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

KLB keracunan pangan

ANGGARAN

105,816,000

KONTRIBUSH

20,640,000

69,520,000

1,300,000

13,100,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

39,064,000

KONTRIBUSE

932000

27,336,000

5,976000

§00.000

3,220,000

18,532,000




NO.

NO.

SASARAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN KEGIATAN BO1 BO2
yang diuji sesual standar
oleh UPT
NO RO
1 DR.3185,Q1A.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
2. DR.3%W5.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
3 DR.3165.Q1A.001 - 5ampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
4. DR.3185.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
5 DR.3185.Q01A.001 - Sampel Makanan
vang Diperiksa oieh UPT
05 - Persentase sampel BS
PIRT berisiko yang
ditindaklan|uti sasual
ketentuan
NO RO
1 DR.3¥65.Q1A001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
2 DR 3%5.QIA 001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT
SASARAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN KEGIATAN BO1 B02
NO RO

3. DR.3¥5.GIA001 - Sampel Makanan
vang Diperiksa oleh UPT

4. DR.3185.Q1A.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

5 DR3

5.Q1A 001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oish UPT

08 - Persentase
keputusan/rekomendasi
hasd pengawasan
Sedizan Farmas dan
Pangan Olaban yang
ditindaklanjuti oleh
stakeholder

©

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

DS3 - Pengujian
laboratorium sampel
makanan

053 - Pengujisn
laboratorium sampel
makanan

055 - Pengadaan sampeél
makanan

D55 - Pengedaan samgpel
makanan

055 - Pengadaan sampel
makanan

85 85 85

KOMPONEN

D53 - Pangujian
laboratorium sampel
makanan

D55 - Pangadaan sampel
makanan

BO3 B804 BOS

KOMPONEN

055 - Pengadaan sampsl
makanan

DS5 - Pengadaan sampel
makanan

D53 - Pengujian
latio@torium sampel
makanan

8 98.3 99,3

TARGET

BOG BO7 BO8 BO9 B10 B Bi2

5UB KOMPONEN ANG GARAN
A - PENGIRIMAN SAMPEL KE BALA| 8,050,000
8 - KDORDINAS| DALAM RANGKA 17,440,000
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN 2,330,000
EVALUASI SAMPLING

8 - PENGADAAN SAMPEL 88,340,000
C - PEMERIKSAAN SAMPEL 1,500,000

SUB KOMPONEN ANG GARAN

B - KDORDINASI DALAM RANGKA
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN SAMPEL

17,440,000

A = PENYUSUNAN RENCANA DAN
EVALUASI SAMPLING

TARGET

BOG BO7 BO8 809 BID BN Bi2
SUB KOMPONEN ANG GARAN
C - PEMERIKSAAN SAMPEL 1,500,000
B - PENGADAAN SAMPEL 68,340,000

A - PENGIRIMAN SAMPEL KE BALAI 8,050,000

893 99,

w
©
©
w

9.3

©
©
w

293 893

NO RO

1 DR.3185.QIC.001 - Sarana
Praduksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
aleh UPT

2 DR.3185.Q1C,004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan
oleh UPT

yang Diperiksa

KOMPONEN

055
produksi obat, obat
tradisional, kosmatika,
NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

Pengawasan sarana

053
distribus obat tradisional,
kosmetika

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

Pengawasan sarana

SUB KOMPONEN

B - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS! OBAT, OBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA, NAPZA, PFREKURSOR.
MAKANAN DAN BAHAN BERSAHAYA

C - MONITORING DAN EVALUASI TINDAK LANJUT
HASIL INSPEXSI SARANA DISTRIBUSI YANG TELAH
DILAKSANAKAN

ANG GARAN

4,380,000

10,820,000

ANGGARAN

KONTRIBUSH

1610000

3,488,000

466,000

13,688,000

300,000

39,064,000

KONTRIBUSH

6,876,000

832,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

600,000

27336000

n

20,000

KONTRIBUSH

1314000

10,820,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

3. DR3185.QIC.004 - Sarana
Distribust Obat, Obat
Tradisional, Kosmetlk,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

4. DR.3165.Q/C.004 - Serana
tribusl Obtat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
emen Kesehatan dan

akanan yang Diperiksa
oleh UPT

5. DR.3165.0IC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplamen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
ofeh UPT

8. DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetlk,
Supteamen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

7 DR.3165.Q1C,004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Koemetik,
Supiemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UBT

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

B. DR.3165.QI1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisionat, Kosmatik,
Suplemen Kesahatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

8.  DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan
Makanan yang Dipesiksa
oleh UPT

10. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

1 DR.3185.Q1C.001 - Sarana
Produksi Obat dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

07 - Persentase sarana 90

produksl Sediaan Farmasi
yang diperikss dan
ditindaklanjut sesual
Ketentuan

NO RO

1 DR.3165.Q1C.001 -
Sarana Produksi Obat

B2 BO2 BO4

KOMPONEN

D53 - Pengawasan sarana
distribus obat tradisional,
Kosmetika,

NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distriius obat tradisional,
kosmetika,

NAPZA prekursos,
makanan dan bahan

berbahaya

D53 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika,

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pelaksanaan
Koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sa

055 - Pelaksanaan
koordinasl dalam rangka
pemeriksaan sarana

B2 BO3 804

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
distribus obat tradisional,
Kosmetika,

NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

055 - Pengawasan sarana
produksi obat, obat
tradisional, kosmetika,
NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

D53 - Pelaksanaan
koordinasi daiam rangka
pemeriksaan sarana

053 - Petaksanaan
Koordinasi ¢

N rangka
pemariksaan sarana

20 80 S«

KOMPONEN

053 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka

TARGET

BOS B06 BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

D - INTENSIFIKASI PENGAWASAN PANGAN 1IDUL
FITR DAN NATAL

G - INTENSIFIKASI PENGAWASAN DALAM RANGKA
TINDAK LANJUT PROGRAM UNIT PUSAT

H - INTENSIFIKASI PENGAWASAN KOSME TR

A - PEMBINAAN DAN MONITORING KINERJA
KABUPATEN KOTA SESUAI DENGAN DANA ALOKAS|
KHUSUS TAHUN 2022

B - KOORODINASI/BIMTEK/PELATIHAN/KE GIATAN
TERPADU DALAM RANGHKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN

TARGET

BOS BOG BO7 BO8 809 BID

SUB KOMPONEN

B - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT, OBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA, SUPLEMEN
KESEHATAN, DAN MAXKANAN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS!
PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI DAN
PELAPORAN ELEKTRONIKNYA

B - KOORDINASIBIMTEK/PELATIHAN/KEGIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OSAT DAN MAKANAN

A - MONITORING DAN EVALUASI TINDAK LANJUT
HASIL INSPEKSI SARANA PRODUKS! YANG TELAH
DILAKSANAKAN

20 20 80

3
2
8

90

SUB KOMPONEN

A - MONITORING DAN EVALUASI TINDAK LANJUT
HASIL INSPEKSI SARANA PRODUKS! YANG TELAH

BN Bi2

ANG GARAN

16,700,000

8,060,000

10,440,000

2,565,000

21,540,000

BN

ANG GARAN

30,780,000

200,000

5,424,000

900,000

80 20

ANG GARAN

900,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

1670000

8,060.000

1044000

2,585,000

5,385,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

3,078,000

§0.000

1627,200

270,000

1,090,400

KONTRIBUSI

30,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1

NO RO

dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

2 DR.3185.QiC.001 -
Sarana Produksi Obat
dan Makanan yang
Dipenksa oleh UPT

3 DR.3185.QiC.007 -
Sarana Produksi Obat
dan Makaran yang
Diperiksa oleh UPT

4 DR.3165.Q1C.001 -
Sarana Proguksi Obat
dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

08 - Persentasa sarana 20
produksi Pangan Olahan

yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesual

ketentuan

NO RO

1 DR.3365.QiC.007 -
Safana Produksi Obat
dan Makanan yang
Dipernksa oleh UPT

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

2 DR.3165.QIC.001 -
Sarana Produksi Obat
dan Makanan yang
Digenksa oleh UPT

3 DR.3165.Q1C,001
Sarana Produksi Cbat
dan Makanan yang
Diperiksa oleh URT

4 DR.315.Q1C.001 -
Sarana Produksi Obat

dan Makanan yang
Diperiksa oleh UPT

09 - Persentase fasilitas 9525
distribusi Sedisan
Farmasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesual
NO RO
1 DR.3165.QIC.004 - Sarana

Distribusl Obat, Obat
Tradisional, Ko
Suplemen Kasehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

B2 BO2 BO4

KOMPONEN

pemeriksaan sarana

055 - Pengaw:
safana produksi obat,
obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

=]

053 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemerikssan sarana

(55 - Pengawasan
sarana produksi obat,
obat tradisional
kosmatika, NAPZA,
prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

20 20

©
S

KOMPONEN

055 - Pangawasan
sarana produksi obat,
obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,

B2 BO3 804

KOMPONEN

prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

as3
koordinasl dalam rangka
pemeriksaan sarana

dlaksanaan

053 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

055 - Pengawasan
<arana produksi obat,
abat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan dan
bahan berbahaya

9525 9525 9525

KOMPONEN

0853 - Pengawasan sarana
distribusl abat tradisional,
koemetika,

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan

berbahaya

TARGET

BOS B06 BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

DILAKSANAKAN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS)
PEMERIKSAAN SARANA FRODUKSI DAN PELARPORAN
ELEKTRONKNYA

B - KOCAD INASIBIM LATIHAN /KE GIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

B - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI CBAT, OBAT
TRADISIONAL, KOSMETIKA, NAPZA, PREKURSOR,
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

SUB KOMPONEN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUASS
PEMERIKSAAN SARANA PRODUKSI DAN PELAPORAN
ELEKTRONIKNYA

TARGET

BOS BOG BO7 BO8 809 BID

SUHB KOMPONEN

B - KDORD INASVBMTEK/PELATIHAN/KE GIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN

A - MONITORING DAN EVALUAS| TINDAK LANJUT
HASIL INSPEKSI SARANA PRODUKSI YANG TELAH
DILAKSANAKAN

B - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS| OBAT, OBAT
TRADISIDNAL, KOSMETIKA, NAPZA, PREKURSOR,
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

@
@
)
@
@
bl

25 9528 9525 9525

SUB KOMPONEN

A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUASI
PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI DAN
PELAPORAN ELEKTRONIKNYA

BN Bi2

ANG GARAN

200,000

5,424,000

4,380,000

20 30

ANG GARAN

200,000

BN

ANG GARAN

5,424,000

904,000

4,380,000

ANG GARAN

280,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

20,000

438,000

KONTRIBUSI

120,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

540,000

2628000

o

33,389,000

KONTRIBUSH

140,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

2 DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribust Obat, Obat
Tradisional, Kosmetlk,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

3, DR.3165.QIC.004 - Serana
tribusl Obtat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
emen Kesehatan dan

akanan yang Diperiksa
oleh UPT

4 DR3165.0IC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplamen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
ofeh UPT

10 - Persentase sarana 75
distribust Pangan Olahan

yang diperiksa dan

ditindaklanjuti sesual

ketentuan

NO RO

1 DR.3185.QIC,004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

2 DR.2185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradislonal, Kesmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

3 DR.2185.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Supiemen Kesahatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

4 DR.2155.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmatlk,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
ofen UPT

11 - Persantase ikian
sediaan farmasi dan
pangan olahan yang
diawas sesual ketentuan

NO RO

1 DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat

Tradislonal, Kosmetik,

B2 BO2 BO4
KOMPONEN

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisi
k etika,

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
b

haya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmatika,

NAPZA prekursor,
makanan dan baban
berbahaya

75 75 75

KOMPONEN

053 - Pengs
distribusi obat tradisional,
kosmatika,

NAPZA prekursor,

S5aN Sarana

B2 BO3 804

KOMPONEN

makanan dan bahan
berbahaya

Q53 - Pengawasan sarana
distribust obat tradisional,
kosmetika,

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmatika,

NAPZA prekursor,
makanan dan bahan
berbahaya

0SS - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemerksaan sarana

KOMPONEN

053 - Pengawasan sarana
aistribusi obat tradisional,

kosmetika,

TARGET

BOS B06 BO7 BO8 BO9 B1D BN Bi2

SUB KOMPONEN ANG GARAN
B - KOORDINASI/BIMTEK/PELATIHAN/KE GIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN

21,540,000

H - INTENSIFIKASI PENGAWASAN KOSMETIK 10,440,000

B - PEMERKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBAT, OBAT 30,760,000
TRADISIONAL, KOSMETIKA, SUPLEMEN

KESEHATAN, DAN MAKANAN

75 75 75 75 75 75 75 75
SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - PENYUSUNAN RENCANA DAN EVALUAS! 280,000

PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI DAN
PELAPORAN ELEKTRONIKNYA

TARGET

BOS BOG BO7 BO8 809 BID BN

SUB KOMPONEN ANG GARAN

E - PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUS!| OBAT, OBAT
TRADISICNAL, KOSMETIKA, SUPLEMEN
KESEHATAN, DAN MAKANAN

30,780,000

D - INTENSIFIKAS! PENGAWASAN PANGAN IDUL 16,700,000
FITRIDAN NATAL
B - KOORDINASI/BIMTE K/PELATIHAN/KE GIATAN 21,540,000
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN

B396 8396 8396 8396 8396 B396 8386 8386
SUB KOMPONEN ANG GARAN

E - PENGAWASAN LABEL HALAL, PENANDAAN
OMKA/ROKOK SERTA MONITORING HARGA

11,920,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

5,385000

€,326000

18,488,000

KONTRIBUSI

140,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

9,234,000

15,030,000

5,385,000

KONTRIBUSI

11.920,000




NO.

N

NO.

SASARAN
KEGIATAN

02 -
Meningkatnya
Efektifitas
Pengawasan
Sarana
Produks!
Pangan
Fortifikasi

03 -
Menguatnya
Lab

SASARAN
KEGIATAN

Pengawasan
Sediaan
Farmasi dan
Pangan
Ofahan di
wilayah kerja
UPT

INDIKATOR KINERJA

NO

KEGIATAN BO1

RO

Suptemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

DR.3165.Q1C.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Supleman Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

DR 3165 .0QIC.004 - Szrana
Distribusi Obat, Dbat
Tradislonal, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

01 - Persentase cakupan
sarana produksi pangan

forutikasi yang diperiksa
dan ditindaklanjuti sesual
ketentuan

NO

RO

DR.3155,QIC.003 - Layanan
pemeriksaan sarana produksi
pangan fortifikasi yang diperksa

oleh UPT

DT - Nilai pamenuhan Lab
Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1

ofahan UPT sesual
Standar Kemampuan
Labaratorium

NO

RO

DR.3165.PDD.001
Laboratorium pengawasan
QOoat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

DR.3985.PDD.00T -
Laboratorium pengawasan
Quvat dan Makanran yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

OR.3%65.PDD.O0Y -
Laboratorium pangawas:
Obat dan Makanan yang
sesuai Standar Kemarmpuan
Laboratorlum

DR.3165.PDD.OOT -

TARGET

B2 BO2 BO4 BOS B06 BO7 BO8 BO9 B1D

KOMPONEN SUB KOMPONEN

NAPZA prekursor,

makanan dan baban
berbahaya

053 - Pengawasan sarana - PENGAWASAN PERIKLANAN OMKA/ROKOK
distribusi obat tradisicnal,

kosmatika,

NAPZA prekursor,

makanan dan bahan

berbahays

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam rangka
pemeriksaan sarana

B - KCORDINASI/BIMTE K/PE LATIHAN/KE GIATAN
TERPADU DALAM RANGKA PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUS| OBAT DAN MAKANAN

80 &0 80 80 80 80 80 80 80

KOMPONEN SUB KOMPONEN
A - PEMERIKSAAN SARANA PRODUKS!
OBAT, OBAT TRADISIONAL,
KOSMETIKA, NAPZA, PREKURSOR,
MAKANAN DAN BAHAN BERBAHAYA

055 - Pengawasan sarana
produksi obat, obat tradisional,
kosmetiks, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

207 907 207 1024 1024 0za 10.24 1024
TARGET
B2 BO3 B804 BOS BO6 BO7 BO8 809 BID
KOMPONEN SUB KOMPONEN
052 - Pengadaan alat dan bahan A - OPERASIONAL DAN

penunjang pengupian PENGELOLAAN LABORATORIUM

A - REKALIBRAS! ALAT
LABORATORIUM

054 - Peningkatan ruang lingkup
pengujlan

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan peningkatan
Kineda laboratarium

A~ PENGADAAN TEST KIT,
REAGEN DAN PERLENGKARAN
LABORATORIUM

056 - Pemantauvan/evaluasi/koordinas B - OPERASIONAL

Laboratorium peng
Obat dan Makanan yang
sesua Standar Kemampuan

Laboratorium

DR.3%85.PDD.O0OY -
Laboratorium pengawasan
Ogat dan Makanan yang
sesua Standar Kemampuan
Laboratorium

untuk peng dan pening LABORATORIUM KELILING LOKA

kinena laboratorium

C - PENINGKATAN KAPASITAS
PENGUJIAN DI LOKA POM UNTUK
KIMIA CBAT, BAHAN OBAT,
NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA,
PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pangelolaan dan peningkatan
kinerja fa

BN Bi2

ANG GARAN

6,760,000

21,540,000

80 80

ANG GARAN

2,480,000

024 ns

BN Bi2

ANG GARAN

630,000

14,160,000

45,500,000

34,424,000

8,700,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

5,760,000

5,385,000

2,480,000

KONTRIBUSI

2,480000

114114,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

630,000

14,160,000

45,500,000

34,424000

9,700,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

04 -
Maningkatnya
elektivitas KIE
di masing
masing
wilayah kerja
UPT

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 BO2 BO3
NO RO KOMPONEN

6. DR3185PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Ounat dan Makanan yang
sesual Standar Kemampuan
Laboratorium

untuk g

D1 - Tingkat efektivitas
KIE Sadiaan Farmasi dan
Pangan Otahan ol wilayah
kerja UPT

8452

NO RO KOMPONEN

1 DR.3%65 BMBO0T - 051 -
Layanan Informasi publikasi Obat
Keamanan dan Mutu ¢an Makarian ke
Onat dan Makanan oleh
UPT

masyacakat

2 DR.3185.BME.C01 -
Layanan Informasl pi

blikasi Dbat

Keamanan dan Mutu gan Makanan ke
Ovat dan Makanan olehy masyarakat
UpT

3 DR.3165.80C.001 051 ~ Komunikasi

Masyarakat yang
ditingkatkan
pengstahuannya melalul

Informasi dan
Edukasi oleh UPT

KIE
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 B2 BO3
NO RO KOMPONEN

4 DR3¥%58DC.001 -
Masyarakat yang
ditingkatkan
pengetahuannya melalul
KiE

051 - Komunikasi
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

) DR.3185.8BDC.O0 -
Masyarakat yang
ditingkatkan

052 - Komurikast
Informast dan
Edukasi oleh
pengetahuannya melalu
Kit

Deputi |

D2 - Jumlah sekolah yang
melaksanakan
pembudayaan keamanan
pangan

NO RO

1 DR.3155.QDB.001 - Sekolah dengan pangan

jalanan anak usia sekalah (PJAS) aman

3. DR.2¥85.0DBON - Sekolah dengan pangan
jajanan anak usia sekotah (PJAS) aman

E

DR.31%65.QDB.O0Y - Sekalah dengan pangan
|ajanan anak usia sekolah (PJAS) aman

03 - Jumlsh desa
amary

pangan

056 - Pemantauan/evaluasi/koordinasi
gelolaan dan peningkalan
Kinerfa laboratorium

8452

Pl aksanasn

Pelaksanaan

TARGET

BO4 BOS B06 BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

D - Bimbingan Teknis
Pengembarg an Kemampuan
Pengujian Kimia Ko:
Balal POM dan Loka PO

8452 BAS52 8452 8452 8452 BaS2

SUB KOMPONEN

A - IKLAN MEDHA CETAK/ELEKTRONIK

B - PENYEBARAN INFORMASI, PUBLIKASI, PAMERAN,
SOSIALISAS!I MEDIA CETAK/ELEXT RONIK

A - PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KIE OBAT DAN
MAKANAN OLEH PETUGAS

TARGET

B804 BOS BOG BO7 BO8 809 BID

SUB KOMPONEN

B - PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KIE OBAT DAN
MAKANAN SECARA DARING

A - RAPAT KERJA/RAPAT
KOCRDINASVEVALUASH WORKSHOP/BIMTEK/PELATIHAN DI
BIDANG INFOKOM

25 2% 75 100 100 100 100
KOMPONEN SUB KOMPONEN
052 - Intervensi A - OPERASIONALISASI MOBLING

keamaran PIAS

052 - Intervenst
keamanan PIAS

B - BIMTEK KEAMANAN PANGAN
UNTUK KADER SEKDLAH

052 - Intervensi

Keamanan PJAS

C - SOSIALISASI KEAMANAN
PANGAN

o5
lintas sektor

Koordinasi A - Koordinasi Lintas Sektor

25 25 25 25 50 50 75

BN Bi2

ANG GARAN

9,700,000

8452 8452

ANG GARAN

16,505,000

16,886,000

65,770,000

BN

ANG GARAN

1,338,000

13,180,000

100 2

ANG GARAN

35,355,000

23,160,000

19,240,000

13,480,000

o 1

ANGGARAN
KONTRIBUSI

9,700,000

113,680,000

KONTRIBUSI

16,505,000

16,886,000

65,770,000

ANGGARAN
KONTRIBUSI

1,339,000

13,780,000

91,235,000

KONTRIBUSE

35,355,000

23780,000

18,240,000

13,480,000

145,728,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

05~
Meningkatnya
pendampingan
UMKM dalam
pemenuhan
standar
Keamanan dan
muty

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1

NO RO

1 DR.3165.QDB.002 - Desa
Eangan Aman

2 DR.3185.0DB.002 - Dess
Pangan Aman
3 DR.3165.QDB.002 - Desa

Pangan Amar

4 DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

5. DR3165.Q0DBO02 - Desa

Pangan Aman

-] DR.3165.QDB.002 - Desa

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN

081 - Parkuatan kapasitas desa

051

Perkuatan kapasitas (e
Pemberdayaan komunitas
452 - Pemberdayaan komunitas
desa

053 - Pengawasan keamanan

pangan desa

054 - Pemantauan dan eval

TARGET

B06 BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

A - ADVOKASI PROGRAM KETERPADUAN
KEAMANAN PANGAN

B - KOORDINASILAYANAN NARASUMBER
EKSTERNAL DENGAN LINT EKTOR

A - PELATIHAN KADER KEAMANAN PANGAN
DESA

B - BIMTEK KOMUNITAS DAN PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT (PNP}

A - FASILITAS! KEAMANAN PANGAN BAG!
KOMUNITAS DESA DAN USAHA PANGAN
DESA

asi A - MONEV KEGIATAN KEAMANAN PANGAN
Pangan Aman terhadap intervensi dess DESA
sebelumnya
04 -« Jumlah pasar 25 25 75 100 100 100 100
pangan aman berbasis
komunitas
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 DR.3165.QDB.003 - 051~ Peckuatan lintas sektor A - KAMPANYE PASAR
Pasar Pangan Aman AMAN DARE BAHAN
Berbasis Komunitas BERBAHAYA
2 DR.3185.QDB.003 - 052 - Pengadaan peralatan pendukung A - PENGADAAN RAPID
Pasar Pangan Aman TESTKIT
Berbasis Komunitas
TARGET
INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1 B2 BO3 B804 BOS BOG BO7 BO8 809 BID
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
3 DR.3165.QDB.003 - 053 - Sosialisas!/penyuluhan/pel atihan/bimbingan A - SURVEI PASAR DALAM
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dari banan berhahaya RANGKA INTERVENSI
Berbasis Komunitas PASAR AMAN DARI BAHAN
BERBAHAYA
- DR.3165.QDB.O03 053 - Sosislisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan B - BIMTEK PETUGAS
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan darl bahan berbahaya FASILITATOR PASAR AMAN
Berbasis Komunitas DARI BAHAN BERBAHAYA
5. DR3185QDR002 053 - Sosialisasl/penyuluhan/pelatihan/bimbingan C - PENYULUHAN
Pasar Pangan Aman teknis keamanan pangan dan bahan berbahaya KOMUNITAS PASAR AMAN
Berbasis Komunitas DARI BAHAN BERBAHAYA
6, DR.3185.QDB.L03 - 054 - Pemantauan dan evaluas| A - MONITORING DAN
Pasar Pangan Aman EVALUASI PASAR AMAN
Berbasis Komunitas DARI BAHAN BERBAHAYA
7 DR.3165.QDB.C03 054 - Pemantauan dan evaluas| 8 - LOMEA PASAR AMAN
Pasar Pangan Aman DARI BAHAN BERBAHAYA
Berbasis Komunitas
D1 - Persentase UMKM 25 35 35 40 7625 80 80 80 80
yang didampingl dan
memperoleh rekamendas
sertifikat cara pembuatan
DBA, Kos yang balk
danfatau |P CPPOB
pangan olahan
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN

1 DR3185.0DG.001
UMKM yang
didampingi dalam

dan

051 - Advokasi

A - FASILITASYPENDAMPINGAN PEMENUHAN PERSYARATAN

REGISTRASI PRODUK UMKM

Bn Bi2

ANG GARAN

27460,000

2,480,000

25,470,000

34168,000

34,920,000

21,230,000

00 1

ANG GARAN

10,470,000

BN

ANG GARAN

11,580,000

12,525,000

31,073,000

3,850,000

80 B0

ANGGARAN

11,325,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

27,480,000

2,430,000

25,470,000

34920000

96,218,000

KONTRIBUSE

10,470,000

16,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

11,580,000

12,525,000

31,073,000

3,850,000

10,720000

30,505,000

KONTRIBUSH

11,325,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

06 -
Tertaksananya
Peningakan
Kejahatan
Sediaan

Fartr
Pangan
Olahan yang
efektf di
wilayah kerja
UPT

dan

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 B2 BO2
NO RO KOMPONEN
pemanyuhan Pendampingan
standar oleh UPT UNMKM
2 DR.3385.0DG.001 052 -
- UMKM yang Pelaksanaan
didampingi dalam  monitaring
pemanuhan dan evaluasi
standar cleh UPT keglatan
3 DR.3185.QDG001 052

UMKM yang Pelaksanaan

didampingi dalam  montoring
pemeriuhan aan evaluasi
standar olsh UPT  keqiatan

Keernasitan Penyldikan
Kejahatan Seciaan
Farmasi dan Pangan
Dighan di UPT

NO RO

1 DR.3765.CD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

DR.3%65.0CDU33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

™

DR.3165.QCDU33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN BO1

NO RO

4 DR.3165.QCD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

5. DR3165.0CDU33 - PERKARA Dl BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

DR.3165.QCD1L33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

o

7. DR3185.QCDU23 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

DR.3165.0CD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
FOM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

@™

9 DR.3165.QCD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

10. DR.3165.QCD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

1% DR.3185.QCD.U33 - PERKARA DI BIDANG
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

TARGET

BO4 BOS B06 BO7

SUB KOMPONEN

A - BIMTEK PENERAPAN CPPOB BAGI UMKM

B - PERTEMUAN NASICNAL/RAPAT
TERPADU/KDCRDINASI/EVALUASI/BIMTEK/PELATIHAN/BENCHMARKING

KOMPONEN

051 - Operas| Intelljen

051 - Operasi Intelijen

051 - Operasl Intelijen

TARGET
BO4 BOS BO6 BO7
KOMPONEN
052 - Gelar Kasus dan

Pelaporan

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan, Skenarlo
Penindakan dan Olah TKP

054 - Operasi Panindakan

054 - Operasi Penindakan

0S5 - Pemberkasan

055 - Pemberkasan

ass

Pemberkasan

055 - Pemberkasan

BO8 BO9 B1D BN Bi2

ANG GARAN

6,860,000

12,320,000
85 96 %6 26 96
SUB KOMPONEN ANGGARAN
A - Perencanaan Operasi 389,000
Intefijen Bidang Coat dan
Maxanan
B - Pefaksanaan Cperas 17,812,000
Intefijen Bidang Cobat dan
Makanan
C - Evaluasi Operas Intelijen BS55,000

Bidang Obat dan Makanan

BO8 809 BID BN

SUB KOMPONEN ANG GARAN
A - Gelar Kasus dan 684,000
Pelaporan

A - Rapat Pembahasan 684,000
Rencana Penyidikan, Skenario

Penindakan, dan Olah TKP

A - Operasl Penindakan 21,848,000
B - Penangkapan dan 7,228,000

Penahanan

A - Pamberkasan 24,639,000

B - Konsultasi Penyelesaian
Berkas Perkara

2,456,000

C - Gelar Perkara 965,000

D - Bantuan Hukum/
Penasehat Hukum

3,600,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

6,880,000

12,320,000

107,716,000

KONTRIBUSI

399,000

17212,000

855,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

684000

684000

21,848,000

7,228,000

24,639,000

2,456,000

965,000

3,600,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

07 -
Tertaksananya
kegiatan
deteks
kejahatan di
bidang
Sedisan
Farmasi dan
Pangan
Ofahan yang
tif oi
wilayah kerjs
UPT

SASARAN
KEGIATAN

08 - Layanan
Publik UPT

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 BO2 BO3 BO4 BOS
NO RO KOMPONEN
12.  DR.3185QCD.U33 - PERKARA DI BIDANG 055 - Pemberkasan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
13, DR.3165.0CD.U33 - PERKARA DI BIDANG 056 - Pengawasan
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
14, DR.3165.QCD.M33 - PERKARA DI BIDANG 056
PENYIDIKAN OBAT DAN MAKANAN DI LOKA
POM KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
D1 - Persentase Laporan 50 50 50 50 50
Analisis Kejehstan
Sedlaan Farmasi dan
Pangan Oftahan yang
disstesaikan sesuai
stanciar
NO RO KOMPONEN

3

DR 3185 AEA 001 - Laporan
s Kesahatan Obat dan
an oleh UPT

DR.2365.AEA 001 - Laporan
Analisis Kejahatan Dbat dan

DR3
Analisis Kejahatan Obat dan

5.AEA 001 - Laporan

INDIKATOR KINERJA

NO

7

10.

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

DR.3165.AEA.001 - Laporan
Anal ahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

DR.3165.AEA 001 - Laporan
Analisis Kejshatan Dbat dan
Makanan oleh UPT

DR.3%65 AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

AEAOO0 - Laporan
Obat dan

Analisis hata:
Makanan oleh UPT

DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Dbat dan
Makanan oleh UPT

DR.3165.AEA.001 - Laporan
Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan oleh UPT

01 - Indeks Pelayanan
Publk UPT

BO;

052 - Penyusunan Analisis
Data Kerawanan Kejahatan
Aktual Obat dan Makansn

052 - Penyusunan Analisis
Data Kerawanan Kejahatan
Aktual Obat dan Makanan

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

2 BO3 804 B0S

KOMPONEN

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

052 - Penyusunan Analisis
Data Kerawanan Kejahatan
Aktual Obat dan Makanan

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Cbat dan Makanan

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan

TARGET

B06 BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

E - Penyerahan Tersangka
dan Barang Bukti

Wasmatiitrik

Pemariksaan (wasmalitrik)

50 50 50 50 50

SUB KOMPONEN

8 - Pangumpulan Bahan Keterangan dalam
Rangka Penyusunan Analisis Kejahatan Obat
dan Makanan

C - FGD Hasil Arw
Makanan

sis Kejahatan Obat dan

A - Rapat Perencanaan Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan Makanan

TARGET

BOG BO7 BO8 809 BID

SUB KOMPONEN
B - Verlfikasi Data Hasil Patroli Siber dan

Profiling Kejahatan Obat dan Makanan

C - Evaluas Kegiatan Patroll Siber dan
Profiling Kejahatan Obat dan Makanan

A - Perencanaan Penyusunan Analisis

D - Penyusunan Laporan Panjejakan Digital
Kejahatan Obat dan Makanan

A - KOORDINASH/KONSULTASI DENGAN
LINTAS SEKTOR (CJS)

B - PERTEMUAN/BIMTEK YANG
DISELENGGARAKAN OLEH DIREKTORAT
CEGAH TANGKAL

C - PERTEMUAN/BIMTEK YANG
DISELENGGARAKAN OLEH DIREKTORAT
INTELIJEN OBAT DAN MAKANAN

D - PERTEMUAN/BIMTEK YANG
DISELENGGARAKAN OLEH DIREKTORAT
PENYIDIKAN OBAT DAN MAXANAN

A - Perencanaan dan Evaluasi

B - Pelaksanaan Wasmatlitrik

BN Bi2

ANG GARAN

6,220,000

1140,000

19,086,000

50 90

ANG GARAN

1,000,000

220,000

220,000

BN Bi2

ANG GARAN

14,500,000

220,000

220,000

1,020,000

11,080,000

6,060,000

12,240,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

6,220000

1140000

19,086,000

o
B

000,000

KONTRIBUSL

1000,000

220000

220000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

14500000

220000

220,000

220,000

1,020,000

11,080,000

6,060,000

19,240,000

50,808,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

yang prima

09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintah
Unit
Organisasi

yang optimal

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 B2 BO2 BO4 BOS
NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN
1 DR.3365.8AH.001 - as51 -
KeputusanySertifikasi  Pemeriksaan
Layanan Publik yang  dalam
Diselesaikan oleh rangka
UPT sertificasl
2 DR.3¥65.BAH.D01 - ¢51 -

KeputusarySertifkast

Layanan Publik yang  dalam

Diselesaikan oleh rangka

up sertifikas)
3 DR.3%65 BAH.001 - 51 -

KeputusarySertifikasi

Layanan Publik yang dalam
Disedesaikan oleh rangka
UprT sertifikas|

02 - Nital AKIP UPT
BPOM

NG RO

1 WAG3B4EBA 994 - Layanan
Perkantoran

2 WAG3BAEBA 894 - Layanan
Perkantoran

3, WAGSBAEBA.994 - Layanan
Perkantoran

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1
NO RO
4 WAEG384EBAS94 - Layanan
Perkantoran
5 WAG38AEBA 294 - Layanan

Parkantoran

& WAG3BAERA 824
Perkantoran

Layanan

~

WAG384EBA.S94 - Layanan
Perkantoran

8 WAB3BAEBA 856
BMN

Layanan

9 WAB3B4EBA 994 - Layanan
Parkantoran

0. WABG3BAEBA.S56 - Layanan
BMN

DR.3165.BKB.0D1 - Laporan

Pemeriksaan

BO;

2 BO3

TARGET

B06 BO7 BO8 BO9 B1D

B - SOSIALISAS! DAN DESK REGISTRASI DALAM RANGKA JEMPUT

BOLA REGISTRASI PANGAN OLAHAN

A - SERTIFIKASI SARANA PRODUKSI/DISTRIBUSILAYANAN BBPOM

Pemeriksaan

C - PERTEMUAN NASIONAL/RAPAT

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Cperasional dan
Pemeliharapn Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

B804 BOS
KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemelinaraan Kantor

00Z - Operasional dan
Pemelinaraan Kantor

001 - Gajl dan Tunjangan

001 - Gaji dan Tunjangan

054 -

BMN

Penatausahaan

002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantoe

054 - Penatausahaan
BMN

051 - koordinas!

koordinas: p Obat
dan Makanan

12 DR.3165.8KB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

13 WA G3B4ERA 894 - Layanan

Perkantoran

gi 1 Obat dan
Makanan

051 - koordinas!
pengawasan Obat dan
Makanan

002 - Operasional dan

Pemealihataan Kantor

TERPADU/KOORDINASI/EVALUASI/BIMTEK/PELATIHAN/BENCHMARKING

SUB KOMPONEN

G - SEWA SARANA PRASARANA KERJA LOKA

D - PEMELIHARAAN SARANA PRASARANA

GEDUNG

C - PEMELIHARAAN PERALATAN KANTOR

TARGET

BOG BO7

SUB KOMPONEN

B - LANGGANAN DAYA DAN JASA

A - DPERASIONAL PERKANTORAN

B -~ Pembayaran Gajl dan Tunjangan PPPK

A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan

B - SOSIALISAS! BMN

E - PEMELIHARAAN KENDARAAN BERMOTOR

A - INVENTARISASI BARANG MILIK NEGARA

B- PENYUSUNAN LAPGRAN TAHUNAN 2022

C - PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

)~ PEMBERSIHAN LAHAN TANAH LOKA

Bn Bi2

ANGGARAN

3,388,000

14120,000

33,100,000

767

ANGGARAN

261,000,000

9,900,000

26,340,000

BN

ANGGARAN

87,380,000

562,968,000

155,588,000

753,390,000

4,900,000

35,300,000

3.109,000

500,000

27,710,000

25,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

3,388,000

14320000

33,100,000

299,258,800

KONTRIBUSH

26,100,000

990,000

2,634000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

8,735000

56,296800

15,558 800

75,333,000

430,000

3530000

310000

500,000

27,710,000

2,500,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

4

y

i

@

~N

KEGIATAN BO1 B2
RO
DR.3165.8KB.001 - Laporan

koorginas: pengawasan Obat
dan Makanan

WA 4FBRA S04
Perkantoran

Laysnan

DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obal
dan Makanan

DR.3165 BKB.OOT - Laporan
koordinast pengawasan Obat
aan Makanan

WAG384EBA.S24 - Layanan
Perkantoran

DR.3165 BKB.OO1 - Laporan
koorainasi pengawasan Obat
dan Makanan

WAB3B4EBA.804 - Layanan
Perkantoran

DR, 3165 BKB.OO1
koordinas: pengawasan Obat
can Makanan

Laporar

DR.3165.CAB.O01T - Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan
dl Seluruh indonesia

INDIKATOR KINERJA

NO

~
w

KEGIATAN BO1
RO

DR.3165.CAN.001 - Perangkat
i3 data can komunikasi

03 - Nitai Kinerja
Anggaran UPT BPOM

NO

1

3

[

RO

DR, 3165 BKB.OOY
pengawasan Obat dan Makanan

WAB384EBA.C94
Parkantoran

Layanan
WAG3BAEEA 856 - Layanan BAMIN
WAE38AEBA 904 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.CAB.001 - Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan di
Seluruh indonesia

DR.3165.BKB.001
pengawasan Obat dan Makanan

DR.3165 CAN.OOY
pengolah data dan komunikasi

Perangkat

Laporan koordinas:

Laporan koordinasi

BO3 BO4 BOS

KOMPONEN
051 - koordinasi

pengawasan Gbat gan
Makanan

002
Pemelihard

Operasional dan
n Kantor

052 - Pelaksanaan
Koordinash

052 - Pelaksanaan
Koorginasi

002

002 - Operasional dan
Pemeiiharaan Kantor

052 - Pelaksanaan
koordinasl

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinas
pengawasan Obat dan
Makanan

053 - Pengaduaan
peralatan fasilitas
perkantaran

BO3 B804 BOS

KOMPONEN
051 - Pengadaan

perangkat pengolah data
dan komunikasi

KOMPONEN

002
Pemelihassan Kantor

054 - Penatausahaan BMN

002 - Operasianal dan

Pemeliharaan Kantor

053 - Pengadaan peralatan

fasilitas perkantoran

051 - Pengadaan parangkat A
pengolah data dan
komunikas:

- Pelaksanaan Koordinasi

- Operasional dan D

052 - Pelaksanaan koordinasi

TARGET

B06 BO7 BO8 BO9 B1D
SUB KOMPONEN

| - ASISTENSI PENYUSUNAN PERENCANAAN,
PENGANGGARAN, MONEV PELAKSANAAN
KEGIATAN, BIMTEK, SAl DAN LAPORAN
KEUANGAN

I - PENGADAAN PAKAIAN DINAS

A - RAPAT KERJA NASIONAL

B - RAPAT EVALUASI NASIONAL

H - PEMERIKSAAN KESEHATAN RESIKO
PEKERJAAN

C - KDNSULTASI DAN KOORDINASI PIMPINAN

LOKA

F - JASA POS/ GIRO/ SERTIFIKAT

A - PENYUSUNAN DOKUMEN SAKP
{RENCANA STRATEGIS, PERENCANAAN
KINERJA DAN LAPORAN KINERJA)

A - PENGADAAN PERALATAN FASILITAS
PERKANTORAN

TARGET

BOG BO7 BO8 809 BID
SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN ALAT PENGOLAH DATA
{HARDWARE)

SUE KOMPONEN

A - RAPAT KERJA NASIONAL

PEMELIHARAAN SARANA

PRASARANA GEDUNG

A - INVENTARISAS! BARANG MILIK
NEGARA

H - PEMERIKSAAN KESEHATAN
RESIKO PEKERJAAN

A - PENGADAAN PERALATAN

FASILITAS PERKANTORAN

B - RAPAT EVALUASI NASIONAL

PENGADAAN ALAT PENGOLAH
DATA (HARDWARE)

Bn Bi2

ANGGARAN

7,410,000

13,500,000

6,020,000

39,412,000

80,568,000

1,200,000

10,190,000

43,000,000

BN

ANGGARAN

65,000,000

ANGGARAN

6,020,000

£,900,000

3,100,000

39,412 000

43,000,000

6,020,000

65,000,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

7410000

1,350,000

3841200

20,742,000

120,000

10,130,000

12,900,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

19,500,000

KONTRIBUSI

1505000

1,980,000

620,000

7,882,400

8,600,000

13,000,000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN BO1 B2
NO RO
8. WAG3B4EBA 934 - Layanan

0

=

3

S

n

Perkantoran

WAG3BAEBA €94 - Layanan
Perkantoran

DR.3165 BKB.OOY
pengawasan Obat

Laporan koordinas
dan Makanan

WA.G384EBA. 894 - Layanan
Perkantoran

WA G3BAEBA 894
Perkantoran

Layanan
WAB3B4EBA G94 - Layanan
Perkantoran

DR.3165.8KB.001 - Laporan koordinas:
pengawasan Dbat dan Makanan

WA 6384 EBA.S94 - Layanan
Perkantoran

WAG3BAEBA ©34
Perkantoran

Layanan

VA.E3B4EBA.804 - Layanan

Perkantoran

DR.3165.8BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

INDIKATOR KINERJA

NO

@

20

21

»
"

KEGIATAN BO1 B2
RO

WA.6384EBA 994 - Layanan
Perkantoran

WAG38AEBA.294 - Layanan
Perkantoran

DR.3165 BKB.OOY - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

WAG384EBA.S56 - Layanan BAMN

04 - Ingeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

NO

RO

DR.3155.CAB.00Y - Sarana Pengawasan
Ovat dan Makanan di Seluruh Indonesia

DR.3155 BKB.OD1
pengawasan Dbat dan Makanan

Laporan koordinas

DR.2185.BKB.001 - Laporan koordinasi

pengawasan Obat dan Maksnan

DR.3165.BKB.001 - Laporan koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan

85 BKB,001 - Laparan koordinas

pengawasan Dbat dan Makanan

DR.3185.8KB.001 - Laporan koordinasi

pengawasan Obat dan Makanan

TARGET

BO2 BO4 BOS B06

KOMPONEN

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

00Z - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

051 - koordinasi pengawass:
Obat dan Makanan

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

ooz
Pemaliharaan Kantor

Opecasional dan

051 - koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

00z - Cperasional dan

Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemaliharaan Kantor

ol
Pamalinaraan Kantor

Operasional dan

051 - koordinasl pengawasan
Obat dan Makanan

BO7 BO8 BO9 B1D
SUB KOMPONEN

F - JASA POS/ GIRQY SERTIFIKAT
J - PEMBERSIHAN LAHAN TANAH
LOKA

H - PELATIHAN PENGADAAN
BARANG DAN JASA

G - SEWA SARANA PRASARANA
KERJA LOKA

E - PEMELIHARAAN KENDARAAN
BERMOTOR

C - PEMELIHARAAN PERALATAN
KANTOR

J - SOSIALISASI DAN BIMTEK
RKAKL DAN DESK RKAKL PAGL

ANGGARAN

B - LANGGANAN DAYA DAN JASA

| - PENGADAAN PAKAIAN DINAS

A - OPERASIONAL PERKANTORAN

L - BIMTEK UKPBJ BADAN POM TA
2028

TARGET
BO3 B804 BOS BO6 BO7 BO8 809 BID
KOMPONEN SUB KOMPONEN
001 - Gzji dan Tunjangan B - Pembayaran Gaj dan Tunjangan

007 - Gajl dan Tunjangan

052 - Pelaksanaan koordinasi

054 - Penatausahaan BMN

KOMPONEN

053 - Pengadaan poralatan
fasilitas perkantoran

051
Chbat dan Makanan

koordinasi pengawasan

051 - koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan
052

Pelaksanaan Koordinas:

052 - Pelaksanaan koordinas:

052 - Pelaksanaan koordinasi

PPPK

A - Pemnbayaran Gajl dan Tuniangan
C - KONSULTASI DAN KOORDINASL
PIMPINAN LOKA

B - SOSIALISASI BMN

SUB KOMPONEN

A~ PENGADAAN PERALATAN
FASILITAS PERKANTORAN

D - PEMELIHARAAN DAN
PENINGKATAN GMS IS0 900%:2015

G - PELATIHAN/BIMTEK
KEARSIPAN

A - RAPAT KERJA NASIONAL

B - RAPAT EVALUASI NASIONAL

C - KONSULTASI DAN KOORDINAS!
PIMPINAN LOKA

Bn Bi2

ANGGARAN

1,200,000

12,180,000

261,000,000

]

35,30

2

0,000

26,240,000

2800000

562,968,000

4,760,000

BN

ANGOARAN

155,588,000

753,390,000

80,568,000

4,800,000

275

ANGGARAN

43,000,000

11,812,000

14,910,000

6,020,000

6,020,000

80,568,000

ANGGARAN

KO NTRIBUSI

240,000

5,000,000

12,180,000

52,200,000

2,800,000

17,476,000

2,700,000

12,593 600

4,760,000

ANGGARAN

KO NTRIBUSI

3117600

150,678,000

20,142 000

980,000

71474000

KONTRIBUSI

8,600,000

11,812,000

14,910,000

1,505,000

505,000

20142000




NO.

NO.

SASARAN
KEGIATAN

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

NO

7

05 - Persentiase B33 1687
Implementasi rencana
akst Reformas: Birokrast
di lingkup UPT
NO RO
1 WAE384EBA.S94 - Layanan
Perkantoran
2 WA G3RAEBA 894 - Layanan
Perkantoran
3 DR.3165.8KB.001 - Laporan koordinas:
pengawasan Obat dan Makanan
4 WAE3BAEBA G694 - Layanan
Perkantoran
5. WAG3B4EBA.S%4 - Layanan
Perkantoran
6 DR.3165.BKB.O0OT - Laporan koordinas:
pengawasan Obat dan Makanan
v VABZBAEBA.C04 - Layanan

KEGIATAN BO1 B2

RO

DR.3185.CAN.001 - Perangkat pengolah

data dan komunikas

Perkantoran

INDIKATOR KINERJA

NO

8.

0.

1"

2

4

8

17

9

KEGIATAN BO1 B2

RO

DR.3165.8KB.001 - Laporan koordinast

pengawasan Obat dan Makanan

WAG38AEBA 294 - Layanan
Perkantoran

WAG3BAERA 824
Perkantoran

Layanan

DR.3165.8KB,001

pengawasan Obat dan Makanan

DR,3165 BKB.ODY
pengawasan Obat dan Makanan

WAB3B4EBA 994 - Layanan
Parkantoran

DR.3165.8KB.001 - Laporan koordinas:

pengawasan Obat dan Makanan

VABZBAEBA 856 - Layanan BMN

DR. 3165 CAB.001 - Sarana P

WAG3B4EBA. 294 - Layanan
Perkantoran

WA G3B4EBA 856 - Layanan BMN

DR.3165.8BKB.001 - Laporan koordinas:
pengawasan Obat dan Makanan

Laporan koordinasi

Laporan koordinas:

awasan
Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia

TARGET

BO2 BO4 BOS B06
KOMPONEN
051 - Pengadaan perangkat

pengolah data dan
kamunikasl

KOMPONEN

002 - Operasicnal dan
Pemeliharaan Kantor

D02 - Operasional dan
Pameliharaan Kantor

051 - koordinass pengawasan
Obat dan Makarnan
002 - Operasianal dan

Pameliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pameliharaan Kantor

051 - koordinasl pengawasan
Obat dan Makanan

002 - Operasional dan
Pemellharaan Kantor

BO7 BO8 BO9 B1D

SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN ALAT PENGOLAH

DATA (HARDWARE)

SUB KOMPONEN

E - PEMELIHARAAN KENDARAAN
BERMCTOR

A - OPERASIONAL
PERKANTCRAN

F - MONEV INTERNAL
PELAKSANAAN KEGIATAN DAN
KINERJA

B - LANGGANAN DAYA DAN
JASA

D - PEMELIHARAAN SARANA
PRASARANA GEDUNG

M - BIMTEK PENGELOLAAN BMN

C - PEMELIHARAAN PERALATAN
KANTOR

TARGET

BO3 B804 BOS BOG
KOMPONEN

051 - koordinasi pengawasan
Ohat dan Makanan

D02 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

002 - Operasional dan
Pemellhasaan Kantor

052 - Pelaksanaan koordinas

052 - Pelaksanaan koordinag

002 - Operasional dan

Pemeliharaan Kantor

052 - Pelaksanaan kKoordinasi

054 - Panalausahaan BMN

053 - Pengadaan peralatan

fasditas perkantoran

002 - Operasional dan
Pameliharaan Kantor

054 - Penatausahaan BMN

D51 - koordinasi pengawasan
Obat dan Makanan

BO7 BO8 809 BID

SUB KOMPONEN

E - PENINGKATAN KESEHATAN
JASMANI DAN ROHAN! PEGAWAI

| - PENGADAAN PAKAIAN DINAS

H - PEMERIKSAAN KESEHATAN

RESIKO PEKERJAAN

A - RAPAT KERJA NASIONAL

B - RAPAT EVALUASI NASIONAL

G - SEWA SARANA PRASARANA

KERJA LOKA

C - KONSULTASI DAN
KOORDINASI PIMPINAN LOKA

A - INVENTARISASI BARANG
MILIK NEGARA

A - PENGADAAN PERALATAN
FASILITAS PERKANTORAN

F - JASA POS! GIRO/ SERTIFIKAT

B - SOSIALISASI BMN

K- PELATIHAN TEKNIS PRANATA
KOMPUTER TERAMPIL

BN Bi2

ANG GARAN

65,000,000

©
)
<

10

ANGGARAN

35,300,000

562,968 000

6,000,000

87380000

9,800,000

4,760,000

26340000

BN Bi2

ANGOARAN

3,600,000

13,500,000

39,412,000

6,020,000

6,020,000

261,000,000

80,568,000

3,100,000

43000000

1200,000

2,500,000

4,760,000

ANGGARAN

KONTRIBUSI

13,000.000

1,459,956 600

KONTRIBUSI

24710000

394,077,600

6,000,000

81186000

6,930,000

4,760,000

18,438,000

ANGGARAN

KO NTRIBUSI

3,600,000

8,450,000

27,588 400

1,505,000

1,505,000

182,700,000

20742000

840,000

3,430,000

4,760,000




NO.

SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

23

KEGIATAN BO1

RO

DR.3165.CAN.001 - Perangkat pengolah

data dan komunikas:

WAG384EBA 894 - Layanan
Perkantoran

WAB3BAERA 834
Perkantoran

Layanan

WAB3B4EEA.994 - Layanan
Perkantoran

B02

TARGET

BO2 BO4 BOS BOG

KOMPONEN

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikas:

D01 - Gali dan Tunjangan
002 - Operasionat dan
Pemelihasaan Kantor

001 - Gajl dan Tunjangan

BO7 BO8 BO9
SUB KOMPONEN

A - PENGADAAN ALAT
PENGOL

A - Pembayatan Gajl dan
Tunjangan

J - PEMBERSIHAN LAHAN
TANAH LOKA

B - Pembayaran Gajl dan
Tunjangan PPPK

BID Bn Bi2

ANGGARAN

5,000,000

AH DATA (HARDWARE}

753,290,000

25,000,000

Total

ANGGARAN

KONTRIBUSI

19,500,000

527,373,000

17,500,000

108,211,600

3,431507,000

Pangkalan Bun, 18 Jung 2025

Kepala Loka POM ol Kab, Kotawaringin Barat

CHATULIS

INDRA JAYA




BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fax : 4245139

BADAN POM Email : halobpom@pom.go.id ; Website : www.pom.go.id
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Hal : Tanggapan Usulan Revisi RAPK
Tahun 2025

Yth. Kepala Loka POM di Kotawaringin Barat
di Pangkalan Bun

Sehubungan dengan Surat Loka POM di Kotawaringin Barat nomor
PR.04.02.15C.05.25.32 pada tanggal 28 Mei 2025 perihal Usulan Perubahan
Breakdown target di RAPK 2025, bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Sesuai dengan Keputusan Kepala BPOM RI nomor 83 Tahun 2025 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di Lingkungan BPOM, RAPK merupakan
lampiran dari Perjanjian Kinerja (PK). Adapun revisi perubahan target bulanan pada
RAPK pada tahun berjalan dapat dilakukan dengan memastikan target akhir tahun
(B12) tetap sesuai dengan target pada dokumen PK.

2. Biro Perencanaan dan Keuangan telah mereviu dan mempertimbangkan justifikasi
usulan revisi target Bulanan pada dokumen RAPK Tahun 2025 sebagaimana
terlampir.

3. Adapun tindak lanjut yang perlu segera dilakukan oleh Loka POM di Kotawaringin
Barat adalah:

a. Melakukan penyesuaian target bulanan RAPK melalui Aplikasi Simetris;

b. Mengunggah revisi dokumen RAPK yang telah ditetapkan melalui tautan
bit.ly/PK-RAPK-2025 khususnya pada folder “Revisi RAPK 2025"; dan

c. Berkoordinasi dengan Tim Kerja Monitoring dan Pelaporan Kinerja Biro
Perencanaan dan Keuangan dalam rangka penyesuaian data pada monev
Kinerja.

Dokumen i ielah ditandaiangan: secara slektromk menggunakan sertifikat elekironik
pEleitmaik (BSc8)8adag Siper dan Sandi Negara
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Demikian kami sampaikan, Atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan,

Dr. Ir. Antonius Tarigan, M.Si.

Dokumen i telah ditandatangani secara slektromk menggunakan sertifikat elekironik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Seriifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara




Lampiran
Surat Dinas Kepala Biro Perencanan dan Keuangan

Nomor :B-PR.07.21.08.25.183
Tanggal : 5 Juni 2025
Hasil Reviu Biro Perencanaan dan Keuangan
: Semulaf ‘ —_—
Indikator menjadi B01 | B0O2 | BO3 | B0O4 | BO5 | B06 BO7 | B08 | B0O9 | B10 | B11 | B12 Hasil Reviu
Persentase | Mempemmbangkan
keputusan/ Semula 9 18 27 36 45 54 | 63 | 72 | 81 | 90 | 993 tren realisasi target
rekomendasi hasil yang tefah
peng Reali 50 (3214|2321 | 75 |94,74 g:ﬂg:ﬁaﬁn’;’ge‘
jech:an Farmas] usulan perubahan
Oal:h Angan target bulanan sama
an yang = dengan target
ditindaklanjuti oleh Menjadi 993 [ 993 | 993 | 993 (993|993 |993|99.3|993 tahunan dapat
stakeholder disepakati.
Pe'seg‘:se UMKM | semula 25 35 | 65 | 75 | 75 |80 | 8 | 80 | 80 | 80 | 80 |Mempenimbangkan
ang didampingi |
gangmempe’r)o'lfh Justifikasi yang
] disampaikan bahwa
rekomendasl Realisasi 16,25 |18.75 | 1875 | 40 takGanaan biriek
sertifikat cara gm dapat
pembuatan OBA: terlaksana di bulan
o8 yang baiik Mel, maka usulan
dan/atau IP Menjadi 35 | 40 |7625 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | 80 | yarpetb04 - bOG
CPPOG pangan dapat disepakati.
olahan |
Kisbaliaskolal Semula 25 | 45 | 45 |65 |65 | 65 | 65 | 8o | 2 |Mempertimbangkan
yang Justifikasi terdapat
Dokuman ni telsh X ERCHE G sertifkat
yang ofaty Balai Besar Sertiikasi Eekironik (BSiT), Badan Siber dan Sands Negara
Sl
Indikator :::]ua l:l, B01 | B02 BO3 | B0O4 | B0OS | B06 BO7 | B08 | B0S | B10  B11 | B12 Hasil Reviu
melaksanakan Realisasi 25 25 | perubahan tahapan
pembudayaan ——— —_— ——t+—+—+— pelaksanaan
keamanan pangan | Menjadi 25 | 25 |75 | 2 | 2| 2| 2| 2| 2 |Kegiatan akibat
Semula 27 | 32 | 49 |40 |49 |71 |83 |83 1 f:::‘; -
Jumizh desa Realisasi 25 | 25 perubahan target
pangan aman dapat di Leati
Menjadi 25 25 25 25 | 50 | 50 | 75 1 1 | dengan catatan
| target bulanan s.d
Semula 25 | 70 [ 70 | 70 [ 70 | 70 | 70 | 70 | 1 |pqqyangtelan
terlaksana seluruh
Jumlah pasar Realisasi 25 25 tahapan keglatan-
pangan aman nya maka dapat
berbasis komunitas diisi 100 (bukan
Menjadi 25 25 75 1 1 1 1 1 1 | sama dengan target

tahunan).

Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan,

Dr. Ir. Antonius Tarigan, M.Si

Dokuwnan 0 telsh diandatangar secam elekironk manggunakan sevtifkat alekironk

yang

ofah Balal Besar Sertdi

Eiektrornk (BSiE), Badan Siber dan Sandi Negara
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